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8 A 8. I. 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Kebudayaan adalah warisan sosial yang hanya dimiliki oleh warga 
masyarakat pendukungnya dengan jalan mempelajarinya. Masyarakat 
yang sudah maju, norma-norma dan nilai-nilai kehidupan itu dipelajari 
melalui jalur pendidikan baik secara formal maupun non formal, guna 
mempersiapkan diri sebagai warga masyarakat yang menjunjung tinggi 
nilai budaya yang ada. 

Sedangkan di!uar pendidikan yang formal para warga masyarakat 
mengalami proses sosialisasi dengan cara pergaulan dan pengalaman 
bersama dengan masyarakat lainnya, sehingga mampu untuk 
menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sosial kebudayaan. 
Proses sosialisasi tersebut ditempu dengan pergaulan antara sesama 
anggota keluarga sendiri. 

Disamping pendidikan formal , non formal, dan informal terse but 
diatas masih ada bentuk sosialisasi bagi masyarakat tradisional yang 
disebut upacara keagamaan. Pelaksanaan upacara ini sangat penting 
bagi masyarakat pendukungnya khususnya masyarakat Mamasa untuk 
melestarikan sosial budaya yang ada. Upacara keagamaam adalah 
kegiata n sosial yang melibatkan warga masyarakat dalam usaha 
kebersamaan untuk mcncapai tujuan bersama atas kerja sama 
masya rakat dalam upacara sesuai dengan wujud manusia sebagai 
mahluk sosial dan merupakan dorongan untuk mempertahankan 
serta melestarikan kehidupan bersama. 

Upacara keagamaan merupakan penata sosial penuh dengan 
simbol-simbol yang berp eran sebagai alat komunikasi antara sesama 
manusia dan m enjadi penghubung antara dunia nyata dengan dunia 
gaib. Masyarakat yang ikut berperan dalam upacara unsur-unsur yang 
berasal dari dunia gaib akan nampak menjadi nyata dimana dalam 
simbol-simbol akan tercermin suatu pemahaman yang menda lam 
tentang upacara keagamaan tersebut. 

Simbol-simbo! yang dipakai dalam upacara adalah merupakan 
alat kot:1u nika.si yang m c nyampaikan pesan-pesan agama, terut?.lma 
pacta pesan-pesan suci dan pandangan hidup sesuai dengan upaca:-a . 
Upacara Keagamaan adalah sistem simbol yang bertindak un tuk 
memantap kan perasaan-perasaan serta merupakan suatu motivasi untu k 
membina sesuatu yang nyata secara unik. 

Upacara keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat Mamasa 
disamping perasaan-perasaan cinta , hormat, bakti takut dan harap serta 



didalamnya tersirat suatu perasaan yang penuh harap akan imbalan 
tentang rasa cintanya , hormatnya , takutnya dan baktinya . serta 
mengharapkan suatu imbalan dari pengorbanannya . 

Upacara keagamaan biasanya dilakukan pada waktu tertentu 
sebagai penyampaian pesan-pesan yang ban yak mengandung nilai-nilai 
kehidupan untuk menjalin kepatuhan masyarakat dalam pranata-pranata 
sosial. seperti halnya daerah-daerah lainnya khususnya daerah Mamasa 
sejak lama mengenal sistem kepercayaan kepada Tuhan, namun dalam 
Kehidupan Sosial budaya mereka bukan hanya memuja kepada Tuhan, 
merekapun memuja Dewa-dewa yang disebut ata-dewata, disamping 
pemujaan terhadap arwah leluhur yang dianggap berada di alam puya 
nirwana. 

Berdasarkan sistem kepercayaan terse but maka masyarakat Mamasa 
merniliki dasar kepercayaan animisme, kendati sebahagian besar dari 
mereka telah memlukagama resmi baikagama kristen, Katholik maupun 
agama Islam Hinduj Buhda . Sehubungan dengan itu maka warga 
masyarakat Mamasa tetap mempertahankan sebagai upacara tradisional 
yang berkaitan dengan pemujaan kepada kekuatan supernatural. 

Dalam pelaksanaan upacara keagamaan tersebut masyarakat 
Marnasa tidak hanya sekedar melakukan aktifitas yang berinteraksi 
secara simbolis dengan alam sekitar maupun kekuatan-kekuatan super­
natural menurut konsepsi dan pandangan hidup rnasyarakat Mamasa . 
Lebih dari itu upacara keagarnaan pada hakekatnya merupakan 
perwujudan dari gagasan vital dan aspirasi masyarakat bersangkutan, 
ten tang pengetahuan, nilai-nilai . Bahkan juga menyangkut keyakinan 
dan aturan-aturan yang mengaitkan hubungan manusia dengan 
supernatural, disampinghubungan antara sesama man usia dan hubungan 
antara manusia dengan lingkungan alamnya ( Direktorat Sejarah dan 
Nilai Tradisional, t.t,h.45 ). 

Menurut pandangan terse but maka upacara keagamaan, tennasuk 
di daerah Marnasa dilandasi pelaksanaannya dengan nilai-nilai dan 
aturan-aturan sosial, sehingga menempatkan upacara itu sendiri pada 
posisi penghubungan antara manusia dengan dunia gaib maupun 
anatara manusia dengan lingkungannya. Ini berarti pula bahwa sistem 
sosial budaya masyarakat pada umumnya, masyarakat Mamasa 
khususnya itu dapat diketahui dengan mengkaji sistem upacara 
keagamaannya. 

Menyadari arti pentingnya peranan upacara keagamaan sebagai 
bagian integral dari sistem budaya masyarakat pendukungnya, maka 
penulis merasa terpanggil untuk meneliti dan mengungkapkan sistem 
upacara keagarnaan masyarakat Mamasa di Kabupaten Polmas. Masalah 
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Pokokyang menjadi sasaran pengkajian dalam penelitian ini dikcmukakan 
dalam rumusan berikut. 

B. Mas a I a h 
Dalam Upaya mengarahkan penelitia n 1n 1 maka sasaran 

pengkajian dibatasi pada dua masalah pokok. yaitu : 

I . Upacara keagamaan dalam masyarakat Mamasa terma suk unik 
dan spesifik, namun diketahui secara jelas seluk belukdan unsur­
unsumya , sehingga perlu dikaji secara m endalam m c lalui 
penelitian . 

2 . Pelaksanaan upacara keagamaan di Kecama tan Mamasa 
mengandung nilai-nilai Sakral yang tercermin pacta berbaga i simbol 
atau lambang - lambang tertentu , namun sampai sekarang belum 
diketahui arti dan makna-makna lambang-lambang tersebut . Tetap i 
narnun demik.ian setelah rnengadakan penelitian maka sedik.it demi 
sedik.it simbol dan Jambang-lambang yang terkandung didalamnya 
bisa dipahami dan dimengerti. 

C. Tujuan dan kegunaan 
I . Tujuan penelitian 

a . Berusaha mengkaji dan mengungkapkan seluk beluk upacara 
keagarnaan di Kecamatan Mamasa Kabupaten Polmas.b .Membahas 
secara mendalam mengenai arti simbolik yang terkandung dalam 
sistem upacara keagamaan di Kecamatan Mamasa di Kabupaten 
Polmas. 

c. Menyusun sebuah naskah hasil penelitian khusus memuat uraian 
tentang sistem upacara keagamaan di Kecamatan Mamasa Dati II 
Polmas. 

2. Kegunaan penelitian 

a . Hasil penelitian yang telah tersusun sebagai bahan publikasi 
berguna sebagai sumber pelayanan data dan informasi di lingkungan 
Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional Ujung Pandang. 

b. Anggota masyarakat luas maupun peneliti yang relev an 
memanfaatkan hasil penelitian terse but sebagai sumber pengetah uan 
umum ataupun sebagai sumber data informasi aktual , khusus 
mengenai seluk beluk upacara keagamaan beserta arti simboliknya 
di daerah Kecamatan Mamasa Kabupaten Polmas. 

c. Akhimya hasil penelitian bersangkutan tepat bermanfaat bagi 
pemerintah, baiksebagai bahan masukan maupun sebagai bahan 
pertimbangan bidang kebudayaan, khusus melalui program pem 
bangunan di lingkungan Direktorat Jenderal Kebudayaan. 
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3 . Ruang lingkup 

1 . Ruang lingkup Material 

a. Sisitem upacara keagamaan bersama unsur-.unsur, terdiri 
atas: Tahap-tahap pelaksanaan upacara, peralatan upacara, 
peserta upacara, waktu dan tempat pelaksanaan upacara 

b. Makna simbol-simbol upacara, terdiri atas : 

Seluruh simbol-simbol yang tercermin dalam peralatan, sikap, 
ucapan dan gerakan - gerakan para peserta keagamaan. 

2. Ruang lingkup oprasional Ruang lingkup oprasional ialah wilayah 
yang di tetapkan menjadi lokasi tempat pengumpulan data . 
Dalam penelitian ini ruang lingkup oprasional meliputi wilayah 
kecamatan Mamasa, salah satu wilayah administrasi di Kabupaten 
Dati II Polmas. 

D. Metoda dan Teknik Penelitian 

I . Metoda penentuan lokasi . 

Sesuai dengan tujuan penelitian sebagaimana di ungkap di muka, 
maka dalam penelitian ini digunakan metoda "Proposive" untuk 
menentukan lokasi penelitian. Dalam penerapan metoda tersebut 
digunakan teknik non-random, tetapi lokasi penelitian menurut 
berbagai pertimbangan yang sesuai dengan tujuan penelitian 
bcrsangkutan , Beberapa alasan yang bertalian dengan pemilihan 
Kecamatan Mamasa sebagai lokasi penelitian, dapat di kemukakan 
dibawah ini : 

a. Sampai sekarang belum ada hasil penelitian yang mengungkapkan 
upacara keagamaan khusus dalam masyarakat Mamasa . 

b . Masyarakat Mamasa sampai sekarang tetap mempertahankan 
sistem kepercayaan tradisional yang bertalian dengan dunia gaib 
bersama dengan sistemritus dan upacara religi yang unik dan 
spesifik. Hal ini penting di ungkapkan melalui penelitian secara 
cermat dan sistimatis. 

c. Sampai sekarang cendikiawan Tradisional di daerah Mamasa tetap 
mempertahankan dan menerapkan sistem upacara tradisional 
termasul<. sistem upaca ra ritus keagamaan sehingga memungkinkan 
terlak sananya upaya pengumpulan penyaringan informasi secara 
optimal. 

d . Wilayah Mamasa pada saat ini memiliki prasarana jalan raya yang 
cukup baik, disamping adanya fasilitas kendaraan penumpang umum 
yang memadaijumlahnya . Karena itu, tidak terlalu sulit bagi petugas 
la pangan untuk mel a kukan aktivitas penelitian di daerah 
bersangkutan. 
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2. Metoda dan Teknik Pengumpulan Data 

· a . Metode penelitian pustaka, disamping cukup penting di d<1 l<1 m 
upaya menjaring konsep-konsep mcngenai berbagai materi pcnclitia n . 
Selain itu studi pustaka , dipandang turut mcmperlanc<lr usaha 
pengumpulan data pembanding mengenai upacara keaya maan 
yang tumbuh dalam berbagai suku bangsa. 

b . Metode penelitian lapangan, merupakan salah satu cara yang paling 
efektifuntuk mengumpulkan data dan informasi dari sumber primer. 
Dalam ha l ini operasionalisasi metode penelitian kanca dibarengi 
dengan penerapan teknik pengamatan . 

Teknik wav.·an cara dipandang pcnting dalam upaya m~njaring 
infonnasi tentangsistemsosial, sistem religi dan penqetahuan tradi siona!, - -~ -­
dan upacara keagamaan dan .seiuruh seluk beiuknya. Dalam penelitian 
in i digunakan jenis wawancara bebas mendalam terhadap infonn<ln 
ah li yang dianggap menguasai materi dan masalah ilmu gaib. 

Teknik pengamatan termasuk cara yang juga amat penting dalam 
usaha memahami berbagai aspek geografis di aspek demografis d i 
daerah penelitian. Jenis pengamatan yang diterapkan tidak terlibat. 
Hasil pengamatan tidak dicatatkan secara langsung dalam gamb<lran 
data . Selain itu ,jenis-jenis data tertentu direkam melalui kamera foto 
sehingga proses penelitian secara kescluruhan terlaksan a sccara 
lancar. 

c . Studi dokumentasi digunakan pula untuk menjaring daia Udi~ 

sumber-sumber dokumen, baik berupa data statistik penduduk, data 
wilayah yang tersedia di instansi-instansi pemerintah maupun 
catatan perorangan yang ada kaitannya dengan materi dan tujuan 
penelitian ini. 

3 . Metode dan Teknik Analisa Data 

Dalam tahap analisis digunakan metode kuantitatifmaupun metode 
kwalitatif, sesuai dengan jenis data yang tersedia. Metode kwalitatif 
sesuai dengan jenis data digunakan untuk menginterpresikan segenap 
penomena menurut kerangka dasar, sedangkan metode kwantitatif 
dilakukan dengan teknik statistik sederhana, yaitu menghitung frekuensi 
dan persentase data. 

Teknikpengolahan data seluruhnya dilakukan secara manual. Data 
yang selesai di olah kemudian di susun menurut kerangka dasar yang 
disiapkan sebelumnya . Demikianlah maka proses penyusunan naskah 
laporan diharapkan dapat terlaksana tanpa kesulitan. 

E. Hasil Akhir 

Dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian ini dihasilkan sebuah 
naskah, yang berjudul "upacara keagamaan Masyarakat Mamasa " 
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Naskah tersebut memuat lima Bab pada bab pertama dikemukakan 
pokok pikiran yang menjadi acuan. Selain itu dikemukakan rumusan 
masalah . Latar belakang metodelogi serta teknik analisa data . 

Bab ke dua m enyajikan identifikasi latar belakang Sejarah Daerah 
Mamasa, keadaan alam, keadaan penduduk, dan keadaan sosial budaya. 

Bab ketiga membahas temang Deskripsi Upacara Keagamaan yakni 
: Nama dan tahap-tahap upacara, maksud menyelenggarakan upacara, 
tempat penyelenggaraan upacara, pihak-pihak yang terlibat dalam 
upacara peralatan upacara, pantangan dalam upacara dan jalannya 
upacara. 

_Bab empat membahas tentang makna simbol-simbol yang 
terkandung dalamupacara-yakni : Makna simbol waktu dalam upacara, 
makna simbol tempat, makna simbol kelengkapan upacara, mak.na 
simbol kelengkapan upacara . 

Bab lima merupakan bab ahir atau penutup dikemukakan tentang 
kesimpulan dan saran-saran dilengkapi dengan daftar kepustakaan dan 
daftar informan. 
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A. Lokasi 

B A B. II 

IDENTIFIKASI 

Daerah Mamasa termasuk dalam w ilayah Kabupaten Polmas 
Propinsi Sulawesi Selatan yang terdiri dari 9 Kecamatan . terbagi 
dalam kedua kelompok Yakni : 

Daerah Pantai ( Ex Onderafdeling Mamasa 1 dengan Jatar belakang 
maritim berada pada ketinggian 0 ,0500 M dari permukaan lau t. 
Terdapat lima Kecamatan yaitu : 

1 . Kecamatan Polewali 
2 . Kecamata Wonomulyo 
3. Kecamatan Campalagian 
4. Kecamatan4'1rranroung 
5. Kecamatan Tutallu 

Daerah pegunungan ( Ex Onderafdeling Mamasa ' dengan Jatar 
belakang pegunungan diatas ketinggian 500-2500 M dari permukaan 
laut terdapat empat Kecamatan : 

1 . Kecamatan Mamasa 
2. Kecamatan Mambi 
3 . Kecamatan Pana' 
4 . Kecamatan Sumarorong 

Untuk pada sampai lokasi penelitian yaitu Daerah Mamasa harus 
menempu jarak 93 km dari lbu Kota Kabupaten dengan kendaraan 
beroda em pat berupa Bis mini dan sejenisnya berada padajarak 340 km 
dari Ujung Pandang. 

I . Letak Astronomi 

Berdasarkan garis lintang dan garis bujur, Daerah Mamasa terletak 
antara : 

I 0 46 - 3 ° Lintang Selatan dan 

I 18°35 - 1 19° I I Bujur Timur. 

2 . Letak Geografis 

Untuk mengetahui letak geografis Daerah Mamasa sebagai 
berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kalumpang 
2. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Kalukku 
3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Saluputti 
4. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sumarorong. 
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Dengan demikian Daerah 1'1amasa tennasuk salah satu pusat 
daratan Sulawesi Selatan yangsekelilingnyaadalah bukityang menghijau 
umumnya hutan sehingga luas ka\,·asa n hutan d i Daerah Mamasa 
te rcatat 27 I . 121 .0 Ha yang terdi ri dari : 

Hutan lindung seluas 177.39 CJ Ha , Hutan produksi seluas 7fl .fl2 fl 
hutan rakyat 65.586 Ha lahan terlantar 58 .3 76 Ha , lahan ladang 65 .198, 
tegalan/ kebun 5 6. 586 Ha, dan sisanya merupakan pekarangan , sawah 
1 lr . Roy hasil survei tahun 1978). 

B. Latar Belakang Sejarah Daerah 
Daerah Mamasa ,memiliki budaya yang cukup unik serta struktur 

kcmasyarakatan yang tidakjauh berbeda dengan Daerah-daerah lainnya 
d i Indonesia dalam hidup kemasyarakatan , m em iliki hukum hadat 
yang dijiwai oleh : 

1. "Ada ' Tuo ( Ada= Hadat k ebiasaan ,Tuo = hidu p/ k ehidupan J. Hal in i 
merupa-lhln da-sar hukum kemasyarakatan , yang berarti bahwa 
setiap masalah, se1alu dimusy·a\v·a-r-a-l<.an unt u !i m encapai mufakat 
melalui Adat, dan senan tiasa cenderung kepada perbaikan dan 
perdamaian tanpa mengandung dendam . 

2 . "Mesa Kada dipotuo, pantan kada dipomate" 1 bersatu teguh bercerai 
runtuh ). 

Hal ini masih tetap membudaya dalam masyarakat sehingga 
merupakan a1at ampuh dalam menghadapi setiap masalah. 

Kota "Mamasa " berasal dari kata Mamase yang artinya pengasih , 
penuh bijaksana suka memberi pertolongan sama sesamanya, baik 
dalam bentuk kata-kata maupun dalam bentuk sehari-hari . oleh sebab 
itu Mamase digambarkan dalam hid up sehari-hari . Baik bennasyarakat 
maupun berkomunikasi antara sesama yang disebut" Sanda Mamase 
". Hal ini ditandai dengan berbagai sifat misalnya , bila bertemu dalam 
perjalanan mereka saling menyapa, satu sama lain disertai dengan 
senyum dengan mengucapkan sepata kata Sitammuki, ( kita bertemu 
) atau senyum sekalipun tidak dikenaL Maka dengan sifatnya yang rama 
ini maka diberilah nama Mamase kemudian lam bat laun diganti dengan 
nama Mamasa. 

Pada saat itu pula mereka rajin berburu di hutan dan mudah sekali 
untuk menangkap babi rusa dan anoa sehingga nama Mamase itu 
menandahkan bahwa segala sesuatu mudah untuk mendapatkannya, 
namun lambat laun nama Mamase diganti nam yang populer sampai 
sekarang yaitu Mamasa . 

Penduduk pertama yang mendiami daerah inL hanya hidup dari 
hasil buruan, dimana Mamasa mudaksekali untukmendapatkan binatang­
binatang buruan dibanding dengan daerah-daerah 1ainnya, sehingga 
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penduduk yang pertama tersebut diatas betah bertempat tinggal di 
daerah ini. Maka memilihlah daerh ini menjadi tempat untuk menjadi 
tempat kediamannya dan meneruskan hidupnya, sampai mengenal 
bercocok tanam, semua janis tanaman pun cocok tumbuh dengan 
subur. 

Akhimya perkembangan selanjutnya terbentuk.lah hadat yang 
disebut hadat Mamasa yang berdiam di Banggo kemudian pindah ke 
Rantebuda dan tondok bakaru ( rambusaratu') kini menjadi desa 
Rambusaratu' dan Kelurahan Mamasa. 

Tempat ini lasim disebut Mamasa yakni mulai dari Kota Mamasa 
dan sekitamya bahkan menjadi Kecamatan Mamasa Yakni Mamasa, 
Rambusaratu' Tawalian Orobua,Osango, Balla, Mala'bo dan sidaga 
manik serta papaldan. Kemudian masuk pengusaha kolonial Belanda 
pad a tahun 1907, maka pemerintahan hadat tergeser dan terbentuk satu 
Onderafdelingyang dipimpin oleh seorang Conteleuryang dipimpin oleh 
seprang Conterleur berkedudukan di Mamasa. Onderafdeting ini 
disebut Boven Binuang end Pitu Ulunna Salu dengan Sk Gonvemur 
General Van Nederlance lndi nomor 49, tanggal 27 April 1916. Maka 
dengan adanya perkembangan ini maka hadat di Wilayah Mamasa 
bertambah. Yaitu Pitu Ulunna Salu menjadi : 

1 . Tantlahan 
2. Aralle 
3. Rante bulahan 
4. Mambie 
5. Bambang 
6 . Messawa Tabone 
7. Ulu salu dan Nosu. 

Semua berubah menjadi distrik yang dipimpin oleh Parengnge, 
yang artinya penanggung jawab dalam segala masalah yang dihadapi 
oleh rakyatnya, yang terpilih dari kaum Bangsawan .Sedangkan Simbuang 
dan Mamasa termasuk Onderafdeling Mamuju. 

Sejak terbentuknya Boven binuang end Pitu Uluuna Salu yang 
berkedudukan di Mamasa maka hadat di Wilayah Mamasa berubah 
menjadi Distrik, sementara itu ada hadat yang digabung menjadi satu, 
sehingga jumlah distrik di Mamasa ketika itu mencapai l 7 distrik seperti 

a. Wilayah Mamasa : 
l. Distrik Mamasa ( Rambusaratu' ) 
2. Distrik Osango 
3. Distrik Tawalian 
4. Distrik Orobua 
5. Distrik Mala'bo 

9 



b. Wilayah Mambi: 

I. Distrik Tabulahan 
2. Distrik Aralle 
.3. Distrik Mambie 
4. Distrik Rante Bulahan 
5. Distrik Bambang 

c. Wilayah Sumarorong : 

I . Distrik Matanga 
2 . Distrik Mesasawa 
3. Distrik Tabone 

d. Wilayah Pana ' : 
1. Distrik Pana' 
2. Distrik Nosu 
3 . Distrik Ulu Salu 
4. Distrik Tabang 

Kemudian tahun 19I7 melalui Bisluit C. V. Van Neder In die Nomor 
43 tanggal I8 Juli 191 7, Onderafdeling Boven Binuang end Pitu Ulunna 
salu di pecah menjadi dua Onderafdeling Yakni : 

I . Onderafdeling Boven Binuang yang berkedudukan di Mamasa 
meliputi : Sumarorong, Pana, Mamasa yang terdiri dari I I Distrik. 

2. Onderafdeling Pitu Ulunna Salu berkedudukan di Mabi terdiri dari 
6 Distrik terrnasuk Matangnga. 

Tiap afdeling dipimpin oleh seorang yang disebut Gezegabber. 
Oleh karena perkembangan selanjutnya maka tahun I924 kedua 
Onderafdeling diatas digabung menjadi satu yaitu Onderafdeling Boven 
Binuang end Pitu Ulunna salu yang berkedudukan di Mamasa berdasarkan 
Bisluit G.Van Neder. lndie Nomor 28 tanggal I4 Oktober 1924. 

Ada pun perubahan selanjutnya yaitu melalui kepu- tusan Gubemur 
GroteOcst di Makassar Nomor 21 tanggal 24 Pebruari 1940 mulai 
berlaku I Juli 1940, maka Onderafdeling Boven Binuang end Pitu 
Ulunna Salu diganti namanya menjadi Onderafdeling Mamasa 
berkedudukan di Mamasa. Sedangkan Onderafdeling Boven Binuang 
end Pitu Ulunna Salu ( Onderafdeling Mamasa ) sama dengan Onder­
afdeling Boven Binuang Polewali. Onderafdeling Majene dan 
Onderafdeling Mamuju tergabung dalam afdeling Mandar berke 
dudukan di Majene yang dipimpin oleh seorang Residen. 

Nama pemerintah Onderafdeling di Mamasa terdiri dari : 

I. Hulp Beestuur Antenar Mamasa terdiri 7 Distrik : 
I. Mamasa 
2 . Tawalian 
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3. Osangao 
4 . Mala'bo 
5. Orobus 
6. Tabaone 
7. Messawa 

2. Hulp Beestuur Antenar Mambi terdiri dari 6 Distrik : 

1 . Tabulakan 
2. Aralle 
3. Mambi 
4. Rantebulahan 
5. Bambang 
6. Matangnga 

3 . Hutp Beestuur Antenar Pana ' terdiri dari : 

1. Tabang 
2. Pana ' 
3 . Ulusalu 
4. Nosu 

Adapun tiap Distrik tersebut diatas terdiri dari sejumlah kampung 
yang dipimpin oleh seorang kepala desa disebut Kepala Desa . Setelah 
Belanda dikalahkan oleh Jepang maka mulai saat itu , pula menyusun 
pemerintahan baru. Di Mamasa dipimpin oleh Buken Kanrikan Tio ( 
Controleur J. kepala distrik disebut CONTIO, sedang kepala kampung 
disebut SANTIO kemudian HBA disebut Hasokan. 

Setelah Jepang angkat kaki , Onderafdeling di Mamasa, selama 
pemerintahan NICA lalu disusul dengan RIS/ NIT ketika Pemerintahan 
RIS Onderafdeling diganti dengan Swapraja dijadikan Swatanra . 
Onderafdeling Mamasa dibentuk menjadi satu daerah Swapraja disebut 
Swapraja NEO KONDOSAPATA ' sama dengan Pitu Ba ' bana Binanga di 
Balanipa . 

Pada tanggal 1 7 Juni 1944 mengadakan pertemuan an tara Kepala­
kepala Distrik dan sejumlah Tokoh masyarakat di Mamasa ( Lisuan Ada ' 
l terdiri dari Asisten Residen yang dipimpin oleh Residen dari Makassar. 
Ketika itu SK Menteri Dalam Negeri ( RIS/ NIT ) nomor B.Z.2 / I tangga! 7 
JUli 1948resmi menjadi Swapraja Neo Kondosapata ' yang diperintah 
oleh Tongkonan Ada' kemudian petkembangan selanjutnya tahun 1950 
RI/NIT di bubarkan menjadi Republik Indonesia (RIS) Jau menjadi 
perubahan dimana daerah Swapraja dihapus sedangkan daerah Swatanra 
dijadikan daerah Otonom Tk.II yang disebut Kabupaten . Melalui PP 
nomor 34 tahun 1950 terbentuk daerah TK:II dari Daerah Swantra ( Ex 
afdeling ) Kabupaten Mandar terdiri dari 4 kewedanan ( Daerah 
Administratif yang dikepalai oleh seorang Wedana ) : 
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I . Kewedanaan Majene di Majene 
2. Kewedanaan Poiewali di Polewali 
3. Kewedanaan Mama sa di Mama sa 
4. Kewedanaan Mamuju di Mamuju 

Untuk Kewedanaan Mamasa terdiri dari 3 Kecamatan : 

I . Kecamatan Lembang Mamasa 
2. Kecamatan Pitu Ulunna Salu 
3. Kecamatan Pana' 

Kepala Distrik tetap disebut Parengnge' kecuali di Matangnga 
disebut Ma'dika karena pengaruh dari pantai (bulo). Adanya pemekaran 
dati II melalui undang-undang nomor 29 tahun I959 tiap kewedanaan 
rtiap administrasi menjadi satu daerah otonom TK 11/ Dati II. 

Scsuai dengan suasana saat itu maka terbentuklah pula Kabupaten 
Daerah TK II Polew<Jli Mamasa dengan lbukotanya Polewali, sedangkan 
v,:ilayah Ex Kewedanaan Mamasa atau bekas Onderafdeling !"!amasa 
terdiri dari 4 Kecamatan 28 Desa Pembentukan ini berdasarkan nomor 
I I 00 tanggal 19 Desember 1961 yang diperbaiki dengan SK 207 6 
tanggal sama , menjadi : 

I . Kecamatan Mamasa di Mamasa terdiri dari 9 Desa 
2 . Kecamatan Mambi di Mambi terdiri dari 7 Desa 
3.Kecamatan Sumarorong di Sumarorong terdiri dari 5 Desa. 

Hingga saat ini wilayah pegunungan di Kabupaten Polmas itulah 
Daerah Mamasa yang intinya terdiri dari 4 Kecamatan, 26 Desa termasuk 
4 kelurahan ( waktu itu belum di mekarkan J dan 257 RK dan 36 0 
Kampung bahkan wilayah lain seperti Masanda dan Simbuang serinS! 
disebut l"lamasa oleh karena itu penduduk diwilayah ini sering disebut 
PTo !'!amasa artinya orang dari Mama sa. Daerah ini berintikan 4 Kecamatan 
yaitu : Mamasa, Pana ' Sumarorong, Mambi itulah inti daerah Mamasa . 

Adapun sebe lum nama Mamasa populer dalam masyarakat 
kondosapata ' yaitu berasal dari : Kondo = sawah, sapata ' = sepetak = 

satu pematang, ua i =air. Sa wah sepetak yang san gat luas serta mempunya i 
satu pematang, aimya merata kesemua bagian tidak ada yang lebih 
rendan atau kurang. lni melambangkan persatuan dan kesatuan dalam 
masyarakot yang terdiri sendiri tidak diperintah dan tidak memerintah 
hanya berdiri diatas satu hukum Adat. Pemerintahan Demokrasi dengan 
Hadat-hadat di gelar In dona Lembang mempunyai tugas dan fungsi yang 
mana segala sesuatunya diselesaikan berdasarkan mufakat dan 
musyawarah . 

Adapun Pitu Ulunna Salu adalah bagian dari pada bekas 
Kewedanaan Mamasa, maka berikut ini dikemukakan hubungnan an tara 
Pitu Ulunna Salu dan Karua Ba'bana binanga yaitu persamaan dan 
perbedaannya . 
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1. Dari letak geografisnya Pitu Ba' bana Binanga terletak dipesisir pantai, 
sedangkan Pitu Ulunna Salu terletak dipegunungan dimana kedua 
kelompok ini terpadu dalam hubungan kekeluargaan , budaya dan 
sejarah sosial nenek moyang yaitu dari nenek Pongka Padang, dari 
Sa'dan yaitu menyelusuri p erjalanan jauh hinga sampai disuatu 
tempat yang bemama Buntu Bulo disanalah pertemuannya d engan 
seorangwanita yang bemam a Torije'ne lalu m e reka l<.av;i n maka 
berkembang!ah ke tu runannya sam p<~i sekarangyang dikena! dengan 
Pitu Ulunna Salu Karu a Ba'bana Binanga ha l ini terbu kti d cnga n 
adanya persarnaan dan perbedaan bahasa daera h kedua k.t:sa 1· 1an 
adat terse but. 

2 . Adanya Alam u:1gan batu i kra r bersa m a c:ntma Pi tu_Ut\..fP1 3 SaiJJ dan 
Pi tu Ba ' bana Binanga bahh·a kedua wilayah hu kum adat tt>r ·c b ut 
sal in ._ mcrn bantL: ::ian menj unjung t ingSJi ke bcsaran hl~~'um r> dc1t 
JT1 ?.si nc;-masing na,·JJt tn tid af{ lepas dar c:lCJsc.r-da sar pcr c; ;;;n ;?.n :> ;; ng 
man,.; P ;; t ; 5a·ban,o sc baga i n<1mmc i1iatCi d iJ'la ngL-. ;;ns :lii.ir"tJ'i:l 

a p<lbii a ada :TteUS L. hya Pitu Ulunna Sz:iu d.?..ri c\rar 1 pa! ;tai , ll> C.''\Cl. 

~,crayl nl: Firu G2'bc~n a Binz:n~<1 3kan mcJilben cJ ,,ng cir.n ' T;c l ; ~th:·•n · 

c urkannya . Sebc lihnya PL:S :o ~ bagai namme ma ta 2l r1in ya ka •c, ada 
:11Usuh n)a PBB dar; r:l:-a h pcgunun~.<1 !1 t!LJh.a hera.Jaan f~: = b~.:r ~1<:0. 

rncm bC <ld t,n !oJnya , ; ;·,cnghala u da n mcngh :'i tKu rha!1nya. 
3. Kcrnud ian ja ri pad.-1 itu. dnri kerajaan Pitu 5a ' ba na Bill<!'lga vai ru 

dipe:s:si, - pa mai ditcrrJ pl an ada' tr.ae 1 Hukum ztdat talliJcl c!T< [' ' lli 

a rtJnya s..:: ... cor:::tng Ocrsa!ah dik.enahan hukun;an n1a t i d ~[-.~_an _j ._.ia n 
! n crn ~un uh r!lE:rt L;I ,t ~eputusan ada t a~i=tu dijl.!::i.l ~rti~. ya .1 r-~ir n yz: 

!11cnj2di !~ a. rT1 b .:1 b •~ : h~ja bcrsa i r:a i\c tu ru~~ ,; nnya daiani b:-; l-<.tsn ::._:\:; ~~ ! 

s<1 bu c. ·. 

S.Ct t.:Ja:~ p c ra.ng ~ ... ~:: c iT~a l 2i t e ri:: ~n ~~.!~J ah l-\.On dusa- par'--; d;~!l .. :::n c: 
.~: c.t~~u itu para !·iZl J at :T· .. cns;adak~an pc0:.:::: !nuan d ip i tnpin Jich Octtu t:~d ! 12.~ ~ 

yc.r~~ ~)t:r:c l npct t di ___Qa r.i_~_F:-t r-:a la. tn!=J,~'n<: 1'.ad~1 nen e~, ; ant ~~;;.s n1a::·C \\ (~ 

"0C\\ 3i1na ~_;:,ca tu: n:=m_, c-.. d ima na ;:; embc~i<ll 1 nama t"\ondosa oata ·j,_; 
saoa!e le.a n ~ aia disopa .. l r.CJ la dikatonanni pcrsatuan i~ i did asar~.3I: ;_; .~-;de 

:\d z: ' ~t ~ o ~cng2n L.1 l sa~ <.~ ~l esa L;·-= .jn :i iDotu o Dan ton !~ada ~i_pi rn.?.tc , 

a rt: i:1 ~/~l b~r~~1 t u ki la ~.:::~! · !r: b crce !'a ~ ~""\.!t<:.~ run t uh. :\d a 't ~Jo men ~'.. ~ ~arnz~ ~\ar~ 

hid up dan ~er:icupar~ --: ~ zm u si ;:; :.1 alam bcrrnasyara kat :::ian percaya 
adan ~ .. ._'! Tuhd n (Dc '."'i.lt<1 

' st ilah t·\orwosa pZ~L~.' m<::rup.::kan satu ungkapdn pada sej tnnlah 
!iadar di wi l2yz:i ' Pi tu i_.! '.inna Sz:l u yang rnerupakan inti dari pada 
pernbentukan \~ · iiayan ~~ ~seb ut diatas. Kondosapata ' yaitu sejumlah 
sawah kecil c:ligabung rnc njadi satu sawah yang sangat luas, dan aimya 
me rata d imana-mana Y<' ' ;_;; tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya . 
Sedangkan arti sebenarnya adalah sejumlah Hadatdigabungkan menjadi 
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satu kesatuan yang diumpamakan satu sawah yang luas aimya merata 
menadahkan bahwa kedudukan dari semua Hadat sama derajatnya . 
Namun tiap Hadat memiliki hakotonom serta mempunyai fungsi masing­
masing sesuai dengan gelamya , Uai Sapalelean memberikan arti bahwa 
kedudukan tiap Hadat sama , sekalipun ada sejumlah penduduk 
Kondosapata ' yang pergijauh berbagai tempat bagaikan air sungai yang 
mengalir dari hulu ke muara (dari pegunungan ke pantai ) bahkan sampai 
pacta tempat yangjauh sekalipun . 

Tiap Hadat melindungi oleh kerajaan yaitu daerah Tabulahan. 
Latar belakang terbentuknya persekutuan ini adalah karena adanya 
perkembangan man usia semakin banyakdan menuntutkoordinasi yang 
kuat dari pusat kerajaan sehingga terbentuklah organisasi Hadat yang 
diketuai oleh Hadat. Pembentukan Hadat ini lalu diberi digelar masing­
masing menurut bidang yang tersirat dalam ungkapan gelaran tiap 
Hadat, sebagai berikut : 

l . Arall e dengan pangkat lndona kada nenek =lbu hukum 
ad at. 

2. l"'lambi 

3 . Bambang 

4 . Rantebulahan 

5 . Matangnga 

6 . Tabulahan 

7 . Tabang 

dengan pangkat baruga malambe'na kada nenek 
lantang masewa-sewannakada tomatua = pengurus 
musyawarah . 

dengan pangkat Sa'buan ada ' = sebagai penyimpan 
rahasia. 

dengan pangkat tomatua sulekka ma ' tallu penai = 

sebagai pendamai. Bilamana dalam daerah ada 
peperangan maka ia berhak mendamaikan 
dengan memberikan kedua belah pihak masing­
masing keris, sebilah parang tua merupakan 
persembahan yang penting mereka berdamai . 

dengan pangkat Andiri tatemponnakada samba ' 
mara pona kada tomatua, artinya tiang yang tak 
lapuk dan balok yang kuat , yaitu menjabat 
keamanan. 

dengan pangkatlndo litak = pembagi wilayah. 

lndona bakan disura ' tosipassan bullean layuk = 
penjaga keamanan dengan senjata yang beracun . 

Setelah itu Dettumanan bersama dengan Indolitak dan Indona 
Rambusaratu ' mengadakan pelantikan di To'pao sebuah pohon mangga 
sebagai pohon Ion tara Kondosapata' melantik semua Hadat yang ada di 
Mamasa yang diketuai oleh Hadat Rambusaratu '. liadat yang dilantik 
sebagai berikut : 
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1. Rambusaratu ' 

2. Tawalian 

3. Oraobua 

4. Mala 'bo 

5. Kalottok 

6 . Osango 

7 . Pana ' 

8. Messawa 

9. Simbuang 

IO. Nosu 

11.Bassean 

12. Ulu sa'dan 

13.Pokko Tabang: 

14. Saloan 

dengan pangkat lndona Mamasa ratusan cara yang 
ditempuh untuk memutuskan segala sesuatu yang 
sangat sulit. dengajabatan" Petoe lambe'na peanti 
kadinge'na Limbongkalua' talak diserek lako tala 
diserek sau ', artinya pemegang panjang dan 
lebamya Limbong kalua' dan tidak boleh dibagi­
bagi. Yang berbatasan Nabala manta natiri di 
paseppon lako kapa' anna mambuliling 
termasuk desa Rambusaratu ', Kelurahan Mamasa . 
Desa Tawalian , Desa Osango, Desa Balla, Desa 
Paladan dan Desa Mala' bo . (Yulianus Arung 
Bonga lnterviw 19841. 

Indona Sesena Padang Ma'indo tama 
Rambusaratu ' = taktis dibawah pimpinan 
Rambusaratu '. 

lndona Orobua ma'indo' tama Rambu saratu '. 

Tanduk Kaluana ' kada nenek palasa marosona 
kada tomatua = Keamanan . 

Dikote' i ramba sibubu ' = setelah bahaya dekat. 

lndona tokeran sepu ' tamalaranna limbong kalua ' 
= sebagai penjabat Hukum. 

Tinting malambe'na kada nenek lappa-lappana kada 
tomatua =Bilamana ada musuh yang menyer 
ang, yang tidak bisa dihalau, maka dipanggillah 
dari pana'untuk membantu peperangan. 

Talinga' rara ' na kada nenek, mata bulawanna kada 
tomatua, =lntelegen daerah . 

Simbuanganna kada nenek, pengawal Hadat 

Litak Patand ungan Kondosapata' =tern pat orang arif. 

Bassean kada nenek = ikatan Kondosapata'dengan 
Sawitto. 

Salimbonganna Kondosapata' . 

Bungbunganna kada nenek ta;aunna Kondosapata' , 
sebagai pelindung. 

Salaonna kada nenek , tempat pertemuan 
(B.Dettumanan ...... 1972 ) 

Dari uraian diatas, jelas bahwa Wilayah Kondosapata' meliputi 
Toraja barat , dan termasuk sejumlah Hadat di Pantai mulai dari 
Masanda, Simbuang, Ulusalu dan Kunyi bahkan sapai di Sendana dan 
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Kalumpang. Akan tetapi pengaruh dari luar, maka di daerah pantai 
terjadi perubahan yaitu dengan terbentuknya kelompok Kerajaan Pitu 
Ba' bana Binanga ( tammajrra ) ahimya lahirlah ethnis Mandar, dengan 
demikian wilayah inti lim bang kalua ' atau Kondosapata' terakhir adalah 
wilayah Pitu Ulunna Salu dan sekiranya itulah daerah Mamasa biasa 
disebut Vest Toraja . 

Adapu n administrasi Pitu Ulunn a Sa lu m enje lma men- j ad i 
Kondosapata' denS!an falsafa h ada' tuo . Pitu Ulunna Sa lu itu lah Mamasa 
denS!an budaya l"l am asa dan bahasa Mamasa, dengan batas mulai dari 
:"lasanda mengikuti alira n su ngai maupun ke Lohe . Sedangkan Pitu 
Ba ' !)a na Bi nanqa m enjelma menjadi Mandar d~ngan bahasa i"la ndar 
yang mcliputi Rca (TtrmpilingJ sa mpai ke sampaga Mamuju . 

2 . Scjarah Pcrkem bangan Daerah 

Seja rah terbcnruknya daerah !"!amasa Pitu Ulunna Salu tidak 
da pat dipisa hkan dari penycbaran Pongka Padang yaitu dari Uiu Sa ' dan 
Yill1 SJ :ncningga lkan kam p ung hala m iln n}a datang di Tabulahan 
mcnyelu suri gunung-uununu, ahim ya sa m pa i d isc buah tempat yang 
bcrn ama_fu_!_tJtu bulo. f\cmudian l!lendapa t h.an seorang gadis ynnS! 
ca'ltikjclita oernama _Jor-ik ' ne l;;llu kawi n , m ai' a k.cturunannyalah yang 
ocrkembang di f\o n dosap;,tr. ' mak.a lah irlah Pitu Ulunna dan Karua 
Ba ' bana Binal]g_<;!_ . 

Pc ianti kan Ha dat di Pitu Ulunna Sa lu , masing-masing memil iki 
pasa ngcn sc baga i penda m pi ng untuk memb ina hubungan kerja tan pa 
me !Kampllii unrsa n Ha dat la innya , pasangan terse but d ise but Bali aaa·, 
dcnssa n berbag<'i gc!ara n scpc rti : Tom;:~t ua ._Tomakaka Ma .dika . 

. -\l.:.iba t kcsa lah pa haman yang disebabhan o lch hal sepe leh yai tu 
pc na ri da ri Lo he, d iolo k-o !oi<. o leh orang Tab•.!lahan , dima na pada waktu 
iu r :n c rcka mendapat undan~2 n unru k rncna ri di Ta bulah::w, lalu pen;:,ri 
dari Lohe m c iapor p<:~d;:t To bara ' karena <s<1k.i t hati nya, diolok-olok <:t hi r 
mas) arak t d i Lohe m arah scmua . ;:>ada ha ' Tala ' bin na dati Tabulahar~ 
kah in dengan 5c:lllo k.ila dari Lohe, be r:-,rti hu bungan semakin de kat dan 
crat tc tapi karen a siri' maka masyara ha t Lo he, mcnyerang Ta bulahan. 
_:l,hirnya para tuc: Ha.dat mcngadakan pe:-tcm u;:m agar perangini dih~ntlk2n 
cctapi t ida k berhasii. Maka terjadilah peperanga n antara Lohe dan 
Tabu lahan, Kerm:d:z:n Tabulahan d ise lam atkan o !eh Ran teb ulahan d;:w 
T c:br, :~ ; ;, d im anci 11i-:: lalui pemberan i yai~~~ 5 undang UiL: dari Ta bang, cL1:-: 
r-:1 ana : oio dari rantcbu lahan serta sa\~·e Jima dari Tcbang. Ketika itL: 
::awel ima terkc:1a sebagdi pem bunuh or;"n~ Lohe. d im ana m erel-\a m asih 
ada hubungan keluarga itulah sebabnya diberi nama Sawelima, yai t u '' 
Pasa\•:a ' limanna " artinya tida '-:. meng-2tahui saudaranva, !~arena adany<~ 

pcrang ini maka terjadilah p erubahan antara lai n : 
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l . Terjadinya pertukaran pustaka untuk menghilangkan perselisihan 
yakni, 

a. Pusaka bakul di Banua sawa digelar Sindaga Manik dan Parondo 
bulawan semua diserahkan kepada Lohe. 

b. Pusaka gendang kecil di Lohe digelar Tobiloe atau pusaka 
Torigandang diserahkan kepada Banua sawa. 

2. Bundang Ulu dikawinkan dengan Tahangkona dari Tabula han 
kemudian diberikan wilayah Aralle sehingga dijad ikan Hadat Baru, 
sementara Mana'lolo dikawinkan Takaise dan diberi wilayah 
Matangnga, sekaligus sebagai Hadat baru pula danSawelima mendapat 
wilayah Mamasa, Tabang yang digelar Baka disura'. 

3 . Susunan Pitu Ulunna Salu berupa menjadi : 

I. Tabulahan menjadi Indo litak, dengan gelaran petoe Sakkuna Pitu 
Ulunna Salu, Peanti Kadinge'na Karua Ba'bana Binanga. 

2 . Aralle : Indo kada nehek 

3. Rantebulahan : Indo Lembang 

4 . Mambi 

5. Tabang 

: Lantang kada nenek 

: Baka disera 

6 . Matangnga Andiri tetemponna samba' tamarapona Pitu Ulunna 
Salu. 

7. Tu ' bi Para Ba'bana Pitu Ulunna Salu 

8 . Lohe Parondo Bulwanna Pitu Ulunna Salu tosikambi ' 
kada nenek. 

Setelah masuk agama Islam atau budaya Islam sekitar th . l912 
yaitu dari Man dar berpusat di Aralle, Mambi dan Rantebulahan sedangka 
yang lain tetap menganut adat mapurondo maka susunan Pitu Ulunna 
Salu mengalami perubahan seperti : 

I .· Tabulahan 3 . Rantebulahanh 

2. Aralle 4 . Mambie 

5 . Matangnga 

6. Tabang 

Susunan tersebut diatas merupakan susunan terakhir sampai 
sekarang, setelah mengalami perubahan berkali-kali. 

Manusia yang menduduki Pitu Ulunna Salu, sampai dipantai 
adalah manusia yang berasal dari Ulu Sa'dan. Maka membentuk.lah 
Hadat ditiap wilayah baik dipegunungan maupun di pan taL lalu melahirkan 
kelompok hadat yang disebut Karua tipariti 'na uai, berselang tujuh 
generasi maka muncul tomanunmg dipantai sehingga kedudukan Hadat 
tergeser menjadi Kerajaan. Lalu muncullah Tabulahan di Daerah 
Mamasa, dibagian baratpun terjadi perubahan yaitu muncul kelompok 
Hadat. dipergunakan yang disebut Pitu Ulunna Salu,dan di Pantai ( Teluk 
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Mandar ) disebut Pitu ba ' bana Binanga, sementara pada bagian timur 
pegunungan muncul Tomanurung yaitu mulai dari Tomanurung Ke' su , 
TomanurungTamboro Langi ' , TomanurungMembela Langi ' dan sejumlah 
Tomanurung lainnya. 

Tomanurung yang di Toraja jauh lebih tua dari Tomanurung di 
Pantai kurang lebih 1300 M sedangkan di Toraja diperkirakan a bad 9 M, 
dimana Lakipadada, kawin dengan keluarga Gowa dan Lakpadada, ada 
yang menyebut saudara Karaeng Bajo, suami Raja Gowa I, Manurungga 
di Tanete Gowa. Sedangkan Lakipadada turunan dari Tambora Langi, 
yakni bersaudara dengan cucunya Mate Maiolo, Robe Londong dan 
Palondongan . 

Raja Gowa I untuk Tomanurung d i Kesu ' jauh lebih tua dari 
Tamboro Langi. Kelompok Hadat sebagai berikut : 

a . Tondok Lepongan Bulan Tana MatarikAilo dibagian t imur bagaikan 
bulan dan bintang, dan matahari yang mula-mula di ke 'su . 

b . Padang Sibatik Tondok di Ma ' dikai yang memiliki k eunikan tersendiri 
yaitu Tomanurungyang bersumber dari Ma'dika atau Topembunih , 
maka lahirlah Pitu Ulunna Salu yaitu tujuh Hadat di pegunungan 
yang mempunyai pusat Kerajaan di Tabulahan. Kemudian muncul 
di Pitu Ba ' bana Binanga, yaitu tujuh Kerajaan di muara sungai 
(pantai) di Patottong kemudian bergeser ke Tabulahan. Karua 
Tipariti 'na Uai artinya tempat yang sangat jauh, bagaikan muara 
sungai terak hir berpusat di Luwu . 

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu bahwa dahulu kala 
pengendali Pemerintahan yang sifatnya sederhana ialah Bangsawan/ 
Hadat/ Raja . Maka di Mamasa terdapat mula-mula tujuh kelompok 
hadat, tiap Hadat dip imp in oleh seorang yang digelar " TOMAKAKA ", 
artinya dituahkan dalam segala hal , yaitu secara garis lurus 
Kebangsawanan. 

Kemudian perkembangan selanjutnya, penduduk semakin 
bertambah tennasuk wilayah, maka gelar Tomakaka di ganti menjadi 
lndona Lembang, sebagai pimpinan pemerintahan yang wilayahnya 
luas. Disamping Indo Lembang sebagai ketua Eksekutif bersama 
perangkatnya, juga terdapat badan Legislatif yang diketuai oleh seorang 
yang digelar lndona Ka ' da. Kedua pasangan ini, merupakan pasangan 
ideal sebagaimana suami isteri yang tidak dapat dipisahkan . Sehingga 
kedua pucuk pimpinan ini diberikan istilah Bali Ada ' (pasangan bagaikan 
suami isteri), Pengendali pemerintahan waktu itu ( Exekutip ) bersama 
dengan perangkapnya : 

a . TOMA'KADA, Merupakan pengendali pelaksana Pemerintahan 
sekaligus jurubicara. 
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b . SO' BOK Pimpinan dibidang Pertania n 

c. SANDO Pimpinan Kesejahteraan 

d . URUSAN-URUSAN : 

- Tomebalun, mengurusi kematian 

- Toburake, mengurusi upacara syukuran 

- ToMakaka, memberi sumbangan pada upacara besar 

e . BANNE TAU Pimpinandibidangketurunantermasukperkawinan . 

Kemudian perkembangan selanjutnya . maka jumlah manusia 
semakin bertambah, maka terbentuk sejumlah Hadat/ Kerajaan lain 
yang susunannya tidak berbeda dengan hal tersebut diatas. Sehingga 
terbentuklah suatu Federasi sejumlah Hadat/ Kerajaan dengan membagi 
memberikan tugas masing-masing tiap Ketua HadatjRaja namun kedudu­
kannya sama yang dikenal dengan KONDOSAPATA'UAJ SAPALELEAN 
TALA DISEREK LAKO TALA DIKA TONNI, dengan Falsafah Ada 'Tuo sebaga i 
haluannya " MESA KADA DIPOTUO PANTAN KADA DIPOMATE ". 

Sistem Pemerintahan ini berlangsung sampai k edatangan 
Kolonial Belanda, dan sampai kini hal tersebut bagian budaya da erah 
Mamasa . 

3. Keadaan Alam 

1 . Luas Wilayah 

Luas Wilayah Mamasa 652 .99 Km, dengan luas desa 
masing sebagai berikut : 

1. Kelurahan Mamasa 
2 . Desa Rambusaratu' 
3. Desa Lambanan 
4 . Desa Tawalian I 
5 . Desa Tawalian II 
6. Desa Pal a dan 
7. Desa Osango 
8 . Desa Balla 
9. Desa Mala' bo 
1 O.Desa Tamlantik 

Jumlah 

19,22 Km 
55,40 Km 
50,32 Km 
62, 17 Km 
50,17 Km 

110,87 Km 
88,22 Km 
69,60 Km 

13,8 Km 
14,8 Km 

652,99 Km 

rna sing-

Daerah Mamasa adalah satu Kecamatan dalam Wilayah Administrasi 
Kabupaten Polmas, Letak Daerah Mamasa dari Ibu Kota Kabupaten , 
sek.itar 92 Km, dengan suhu udara 10°- 30c. Berdasarkan komposisi suhu 
udara sepanjang tahun, maka Kecamatan Mamasa, tergolong dalam 
daerah sejuk, hal ini diseba bkan oleh karen a Ietak geografis yang be.rada 
pada ketinggian 600 M sampai 1500 M diatas permukaan !aut. Daerah 
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yang bergunung ini lebih besar potensinya untuk daerah perkebunan di 
banding dengan daerah persawahan, oleh sebab itu, maka sepanjang 
perjalanan yang menghubungkan, baik antara kampung, Desa dan 
Kecamatan hampir hampir ditumbuhi oleh setiap tanaman kopi serta 
tanaman perkebunan jangka pendek lainnya seperti ubi-ubian dan 
sebagainya. 

2 . Tata Guna Tana 

Luas kawasan hutan di Daerah Mamasa tercatat 27 1. 121 .. 0 Ha 
yang terdiri luas kawasan hutan 27 l. 121.0 Ha. 

- Hutan Lindung seluas 177.399 Ha 
- Hutan Produksi seluas 78 .828 Ha 
- Hutan Konversi 14.900 Ha 
- Hutan Rakyat 65.586 Ha 
- Hutan La dang 65. 188 Ha 
- Hutan Tegalan 1 kebun 56.995 Ha 
- Hutan Terlantar 58 .375 Ha 
- Sawah dan Pekarangan 16.0 10 Ha 
lr. Van Roy hasil survey jalan P<?ros Polewali Mama sa 197 3 . 

3. lklim dan Peredaran Musim 

dari penelitian menunjukkan bahwa Schmitdt-fergusen 
menunjukkan bahwa Daerah Mamasa termasuk iklim B. Data curah 
hujan selama I I tahun menunjukkan rata-rata tahunan 3.722 dengan 
curah hujan terendah 1.21 R mm/ tahun sedangkan di Kota Mamasa 
curah hujan rata-rata 2000 mm/ tahun, dengan kelembaban udaranya 
rata-rata Q-14 ,3 persen. 

4.5uhu Udara dan Curah Hujan 
Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Desember, Januari , 

Pebruari yakni bulan basa 7 bulan sedangkan bulan kering 3 bulan 
dan bulan lembab 2 bulan. Curah hujan terendah tercatat pada bulan 
Juli , Agustus, September dan Oktober. 

D. Keadaan Penduduk 

Penduduk Daerah Mamasa menurut sensus 1990 adalah 94 . 151 
jiwa penduduknya hidup dari bercocok tanam secara tradisional dan 
sisanya pedang dan lain-lain . 

Sebelum masuknya a!::Jama Islam dan Kristen telah menyakui 
adanya Tuhan yang disebut Dcwata dan kepercayaan ini sering disebut 
" Aluk Tomatua " a tau Aluk Maopurondo. akan tetapi sekitar tahun 1612 
ayama Islam mulai masuk \',: ilayah ini melalui Mandar sehingga 
bcrk.embang mulai Hadat Arallc dan sekitamya sampai di Tabula han dan 
~lambi. Kcmudian d enyan masuknya Kolonial Belanda tahun I 9 0 7 di 
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daerah Mamasa memperkenalkan Agama Kristen dan tahu 19 13 masuk 
mizi Zending dan Belanda menyebarkan Agama Kristen Protestan dari 
Tana Toraja. Mula-mula berkembang di Pana'lalu berkembang di Tawalian 
dan ahimya menyebar di daerah Mamasa kira-k.ira 70 persen memeluk 
Agama Kristen sedangkan sisanya memeluk Agama Islam dan Katolik, 
dan masih ada yang memeluk ALUK TOMATUA. Penduduk Daerah 
Mamasa umumnya hidup dalam kelompok serta m embentuk lokasi 
tempat pemukiman disebutTondok (kampung) pada umumnya m emilih 
buk.it-bukH tempat mendirikan kampung. Rumah tradisi ini mengarah 
pada arah yakni menuju gunung buntu karua , dan kampung ini biasanya 
ditandai dengan tumbuhnya sejumlah pohon beringin (Barana) dipinggir 
kampung. Dengan demikian bahwa penduduk Mamasa sebagian besar 
hidup bercocok tanam tradisional sedangkan kepercayaan mereka 
bervariasi secara berbaur yakni Agama Islam, Agama Kristen Protestan, 
dan Katolik dan sebagian kecil masih menganut Aluk Mappurondo. 
Sehingga jarang gedung lbadah yakni Gereja dan mesjid adakalanya 
berdekatan berarti penduduknya hid up rukun dan damai penuh toleransi 
antar sesamanya. 

E. Keadaan Sosial Budaya 

I . Sistem Sosial 

Sejak dahulu Bangsa Indonesia mengenal adanya 

a. Tanaq Bulawan: Bulawan, emas artinya Bangsawan tertinggi yang 
menduduki jabatan ketua Hadat. 

b. Tanaq Bassi Bangsawan menengah pembantu Hadat. 

c. Tanaq Karurung : Orang biasa tidak punya jabatan 

d . Tarraq Koa-koa : Sebagai Hamba Sahaja yang disebut sabua '. 

Sistem pelapisan sosial yang berdasarkan Jatar belakang 
keturunan . Oleh sebab itu sistem pelapisan, atau pengelompokan, 
bertalian dengan keberadaan nenek Pongka Padang dengan nenek 
Torije 'ne, semakin dekat hubungan seseorang dengan Pongka Padang 
dan Torije ' ne semakin pula tinggi derajatnya (pelapisan Sosial) . 

Ada pun sistem pelapisan sosiaL pacta masyarakat Mamasa tidak 
saja dilihat melalui gelar- gelar kebangsawanan melainkan tercennin 
pada aneka macam simbol-simbol budaya misalnya bentuk rumah, atau 
ragam hias rumah. 

2. Sistem kepercayaan 

Masyarakat Mamasa sudah menganut Agama Kristen dan Agama 
Islam, namun tidak terlepas dari Alukta (Mappurondo) Kepercayaan 
ini pada dasamya m enekankan ajaran ethis ekologis, maksudnya para 
pengikutnya diberi pengetahuan ten tang eksistensi a lam beserta seluruh 
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isinya. Sistema lam ini merupakan gejala, alam yang memilik.i kekuatan 
super terhadap super sistem lain , apabila ada perubahan dalam sistem 
bukan saja manusia yang dia tur, akan tetapi semua benda-benda alam 
diberi peranan dan status masing-masing sehingga setiap pelanggaran 
akan menimbulkan reaksi pada sistem lain. 

Kcpercayaan secara garis besamya mempunya i dua fungsi utam a 
yaitu sebagai norma dan aturan-aturan yang mengatur antara hubungan 
manusia dengan manusia lainnya tennasuk seluruh lingkungannya. 
Berarti ia telah melak.sanakan sebagian fungsi lainnya dalam kepercayaan 
Mappurondo. 

Ada pun kepercayaan ini membagi a lam kedalam tiga bagian utama 
dengan masing-masing utama : 

1. Dewata Totumampa : 

Dewa yang menduduk.i bagian atas alam ini se-bagai Dewa 
pencipta , berada pada satu lapisan kosmos yaitu diatas Loa bukan di 
surga atau di pollondong. 

2. Dewata Tomekambi : 

Dewa sebagai penjaga khusus, berada pada lapisan yang 
agak terpisah . Dewa ini disebut Dewa pemelihara, berusaha menjaga 
segala sesuatu baikyangada pada kulit bumi maupun yang ada di udara. 

3 . Dewata Tomemanaq : 

Dewa ini memberikan harta didunia kepada manusia seperti 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, binatang temak dan kekayaan 
lainnya. Inti kepercayaan tersebut diatas terbagi dalam 2 bagian : 

a . Dewata Malangka' artinya Tuhan yang tertinggi yang berdiam diatas 
langit: 

1. Dewata Totumampa artinya Dewa Pencipta 
2. Dewata Tomekambi' artinya Pemberi Keselamatan 
3. Dewata Tomemanaq artinya Dewa Pemberi Harta 

b. Dewata-Dewata artinya Dewa-Dewa yang berdiam di bumi dan dapat 
mengganggu manusia bila tidak dihormati, Dewa-Dewa ini berdiam 
di tempat-tempat tertentu misalnya : di air disebut Dewata air di 
gunung disebut Dewata tanete di pohan disebut Dewata kavu, 
adapula di pohon beringin disebut Dewata Barana ' , Dewata sumur 
disebut Dewata Timbu. 

Oleh karena itu untuk menghormati Dewa-dewa diatas, maka 
dalam persembahan sesajian disebut Ma 'paisung yaitu tumpukan bentuk 
kerucut, bagian puncak, dan luar diberi nasi ketan tempatkan pada 
tempat khusus. Pi ring yang dipakai Rakk.i ' yang terbuat dari rotan yang 
diberi alas daun pisang. Daging sesajian dipilih daging yang baik lalu 
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ditumpuk bersama nasi lalu di do 'a-do'ai pantun berisik sesuai makna 
upacara yang ditujukan pacta Dewata tertinygi Dewata pencipta . Mangkiki ' 
artinya nasi beberapa biji bersama daging dari irisan keci l ditempatkan 
pada potongan daun pisang. 

Kemudian daging dan nasi yang baik ukurannya sangat kecil 
untuk tiap tempatjuga disertai dengan kata-kata pada saat mcletakkannya, 
Pangkiki ' ini ditujukan kepada Dewata agar tidak m engga nggu man usia 
yang ada di dunia . Lalu sesudah di mantra-mantra i . Sesajian tersebut 
d iberikan kepada anak-anak untuk dimakan agar tidak pelupa . Sesajian 
ini disebut Kelodo ' dan telur direbus kemudian dibagi menu rut kebutuhan 
setelah kulitnya dibuka, lalu diletakka.n d i daun pisang bersama nasi 
yang dibungkus dengan daun bambu . 

Selain kepercayaan kepada Dt:\.\:at<i-uewata juga percaya diba!ik 
kematian seorang ada kehidupan . Seseorang yang meninggal jazatnya 
hancur dan rohnya berpindah pada alam lain yang disebut Pullondon . 
Disana diterima oleh seorang perempuan yang m enjaga perba tasan . 
Perempuan itu bemama lndo' robo dimana tempat ini m erupakan batas 
antara dunia alam Baka . Disana terdapat satu pohon palem merah 
disebut Tabang Dielongan . Maka melalui pohon raksasa ini orang mati 
masuk melzlui akamya yang terbelah dua . Oleh karena itu menurut 
kepercayaan masyarakat Mamasa, setiap orang mati harus diupacarakan 
sesuai dengan kemampuan masing-masing sert.a dlberikan bekal untuk 
menuju tempat peristirahatannya yang terakhir. Dengan keyakinan 
bahwa setelah upacaranya selesai roh orang mati akan menjadi malaekat 
yang Tomembali Puang. 

Roh tersebut diatas harus dijaga agar keluarga yang ditinggalkan 
mendapat keselamatan dan kekayaan , maka untuk menjamin 
keharmonisan dengan Dewa, maka dapat diatur dalam 4 pembagian 
waktu yang paling penting, Keempat pembagian waktu tersebut adalah 
" Pemali apparandanna " merupakan kewajiban yang harus dijalankan 
oleh setiap penganut kepercayaan Aluk Mappurondo. 

Tabu yang dimaksud adalah : 

a . Pa 'Totiboyongan : Perekonomian 
b. Bulan Liang : Pembersihan kubur 
c. Pa 'bisuan : Pengucapan syukur 
d . Pa ' bannetauan : Perkawinan 

Tabuh ini untuk m enghindari hal-ha l yang tidak diinginkan , 
misalnya malapetak, bukan saja terhadap dirinya sendiri tetapi 
menyangkutseluruh kegiatannyaatau beberapa keturunannya kelak .. lm9 

3 . Sistem Mata Pencaharian Hidup 

Sistem mata p encaharian hidup m asyarakat Mamasa adalah 
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bercocok tanam,sperti, jengke, kopi sayur-sayurandan menanam padi, 
ada pula yang berwiraswasta serta sebagian Pegawai Negeri . Kondisi 
a lam daerah Mamasa termasuk sejukdan terdiri dari sejumlahpegunungan 
yang tingginya bervariasi denganjumlah tak terhitung sehingga menarik 
sebagai panorama a lam, yang san gat indah memiliki keunikan tersendiri. 

Dibalik bukit-bukit yang ribuanjumlahnya terdapat sungai sumber 
air yang mengalir mengairi Ia han sa wah sepanjang tahun juga berada 
dibalikcela-cela bukit. Sedangkan lahan kebun termasukkopi (Rebusta, 
Arabika dan jember) Arabika dan jember, coklat dan cengke, cara 
pengolahannya adalah cara tradisional. 

4.5btc••• Pcngctat1uan 

Sejak dahulu masyarakat Mamasa mengetahui macam- macam 
pengetahuan baik yang bersifat maqis maupun pengetahuan tentang 
alam raya. Yang bersifat maqis adalah menjalankan mayat hal ini 
diadakan karena pada zaman dahulu kala belum ada kendaraan yang 
dapat mengangkut mayat, apabila antara kampung dengan kampung 
lain saling berjauhan, maka denganjalan demikian untuk mempermuda 
tujuan yang disebut" Umpalingka Tomate" menjalankan mayat dengan 
dipandu oleh 2 orang. Peristiwa demikian sudah menjadi tradisi 
masyarakat Mamasa, bahkan sudah membudaya. Mereka pula bisa 
menjalankan babi yang disebut Pa' ramba bai. Babi yang dipindahkan 
ketempat lain tanpa dipikul oleh man usia tetapi disuruh jalan sendiri 
sampai ditempat tujuan . Umpalingka tedong itu sudah menjadi tradisi 
rnasyarakat Mamasa, jadi semua hal tersebut diatas tidak diherankan 
karena sudah membudaya pada masyarakat Mamasa sejak dahulu kala 
sampai sekarang. 

Permainan sernacam ini sudah tidak lumrah lagi bahkan sudah 
menjadi suatu atraksi. baik peserta Rambutuka ' maupun pesta Rambu 
solo ', tetapi anehnya karena pawangnya masih merahasiakan hal 
demikian. Pawang rnemukul tiga kali pantatnya kemudian bangkit 
sekalipun sudah dikupas dan sudah mati, begitu pula kalau mau 
direbahkan kembali cukup dipukul tiga kali maka akan seperti semula . 

5 . Bahasa: 

Bahasa merupakan alat komunikasi dalam hidup ber-masyarakat 
serta merupakan ciri identitas suatu bangsa. Demikian pula bahasa 
dacrah . selain alat kornunikasijuga merupakanalatciriyang memberikan 
identitas suatu Rbangsa . Perbedaan budaya daerah dengan budaya 
lainnya dapat dibedakan dengan bahasa sehari-hari. Khusus daerah 
Mamasa bahasa yang digunaka1 adalah Bahasa Mamasa yang merniliki 
persamaan dengan bahasa Toraja namun perbedaannya . 

Bahasa Toraja lcbih rnuda dirncngcrti. tetapi seba- liknya bahasa 
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Mamasa sukar dimengerti di To raja. Bahasa Mama sa merupakan bahasa 
majemuk berbeda dengan etnis lainnya bahasa Mamasa dapat dibagi 
dalam empat bagiab seperti : 

a. Bahasa Limbong kalua' Wilayah Kecamatan Pana' 

b. Bahasa Toraja Wilayahnya meliputi kecamatan Pana' dan Kecamatan 
Sumarorong. 

c. Bahasa Bamban Wilayahnya Kecamatan Mambi 

d . Bahasa Tabulahan Wilayahnya Tabulahan 

Dari keempat bahasa Mamasa tersebut diatas bahasa Tabulahan 
yang paling menonjol dibanding dengan bahasa lainnya. 

6 . Kesenian 

Kesenian daerah Mamasa lasim disebut dengan Kesenian 
Kondosapata ' ada macam yang dapat ditampilkan, terdapat berbagai 
tarian tradisional yang masih asli , ukir-ukiran tenunan anyaman, 
peninggalan purbakala bangunan tua , dan barang-barang antik. 
Penggalian dan pengembangan kebudayaan merupakan potensi besar 
disektor pariwisata , sebagai daya tarik wisatawan asing untuk 
mengunjungi daerah Mamasa Kesenian dibidang tari seperti : 

I. Tari Bulondong adalah tarian yang diiringi oleh gendang iramanya 
disebut gendang pa ' bonuh dengan pakaian adat, tutup kepala 

· disebutTalebangkarua sarungampire dan tombak atau bandanagan, 
pedang dipinggang dan giring-giring. 

2. Tari Pangngae adalah tari pendahuluan dari tari Bulondong yang 
kembali dari medan laga membawa kepala lawannya, tobak berupa 
bulu mata unta (perisai ) tombak dan parang dinggang, dikepala 
terpasang penangkis disebut saludung dengan irama tambolang, 
memakai musik bambu yang satu lubangnya dalam bentuk kelompok. 

3 . Tari Manganda ' adalah tari kegembiraanmisalnya penyamtan tamu, 
pelepasan tamu dan syukuran karena merasa dikaruniai oleh 
Dewata. 
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BAB Ul 

DISKRIPSI UPACARA KEAGAMAAN 

I 0 Nama dan Tahap-Tahap Upacara 

Dalam upaya melestarikan budaya daerah maka pembangunan di 
bidang kepariwisataan, berusaha untuk mengembangkan budaya daerah 
yang masih terpendamo Terutama dibidang kesenian dan upacara 
keagamaan yang dianggap perlu untuk memperkaya budaya serta 
mendorong masyarakat dalam meningkatkan pembangunan dibidang 
kepariwisataan 0 

Pembangunan disektor pariwisata adalah satu hal yang sangat 
menarik khususnya daerah Mamasa, yang masih banyak tersimpan hal­
hal yang unik, misalnya upacara-upacara keagamaan yang memuja pacta 
dewata-dewata dan roh-roh haluso 

Naskah ini mengungkapkan beberapa upacara keagamaan yang 
m erupakan permohonan kepada dewata-dewatao Naskah ini akan 
m engungkapkan beberapa upacara keagamaan yang menunjukkan 
suatu permohonan kepada dewata-dewata yaitu dewata totumampe, 
dewata tomemana, atas hasil yang telah dicapai melalui nazaro Namun 
upacara tersebut memerlukan biaya yang sangat tinggi, tetapi upacara 
ini adalah suatu permohonan dan perlindungan agar dewata-dewatadan 
roh-roh leluhur memberi keselamatan dan kekayaan yang berlimpaho 
Upacara tersebut adalah scbagai berikut : 

10 Upacara pelambean : 

Upacara pelambean ini, berasal dari kata melambe artinya 
permohonan kepada roh-roh leluhur dan kepada dewata-dewata, yang 
dipimpin oleh seorang perempuan digelar " Toburake " dibantu oleh 
empat orang penabuh gendang yang digelar" Toma'gandang" o 

Gendang dibunyikan selama satu hari satu malam terdapat banyak 
irama yang diatraksikan diatas rumah seperti : 

irama ledo-ledo, pelabean, uran bara ', darappi' sebanyak 28 kali. 
Maksud irama terse but agar dewata-dewata gembira mendengar bunyi 
gendang yang bermacam-macam, ahimya dapat merestui syukuran 
yang ditujukan kepadanya o Toburake melakukan sejumlah tarian yang 
disebut tari burake, dengan iringan kamaru o Sebuah gendang kecil 
ukuran 15 em serta sejumlah umbai-umbai yang tutupnya terdiri dari 
kulit sawaho 

Upacara ini sangat unik dimana seorang perempuan menginjak 
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mata pedangyang disebut ulllulu 'ulu piso, diiringi darappi yang gemunt . 
perempuan menari sambil menyampaikan permohonan kepada dewata 
yang berisik, menaruh sebuah mangkok diatas kepala , sambil digoyang­
goyangkan , tetapi itulah keunikannya karena rupanya mangkok tersebut 
seakan-akan melengket di kepala si perempuan itulah tendahnya bah\•.:a 
pada saat acara tersebut hadir dewata-dewata dan roh-roh disekeliling 
upacara . 

Adapun tandanya bahwa dewata-dewata sudah hadir ditempat 
upacara ialah penarinya tidaksadarmaka lahirlah tari boyong boyongan , 
dimana penari mendekati gendang, yang ditabuh sampai pingsan dan 
gemet.ar dan getaran gendang. selama penari tersebut pingsan selama 
itupula, bermacam-macam tarian yang dipentaskan mengikuti irama 
gendang. 

2. Tahap Upacara : 

Pada tahap persiapan upacara pelambean , maka tiap warga 
masyarakat yang terlibat dalam upacara tersebut , mulai aktif 
melaksanakan beberapa kegiatan seperti : mengadakan sesajian . 
menyiapkan bahan-bahan yang dipakai dalam acara terse but ut.amanya 
menyiapkan rakki,beras biasa dan beras hit.am kemudian dimasak dan 
ditaruh diatas baku!, dan rakki yang telah dialasi daun pisang muda , 
menyiapkan sesajian yangakan dipersembahkan kepada dewata-dewata 
dan roh-roh halus. Setelah selesai menyiapkan sesajian barulah menjamu 
tamu yang berdatangan disebut mantaboi, artinya para tamu datang 
membawa nasi dan daging yang sudah dimasak sebagai tanda 
kegembiraannya maka masyarakat mewujudkan melalui tumpukan nasi 
dan daging. Kemudian sesajian tadi, yang akan dipersembahkan kepada 
dewata-dewata dan roh-roh leluhur terlebih dahulu dimantra-mantrai 
oleh pawangnya, artinya sesajian tersebut dipersembahkan kepada 
dewata-dewata dan roh-roh halus sebagai tanda terima kasihnya atas 
segala berkat dan perlindungannya. 

Sesajian yang telah dimantra-mantrai diberikan kepada anak muda 
untuk disantap maksudnya agar semua anak muda dalam kampung 
dapat merasakan semua pemberian dari dewata-dewata, dan roh-roh 
halus ( roh leluhur ). 

3. Maksud Penyelenggara Upacara : 

Pada zaman dahulu kala para bangsawan-bangsawan sangat 
mencintai para anak gadisnya, bahkan tidak dibiarkan kemana-mana 
kecuali dikurung dalam kamar. Anak gad is disebut dayang-dayang. Oleh 
karena itu sebagai tanda syukumya maka melalui upacara terse but, J:'ara 
gadis-gadis dan dayang-dayang diharuskan ikut dalam upacara untuk 
memperlihatkan kebolehannya dan kelebihan dalam upacara tersebut. 
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Dengan melalui acara ini maka gadis-gadis tidak sadarkan diri atau 
kemasukan roh, yaitu tidak sa dar diatas panggng gerakan yang dilakukan 
adalah disertai dengan roh-roh haluso Maksud dari pada mengadakan 
upacara ini, adalah suatu memenuhi suatu nazar, agar dewata-dewata 
memberikan kekayaan yang berlimpah guna untuk menempuh upacara 
yang tinggi misalnya, Ma' rinding tedong dan Ma,bua, karena sudah 
melalui upacara terebut diatas maka dianggap bahwa kekayaannya 
sudah melimpaho 

40 Waktu Penyelenggaraan Upacara : 

Penyelenggaraan upacara dilakukan pada waktu siang dan malam 
hari , dimana berlangsung selama satu minggu, dan selam itu pula 
menyiapkan sesajian untuk dewata-dewata dan roh-roh halus, upacara 
ini dilakukan pada waktu selesai pesta panen, atau Pa'Totiboyongano 

So Tempat Penyelenggaraan Upacarao 

Tempat penyelenggaraan upacara yaitu dilakukan dalam 
kampung dirumah Toburakeo Perlu diketahui pula bahwa toburake 
adalah orang yang baik atau keturunan baik-baiko Penyelenggaraan 
upacara ini pula biasanya dilakukan di atas rumah Ketua adat. 

6 0 Pihak-pihak Yang Terlibat Dalam Upacara : 
Dalam menyelenggarakan upacara terse but, maka seluruh anggota 

masyarakat ikut terlibat. Sebagai tanda kegembiraan mereka bahkan 
ketua adat pun diundang untukturut memeriahkannya o Pimpinan upacara 
adalah seorang pertempuan yang digelar dengan nama " Toburake " 
yang dibantu oleh 4 orang penabuh gendang digelar Toma'gandang, 
menabuh gendang sepanjang malam sampai siang yang dengan irama 
yang berbeda-beda, sampai 28 irama gemuruh dan menggelegar di atas 
rumah o Upacara tersebut tanpa partisipasi dari masyarakat tidak 
mungkin terselenggara dengan baik, dimana banyakyang dapat dikerja­
kan dan disiapkan dalam rangka memeriahkan acara tersebut diataso 

7 0 Peralatan Upacarao 

Peralatan upacara yang disiapkan adalah sebagai berikut : 

I 0 Peralatan fisik yaitu, membuat pondok-pondok sekeliling kampung 
yang didinding dengan kain yang berwama wami daun ijuk yang 
paling mudah , merupakan hiasan 'baruga-baruga untuk menambah 
semaraknya upacarao Menghiasi batang pisang dengan daun ijuk 
yang muda kemudian di tanam ditengah rumah, yang diumpamakan 
dengc;tn pohon beringano 

20 Ses jian adalah menyiapkan bennacam-macam nasi dan daging 
di ru di baku! campur dengan daging yang sudah dipilih bagus­
. agusnya o Baruga dibuat yang menyerupai rumah adat Mamasa, satu 
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keluarga masing-masingh mempunyai pondok sebagai tempat 
menerima tamu : 

3 . Hewan Kurban, hewan yang dikurbankan adalah babi,ayam telur. 
Pada waktru malam memotong babi dan ayam sebagai !auk pauk 
dimalam hari, sedangkan pada waktu siang telur yang direbus 
kemudian dibagi dua, lalu disajikan baik-baik pada tamu-tamu 
maupun dibuat sesajian, dipersembahkan kepada dewata-dewata 
dan roh-roh leluhur. 

4 . Doa dan Mantra: Doa dan Mantra disampaikan oleh seorang pawang 
dengan mengucapkan dalam bahasa daerah Mamasa sebagai berikut: 
Tarimami pema'laqmi dewata ammu tamba'kan dio lisu palaqmu, 
bengkan kamasakkean anna kasalamasan illalan pembanuangki 

~apiqkan marudinding, pakendekki langi kasugisanki.artinya 
:Terimalah permohonan kami, bungkuslah kami dengan tangan yang 
suci, berilah keselamatan, di dunia ini, dan berilah pula kekayaan 
yang haram dimana-mana . 

Doa diatas hanya diperuntukkan kepada dewata agar dapat 
menjaga keselamatan keluarga selama didunia serta dapat memberikan 
kekayaan yang berlimpah. Adapula mantra-mantra yang diucapkan 
secara berisik dalam hati tidak seorangpun yang bisa mendengar kecuali 
pawangnya sendiri . 

5. Pantangan Dalam Upacara : 

Pantangan yang tidak boleh dilakukan dalam upacara tersebut 
diatas, adalah pantangan sekali memakai pakaian yang berwama 
hitam, pada saat upacara berlangsung. Maksudnya karena pakaian 
hitam hanya dikenakan pada orang yang sedang berduka. Dilarang 
mengeluarkan kata-kata yang kotordan kasar pada sesama pada sa at 
mengikuti upacara . Karena upacara ini adalah upacara yang suci. 

6. Jalannya Upacara : 

Jalannya upacara palambean diatas adalah sebagai berikut : Pertama­
tama toburake, menyiapkan seluruh kelengkapan upacara, baik 
perlengkapan flsik maupun non flsik. Menyiapkan diri atau memberi 
ramuan pada tubuhnya terlebih pada muka agar kelihatan cantik 
menarik bagi penonton. Satu minggu setelah acara dimulai para 
penari sudah berkemas untuk mempercantik dirinya dengan 
memberinya segala macam ramuan yang diambil dari daun-daunan 
dan bunga-bunga yang tumbuh dipinggir pantai. 

Pimpinannya memakai busana tradisional yaitu Toburake, dan 
mengenakan semua perhiasan yang terbuat dari emas dan diperak. 
Dibantu oleh 4 orang penabuh gendang yang terdiri dari perempuan . 
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2. Upacara Malangngiq 

Upacara Malangngiq adalah suatu upacara syukuran dalam keluarga 
yang ditujukan kepada dewata-dewata. Upacara ini khusus bagi wanita 
dimana sejumlah tarian akan dipersembahkan yang disebut Tobisu . 

Tobisu artinya orang yang tidak tau bicara dan tidak 

mengerti apa-apa, oleh sebab itu upacara ini diumpamakan dengan 
wanita yang masih muda belia yang belum tau apa-apa. 

a . Tahap-tahap Upacara : 

Pada tahap persiapan upacara Malangngi para warga 
masyarakat ikut berpartisipasi dalam memeriahkan upacarn ini. Maka 
terlebih dahulu mempersiapkan segala perlengkapannya seperti : bahan­
bahan misalnya beras, yang bennacam-macam, pembuatan pondok­
pondok menyiapkan rotan sebagai pengikat, kayu dan bambu yang 
dipakai untuk membuat pondok-pondok. Menyiapkan babi, yam, telur 
dan rakkL baku! sebagai tempat nasi dan piring, juga menyediahkan 
dulang. Sarung Tomatua (sambu' l membuat perhiasan yang terbuat dari 
manik-manik, maupun yang terbuat dari emas mumi semuanya dikenakan 
pada Tobisu . Perhiasan ini merupakan tanda kegembiraan kepada 
dewata-dewata, semoga dewata dapat menerima pennohonan para 
gadis-gadis. Dimana upacara adalah diperuntukkan kepada gadis-gadis 
yang akan menginjak kedewasaan. 

b. Waktu Penyelenggaraan Upacara : 

Penyelenggaraan upacara Malangngiq ditentukan oleh para 
pemimpin upacara dimana ia melihat waktu yang paling tepat untuk 
mengadakan upacara terse but, tidak ada batas waktu siang dan malam, 
karena hal ini tidak menjadi patokan kecuali melihat hari-hari yang baik. 
Ada pun 

waktunya ditentukan dengan menghitung bulan dilangit yang 
dipaduhkan dengan kelender cina kemudian menetukan waktu 
penyelenggaraannya. Hari yang paling baik menurut kepercayaan 
masyarakat Mamasa adalah hari yang pertama pacta minggu pertama, 
agar perempuan yang menginjak dewasa tersebut dapat memasuki 
rumah tangga dengan penuh rasa cinta kasih saling menyayangi dan 
saling menolong antara sesama dalam hal apapun yang dianggap perlu . 
Pad a masyarakat Mama sa, sampai sekarang masih mempercayai ten tang 
hari-hari yang baik dan buruk, dimana tiapwaktu dapat berpengaruh 
pada pekerjaan atau hasil pekerjaan, karena menurut kepercayaan 
masyarakat Mamasa bahwa kesemuanya ditumkan oleh dewata kepada 
manusia untuk dihayati dan dipergunakan pacta waktu-waktu tertentu 
menurut keadaan dan keperluan tiap-tiap manusia. 

Adapun hari-hari yang baik dan yang bt.Jruk untuk melaksanakan 
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apa yang diinginkan sebagai berikut : 

Hari J a m : 5: 6: 7: 8: 9: 10: II: 12: I: 2: 3: 4: 
Minggu : Pantangan .. : 0 : ~ ; --. 0 : -. + : 

+ 

Sen in : Tidak apa - . + : 

0 
- . 0 : +: - . + : -. 0 : 

Selasa Untung: + : + : 0: 0 : 0: 0: • 0: 

Rabu Bahaya : + : + : - . 0: - . -. +: 

Kamis 0 : -. +: - . + : - . 

Jum'at : -. - . 0 : -. + : 

Sabtu : 0 : ...-: +: -. 0 : - . ...,... : + : _,_ : 

Hari-hari yang baik dan bumk diatas, sudah mcnjadi patokan 
masyarakat Mamasa dalam menjalankan segala sesuatu terlebih dalam 
melaksanakan upacara Rambu tuka '. Hal ini yang akan mcnjadi patokan 
untuk baik tidaknya sesuatu yang diselenggarakan . 
c. Tempat penyelenggaraan upacara : 

Tempat penyelenggaraan upacara terse but diatas, dilakukan diluar 
kampung, dimana dipilih tempat y~mg banyak tumbuh pohon beringin 
atau Barana'rombe, agar para gadis-gadis bisa bertenger diatas dahan­
dahannya, oleh sebab itu memilih pohon beringan yang lebat daunnya . 
Upacara ini hams memerlukan tenaga dan fisik yang kuat untuk 
melaksanakannya, terlebih kepada mereka yang akan ikut dan yang 
berperan didalamnya hams benar-benar siap mental, serta penuh iman 
suci dari segala-galanya. 

Pohon beringin pada masyarakat Mamasa sangat dikeramatkan 
karcna dianggap, sebagai tempat yang suci untuk penyembahan kepada 
dewata-dewa ta . Dan sekaligus mempakan perkumpulan para gadis­
gadis yang akan menginjak kedewasaan karena pada saat itu bel urn ada 
tempat yang resmi, untuk tempat penyembahan kcpada dewata. Pada 
saat memanjat pohon para gadis-gadis memakai pakaian adat lengkap 
perhiasa nnya kemudian ramai-ramai naik diatas pohon, sambil menari­
nari scmentara gendang dibunyikan dengan ma cam-macam irama. 
Maksudnya agar para malaekat-malaekat ikut bersama-sama dengan 
para gadis-gadis tersebut. 
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d. Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara : 

Pihakyang terlibat dalam upacara, terse but diatas adalah sejumlah 
perempuan yang ada dalam masyarakat, baik sebagai pelaksana upacara 
maupun sebagai pengikut yang hanya meramaikan upacara. Kemudian 
seluruh anggota masyarakat berbondong-bondong membawa nasi dan 
daging untuk dipersembahkan kepada dewata-dewata dan kepada peserta 
upacara. 

e. Peralatan I Perlengkapan Upacara : 

Diatas telah disebutkan upacara Malangngiq bahwa 
perlengkapannya harus disiapkan sebelumnya misalnya : 

Babi, dipili babi yang sangat gemuk dan besar atau sesuai dengan 
kemampuan seseorang, karena upacara semaam ini. dianggap pemali 
kalau mempersembahkan babi keciL karena yang mengadakan 
pesta adalah orang-orang besar ( Keturunan Bangsawan ) maka 
tidak wajarlah kalau mempersembahkan babi dan ayam yang kecil. 

~--~ - Ayam, ayam terdiri dari ayam yang gemuk dan tidak sak.it setiap 
~>::rmota masyarakat menyiapkan ayam masing-masing satu ekor 

satu keluarga. 

Beras,dipilih beras yang bagus dengan macam wama baik beras 
ketan maupun beras biasa, beras merah tidak diperbolehkan, karena 
beras tersebut hanya untuk pekerja sawah. 

Telur, telur dipilih yang baik-baik, telur bebek tidak diperbolehkan 
kecuali membuat kue, karena dianggap tidak syah kalau memakai 
telur bebek. Menurut ceritanya bahwa langkah gembiranya para 
Dewata-dewata bila dalam mempersembahkan sesajian disertai 
dengan telur ayam kampung. Telur ayam kampung merupakan 
lambang kekuatan dan kejantanan. Oleh sebab itu maka yang 
pertama-tama diturunkan oleh dewata adalah telur. 

Rakki' adalah sebuah anyaman dari rotan semacam piring alat ini 
sebagai pengganti piring, yang dialas dengan daun pisang, lalu ditaru 
nasi diatasnya bersama dengan daging-dagingan, serta telur ayam 
lalu disajikan baik pada tamu-tamu maupun kepada Dewata-dewata. 

Dulang yang terbuat dari kayu eoboni. dibuat semacam mangkok 
tapi mempunyai kaki, dulang ini hanya untuk para bangsawan. 

Kolak, sebagai cangkir yang terbuat dari tempurung kepapa, dibuat 
sedemikian rupa sampai terbentuk sebagai pengganti cangkir. 

Lado, adalah semacam bakul yang dipakai untuk menampung nasi 
yang suda'l masak, alat ini terbttat da ri rotan , yaitu rotan dianyam 
halus kemudian dibuat seperti baku!. 
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f. Pantangan dalam Upacara : 

Pantangan yang tidak bisa dilakukan dalam upacara (pemali) 
adalah sebagai berikut : 

- tidak boleh memakai wama hitam 
- Tidak boileh mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan 
- Tidak boleh berteriak-teriak 
- Gadis-gadis harus bersih dan rapi 
- Tidak tertawa terbahak-bahak 
- Tidak boleh menyebut sembarangan nama Dewata 
- Tidak boleh menegur sesuatu . 

h . Jalannya Upacara: 

Adapunjalannya upacara adalah sebagai berikut yaitu mempunyai 
dua tahap pelaksanaannya : 

Pertama menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam upacara 
tersebut, kemudian menentukan kapan waktu penyelenggaraannya, 
dimulai. Kemudian para warga masyarakat mencari tempat diluar 
kampung dimana ditumbuhi pohon beringin , sebagai tempat untuk 
penyembahan a tau menyampaikan segala pennohonan kepada dewata . 

Lalu para gadis-gadis kampung bersama dengan keluarga 
menyiapkan semua perlengkapan yang akan dipakai dalam upacara 
(ma'pasadia) , menyiapkan baku! , rakki'membuat sendok yang terbuat 
dari kayu dan membuat !ado yang terbuat dari rotan bambu muda, kolak 
yang terbuat dari tempurung kelapa . Masing-masing peserta diserahi 
tugas baik sebagai pelayan maupun sebagai pembawa acara dan 
seorang yang hanya untuk berdo'a (ma' baca-baca). Pada waktu acara 
berlangsung tidak seorangpun yang diperbolehkan main-main 
sembarang, maksudnya agar saat itu para dewata-dewata turun dan 
memberi restu kepada masing-masing Tobisu , dan semua 
pennohonannya dapat dikabulkan, acarapunjuga berjalan dengan baik 
tanpa rintangan dan halangan, mulai hening dan bisu tak seorang yang 
mengangkat bicara seakan-akan menjemput kedatangan sang pencipta 
( Deta Totumampa ) turun dari langit kemudian mulailah satu-satu 
terbang dan memanjat pohon beringan, disertai dengan getaranjantung 
itulah pertanda bahwa parempuan tersebutsudah kemasukan roh. Maka 
untuk sampai tangkai dan dahan pohon beringin tidak susah lagi karena 
semuanya serba ringan, dimana roh-roh sudah mengelilingi pohon 
beringin dan para gadis diatas pohon sementara melambaikan tangannya 
tidak sadar. 
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1. Taha-tahap Upacara 

a. Tahap persiapan 

Sebagai awal persiapan Upacara Ma ' bululondong adalah sebagai 
bcri k.ut para ana k muda mengadakan semacam kemping diluar 
k.ampung, dipimpin oleh seorang yang disaebut "!' o kuppu . Maksudnya 
m engadakan kemping tersebut dia tas agar pik.iran-pikiran yang tidak 
a i-.an dij . .:rnihkan sebclum memasuki p uncak acara, guna menghindari 
hal-hal yang tidak diinginkan pacta saat berlangsungnya upacara 
M<'l' bulu londong, karena dianggap pemali, kalau seandainya upacara 
yang sedang berlangsung tiba-tiba ada sesuatu yang terjadi , misalnya 
peserta lain dengan peserta Jain terjkadi perkelahian, maka upacara bisa 
dibatalkan . 

oleh sebab maka diadakanlah, upacara diawal luar kampung. 
Diluar kampung pula menyiapkan segala perlengkapan yang akan 
dipakai alat-alat perhiasan, alat dapur dan perhiasan lainnya . Untuk 
mengantar perlengkapan masuk dikampung para pemuda-pemuda 
mengaraknya, dengan ini iringan lagu-lagu perjuangan daerah Mamasa 
bahasa daerahnya memala'langngan dewata ataumeminta pertolongan 
dan bimbingan dari dewata-dewata agar dalam melangsungkan upacara 
tanpa halangan dan rintangan. Syair lagunya mengungkapkan bahwa, 
biarlah kami mengikuti upacara ini dengan semangat, dan kegembiraan 
untuk membelah daerah kami sekaligus dapat bertanggungjawab bagi 
keluarga dan kerabat lainnya. 

Upacara berlangsung selama satu minggu dalam kampung, dan 
selama itu pula memajikan bermacam makanan dan daging-dagingan 
yang terbaik. Dengan Susunannya menarik. 

b. Tahap Pelaksanaan Upacara : 

Pada tahap pelaksanaan upacara Ma'bululondong telah disebutkan 
diatas bahwa pacta mulanya para anak muda memakai pakaian adat 
kebesaran dan masing-masing memperlihakan keagungannya, kepada 
para penon ton, sekolompok pemuda mengiringinya dengan membunyi­
kan tambur dan seruling bambu. 

Kemudian seluruh perlengkapan diangkut dan dibawah dalam 
kampung untuk selanjutnya mengadakan upacara serta mulai menerima 
tamu-tamu diluar kampung, maupun tamu-tamu besaryaitu ketua-ketua 
adat, lalu para pemuda menjamu tamunya dengan memberikan sesajian, 
sebagai tanda penghormatan kepada tamu-tamu. Sesajian semacam ini 
disiapkan buat roh-roh leluhur dan dewata-dewata. 

c. Maksud Penyelenggar;:tan Upacara : 

Maksud penyelenggaraan upacara adalah agar supaya para anak 
muda yang ada didalam kampung bertanggung jawab penuh baik 

34 



kcpada keluarga maupun daerahnya . Oleh sebab itu upacara in i diadakan 
supaya dewata-dewata rnemberikan kekuatanjasman i bagi para p ~:mu d a ­

p ernuda. 

Menu rut masyarakat Mamasa Upacara Ma ' bululondong bukr•n se1ja 
sc kedar rnc rnbnngki tkan sernnngat ;.<lf? pernu d.:-; , m c \a!nkan m£ngaja ~ 

onra p em uda u :-nuk taat kepada n ja:an de\•.:at3 d<m t ' ' ' !ebih '-.cpad ~ 

o r"' ng tua , justrd itu t i:Jacar?l i :-.i J-.·I;::n1p2i.ka!' wuj ud cint. ' k asih hc pad 'l 
o rang tua dan Dewa~a totumamoc. . 

d. Waktu Penyelenggaraan Upacara 

Penyelenggaraan upacara tersebut diatas diatur sedemikian rupa 
d isebabkan karena dalam waktu satu tahun waktu penyelenggaraan 
upacara sudah ditentukan bahkan sudah dibagi dalam 4 masa yaitu : 

1. Masa Pa 'Totuboyongan (Upacara perekonomian 1 
2 . Masa Pa ' bannctauan (Upacara perkav,;inan 1 
.3. 1'-'lasa Pa ' tomatcan !Upacara pembersih kubun 
4. Masa Pa ' bisuan (Upacara syukuranJ 
keempat masa diatas tidak dapat dilangkahi tanpa mendahulukan 

upacara-upacara yang pertama dan begi tu seterusnya, karena dianggap 
pantangan, misalam upacara yang keempat didahulukan , namun dalam 
pembagian diatas masih terbagi pula pada sub-sub kecil. Oleh sebab itu 
dalam menyelenggarakan upacara terlebih dahulu memperhatikan waktu 
yang telah ditentukan sebelumnya, untuk menghindari hal-hal yang tidak 
diinginkan. 

e. Tempat upacara 

Tempat penyelenggaraan upacara adalah , pertama atau awal 
upacara diadakan luar kampung, selam satu malam setelah itu baru 
rnasuk kampung untuk selanjutnya puncak upacara yaitu pada mulanya 
rnembuat penodokan , dalam kampung masing-masing keluarga sebagai 
tempat menunggu tamu-tamu keluarga. Mulai pada saat itu pula-pula 
tamu-tamu berdatangan untuk memberi selamat kepada para anak 
muda, supaya dalam mengerjakan sesuatu selalu disertai oleh dewata­
dewata utamanya dewata pencipta dwata totumampa . Semakin banyak 
peserta . maka semakin semaraklah upacaranya, namun upacara tersebut 
diselenggarakan diatas rumah para masyarakat berdatangan dengan 
m embawa nasi dengan daging penuh ba kul, merupakan tand a 
kegembiraan m ereka kepada semua anak muda, dan sekaligus pula 
datang meminta berkat da ri dewata, dim.::~ n a m ereka yakin bahwa dalam 
acara semacam ini para dewata-dewata hadir ditengah-tengah namun 
tidak dilihat dengan mata kepala. 

f. Pihak-pihak yang terlibat dalam Upacara : 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara ini adalah semua anggota 
masyarakat, beserta dengan peserta upacara , dimana ada yag~ 



membunyikan gendang, membunyikan seruling, dan macam-macam 
permainan yang sempat dilakukan. Orang yang terlibat dalam upacara 
adalah para pemimpin adat dan para tokoh masyarakat upacara 
Ma ' bululondong belakang ini, adakalanya diadakan ditiap keluarga ada 
pula yang langsung diadakan pemangku adat lalu mengundang seluruh 
lapisan masyarakat bersama baramai-ramai menghadiri kerja dirumah 
orang tua pemuda yang ikut serta dalam upacara tersebut diatas. 

g. Persiapan dalam penyelenggaraan Upacara : 

Diatas telah disebutkan bahwa penyelenggaraan upacara 
Ma ' bululondong, mempunyai dua tahap yaitu tahap persia pan dan tahap 
penyelenggaraan . Tahap pertama jauh sebelumnya, upacara dimulai 
maka para pemuda sudah mempersiapkan segala perlengkapan dalam 
upaara, agar tidak kelabakan disaat upacara sedang berlangsung, yang 
harus dipersiapkan adalah kain tenun lope-lope, pakaian poko' sassang, 
rara' dan tombak serta gendang. Bahan untuk makanan misalnya, beras 
yang bagus bermacam-macam ada yang putih, ada hitam babi, ayam 
telur, kesemua bahan terpilih dari bahan yang bagus. Membuat kue 
tradisional yaitu deppa tori ' dan cucur, yang terbuat dari beras dicampur 
dengan gula merah kemudian dibentuk persegi lalu digoreng. 

h. Jalannya Upacara : 

Seperti telah disebutkan diatas bahwa upacara Ma' bululondong 
pada tahap pertamanya dilakukan diluar kampung, sedangkan pada 
tahap kedua diadakan dalam kampung para pemuda mulai mengadakan 
pakaian adat serta d engan perhiasannya seperti: alat perang, kemudian 
menari-nari didepan umum, sambil menggeleng kepalanya sebagai 
tanda kegembiraan . Upacara ini biasanya dilakukan pada waktu kembali 
dari medan perang, membawa kepala lawannya kemudian berteriak­
teriak sebagai tanda terima kasih kepada dewata. 

i. Pantangan yang harus dihadiri : 

Pantangan yang harus dihindari dalam upacara Ma ' bululondong 
tersebut diatas, yaitu pantangan m engadakan upacara kalau ada yang 
tiba-tiba meninggal dalam kampung kecuali kalau acara sedang 
berlangsung kemudian tiba-tiba ada yang meninggal ini tidak jadi 
masalah . Pantangan pula mengeluarkan kata-kata yang tidak baik atau 
kata-kata kotor. 

3 . MARINDING TEDONG : 

Upacara Marinding Tedong adalah upacara syukuran keluarga , 
dimana merasa mendapat berkat dari dewata, tarian yang ditampilkan 
anatara lain Malluya , Burake, Sallia dan tari simbon dilaksanakan selama 
2 minggu . Upacara ini ada 2 macam yaitu Rinding Tedong dan Rinding 
bai yaitu ka lau upacara rinding tedong maka hanya dikurbankan kerbau 
tidak ada babi. Tc tapi kalau rinding bai yang dikurbankan hanya babi. 
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Sebagai awal upacara ini, ialah mengadakan simbong banda untuk 
orang tua dan simbong kura' untuk anak muda masing-masing satu 
malam yaitu satu malam untuk orang tua dan satu malam untuk anak 
muda maksud mengadakan upacara ini adalah untuk menghibur para 
orang tua, dan anak muda dalam kampung, maka keluarga yang 
mengadakan upacara menjamu semua tamu yang hadir pada pesta itu, 
dimana yang mangadakan upacara semacam ini adalah dari kalangan 
bangsawan, oleh sebab itu tidak heran kalau bisa menjamu seluruh 
lapisan masyarakat dengan bahasa Mamasa ma'pande bale. 

Menurut sejarahnya bahwa bangsawan, setiap saat bisa menjamu 
masyarakatnya dengan memberi makan cuma-cuma hal ini merupakan 
kewajiban disertai dengan keihlasan. 

a. Tahap-tahap upacara ; 

Tahap dari upacara Ma'rinding tedong, ini adalah mempersiapkan 
peralatan upacara kemudian , mengadakan simbung Tomatua. Acara 
orang tuan dan simbong anak-anak, merupakan suatu huru-hara. Setelah 
itu tibalah pada puncak upacara yakni orang tua dan para anak muda 
naik dibuk.it dan mulai mengadakan atraksinya. 

b. Maksud penyelenggaraan upacara; 

Maksud penyelenggaraan upacara ini adalah pemujaan kepada 
Dewata, dan kepada arwah leluhur (Toyolo) karena keluarga yang 
ditinggalkan mendapat berkat dari Dewata. Dewata yang orang Toyolo 
adalah Tuhan karena pada saat itu belum mengenal Tuhan, namu yang 
dikenal sehari-hari adalah seb utan Dewata . Pada saat itu pula bel urn ada 
tempat yang ditentukan umuk beribadah, sehingga mereka hanya 
mencari tempat angker seperri pohon beringin, sungai dan sumur serta 
buk.it-buk.it yang keramat tetapi namun sekarang sudah ada tempat 
tertentu, misalnya gereja, tap i masih melaksanakan upacara-upaara 
tradisional. 

Disamping merupakan syukuran, juga memberi makan kepada 
masyarakat untuk menjalin hubungan yang lebih erat dengan rakyat 
(Sirande mayu-mayu) Mantayuk salingmenghargai sekalipun dari bawah. 
Kadang-kadang upacara in i dilakukan oleh ketua ad at, untuk 
menunjukkan tanda kebangs.awanannya dan kekayaannya, (katoma 
kakaana) merupakan penilaia n bagi masyarakat. 

c. Waktu Penyelenggaraan Upacara; 

Penyelenggaraan upacarc; "1a 'rinding tedong yaitu setelah acara 
Ma ' bululondong upacara ini d i;:; dakan pada malam hari dan hari selama 
satu minggu siang dan malam. ' 1aka berkumpullah para gadis-gadis dan 
anak muda , dan pada saat itu ~ ..1 la muda-mudi seringjatuh cinta karena 
pada daya ng-dayang keluar ~~temu dengan j ejaka-jejaka . 
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B A B IV 

MAKNA SIMBOLIK DALAM UPACARA KEAGAMAAN 

Daia m kaj ian pe11 eli t ian sosia l buday<1 para antropolog biasanya 
m em :m d ang sistem simbo! :'-ebagai suatu bagian integral dari setiap 
upacara keagamaan . Geen z (Dalam Parsudi Suparlan, 1981 : 16) 
mendefinisikan, bahwa: 

agama adalah : Suatu sistem simbol yang bertindak untuk 
memantapkan perasaan-perasaan (moods) dan motivasi-motivasi 
secara kuat, dengan cara memforrnulasikan konsepsi-konsepsi 
mengenai hukumj keteraturan (order) yang berlaku umum 
berkenaan dengan eksistensi (manusia ), dan menyelimuti 
konsepsi-konsepsi ini dengan suatu aturan tertentu dengan 
mencerminkan kenyataan , sehingga perasaan- perasaan dan 
motivasi- motivasi terse but nampaknya secara tersendiri (unik) 
adalah nyata ada . 

Dari defenisi terse but di atas jelas bahwa pengertian istilah simbol 
di satu sisi berorientasi pada aspek dinamis dari setiap agama. 
Demik.ianlah maka sistem simbol pada hakekatnya mempunyai tiga 
pengertian pokok yaitu : 

Sistem simbol adalah aspek dinamis yang bertindak untuk 
memantapkan perasaan dan motivasi-motivasi keagamaan secara 
kuat ; 

Dalam memantapkan perasaan dan motivasi keagamaan tersebut 
simbol-simbol memforrnulasikan konsepsi keteraturan yang berlaku 
umum, dengan eksistensi manusia; 

Sistem simbol itu sendiri menyelimuti konsep-konsep keagamaan 
dengan aturan- aturan tertentu dengan mencerminkan kenyataan. 
Melalui cara tersebutmaka perasaan-perasaan dan motovasi-motivasi 
keagamaan itu sendiri secara unik, nampak ada dalam kenyataan . 

Begitu erat kaitan an tara agama dan sistem simboL sehingga secara 
hipotesis dapat dikatakan, upacara keagamaan yang didukung suatu 
kesatuan sosial hanya dapat terselenggara secara baik, apabila peserta 
upacara tersebut menggunakan sistem simbol yang tumbuh dan 
berkembang secara tradisional dalam m asyarakat bersangkutan. 
Anggapan ini didasarkan pada konsepsi Parsudi Suparlan ( 1981: 18) 
yang menyatakan, bahwa : 

Cara lain bagaimana ajaran agama atau simbol -simbol suci itu 
dapat mencapai kehidupan sehari-hari yangnyata adalah dengan m elalui 
upacara . Dalam upacara, simbol berperanan sebagai alat penghubung 
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antara sesama man usia dan an tara m an usia dc ngan benda · dan j uga 
sebagai alat penghubung antara dunia yang nyata dengan d u 1~ ia yang 
gaib . 

Berdasarkan pandangan tcrsebut diatas j elaslah bah\\·a upacara 
keaqamaan merupakan media utama yang dianggap efekti f untuk 
mewujudkan simbol-simbol suci dalam kehidupan nyata . khusus baS:~i 
kesatuan sosial penganut suatu agama tu tcn tu. Demikianla h da lam 
maka dalam upaya mengungkapkan sistem upacara tradisional yang 
berkaitan dengan aspek keagamaan, tcrmasuk upaara keagamaan 
masyarakat Mamasa perlu dilakukan analisis makna simbolik. 

Simbol-simbol suci dan maknanya dalam sisitem upacara 
keagamaan di Mamasa dikemukakan berturut-turut di bawah ini : 

4 . 1. Makna simbol waktu 

Tiapjenis upacara biasanya diselenggarakan pada saat atau waktu 
yang dianggap baik oleh masyarakat pendukungnya . Dalam hal ini tiap 
masyarakat memiliki pengetahuan budaya mengenai waktu yang 
dipandang baik bagi pelaksanaan upacara-upacara keagamaan . 
Demikianlah maka dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Mama sa 
dikenal adanya berbagai simbol waktu dengan makna yang lazim di 
ketahui secara terbatas oleh para pempimpin upacara atau tokoh-tokoh 
adat setempat. 

Menurut konsepsi budaya masyarakat Mamasa dikenal dua jenis 
upacara pokok, yaitu upacara kegembiraan yang disebut rambu-rambu 
tuka ' dan upacara kedukaan yang disebut upacara rambu solo'. Upacara 
rambu tuka ' dilambangkan dcngan simbol matari allo (pagi hari J. 
sedangkan upacara rambu solo lazim dilambangkan dengan simbol 
matampu allo (sore hari). 

Dari uraian disebut diatas maka secara garis besar matari allo dan 
matampu allo merupakan dua buah simbol waktu yang memiliki kualitas 
makna yang sating berbeda. Simbol matari allo pada hakekatnya adalah 
lambang matahari terbit yang bennakna sebagai lambang suka cita , 
sebagaimana halnya alam raya yang terang benderang oleh sinar sang 
surya di pagi hari. Sebaliknya matampu allo menunjukkan simbol waktu 
dimana alam raya akan diselimuti oleh kegelapan malam , berbarengan 
dengan terbenamnya matahari di ufuk barat. Demikianlah masyarakat 
Mamasa menggunakan matampu allo sebagai suatu simbol waktu yang 
bermakna sebagai tanda duka cita upacara kematian . 

Semua upacara keagamaan yang dikemukakan dalam penelitian 
ini tennasuk dalam kategori upacara rambu tuka dengan kualitas simbol 
waktu matari allo yang berarti upacara kegembiraan atau upacara 
kesukaaan . meskipun begitu warga masyarakat setempat senantiasa 
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memilih dan menetapkan waktu tertentu yang dianggap tepat untuk 
memuJai pelaksanaan upacara, baik upacara palambean maupun upacara 
Iainnya seperti upacara malangnaiq, Ma ' bululondong dan Marinding 
tedong. 

Dalam memilih dan menetapkan baik dan buruk setiap hari, 
masyarakat Mamasa menggunakan em pat simbol waktu, masing-masing 
adalah : 

tanda 'X ' adalah simbol waktu yang bermakna pantangan ; 

tanda 'o ' adalah simbol waktu yang bermakna tidak apa atau 
pulang pokok; 

tanda ' = ' adalah simbol waktu yang bermakna keberuntungan 

tanda ' * ' adalah simbol waktu yang bermakna bahaya. 

Berdasarkan perhitungan atau konsepsi budaya tersebut maka 
umumnya warga masyarakat Mamasa memulai suatu jenis upacara 
dengan menggunakan simbol waktu ' = ' . Paling tidak memilih simbol 
' o ' untuk mulai pelaksanaan upacara keagamaan yang berorientasi 
pada upacara permohonan berkah maupun syukuran kepada sang 
dewata totimampa dan dewata totemana . Sebaliknya mereka 
menghindarkan penggunaan waktu yang memiliki kualitas simbol yang 
bermakna pantangan maupun bahaya . 

Pelaksanaan upacara pada saat yang dianggap baik, yaitu waktu 
keberuntungan ( = ; maupun waktu tidakapa-apa (o ) bukan hanya berarti 
memungkinkan terkabulnya permohonan dan hajat peserta upacara, 
te tapijuga m empunyai makna sakral yang melambangkan ketaatan dan 
integritas m ereka terhadap alam raya , sebagai suatu aturan buku dari 
sa ng dev,:ata langi ' (dew a langit). Demikian pula sebaliknya, pelaksanaan 
upaca ra pada waktu yang bersimbol pantangan dan bahaya mempunyai 
dua makna pokok. Pertama masyarakat tidak akan mencapai hajat dan 
permohonannya kepada sang dewata. Kedua masyarakat bersangkutan 
berarti tidak mematuhi larangan sang dewata, sehingga melanggar tertib 
kosmos. 

Berdasarkan anal isis terse but jelaslah bahwa dalam menerapkan 
simbol waktu bagi penyelenggaraan upacara syukuran, masyarakat 
~· ! a masa secara langsung m enjalin interaksi simbolik tuhadap unsur 
ko sm os ma uptm unsu r alam gaib, yaitu dewata langi ' dan roh-roh 
'c luhu r. lni tnC!' l! nju kkan pula adanya penganth kepercayaan animisme 
! an<:J mcrupak c. n salah satu '.•.:nrisan budaya yang ditransmisikan secara 
a m<n-tcrnurun , d<1ri suatu generasi ke generasi. 

Siste'n l~c pe rcayaa n terhadap unsur-unsur animisme maupun 
pc ngctahuan buc<:~ ya te ntang adanya waktu-waktu baik serta waktu­
\\ak tu buru k yzmg ditemukan dalam masyarakat l"lamasa itu terdapat 
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pula kebudayaan masyarakat lain di Sulawesi Selatan. Namun demikian, 
konsepsi dan pembagian waktunya seringkali saling berbeda menurut 
kebudayaan masing-masing. 

4.2. Malma Slmbol Tempat 

4.2.1. Upacara pelambean 
Dalam falsafah hidup masyarakat Mamasa pelaksanaan upacara 

pelambean termasuk salah 5atu dari empat azas fundamental yang 
disebut pemali appa'randanna yang wajib dilakukan setiap warga 
masyarakat. Upacara tersebut lazim diselenggarakan di atas rumah 
toburake atau diatas rumah ketua adat. Dalam hal ini rumah dipandang 
sebagai suatu simbol sosial dan religius. 

Rumah adat sebagai simbol sosial adalah melambangkan persatuan 
dan kesatuan warga masyarakat dibawah tertib kosmos atau alam raya . 
Dalam hal ini masyarakat Mamasa memandang rumah adat sebagai 
dunia kecil, sehingga menjadikan pusat kehidupan, tempat bemaung 
dan tempat bermusyawarah bagi segenap warga dibawah pimpinan 
ketua adat yang disebut pula indoqna litaq atau indoqna lembang. 

Dalam kehidupan sosial religius rumah dipandang sebagai simbol 
sakral yang bukan hanya dihuni oleh manusia yang menjadi pemiliknya. 
Selain itu rumah juga dipandang sebagai tempatp pertemuan antara 
makhluk manusia dan roh-roh leluhur maupun dengan dewata-dewata 
yang turun dari langit. Demikianlah maka dalam kehidupan sosial 
religius, khususnya di Kecamatan Mamasa rumah dipandang sebagai 
simbol suci yang melambangkan persatuan dan kesatuan warga 
masyarakat dibawah ikatan pemali appa' randanna (empat azas hidup), 
sesuai dengan tatanan dewata Totumampa (dewa pencipta). 

4.2 .2. Upacara Malangngiq 
Lokasi pelaksanaan upacara malangngiq sebagaimana telah di 

uraikan dimuka adalah terletak di luar kampung. Lokasi tersebut 
senantiasa ditempatkan di bagian sebelah timurperkampungan dimana 
terdapat pohon beringan yang disebut baranaq. Menurur pengetahuan 
budaya warga masyarakat Mamasa maka pohon beringin maupun arah 
sebelah timur yang dipilih menjadi tempat upacara malangngiq itu 
merupakan simbol sakral dan dianggap suci. Kedua simbol tersebut 
memiliki makna tersendiri yang berbeda satu dari yang la in. 

Baranaq (pohon beringin) di daerah Mamasa bukan hanya dikenal 
suatujenis tumbuh-tumbuhan yang berdaun lebat dengan akamya yarig 
kokoh kuat menembus bumi dan puncaknya menjulang tinggi ke 
angkasa. Lebih dari itu baranaqjuga dipandang sebagai pohon keramat, 
karena merupakan salah satu tempat yang dihuni roh-roh hal us, makhluk 
gaib maupun para dewata. Sesuai dengan pandangan tersebut, maka 
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baranaq . khusus bagi masyarakat Mamasa dipandang sebagai suatu 
simbol suci yang melambangkan kekuasaan, kekuatan , perlindungan 
dan ketegaran dewata Totumampa selaku pencipta alam raya bersama 
seluruh isinya . 

Arah sebelah timur atau ufuk timur termasuk simbol upacara yang 
mempunyai makna khusus. Dalam hal ini arah timur yang menjadi 
tempat terbitnya matahari adalah melambangkan suasana gembira, 
suka dan bahagia . Ini sesuai dengan kategotisasi upacara malangngiq 
yang termasuk bagian integral dati upacara matatik allo ( upacara 
syukuran ; kegembiraan ) . 

4 .2 .3. Upacara Ma'bululondong 

Tempat pelaksanaan upacara ma'bululondong ada dua menurut 
tahap-tahap upacara bersangkutan . Tempat pertama terletak di luar 
perkampungan, sedangkan tempat kedua ialah didalam kampung atau 
di atas rumah pemuda-pemuda yang ikut pula mengambil bagian serta 
turut untuk berperan dalam upacara. 

Tempat upacara yang berada di luar kampung itu merupakan suatu 
simbol pattiotisme, kepahlawanan dan juga tanggungjawab sosial bagi 
para pemuda Mamasa. Simbol ini melambang sikap kesattia yang harus 
memiliki setiap pemuda untuk senantiasa siap berperang dalam rangka 
perjuangan membela rakyat dan negetinya. Penempatan upacara awal 
dati rangkaian ma'bululondong di luar areal perkampungan itu juga 
melambangkan kemenangan laskar rakyat setelah kembali dati medan 
peperangan. Sehubungan dengan itu upacara ma' bululondong tidak 
hanya dilakukan sebagai tanda kegembiraan, tetapi juga sebagai tanda 
syukuran atasberkat dewata Totumampa beserta rokh-rokh leluhur. 

Lokasi upacara selanjutnya yang berlangsung didalam 
perkampungan lazim di tempatkan di rumah-rumah penduduk, khusus 
bagi anak-anak muda yang ikut mengambil bagian dan berperan aktif 
dalam upacara ma'bululondong. Dalam hal ini rumah para pemuda itu 
sendiri merupakan simbol persatuan serta kesatuan antara keluarga . 
Simbol ini mempunyai makna sosial dan religius, bahwa semangat 
pattiotisme pemuda tidak mungkin timbul tanpa berkat dan restu sang 
dewata Totumampa dan juga karena bimbingan orang tua beserta restu 
leluhur. 

Dalam kehidupan sosial ekonomi simbol upacara ma' bululondong 
melambangkan betapa tingginya tingkat kesadaran dan tanggungjawab 
kaum Jaki-Jaki, termasuk pemuda yang senantiasa bekerja dengan giat 
menganggap sawah ladang, mulai pagi hati sampai tenggelamnya sang 
surya di ufuk barat. Mereka tidak akan kembali ke rumah sebelum 
memperoleh hasil atau rezeki, menurut ketentuan sang dewata 
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Totumampa. Dalam hal ini pemuda Mamasa secara ideal diharapkan 
menjadi pahlawan pembela negeri sekaligus membela kepentingan 
keluarga sebagaimana halnya ayam yang berkokok menyongsong 
matahari terbit di pagi hari . 

4 .2.4 . Simbol tempat upacara ma' rinding tedong 

Upacara ma ' rinding tedong di daerah Mamasa selalu di 
selenggarakan di atas bukit. Dalam hal ini bukit dipandang sebagai 
suatu simbol kekuatan , ketegaran dan ketinggian martabat. Makna dari 
simbol ini ialah, agar para peserta upacara baik laki-laki maupun wanita 
tumbuh menjadi kuat sebagaimana kuatnya sebuah bukit yang berakar 
ke perut bumi. Merekapun diharapkan menjadi tegardalam menghadapi 
kenyataan hidup, sebagaimana tegaraanya sebuah bukit yang tahan 
terhadap terpaan angin dan badai. Akhimya peserta upacara diharapkan 
mencapai derajat sosial dan wibawa yang tinggi, sebagaimana halnya 
puncak bukit yang menjulang tinggi di atas hamparan tanah datar. 

Harapan warga masyarakat terse but di atas hanya mungkin terkabul 
apabila mereka mendapatkan restu, berkat dan rahmat dari sang dewata 
Totumampa . Sehubungan dengan itu merekapun memandang areal 
per bukitan sebagai suatu simbol suci yang melambangkan kekuasaan 
dewata atas seluruh hasil ciptaannya . Berdasarkan pandangan ini, maka 
bukit-bukit dimanfaatkan sebagai arena pelaksanaan upacara ma'rinding 
tedong dengan harapan sang dewata memberikan kesejahteraan , rezeki 
dan kekayaan melimpah ruah . 

Berdasarkan uraiandi atasjelaslah bahwa warga masyarakat Mama sa 
sampai sekarang memiliki konsep budaya yang bertalian dengan sistem 
simbol dengan makna simbolik yang bukan hanya mengarah pada 
kesejahteraan hidup di dunia . Makna simbolik itu juga mempunyai 
kaitan erat dengan kehidupan akhirat antara lain seperti tercermin 
dalam simbol tempat-tempat yang digunakan untuk pelaksanaan upacara 
keagamaan. 

Arti dan makna simbolik setiap tempat pelaksanaan upacara 
tersebut sangat erat kaitannya dengan makna simbolik yang terkait 
dengan jenis-jenis alat yang digunakan dalam setiap jenis upacara 
keagamaan . Hal ini akan dibahas secara khusus dalam sub bab tersendiri 
dalam laporan penelitian ini. 

4 . .3 . Makna simbol Peralatan Upacara 
Jenis peralatan dan perlengkapan upacara keagamaan di daerah 

Mamasa cukup bervariasi, sesuai jenis dan tahap-tahap upacara yang 
juga sangat bervariasi. Dari seluruh peralatan upacara terse but terdapat 
sejumlah simbol suci dan sakral dengan makna yang berbeda-beda 
antara satu sama lain. 

4.3 



4.3.1. Makna simbol-simbol peralatan upacara pelambean 

Secara pokok-pokok nama dan arti simbolik peralatan dan 
perlengkapan upacara pelambean adalah sebagai berikut : 

Baruga adalah simbol kebangsawanan yang secara sosial dan 
kultural mempunyai makna sebagai suatu dasar defenitif untuk 
menetapkan stratifikasi sosial seseorang warga masyarakat. Dalam hal 
ini baruga hanya boleh dimiliki oleh keturunan bangsawanan atau 
indokna litak dan orang baik-baik. Pohon beringin buatan yang terbuat 
dari pohon pisang adalah simbol persatuan, melambangkan kuatnya 
kesatu paduan antara warga masyarakat di bawah perlindungan sang 
dewata pencipta yang disebut dewata Totumampa. Melaui prinsip 
persatuan sikap, pikiran dan langkah, maka setiap keluarga akan tetap 
utuh, kuat dan mampu mengatasi setiap masalah dalam kehidupan 
mereka. 

Sesajian, berupa tumpukan nasi dan daging suatu simbol sakral 
yang melambangkan adanya hubungan antara manusia dengan para 
arwah leluhur maupun dewata langit. Dalam hal ini sesajian yang 
dipersembahkan kepada dewata serta arwah leluhur melambangkan 
pengabdian dan pemujaan warga masyarakat yang masih hid up di dunia 
fana. 

Hewan kurban, baik berupa ayam maupun babi dan kerbau adalah 
simbol ketaatan dan kepatuhan warga Mamasa terhadap azas-azas 
hidup pemali appa ' randanna.Dalam hal ini warga masyarakat rela 
mempersembahkan hewan kurban kepada dewata dan arwah leluhur 
yang dianggap telah memberikan rahmat, sehingga mereka beroleh 
kesejahteraan dalam proses hidup dan kehidupan duniawi. 

Gendang dan tambur, adalah simbol sakral yang melambangkan 
adanya hajat manusia terhadap arwah leluhur dan dewata langiq (dewa 
langit). Dalam hal ini masyarakat berupaya mengundang dewata dan 
arwah leluhur melalui irama gendang, sehingga di satu sisi gendang dan 
tambur itu merupakan alat komunikasi antara makhluk manusia yang 
masih hid up dengan dewata dan rokh-rokh leluhur mereka di alam gaib. 

Rakki ' dan merupakan simbol k ebangsawanan dan simbol religius. 
Sebagai simbol kebangsawanan, ma ka rakki ' hanya dipergunakan oleh 
kaum bangsawan Mamasa, namun scbagai simbol religiusmaka rakki'pun 
digunakan sebagai simbol yan~ m c iambangkan ketinggian dan keagungan 
dewata beserta an,:ah lcluhur dala m pcsta upacara pelambean . Demikian 
pula dengan mangkuk yc> ng Jigun akan untuk menari . termasuk simbol 
sakral yang melambar;gkan hadir:-~ya dewata dan rokh-rokh nenek 
moyang dalam upacarLJ keagamaan yang sedang berlangsung. 

Beras, adalah j!mbol kehidupan yang melambangkan persatuan 
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warga masyarakat dengan dewata dan rokh-rokh leluhur. Dalam hal ini 
masyarakat Mamasa beranggapan bahwa dewata dan arwah leluhurpun 
memerlukan makanan dan minuman, sehingga didalam pesta upacara 
semua unsur tersebut menjadi bersatu padu, bagaikan beras yang 
mampu menghidupi makhluk manusia. 

Pedang, adalah simbol kekuasaan yang dalam pelaksanaan upacara 
pelambean bermakna sebagai alat yang digunakan dewata Totumampa 
untuk menetapkan garis hidup dan nasib peruntungan umat manusia. 
Demikianlah maka pemimpin upacara pelambean yang disebutToburake 
tidak akan terpotong kakinya, ken dati ia mencari di atas pedang, berkat 
restu, rahmat dan perlindungan sang dewata. Ini berarti pula bahwa 
dewata hanya menimpahkan hukuman kepada manusia yang tidak 
direstuL sedangkan mereka yang dirahmatinya akan mendapatkan 
perlindungan sang dewata terdiri atas warga masyarakat yang taat 
melakukan azas pemali appa' randanna. 

4 .3 .2. Makna simbol peralatan upacara malangngiq 

Hewan kurban (babi,ayam) adalah simbol suciyang melambangkan 
keikhlasan warga masyarakat terutama gadis remaja yang sedang 
mengikuti upacara malangngiq. Dalam hal ini makin ikhlas seseorang 
memberikan pengorbanannya kepada dewata akan semakin besar pula 
rahmat sang dewata kepadanya. Selain itu pengorbanan babi dan ayam 
mengandung pula makna kesetian kaum wanita Mamasa terhadap 
kesatuan rumah tangganya , sebagaimana setianya hewan kurban untuk 
dipersembahkan kepada sang dewata. 

Beras, sebagaimana halnya babi dan ayam adalah simbol ketaatan 
kaum wanita terhadap dewata dan arwah leluhur. Selain itu beras juga 
merupakan simbol yang melambangkan kesetiaan wan ita dalam membina 
keutuhan dan kelangsungan keluarga. 

Telur ayam kampung, adalah simbol kehidupan yangmelambangkan 
kehidupan wanita yang senantiasa siap untuk memberikan pengabdian 
kepada keluarga maupun berkurban kepada dewata dan arwah leluhur. 
Kendati demikian mereka juga siap untuk bekerja mencari nafkah, 
membantu kaum-kaum laki-laki di luar rumah. Dalam hal ini wanita 
Mamasa bagaikan sebutir telur ayam yang tampaknya rapuh , mudah 
pccah namun secara hakiki mereka sebenamya mereka memiliki 
potensi besar bagi pertumbuhan keluarga dan masyarakat. 

Fa!safah hid up terse but tercermin dalam proses penetasan sebutir 
telur yang kelak akan menjadi seekor ayam betina yang setiap saat siap 
mengais tanah, untuk mencari sumber makanan bagi anak-anak dan 
rumah tangganya. Demikianlah, maka dalam pesta upacara malangngiq 
warga masyarakat Mamasa senantiasa menggunakan salah satu jenis 
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kelengkapan berupa telur ayam kampung. 

Rakki ', kola ' dan !ado, adalah simbol kebangsawanan dan simbol 
suci yang melambangkan tingkat sosial sesorang dalam kehidupan 
masyarakatnya . Dalam hal ini peralatan tersebut digunakan secara 
khusus dalam upacara gadis-gadis keturunan bangsav;anan , sehingga 
secara langsung pula menunjukkan penghormatan m ereka terhadap 
sang dewata maupun rokh-rokh leluhur. lni menunjukkan pula bahwa 
simbol-simbol sosial yang tampaknya biasa dan tidak istimewa dapat 
berubah menjadi suatu simbol sakral dalam konteks pelaksanaan 
upacara keagamaan termasuk upacara malangngiq . 

4.3.3 . Makna simbolik peralatan upacara ma'bululondong 

Peralatan Upacara ma'bululondong mempnyai keunikan tersendiri 
jika dibandingkan dengan sistem peralatan upacara ma' langngiq. Jenis­
jenis peralatan dan makna simbolik, khusus dalam upacara 
ma'bululondong dikemukakan secara pokok di bawah ini : 

Senjata / perlengkapan perang, adalah simbol kepahlawanan dan 
patriotisme. Simbol ini mempunyai makna, bahwa para remaja putera 
di daerah Mamasa berkewajiban untuk membela keamanan negeri , baik 
terhadap keagungan dari dalam maupun tiap gangguan dari luar. Lebih 
dari itu, peralatan perang juga melambangkan kesiap sediaan setiap 
pemuda untuk bekerja denga rajin dan tekun, untukmemenuhi kebutuhan 
hid up orang tua dan anggota keluarganya . Dalam hal ini petani dianggap 
sebagai laskar rakyat yang siap memenangkan serangan hama dan 
gangguan rerumputan, sehingga panen berhasil dengan baik. 

Kepala / tengkorak manusia, adalah simbol kemenangan yang 
mempunyai makna sakral, bahwa untuk memenagkan suatu perjuangan 
yang diperlukan usaha dengan dukungan kemampuan dan kekuatan 
fisik. Perlengkapan upacara berupa tengkorak manusia merupakan 
lambang, bahwa para pemuda setempat setelah memenangkan suatu 
perjuangan, yaitu memetik hasil sawah ladang masing-masing. Semua 
itu hanya mungkin tercapai apabila mereka mendapatkan berkat dan 
restu dari dewata dan arwah leluhur. Sehubungan dengan itu merekapun 
berkewajiban mempersembahkan sesajian kepada dewata dan arwah 
leluhur sebagai penyampaian rasa syukur dan pemujaan . 

Nasi dan daging, adalah simbol kehidupan yangmempunyai makna 
cukup luas, an tara lain sebagai lambang keberhasilan dalam perjuangan 
hidup, termasuk lambang kesejahteraan keluarga . Selain itu simbol ini 
bermakana pula sebagai tanda kepatuhan warga masyarakat terhadap 
dewata dan arwah-arwah leluhur, hal mana diwujudkan dalam bentuk 
persembahan sesajian. 

Trompet/alarm bambu, adalah simbol kehidupan yang mempunyai 
makna khusus, bahwa setiap pemuda diharapkan rajin bekerja mencari 
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nafkaf. Dalam hal ini para pcmuda dilambangkan sebagai laskar yang 
pulang dari medan peperangan dan sebelum masuk ke dalam kampung 
meniup trompet untuk membangunkan rnasyarakat yang tertidur lenga . 
Dalam hal ini kaum pemuda harus ban gun ccpat di pagi hari , scbagaimana 
ha lnya ayam jantan yang berkoko k pada saat menyongsong terbitnya 
fajar dan ufuk timur. 

Bina tang kurban (babi dan ayam) adalah simbol ketaatan kepada 
pcmali ap pa' randanna yang diteLapkan olch sang dcwata . Dalam hal ini 
pemuda-pcmuda duiharapkan siap berkorban untuk kesejahtcraan 
keluarga . f"lereka pun harus mengadi kcpada orang tua , sekaligus 
memberikan pengorbanan dan pemujaan kep2da sang dewata 
Totumampa dan arwah leluhur mereka di alam gaib . 

Perala tan lainnya, seperti rakki ', Ia do dan kolak adalah simbo! yang 
mempunyai makna sebagaimana dalam upacara malangngiq . Semua itu 
menunjukkan bahwa pelaksanaan upacara ma ' bululondong dengan 
seluruh perangkat peralatannya mempunyai makna simbolikyang secara 
keseluruhan bennakna sosial budaya , ekonomi dan religius. Penggunaan 
simbol-simbol tersebut pada hakekatnya mcrupakan media pembinaan 
mental dan kepribadian pemuda, agar mereka tumbuh menjadi sumbcr 
tenaga kerja manusia yang bertanggung jawab terhadap keluarga , 
masyarakat, negeri , dewata dan arwah leluhuryang telah hidup dialama 
gaib . 

4.3 .4 . makna simbolik peralatan upacara ma.rinding tedonq 

Gendang, adalah simbol kegembiraan yang mengandung makna 
bahwa peserta upacara telah mencapai tingkat kesejahteraan hidup 
yang tinggi. Simbol ini semakin jelas melalui persembahan binatang 
kurban berupa kerbau , babi dan ayam. 

Tedong (kerbau), adalah simbol keberhasilan hid up bagi pelaksana 
upacara . Simbol ini mempunyai makna bahwa pelaksana atau sumber 
biaya bagi pelaksanaan upacara ma'rinding tedong sudah mengalami 
kesejahteraan sehingga wajib mempersembahan sesajian lengkap kepada 
sang dewata. 

Peralatan perjamuan, berupa rakki ', !ado dan kolak adalah simboi 
kebangsawanan seperti telah diuraikan di muka namun dalam hal ini 
penyelenggara upacara tennasuk bangsawan tinggi yang juga sukses 
dalam bidang sosial ekonomi. 

Paranq, adalah simbol kekuatan yang mempunyai makna, bahwa 
berkat restu dan rahmat dewata Totumampa dan bantuan arwah leluhur, 
penyelenggara upacara mampu mengatasi setiap masalah dan kesulitan 
dan hidupnya . 
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Keris terhunus, adalah simbol kekuasaan yang mempunyai makna 
sakral, bahwa berkat kekuasaan dan rahmat penyelenggara upacara 
temyata mampu terhindar dari segala bentuk penyakit dan penderitaan 
hidup. 

Tumpukan daging dan nasi,adalah simbol kedermawanan dan 
cinta kasih an tara sesama man usia . Dalam hal ini penyelenggara upacara 
berkenan menjamu dewata langiq maupun segenap warga masyarakat 
yang turut meramaikan pesta upacara. lni menunjukkan suatu sifat 
kedermawaan yang dilandasi dengan semangat inta kasih dan solidaritas 
sosial di bawah kuasa dewata dan arwah leluhur. 

Melalui penggur.aan simbol-simbol upacara ma' rinding tedong 
terse but, masyarakat Mamasa pacta hakekatnya berupaya menanamkan 
kepada generasi muda tentang nilai-nilai solidaritas, cinta kasih , 
kesetiakawanan sosial dan keadilan sosial sehingga mereka hidup 
secara rukun, tanpa menonjolkan perbedaan struktur sosial ekonomi. 
Demikianlah , maka dalam pelaksanaan upacara tersebut masyarakat 
bangsawan dan masyarakat biasa atau masyarakat kebanyakan duduk 
berdampingan, sekaligus menyantap hidangan yang sama. Demikian 
pula orang terpelajardan orang tak berpendidikan, orang kota dan orang 
de sa , laki-laki dan perempuan, orang kaya dan o rang miskin mendapatkan 
orang perlakuan yang sama. Mereka pun sama-sama mempunyai hak 
yang sama untuk mengabdi kepada masyarakat disamping memuja 
kepada dewata langiq dan arwah leluhumya. 

4.4 . Makna Simbol Peserta Upacara 

4.4 . 1. Makna simbolik peserta upacara pelambean 

Makna simbolik peserta upacara keagamaan pacta dasarnya 
te rcennin dalam sikap gerak dan tindakan-tindakan maupun dalam 
bentuk ucapan dan kata-kata . Berbagai simbol gerakan dan tindakan 
peserta upacara keagamaan khususnya yang dilakukan warga masyarakat 
Mamasa dapat dikemukakan sebagai berikut : 

Ullu'ulu piso, adalah gerakan.pemimpin upacara pelambean yang 
menari di atas m ata pedang. Gerakan ini merupakan simbol kekuasaan 
dan keadil an dewata Totumampa . Maknannya , ialah dewata langiq tidak 
a kan menimpakan bencana kepada warga masyarakat yang taat 
m c laksana kan pem ali appa ' randanna . Se baliknya, dcwata akan 
m enurunkan 0erbaga: ben cana kepada m c reka yang tidak m elakukan 
pem al i 3ppe! ' ra ndanna . !n i berarti pula bahwa sctiap warga m asyara kat 
akan selalu mendapa:i-~.z;r; r~r.mat dan berkat dari sang dewata serta 
rncmperoleh pertolongan a rwah le luhur, sepanja ng mereka t21 at 
mclaksanakan azas hid u p yang ditetapkan sang dewata langiq '. 

Menari dengan sc buah rnangkuk di <"' tas kepala , adalah simbol 
kekuasaan dewata langiq ' atas selun..th makhl uk ciptaannya. Simbol ini 

48 



mempunyai makna simbolik, bahwa mangkuk yang terdiri atas kaca 
beling atau keramikpun tidak akan mengalami kehancuran, sepanjang 
dikehendaki sang dewata. Ini melambangkan kehidupan manusia yang 
hanya bisa selamatapabila mendapatkan perlindungan dari sang dewata. 

Boyong-boyongan, salah satu jenis tarian dengan gerakan di luar 
kesadaran penarinya. Gerakan ini merupakan suatu simbol yang 
maknanya melambangkan kehidupan manusia, dimana mereka wajib 
mengikuti segala ketetapan dewata serta warisan adat dari leluhur. 

MantaboL adalah tindakan warga masyarakat yang bertindak 
sumbangan nasi dan daging dalam upacara pelambean, sehingga 
timbullah tumpuhan nasi dan dagingyang akan dipersembahkan sebagai 
sesajian kepada dewata maupun bahan perjamuan kepada seluruh 
peserta upacara. Tindakan ini merupakan subuah simbol yang maknanya 
melambangkan persatuan dan kesatuan warga masyarakat, untuk memuja 
kepada dewata. 

Makan bersama (dalam setiap jenis upacara keagamaan) 
meruapakan suatu simbol yang melambangkan suasana kegembiraan 
dan kesyukuran bersama antara sesama warga masyarakat. Simbol ini 
mengandung makna, bahwa setiap keberhasilan yang dicapai dalam 
kehidupan duniawi tidak hanya layak, tetapi bahkan wajib disyukuri 
melalui upacara pemujaan terhadap dewata langiq' dan persembahan 
sesajian kepada arwah Jeluhur. 

Memanjat barana', adalah salah satu gerakan gadis yang turut serta 
dalam upacara malangngiq. Gerakan tersebut adalah suatu simbol 
persatuan antara rokh-rokh leluhur dengan peserta upacara. Simbol ini 
mempunyai makna bahwa rokh-rokh leluhur sewaktu-waktu dapat 
merasuk ke dalam tubuh anak cucunya sehingga warga masyarakat 
harus tetap patuh baik kepada pelaksanaan pemali appa' randanna yang 
ditetapkan oleh dewata Totumampa maupun aturan-aturan adat yang 
diwariskan secara tradisional oleh leluhur dimasa lampau. 

Mebatta (memarangi) adalah gerakan tarian yang menjadi simbol 
perlawanan terhadap rokh jahat, malapetaka yang penyakit yang 
mengancam kehidupan keluarga dan masyarakat. Simbol ini mengandung 
makna, bahwa warga masyarakat Mamasa tidak boleh pasrah kepada 
nasib, tetapi wajib berjuang untuk melawan segala bentuk musibahdan 
malapetaka yang bakal mengancam kesejahteraan, bahkan juga 
mengancam kelangsungan hidup anggota keluarga dan masyarakat. 

Ussayoan tobo' (tari keris) adalah gerakan yang menggunakan keris 
terhunus. Gerakan ini merupakan suatu simbol yang mempunyai makna 
agar warga masyarakat selalu mendapatkan perlindungan dari sang 
dewata dan arwah leluhur mereka. Simbol gerakan ini yang berrnakna, 
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bahwa martabat sosial bagi seseorang hanya dapat mcningkat apabil a 
diberkati sang dewata . 

Tobaliam, adalah gerakan tarian yangjuga m crupakan simbol suc i 
yang m empunyai makna, sebagai panggilan a tau sc ruan k epada d ev.:ata 
Dalam hal ini dev .. ·ata diharapkan turun dari langit untu k tu rut m eramai k.an 
upacara sekaligusmenerima puji-puj ian dan sesaj ian \Varga masyaraka t. 

Pamose (tarian diatas gendangJ adalah simbo l p ermohonan agar 
dewat melimpahkan rezeki kepada peserta upacara. Simbol in i 
mengandung makna, sebagai faktor pendorong untuk setiap orang 
meningkatkan usahanya, sehingga rezeki merekapun ikut meningkat. 

Tasau ' adalah gerakan tarian yang menjadi suatu simbol do'a dan 
permohonan kepada dewata , agar keluarga mereka tetap sehat rohani 
dan jasmani serta berumur panjang. Simbol ini mengandung makna, 
bahwa untuk mempero!eh umur panjang, kesehatanjasmani dan rohani 
maka setiap orang harus memperoleh restu dan pertolongan sang 
dewata . 

Kaloe (burung nuri ) adalah gerakan tarian yang merupakan simbol 
kedamaian. Simbol ini mengandung makna bahwa setiap orang harus 
hidup secara rukun dan damai, cinta mencintai sehingga terciptalah 
suasana keluarga yang sejahtera bagaikan burung nuri rukun , bahagia 
dan sejahtera . 

Ledo (kelelawar) adalah gerakan tarian yang merupakan simbol 
persatuan dan kekompakan . Makna simbolik yang terkandung dalam 
gerakan tari ledo ini ialah warga masyarakat harus menata kehidupan 
berkelompok secara kompak dan bergoyang, bagaikan kompaknya 
gerombolan kelelawar. 

Alo (burung enggan) adalah gerakan tarian yang merupakan simbol 
kesetiakawanan antara suami isteri . Makna simbolik dari gerakan ini, 
ialah warga masyarakat khususnya bagi pasangan suami isteri diharuskan 
hidup secara cinta mencintai dilandasi dengan perasaan kasih dan 
sayang, bagaikan burung enggan yang senantiasa berbagi kasih dan 
penanggungan secara berpasang-pasangan. lni termasuk prinsip dasar 
dalam pembinaan rumah tangga bahagia di Mamasa. 

Tomangngayo (pasangan wanita-pria) adalah gerakan tarian yang 
merupakan simbol keserasian antara wanita dan laki-Jaki . Simbol ini 
mempuyai makna, bahwa kehidupan yang sejahtera, rukun dan bahagia 
hanya mungkin terwujud apabila unsur wanita dan unsur laki-Jaki saling 
membantu, saling menolong bahkan juga saling mencintai antara satu 
sama lainnya. Ini berarti pula, bahwa dewata Jangi' menggariskan laki­
laki dan manusia untuk hidup secara berpasangan, sehingga masing­
masing pihak tidak hanya mengembangkan keturunan, tetapi juga 
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bersatupadu d i dalam melaksanakan tatanan dewata yang bcrtalian 
dengan pemali appa ' randanna . 

Simbol-sirnbol upacara terscbut di atas bersumber dari bcrbagai 
gerakan tari-tarian dalam upacara malangngiq . Gerakan-gcrakan tarian 
yang tercermin dalam upacara ma 'bululondong antara lain sebagaia 
berikut : 

ma 'tambo:a adalah gerakan tarian untuk membunyikanjenis trompet 
atau alarm yang terbuat dari bambu. Gerakan ini mempunyai makna 
simbolik sebagai usaha untuk membangunkan masyarakat dari tidumya, 
untuksegera melakuka pekerjaan dan usaha pencaharian hidup masing­
masing. 

Sibatta (saling memarangiJ adalah gerakan taria sebagai simbol 
peperangan . Makna simbolik yang teckandung d_alam gera!<.an inL iJlah 
manusia harus berusaha sekuat tenaga memeras keringat dan 
membanting tulang, untuk memperoleh kesejahteraan hidup yang 
sempuma. Tidak ada rezeki yang jatuh dari langit, melainkan harus 
di perjuangkan . 

Sirussung-russung, adalah gerakan tarian yang merupakan simbol 
kesatuan dan kekompakan. Simbol ini bermakna sebagai suatu 
penegasan, bahwa dalam setiap perjuangan hidup kemenangan tidak 
diperoleh karena jasa perseorangan. Kemenangan itu sesungguhnya 
adalah hasil kerja sa rna secara kompak ana tara seluruh anggota pasukan . 
Dalam kehidupan sosial ekonomi simbol ini mengandung makna , 
bahwa kesejahteraan keluarga dan rumah tangga hanya mungkin di 
capai secara optimal keluarga turut berperan secara aktif di bawah 
berkat dan restu sang dewata. 

Gearakan-gearakan yang ditampilkan dalam tarian yang disebut di 
atas diatraksikan pula dalam upacara ma' rinding tedong. Upacara ini 
sebenamya merupakan upacara bersama antara warga semua warga 
masyarakat baik laki-laki maupun wanita. Sehubugan dengan itu taran 
yang ditampilkan merupakan gabungan an tara tarian upacara ma ' langngiq 
dan tarian ma,bululondang. namun dalam hal ini puncak upacara 
tercermin dalam gerakan tari yang disebut tomangngayo, seperti di 
ungkapkan di muka . 

Selain simbol-simbol suci yang terkandung dalam berbagai gerakan 
tari-tarian tradisional, maka simbol-simbol sakralpun tercermin dalam 
berbagai uacapan dan kata-kata anatara lain sebagai berikut : 

Doa dan mantara. yang berbunyi : 

Terimalah permohonan kami wahai sang dewata bungkuslah kami 
dengan tapak tanganmu yang suci berilah kami keselamatan di dunia ini 
dan berikanlah pula kekayaan setinggi langit 
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Dalam doa dan mantera terse but di atas terkandung rnakna simbolik, 
yaitu : 

Man usia hanya akan memperoleh keamanan lahir dan batin apabila 
ia mendapatkan perlindungan dari dewata yang memegang nasib 
makhluh ciptaannya : 

Keselamatan man usia di dunia fana lni bukan semata-mata diperoleh 
dari hasil upayanya sendiri , tetapi hanya karena rahmat dan karunia 
dari sang dewata ; 

Kekayaan man usia tidak akan diperolehnya, kecuali karena rahmat 
dan pemberian sang dewata. 

Kelong osongadalah salah satu nyanyian tradisonal yang merupakan 
simbol kekompakan. Dalam nyanyian tersebut terkandung makna 
slmbol1k., bahwa kemenangan yang diraih dalam perjuangan hidup ini 
adalah berkat kekompakan segenap anggota keluarga dan masyarakat, 
sebagaimana halnya kemenangan yang dicapai dalam suatu peperangan 
hanya dapat terwujud karena adanya kekompakan segenap anggota 
pasukan . 

Denna, sejenis lagu kemenangan yang dinyanyikan para pemuda 
remaja dalam upacara ma' bululondong. Nyanyian ini mengandung 
makna simbolik, bahwa perjuangan untuk memperoleh kemenangan itu 
bukanlah penyelewengan . tetapi merupakan kewajiban untukmemenuhi 
pemali appa ' randanna. 

Simbol ini berarti pula, bahwa usaha dan jerih payah masyarakat 
untuk meningkatkan kesejahteraannya bukanlah suatu pelanggaran 
adat, tetapi tennasuk bagian integral dari usaha yang dilakukan untuk 
memenuhi kewajiban pemali appa ' randanna . 

Sengo, adalah nyan}ian perang yang merupakan simbol ketegaran 
dalam menghadapi musuh. ini mempunyai makna suatu ajaran yang 
penting, guna membangkitkan semangat berusaha bagi setiap warga 
masyarakat. Dalam simbol ini terkandung secara inplisit mengenai 
pentingnya semangat berusaha berdasarkan kekuatan diri sendiri. 
Kendatipun demikian, rezeki yang diperoleh tidak dapat dikuasai oleh 
siapapun untuk kepentingan individuaL melainkan sebagiannya dibagikan 
kepada orang lain maupun kepada dewata dan arwah leluhur, melalui 
upacara syukuran. 

Berdasarkan uraian d i atas, jelaslah bahwa pelaksanaan upacara 
keagamaan bersama dengan makna simbolik yang terkandung di 
dalamnya itu merupakan salah satu cara penerusan nilai-nilai luhur 
budaya bangsa, khususnya di daerah Mamasa. 
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A. Kesimpulan 

BAR V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Mamasa yang sekarang dikenal sebagi suatu wilayah kecamatan 
dalam Daerah Tingkat 11 Kabupaten Polmas merupakan salah satu 
berkas kerajaan Pitu Ulunna Salu yang pada zaman lampau kerkedudukan 
sebagai Indogna Litag atau Indogna Lembang. Letak geografisnya 
berada di wilayah perbukitan diapit oleh barisan pegunungan pada salah 
satu sisinya dan tebing yang terjal pada sisi yang lain . 

Sebagian besar penduduk Kecamatan Mamasa tercatat sebagai 
pemeluk agama kristen, Katolik ,Hindu, Budha danselebihnya beragama 
Islam. Namun demikian mereka tetap mempertahankan tradisi lama 
yang melandaskan pada ajaran dan sistem kepercayaan tradisional 
tersebut maka sebagian besar dari mereka tetap melakukan pemujaan 
kepada dewata-dewata dan arwah nenek moyangnya . 

Pemujaan kepada dewata ditujukan kepada dewata Tometampa, 
dewata Tomekambiq serta dewata Tomemanaq, disamping pemujaan 
terhadap arwah Ieluhur. Sistem pemujaan tersebut dilandaskan pada 
ajaran alug mappurondo yang secara definitif bertumpuh pada falsafah 
hidup pemali appa' randanna . 

Salah satu azas hidup yang termasuk bagian integral dari ajaran 
pemali appa ' randanna ialah pelaksanaan rentetan upacara keagamaan 
yang disebut pagbisuan . Upacara paqbisuan mencakup empat jenis 
upacara syukuran yanglazim disebutgentengan tubo (upacara syukuran), 
yaitu upacara palambean, upacara malangiq, upacara ma' bululondong, 
serta upacara ma 'rinding tedong. 

Upacara palambean adalah salah satujenis upacara syukuran yang 
dilakukan sesuai musim pan en. Upacara ini dilakukan warga masyarakat 
secara bersama-sama di bawah pimpinan seorang tokoh agama yang 
disebut Toburake. Tujuan penyelenggaraan upacara pelambean adalah 
mempersembahkan sesajian sebagai tanda syukur atas hasil pan en dan 
kesejahteraan hidup yang dicapainya selama ini. 

Upacara malangngiq adalah upacara pemujaan terhadap dewata 
Tometampa dan arwah leluhur, sekaligus doa syahdu agar anak-anflk 
gadis yang berangkat dewasa diberikan kekuatan rohani dan jasmani, 
budi pekerti dan moral yang tinggi, sebagai bekal hid up untuk memasuki 
kehidupan rumah tangga . Upacara ini khusus diadakan bagi para gadis 
remaja yang kan memasuki usia dewasa. 

Upacara rna ' bululondong, adalah upacara syukuran dan upacara 
pemujaan yang khusus diperuntukkan bagi setiap pemuda . Dalam 
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upacara ini para pemuda dibimbing untuk mengenal berbagai sikap 
positif dan nilai-nilai budaya luhur yang akan menjdi bekal mereka 
rnemasuki kehidupan rumah tangga . Upacara ini sek.aligus memberikan 
motifasi kepada para pemuda Mamasa, agar mereka tumbuh menjadi 
laki-laki jantan yang secara sadar dan bcrtanggung jawab membela 
kcpentingan negeri , masyarakat, keluarga dan leluhur mareka . 

Upacara ma 'rinding tedong adalah upacara syukuran yang lazim 
dilakukan oleh kaum bangsawan, terutama bagi warga masyarakat yang 
sudah mencapai kekayaan berlimpah. Dalam upacara ini d ipersembahkan 
scsajian sebagai ucapan syukur kepada sang dewata dan an .. :ah leluhur. 
Selanjutny:a diadakan perjamuan kepada segenap pesert.a upacara , baik 
laki-laki maupun wanita. 

Pelaksanaan setiap upacara syukuran tersebut mengandung 
berbagai makna tersebut simbolik yang terennin dalam unsur tempat 
upacara , waktu pelaksanaan upacara, peralatan dan perlengkapan 
upacara, serta makna makna simbolikyang terkandung dalam gerak dan 
ucapan maupun syair-syair yang dinyanyikan, baik oleh pemirnp in 
upacara maupun peserta upacara. 

Pemilihan waktu yang dianggap tepat untuk melaksanakan setiap 
jenis upacara keagamaan (paqbisuan l dilandaskan pada konsep budaya 
!"!amasa yang termuat dalam sistem pengetahuan tentang waktu-\"'aktu 
baik dan buruk. Sedangkan pemilihan tema yang akan dijadikan lokasi 
pelaksanaan upacara senantiasa di utamakan arah bagian timur rumah 
maupun perkampungan. Prinsip ini sesuai dengan jenis dan bentuk 
upacara syukuran yang termasuk dalam kategori upacara kegembiraan 
(rambu tukaq). Dalam hal ini upacara rambu tukaq dilambangkan 
sebagai matariq allo (matahari terbit), lawan dari upacara kedukaan 
(rambu soloq) yang disimbolkan sebagai matampuq allo (matahari 
terbenam). 

Sebagian upacara syukuran dilakukan di luar areal perkampungan, 
sebagian pula dilakukan di atas rumah dalam kampung. Apabila upacara 
dilangsungkan di luarkampung, maka pusat kegiatan upacara ditetapkan 
pada sekitar pohon beringin yang bagi warga masyarakat Mamasa 
dipandang sebagai suatu simbol persatuan , simbol kekuatan dan juga 
simbol kekuasaan sang dewata. 

Tiapjenis upacara mengandung makna simbolik tersendiri . Dalam 
.upacara pelambean terkandung makna simbol ik yang mengacu pada 
penanaman kesyadaran masyarakat, bahwa setiap hasil yang dicatat 
dalam hidup ini adalah semata-mata karen3. rahmat dan karunia sang 
dewata. 

Dalam upacara malangngiq digunakan berbagai macam simbol 
yang mengacu pacta usaha pembinaan sikap mental dan budi pekerti 
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leluhur yang harus dimiliki setiap gad is rcmaja , sebagai eaton ibu rumah 
tangga yang dianggap paling ideal. Sebaliknya upacara ma'bululondong 
mengungkapkan berbagai makna simbolih yang pada hakekatnya 
bennanfaat, khusus bagi upaya penanaman sikap patriotisme, keberanian 
dan kerelaan pemuda remaja putera . untuk tumbuh menjadi calon 
kepala rumah tangga yang kelak berani bcrjuang mati-matian , memeras 
keringat dan membanting tulang untuk mcmenuhi kebutuhan keluarga 
dan masyarakatnya . 

Akhimya upacara ma ' rinding tedong mengungkapkan simbol-simbol 
yang mengandung makna solidaritas dan k esetiakawanan sosial. Selain 
itu, upacara ini mengungkapkan pula makna simbolik yang mengacu 
pada pembinaan nilai kesatuan dan kesatupaduan yang sating 
membutuhkan, antara laki-laki dan wanita. Penerapan nilai-nilai budaya 
luhur ini menumbuhkan semangat gotong royong dan kerja sama, untuk 
mencapai kesejahteraan bersama antara sesama warga masyarakat. 

Semua itu hanya mungkin mencapai secara optimal apabila ada 
restu dan rahmat dari sang dewata maupun arwah leluhur. Bertolak dari 
anggapan ini masyarakat Mamasa pun sampai sekarang tetap taat 
kepada aluq mappurondo yang menetapkan aturan dan seluk beluk 
upacara pemujaan dan syukuran, sebagai bagian integral dari rentetan 
upacara keagamaan pemali appa' randanna. 

B. Saran-Saran 

Hasil penelitian dan pengkajian ini menunjukk.an, bahwa Lepas dari 
prinsip hubungan an tara man usia gan makhluk gain yang disebut arwah 
leluhurmaupun dewata-dewata, maka pelakasanaan upacara keagamaan 
di daerah tersebuttemyata mengandung nilai-nilai budaya positif, an tara 
lain nilai ekonomi, nilai seni, nilai solidaritas yang tinggi. Hal ini dengan 
sendirinya mendukung proses kelancaran pembangunan bidang 
kebudayaan, terutama menangkal unsur nilai-nilai kebudayaan asing 
yang terserap melalui media massa modern yang makin canggih dewasa 
ini. 

Selain itu upacara k.eagamaan yang mendapatkan dukungan warga 
masyarakat Mamasa itu, termasuk unik dan spesifik, sehingga perlu 
diupayakan pemanfaatannya dalam rangka pembangunan sektor 
kepariwisataan. Dalam hal ini perlu adanya suatu kegiatan penelitian 
yang sistematis dan lebih mendalam, agar para pelancong yang datang 
dari berbagai penjuru dunia dapat mengenal budaya setempat, secara 
tepat dan tepat. Selain itu, hasil-hasil penelitian, dimaksud cukup 
potensial untuk dijadikan muatan lokal dalam program studi sehingga 
para murid dan siswa pelajar tidak mudah terpengaruh oleh nilai-nilai 
kebudayaan asing yang terserap melalui aktifitas kepariwisataan . 
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: Langi Tiboyong 
: 46 Tahun 
: Tokoh Adat 
: Kristen Protestan 
: Rantebuda/ Rambusaratu 

: P. Ma 'dika 
: 58 Tahun 
: Bertani/Tokoh Adat 
: Kristen Protestan 
: Tabang 

: Bongga Tasik Bsc 
: 29 Tahun 
: Pegawai Negeri Sipii;Tokoh Adat 
: Kristen Protestan 
: :"an tebu r:a Rambusaratu 

: ;\mmg Dil sa u (uto) 
: 24 Tahun 
: Tokoh .>\dat 
: Kristen Protestan 
: Rantebuda Rambusaratu 
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BABI 

PENDAHULUMI 
A. Latar Belakang Masalah 

Pedagang kaki lima merupakan salah satu kelompok masyarakat 
kota yang biasanya melakukan kegiatan berjual- beli di tempat-tempat 
umum. Sehubungan dengan itu kegiatan ekonomi pedagang kaki lima 
bukan hanya semrawut, tetapi juga seringkali tidak mengindahkan 
aturan tata kota maupun ketertiban umum. Akibatnya timbullah masalah 
hambatan lalu lintas dan ketertiban umum, baik di kota besar maupun 
di kota-kota kecil. 

Para ilmuwan, pihak pemerintah dan para aparatur ahli perencana 
tata kota di berbagai negara sejak lama memberikan perhatian cukup 
besar, sekaligus melakukan berbagai usaha penanggulangan terhadap 
masalah pedagangkaki lima tersebut. Dernikian besarperhatian berbagai 
pihak terhadap masalah pedagang kaki lima, sehingga dalam bulan 
Oktober 1972 pemerintah dan ahli-ahli perencanaan tata kota dari 
negara-negara Asia Tenggara mengadakan suatu pertemuan khusus di 
Hongkong. 

Pertemuan tersebut di atas disponsori oleh pihak International 
Development Research Centre (!ROC) dan menghasilkan sebuah rumusan 
yang menyatakan, an tara lain bahwa data yang bertalian dengan masalah 
pedagang kaki 

lima masih a mat minimaL sehingga pola kehidupan mereka maupun 
peranannya dibidang perekonomian tidak dapat dipahami secara 
mendalam (T.G Me Gee, Dalam Yan Pieter Kurafir, 1977 : 3 ). 

Hasil pertemuan tersebut menunjukkan masalah pedagang kaki 
lima tidak hanya timbul di berbagai kota dalam kawasan kepulauan 
nusantara, melainkan juga di negara-negara Asean lainnya. Dalam 
rangka usaha memahami hakekat kehidupan serta peranan pedagang 
kaki lima dan selaku tindak lanjut pertemuan Hongkong, maka pacta 
tahun 19 7 3 pihak IRDC memberikan bantuan dana untuk pelaksanaan 
survei m cngenai kehidupan sosial ekonomi pedagang kaki lima, 
khususnya di Indonesia. Kegiatan survei tersr::but berfokus pada wilayah 
'1karta dan 5andung. 

Dar' h r~s i l survei tersebut dapat diketahui bahwa para pedagang 
kaki lim< j: : nuones i ~ . (ermasuk pedag;:mg eceran umumnya bermod.zli 
k.ecil , s·.: ; r~ ·~ ga pt;ndapa lan merekapu n rendah . Selaku konsekuensi 
logis dan ko nd isi pennodalan mereka yang relatif keciL di sam ping 
tingkat p ,:ndapatan yang rendah . maka ta raf hidup pedagang kaki lima 
rata-rata rendah pula . 
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Rel evan dengan hasil surv ei tersebut di atas , ma ka Yan Pieter 
Karafir ( 19 77 :V I1 1 mengindentifikasikan hakikat hidup dan kehidupan 
pcdagang kaki lima dengan sebuah rumusan berb entu k pu it is se bagai 
berikut : 

Kami adalah hempasan 
gelombang persaingan 
dari kehidupan 
bennasyarakat ... dan ... '? 
tersisih ke tepi jalan, 
ke emper pertokoan, 
ke tepi taman-taman, 
ke tepi pusat-pusat keramaian 
perkotaan, 
namun, ... kami bukan 
sampah masyarakat! . .. jangan 
anggap kami begitu , kawan ... 
sehingga kami mau disingkirkan 
dengan cara pembersihan , 
kami punya peranan, kawan ... 
sekalipun punya juga ketergantungan ... 
kami punya kelebihan, kawan ... 
sekalipun punya juga kekurangan ... 
kami punya kekuatan, kawan ... 
sekalipun punya juga k elemahan ... 
HaL kawan !! 
kami punya keadaan 
sudahkah kau menyelaminya ??? 

Dalam rumusan tersebut di atas terkandung makna hakiki tentang 
pola hidup dan kehidupan para pedagang kaki lima di ibu kota, Jakarta . 
Mereka adalah sek elompok masyarakat pedagang bermodal kecil yang 
tidak mampu bersaing dengan pedagang besar di kota . Para pedagang 
kaki lima tersebut hanya mampu melakukan aktivitas pencaharian 
hidupnya d engan b erjualan di tep i jalan:ialan umum, di emper pertokoan , 
di sek eliling taman-taman kota, bahkanjuga di tepi pusat-pusat keramaian 
kota . Namun demikian merekapun m emiliki peranan yang cukup penting 
dalam kehidupan ekonomi kota . Kenyataan menunjukkan, bahwa di 
satu sisi para pedagang kaki lima memang memiliki ketergantungan, 
kekurangan dan kelemahan. Namun di lain sisi mereka tidakN hanya 
memiliki kelebihan dan kekuatan , melainkan juga memiliki eksistensi 
sehingga tidak layak digusur bagaikan sampah masyarakat. 

Relevan dengan pandangan tersebut di atas, maka Jr. Herlianto M. 
Th . mengungkapkan antara lain bahwa sektor informal kota, termasuk 
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pedagang kaki lima di mana-mana sering menjadi anak yang tidak 
diharapkan . Padahal ,sektor ini kenyalaannya merupakan anak sah yang 
lahir dari pertumbuhan ekonorni kota dan produk urbanisasi yang terjadi 
di negara-negara berkembang. 

Jr. Herlianto M. Th. menyatakan selanjutnya, bahwa : ... berduyun­
duyunnya para pendalang ke kola yangsebagian besart.anpa dibekali 
ketrampilan dan pendidikan yang cukup , mau tidak mau 
menumbuhkan suatu masyarakat lapisan bawah yang umumnya 
berkecimpung di sektor informal ( 1986: 13). 

Bertolak dari kutipan tccrsebut di alas jelaslah bahwa masalah 
pedagang kaki lima sebagai bagian integral dari su bsektor informal kota 
bukanlah masalah yang bcrdiri sendiri. Telapi mempunyai saling 
keterkaitan dengan berbaga i masalah lain. Beberapa masalah yang 
berkaitan dengan masalah pcdagang kaki lima di wilayah perkolaan , 
anlara lain masalah urbanisasi , meluasnya kemiskinan di pedesaan , 
pertumbuhan ekonomi industri , terbatasnya lapangan kerja di sektor 
formal, rendahnya tingkat pendidikan dan ketrampilan urbanisasi. Semua 
itu mendorong tumbuhnya scktor informal kola, termasuk subsektor 
pedagang kaki lima. 

Tumbuhnya subsektor pcrdagangan kaki lima bersama aktivilas 
ekonominya yang unik dan spcsifik dengan sendirinya turut pula secara 
langsung mempengaruhi kcunikan , spesifikasi dan corak ragam 
kehidupan masyarakat manusia di wilayah perkotaan. Sketsa mengenai 
wujud kehidupan kola dikemukakan N. Daldjoeni sebagai berikut : 

Di kota , pusat perekonomian dapat menyebabkan kemelaralanjuga . 
Pusat peraturan dapat menjadi pusat kekacauan. Pusat perhukuman 
dan keadilan dapat menjadi sarang korupsi. Kesusilaan di kola-kota 
besar cenderung terus merosot . Memang kota sebagai pusat 
kebudayaan , juga menjadi pusat kebudayaan . Di mana ada 
kemewahan di situ juga ada kenistaan ; di mana dipakai banyak 
penerangan di situ juga banyak dipakai kegelapan . Nilai dan anti 
nilai , itulah wujud kola .. . ( 1985: 145-146). 

Dari kutipan tersebut di alas terlihat secara jelas bahwa hakikat 
· kehidupan kola di satu sisi memang merupakan pusat dari seluruhjenis 
fasilitas . Dalam hal ini kota adalah pusat perekonomian, pusat pelayanan 
hukum dan peradilan, pusat kemewahan , pusat kebudayaan dan 
peradaban . Namun di lain sisi kotajuga mewujudkanfenomena kehidupan 
yang serba kacau , diwamai oleh kemelaratan , kemiskinan , kegelapan, 
dan korupsi. 

Dalam kondisi seperti itu setiap warga kola harus menyesuaikan 
diri dengan keadaan lingkungan sekilar dan harus mampu memanfaatkan 
setiap kesempalan dan peluang yang tersedia, untuk kepentingan 

63 



kelangsungan hidupnya. Salah satu peluang yang terbuka luas bagi 
penduduk termasuk penduduk pendatang di wilayah perkotaan, ialah 
subsektor perdagangan kaki lima. 

Menyadari pentingnya arti dan peranan pedagang kaki lima dalam 
pertumbuhan ekonomi kota, maka penulis merasa terpanggil untuk 
mengkaji dan mengungkapkan pola hid up pedagang kaki lima bersama 
pola kerja mereka, khususnya di Kota Madya Pare-Pare . Dalam rangka 
pengkajian itulah maka penelitian ini dilakkukan dengan tema "Pedagang 
Kaki Lima di Pasar Senggol Kota Madya Pare-Pare" . Pemilihan tema 
penelitian ini dilandaskan pada beberapa ala san pokok sebagai berikut: 

Pertama, hingga sekarang belum ditemukan adanya hasil penditian 
yang membahas mengenai masalah pedagang kaki lima di Wilayah Pasar 
Senggol Kota Madya Pare-Pare. Berdasarkan kenyataan terse but dipandang 
perlu adanya penelitian khusus mengenai hal itu. 

Kedua , Pare-Pare merupakan kota terbesar kedua sesudah Kota 
Ujung Pandang di Provinsi Sulawesi Selatan. 

Keadaan ini memungkinkan kota tersebut tumbuh menjadi pusat 
konsentrasi urbanisasi dari desa-desa yang terletak di sekitamya, seperti 
Mamuju, Majene, Polmas, Pinrang, Sidrap, Tator, Luwu, Enrekang, Bone, 
Wajo Soppeng, dan Barru . Hal itu dengan sendirinya turutmempengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangan subsektor informaL termasuk pedagang 
kaki lima di kota tersebut. 

Ketiga, Kota Pare-Pare sejak lama merupakan bandar niaga yang 
menghubungkan pedagang-pedagang lokal dengan para pedagang yang 
berasal dari negeri lain , terutama melalui jalur pelayaran di perairan 
Selat Makassar. Keadaan ini paling tidak akan turut mempengaruhi 
perkembangan kualitas dan kuantitas jenis barang dagangan yang 
disalurkan melalui aktivitas ekonomi pedagang kaki lima. 

Keempat, pemerintah dan masyarakat Kota Madya Pare-Pare sejak 
lama menerapkan sistem pasar senggol sebagai salah satu prasarana 
perdagangan, tempat pertemuan antara pedagang dan pembeli barang­
barang kebutuhan , baik sandang maupun aneka jenis makanan . Pasar 
senggol tersebut tidak hanya menampung para pedagang tetap , tetapi 
juga dimanfaatkan oleh kelompok pedagang kaki lima . 

B. Masalah 
i"l asalah pc dagang kaki lima oada hakikatnya tidakhanya melibatkan 

rnasalah keterbatasan m oda! kerja saja ataupun rendahnya tingkat 
pcndapawn pcdagc. ng kaki lima itu sendiri , tetapi juga mengaitkan 
berbagai masalah lain . baik bcn!pa kemacetan lalu lintas maupun 
maslah urbanisasi, kemiskinan . gangguan ketertiban umum dan lain 
scbagainy.-1 . Mcnyadari hal terse but, fokus penelitian ini dibatasi pada 
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dua masalah poko sebagai berikut: 

Masalah pertama, ialah faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
pedagang kaki lima untuk mempertahankan kelangsungan usaha mereka, 
kendati tingkat pendapatannya adalah relatif rendah. 

Masalah kedua berkaitan dengan status pedagang kaki lima yang 
merupakan salah satu bagian integral dari subsektor informal kota. 
Menu rut Herlianto M. Th. ( 1986: 15) dari kegiatan sektor informal kota ini 
tidak ada yang istimewa, kecuali sifatnya yang mencerminkan 
'keterbelakangan' dan bercirikan 'melanggarnorma' itulah yang menarik 
dan tidak disuka oleh perancang ekonomi, penata dan pengelo1a kota 
pacta umumnya. Dalam hal ini masalah pokok yang dihadapi, ia1ah 
bagaimana sebenamya pola kerja para pedagang kaki lima, khususnya 
di Kota Madya Pare-Pare. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1 . Tujuan Penelitian 

a. Berupaya memahami secara mendetail mengenai faktor-faktor-faktor 
yang mendorong pedagang kaki lima untuk mempertahankan 
kelangsungan usaha mereka, kendati banyak di antara mereka 
memiliki tingkat pendapatan yang rendah. 

b. Mengkaji dan mengungkapkan mengenai sistem kerja para pedagang 
kaki lima yang pacta hakikatnya termasuk bagian integral dari subsektor 
informal kota. 

2. Kegunaan Penelitian 

a . Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk melengkapi data, 
sekaligus menjadi sumber pelayanan data dan informasi bidang 
sosial ekonomi di lingkungan Balai Kajian Sejarah Nilai Tradsional 
Ujung Pandang. 

b. Hasil penelitian berguna pula sebagai bahan masukan bagi pimpinan 
Direktorat Jenderal Kebudayaan dalam memantapkan perencanaan 
pembangunan bidang kebudayaan, khusus mengenai sistem ekonomi 
pedagang kaki lima. 

c. Pihak Pemerintah Kota Madya Pare-Pare dapat menggunakan hasil 
penelitian ini sebagai umpan balik dalam rangka merumuskan 
kebijakan pembangunan, khusus mengenai pengendalian masalah 
urbanisasai dan pedagang kaki lima di wilayah tersebut. 

D. Ruang Lingkup 
1. Ruang lingkup material 

Kajian dan bahasan penelitian ini mencakup berbagai materi yang 
bertalian dengan aktivitas pedagang kaki lima. Dalam hal ini batas 
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pengertian istilah pedagang kaki lima dilandaskan pada definisi 
operasional yang dikembangkan oleh Drs. Yan Pieter Karafir . sebagai 
berikut : 

.. . Yang dimaksudkan dengan pedagang kaki lima adalah pedagang 
kecil yang berjualan di suatu tempat umum seperti tepijalan , taman­
taman, emper-emper toko dan pasar-pasar, tanpa izin usaha dari 
pemerintah (1977 : 10). 

Berdasarkan definisi tersebut di atas maka pengertian istilah 
pedagang kaki lima mencakup berbagai kelompok pedagang yang 
paling tidak memiliki dua ciri utama. Ciri pertama, ialah mereka umurnnya 
gemar berjualan di tempat-tempat umum. 5edangkan ciri kedua , ialah 
para pedagang kaki lima terse but biasanya melakukan kegiatan berjual­
beli tanpa izin usaha dari pemerintah. 

5elain materi pokok tersebut di atas, penelitian ini mencakup pula 
beberapa materi pendukung lainnya seperti Jatar belakang geografis. 
demografis, sosial budaya serta analisis mengenai Jatar belakang 
kehidupan pedagang kak.i lima, sistem kerja, kapasitas modal. tingkat 
pendapatan dan pengeluaran para pedagang kak.i lima di lokasi penelitian. 

2. Ruang lingkup operasional 

Ruang Jingkup penelitian ini mencakup wilayah Kecamatan Ujung, 
Dati II Kota Madya Pare-Pare. Namun mengingat luasnya wilayah tersebut, 
di samping keterbatasan dana dan waktu yang tersedia , maka ruang 
lingkup penelitian dibatasi pacta wilayah Pasar Senggol. Pasar tersebut 
terletak di Jalan Pinggir Laut Kota Madya Pare-Pare . 

E. Metodologi 

1. Metode penentuan lokasi penelitian 

5ebagaimana disebutkan di atas, maka lokasi penelitian ini meliputi 
seluruh kawasan Pasar Senggol yang terletak di Jalan Pinggir Laut Kota 
Madya Pare-Pare. Pemilihan dan penentuan lokasi penelitian tersebut 
dilandaskan pacta penggunaan metode"Purposive". Metode ini 
merupakan salah satu metode penentuan lokasi penelitian non sistematis 
atau non random. Dalam hal ini lokasi penelitian, seperti dikemukakan 
oleh Masri 5ingarimbun dan 5ofian Effendi, dipilih dan ditetapkan 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan khusus, sedangkan 
pertimbangan-pertimbangan itu sendiri harus sesuai dengan tujuan 
penelitian dimaksud ( 1982: 122). Bertolak dari konsep tersebut, maka 
dalam pemilihan lokasi penelitian ini dapat dikemukakan beberapa 
alasan sebagai berilmt : 

a. Menurut inforrnasi dari Pananrangi Hamid (lnforman) temyata bahwa 
Pantai Losari Pare-Pare memang sudah digunakan sebagai pasar 
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senggol sejak tahun 1950-an (Wawancara , 25 April 1995 di Ujung 
Pandang). Selanjutnya hasil orientasi lapangan rnenunjukkan . bahwa 
pasar senggol terse but masih tetap difungsik;m oleh pedagang lokal 
di Kota Madya Pare-Pare hingga sekarang. 

b . Sampai sekarang fungsi pasar senggol tidak han~·a untuk menampung 
para pedagang yang mempunyai izin usaha sccara fonnal dari pihak 
pemerintah kota , m elainkanjuga dimanfaatkan oleh para pedagang 
kaki lima untuk menjajakan barang dagangan mereka . 

c. Pasar Senggol Pare-Pare berlokasi di Jalan Pinggir Laut dengan areal 
wilayah yang tidak terlalu luas, sehingga dapat dijelajahi dalam 
jangka waktu relatif singkat . 

d . Pasar senggol tersebut tennasuk salah satu tempat hiburan bagi 
warga Kota Pare-Pare , sehingga para pedagang kaki lima banyakyang 
berjualan di tempat itu . 

2. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam rangka pencarian dan pengumpulan data yang relevan 
dengan tujuan penelitian digunakan metode penelitian pustaka , studi 
dokumentasi dan penelitian kancah. Metode penelitian pustaka digunakan 
untuk mengumpulkan data dan infonnasi, antara lain berupa : 

- Kerangka konsepsional mengenai pedagang kaki lima ; 
- Keadaan sisoal budaya 
- Sistem kepercayaan, dan sebagainya . 

Metode studi dokumentasi sangat efisien untuk menjaring data 
sekunder mengenai : keadaan geografis daerah penelitian , keadaan 
demografis, keadaan pedagang kaki lima dan jenis dagangannya . 

Metode penelitian kancah digunakan untuk menjaring secara 
langsung data dan infonnasi dari sumber pertama . Dalam hal ini 
diterapkan teknik engamatan dan wawancara . Teknik pengamatan 
digunakan untuk mengumpulkan data melalui pengamatan langsung, 
namun tidak terlibat (non participation observation). Sa saran pengamatan 
terdiri atas : keadaan pasar senggol, keadaan pedagang kaki lima , 
keadaan dan jenis barang yang dijajakan pedagang kaki lima. 

Teknik wawancara dilakukan secara bebas mendalam terhadap 
infonnan yang ditetapkan sebagai kasus. Dalam hal ini diperoleh infonnasi 
yang bertalian dengan: Ia tar belakang modal usaha, tingkat pendapatan , 
dan pola kerja masing-masing infonnan. 

3 . Metode Analisis 
Dalam tahap analisis data digunakan metode kuantitatif dan metode 

kualitatif, sesuaijenis data yang terkumpul. Data kuantitatif, antara lain 
berupa luas wilayah dan komposisi penduduk dianalisis dengan 
menggunakan metode statistik sederhana , yaitu dengan teknik 
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menghitung frekuensi dan persentasi masing-masing satuan gejala. 

Data kualitatif dianalisis dengan menggunakan metode kualitatif, 
yaitu dengan cara mengklasifikasikan infonnasi menurut kerangka 
penelitian yang disiapkan lebih dahulu. Hasil analisis (kuantitatif 
maupun kualitataif) itu kemudian diinterprestasikan, untuk akhimya 
disimpulkan menurut tujuan penelitian secara keseluruhan. 
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A. Keadaan Alam 

I . Letak Wilayah 

BAB D 

IDENTIFIKASI 

Ujung adalah salah satu wilayah pemerintahan administratif dalam 
Kota Madya Daerah Tingkat II Pare-Pare. Lokasinya terletak pacta jalan 
poros antara Barru dengan Pinrang, sekitar 155 Km sebelah utara Kota 
Ujung Pandang (lihat Peta 1 ). Secara geografis, wilayah Kecamatan Ujung 
melintang dari utara ke selatan, diapit oleh hamparan perairan Laut Pare­
Pare dan Teluk Pare-Pare yang terletak di bagian sebelah baratnya, 
sedangkan di bagian sebelah timur dibatasi oleh deretan perbukitan 
pacta tapa! batas Kecamatan Bacukiki. 

Berdasarkan letak geografisnya yang berada di tepi pantai, maka 
wilayah Kecamatan Ujung sangat strategis sebagai pintu gerbang yang 
menghubungkan Kota Madya Pare-Pare khususnya, Provinsi Sulawesi 
Selatan umumnya dengan pulau-pulau lain yang berada di kawasan 
barat kepulauan nusantara. Keadaan ini secara langsung mempengaruhi 
proses pertumbuhan kota Pare-Pare menjadi sebuah bandar pelabuhan 
terpenting sesudah bandar transite Makassar di Kerajaan Gowa pacta 
zaman yang lampau. 

Pandangan tersebut di atas relevan pula dengan hasil penelitian 
Drs . Muhammad Abduh, dkk. yang menyatakan antara lain sebagai 
berikut : 

Pare-Pare merupakan bandar pelabuhan terpenting di Selat 
Makassar. Hampir semua hasil yang diekspor oleh kerajaan-kerajaan 
Lima Ajattappareng, terutama beras melalui bandar ini. Demikian pula 
hasil utama dari kerajaan-kerajaan Massenrempulu, yaitu kopi, di ekspor 
melalui Pare-Pare. Barang-barang dari luar yang diperlukanpun 
dimasukkan melalui pelabuhan Pare-Pare. Jadi bandar Pare-Pare, 
merupakan pintu yang menghubungkan kerajaan-kerajaan Lima 
Ajattappareng dengan dunia luar Sulawesi Selatan ( 1981 : 122). 

Dari kutipan terse but di atas jelaslah bahwa sejak lama Kota Pare­
Pare termasuk Wilayah Ujung memang tennasuk bandar niaga yang 
sangat penting peranannya dalam kegiatan ekonomi perdagangan antar 
pulau . Hal ini dipengan1hi oleh potensi ekonomi pertanian , terutama 
beras dari persekutuan Kerajaan Lima Ajattappareng (Suppa, Sawitto, 
Alitta , Sidenreng, Rappang, dan 5idenreng) serta kopi dari persekutuan 
kerajaan-kerajaan Massenrempu!u ( Duri , Enrekang, Maiwa , Kassa, dan 
Batu Lappa ; yang melimpah n1ah . 
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PETAl PETA PENUNJUK JARAK SULAWESI SELATAN 

PETA PETA PENUNJUK ~RAK 
SULAI.IESl SELATA/1: 
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Potensi hasil ekonomi di kawasan persekutuan kerajaan-kerajaan 
Lima Ajattappareng maupun persekutuan kerajaan-kerajaan Lima 
l'lassenrempulu terse but di atas tidak hanya mampu mensuplei kerajaan­
kcrajaan lain di sekitamya , akan tetapi mampumemenuhi permintaan 
pasaran di berbagai gugusan pulau-pulau di luar Sulawesi Selatan . Hasil 
bumi tersebut justru dikirim ke pulau-pulau lain, melalui pelabuhan 
Pare-Pare. 

Pemanfaatan pelabuhan Pare-Pare sebagai bandar niaga ketika itu, 
dipengaruhi oleh dua hal poko. Pertama karena Pare-Pare memiliki 
pclabuhan alam yang terletak di wilayah Kecamatan Ujung sekarang. 
Pclabuhan tersebut sangat strategis letaknya, terutamr.1 karena relatif 
dckat dari kerajaan-kerajaan Lima Ajjattappareng maupun kerajaan­
kc rajaan yang tergabung dalam persekutuan kerajaan yang sejak lama 
dikenal sebagai Lima Massenrempulu . 

Faktor kedua , ialah seluruh kerajaan lokal yang tergabung dalam 
pc rsekutuan Kerajaan Massenrempulu serta kerajaan-kerajaan Lima 
Ajattappareng, kecuali Suppa dan Sawitto memang secara geografis 
tc rletak di wilayah pedalaman dan perbukitan yang tidak memiliki 
potensi lautan . Keadaan ini mengharuskan para pedagang lokal untuk 
mcnggunakan pelabuhan Pare-Pare sebagai bandar niaga . 

Letak geografis Kota Pare-Pare pada kenyataannya tidak hanya 
potensial dalam kegiatan ekonomi perdagangan hasil bumi an tar puiau, 
tctapi juga sangat strategis dalam aktifitas kemiliteran ini terbukti dari 
hasil penelitian Drs. Muhammad Abctuh , dkk.(l981: 122-123) yang 
mcnyatakan , antara lain bahwa sampai awal abad ke-20 Belanda hanya 
mcnempatkan sejumlah pasukan di wilayah Lima Ajattappareng, yaitu 
di Pare-Pare. Pada awal tahun 1905, kekuatan pasukan Belanda di Pare­
Pa re ditingkatkan dengan mendatangkan bantuan dari Jawa dan 
Makassar. Ketika itu Belanda sedang mempersiapkan serangan langsung 
terhadap laskar rakyat di kerajaan-kerajaan Lima Ajattappareng di 
bawah pimpinan Major Van Bennekom, selaku Komandan pasukan, 
sckaligus merangkap jabatan selaku Kepala Pemerintahan Sipil. 

Dari saduran teersebut di atas jelaslah bahwa Kota Pare-Pare, 
tcrmasuk wilayah Ujung sejak lama memang mempunyai letak geografis 
yang cukup strategis, baik sebagai bandar niaga maupun sebagai basis 
pcrtahanan militer di kawasan timur Indonesia . Mengenai letak 
administratif wilayah Kecamatan Ujung, temyata lokasinya diapit oleh 
dua kecamatan lain dalam wilayah Kota Madya Pare-Pare, di samping 
wilayah kabupaten lain di salah satu sisinya. Batas-batas wilayah 
administrasi Kecamatan Ujung dapat dirinci sebagai berikut : 

Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Soreang dan Kabupaten 
Sidenreng Rappang (Sidrap); 
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-Sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Bacuk.ik.i; 
-Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Bacukiki; dan 
-Sebelah barat berbatasan dengan Teluk Pare-Pare. 

Berdasarkan batas-batas wilayah tersebut terlihat bahwa wilayah 
Kecamatan Ujung pada salah satu sisinya , yaitu sisi bagian utara di tapa! 
batas Kelurahan Lapadde temyata merupakan pintu gerbang yang 
menghubungkannya denngan Kabupaten Sidrap (lihat peta 2 ). 

2. Luas dan tata guna tanah 

Luasseluruh wilayah Kecamatan Ujungpada bulan Desember 1994 
meliputi areal seluas 110,455 Km 2 a tau sekitar 1. 104,55 Ha. Wilayah 
tersebut terbagi menjadi lima wilayah administrasi tingkat kelurahan , 
masing- masing adalah sebagai berikut : 

- Kelurahan Labukkang. 
- Kelurahan Ujung Sabbang. 
- Kelurahan Ujung Bulu. 
- Kelurahan Lapadde. 
- Kelurahan Mallusetasi (lihat peta 3 ). 

Berdasarkan peta tersebut di atas, temyata lokasi Pasar Senggol/ 
Ja lan Pinggir Laut berada di dalam wilayah Kelurahan Mallusetasi. Jika 
dilihat dari sudut tata guna tanah, maka seluruh areal tanah di daerah 
Kecamatan Ujung dapat dikelompokkan menjadi dua bagian menurut 
jenisnya , yaitu golongan tanah kering dan golongan tanah basah atau 
sawah. 

Luas seluruh areal tanah kering di wilayah terse but di atas meliputi 
9 29 ,55 Ha , sedangkan areal tanah basah/ sawah meliputi areal seluas 
17 5 ,00 Ha. 1 Data Monografi Kecamatan Ujung periode bulan Juli s/ d 
Desember 19941. 
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Data terscbut di atas menunjukkan , bahwa luas areal tanah kering 
di Kecamatan Ujung mencakup 84 , 16 %, sclebihnya adalah tanah kering 
sebesar 15,R4 %. · 

Sebagian besar dari scluruh tanah kering tersebut di atas , yaitu 
sekitar 7 50 ,92 Ha digunakan untuk pembuatan jalanan dan sebagian 
lagi tidak dimanfaatkan. Rincian penggunaan tanah di wilayah Kecamatan 
Ujung pada tahun 1994 dikemukakan dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 1 

LUAS WI LA YAH DIRINCI MENURliTTATAGUNA TANAH Dl KECAMATAN 
UJUNG TAHUN 1994 

No. Tata Guna Tanah 

1 . Tanah Pekarangan/ 
bangunanj emplasement 

2 . Ladang/tanah huma 
3 . Tanah sawah 
4 . Tanah keperluan fasi­

litas umum 
5 . Tanah lainnya, termasuk 

yang sementara tidak di­
gunakan 

Jumlah 

Luas (Ha l 

142,33 

25 ,00 
I75,00 

I 1,30 

1.104,55 

Keterangan °,o 
12,86 

2 ,2fi 
I5 ,84 

1,02 

I 00 ,00 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Ujung, 1994.-

Berdasarkan data tersebut di atas terlihat dengan jelas bahwa 
sampai akhir tahun 1994 sebagian besar tanah di Kecamatan Ujung 
digunakan untuk bangunan jalan, di samping tanah yang belurn 
.padimanfaatkan. Selebihnya adalah tanah sawah (tadah hujan) yang 
mencakup areal seluas 175 Ha (15,84 %) . Keadaan tanah sawah yang 
berbentuk tanah hujan tersebut dengan sendirinya dipengaruhi oleh 
keadaan iklim, peredaran musim, suhu udara dan curah hujan . 

3.Keadaan iklim dan peredaran musim 

Keadaan iklim di Kota Madya Pare-Pare , termasuk wilayah Kecamatan 
Ujung termasuk sedang. Hal ini dipengaruhi oleh peredaran antara dua 
musim yang datang silih berganti , yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. 

Musim hujan setiap tahun biasanya berlangsung selama enam 
bulan, yaitu jatuh pacta bulan Nopember, Desember, Januari, Pebruari, 
Maret, ApriL dan bulan Mei. Seterusnya musim kemarau berlangsung 
selama enam bulan pula, mulai bulan Juni sampai dengan bulan 
Oktober, 
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Se1ama ber1angsungnya musim hujan para petani setempat 
menggarap sa wah 1adang, sedangkan ne1ayan umumnya tidak me1akukan 
kegiatan penangkapan ikan di 1autan, kecua1i hanya di sek.itar pesisir 
pantai. Sebaliknya, pada musim kemarau petani hanya mengembangkan 
jenis tanaman tertentu, sedangkan ne1ayan me1akukan kegiatan 
penangkapan ikan sampai jauh ke laut lepas. Dalam hal ini jelaslah, 
bahwa keadaan iklim dan peredaran musim turutmempengaruhi aktifitas 
pencaharian hidup manusia, terutama bagi petani dan ne1ayan. 

4. Suhu udara dan curah hujan 

Menurut Data Monografi Kecamatan Ujung, maka temperatur udara 
di wilayah tersebutmencapai rata-rata 26°Cdengan temperaturmaksimal 
33'JC dan temperatur minimal 23°C. Ada pun kelembaban udara mencapai 
rata-rata 80 % dengan kelembaban maksimal mencapai 98 % dan 
kelembaban minimal 60 %. 

Mengenai keadaan curah hujan di Kota Madya Pare-Pare khususnya 
pada tahun 1994 mencapai 667 mm dengan frekuensi sebanyak 79 hari 
(hh). Frekuensi tertinggi biasanya berlangsung mulai bulan Oktober a tau 
bulan Nopember sampai dengan bulan Mei setiap tahun. Keadaan suhu 
udara dan curah hujan, seperti dikemu.kakan di atas adalah san gat besar 
pengaruhnya terhadap volume dan intensitas kegiatan pertanian. Makin 
ban yak hujan turun makin baik bagi pertumbuhan tanaman, namun bagi 
kegiatan pedagang kaki lima turunnya hujan dari langit dapat menjadi 
penghambat kegiatan mereka. Jelaslah bahwa keadaan alam, termasuk 
suhu udara dan curah hujan turut mempengaruhi pula frekuensi dan 
intensitas kegiatan pedagang kak.i lima. 

B. Keadaan Penduduk 
1. Banyaknya penduduk 

Berdasarkan Data Monografi Kecamatan Ujung, pada tahun 1994 
jum1ah seluruh penduduk di wilayah tersebut meliputi 27.224 jiwa, 
terdiri atas lak.i-lak.i sebanyak 13.257 jiwa dan perempuan sebanyak 
13.967 jiwa. Apabilajumlah penduduk terse but dipersentasekan menurut 
jenis kelaminnya maka golongan penduduk laki-lak.i hanya mencapai 
48,70 %, sedangkan penduduk perempuan meliputi 51,30 %. lni berarti 
jum1ah penduduk perempuan, baik secara frekuensi maupun secara 
presentase lebih banyak daripada penduduk lak.i-laki. 

2. Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk dipengaruhi oleh adanya perpindahan 

penduduk, penduduk pendatang, kelahiran dan kematian. Dari Data 
Monografi Kecamatan Ujung pada tahun 1994, temyata di seluruh 
wilayah terscbut terjadi· penambahan jumlah penduduk sebanyak 20 
jiwa dengan rincian seperti tcrtera dalam tabel di bawah ini : 

76 



Tabel2 

MUTASI PENDUDUK DIRINCI MENURUT JENIS KELAMIN DIKECAMATAN 
UJUNG TAt1UN 1994 

No. Jenis Mutasi LK (org) PR(Org) Jurnlah (Org) 
1 . Pindah antar 9 10 19 

kecamatan 
2. Datang 9 8 17 
.3. Lahir 11 15 26 
4. Mati .3 1 4 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Ujung Tahun 1994. 

Berdasarkan data terse but di atas temyata bahwa dalam tahun 
1994 terjadi penambahanjurnlah penduduk sebanyak 4.3 orang, terdiri 
atas 26 anak yang lahir dan 1 7 penduduk pendatang. Sebaliknya terjadi 
pengurangan penduduk sebanyak 2.3 orang, terdiri atas 19 orang yang 
pindah ke tempat lain dan 4 orang meninggal dunia. Ini berarti bahwa 
telah terjadi perkembangan penduduk sebanyak 20 orang atau sekitar 
00,07 %. Pertumbuhan penduduk ini jelas sangat minimal. 

.3 . Komposisi penduduk 
a. Komposisi penduduk menurut usia 

Salah satu kriteria dalam pengelompokan penduduk ialah tingkat 
usia. Dalam kaitannya dengan penelitian ini penduduk Kecamatan Ujung 
dikelompokkan menjadi 7 golongan menurut perbedaan usia, sebagai 
berikut: 

Tabel .3 . 
Komposisi penduduk Menurut Usia di Kecamatan Ujung Tahun 1994 

No. Usia Penduduk Persentase 
(org) (%) 

I. 00- 06 3.9.31 14,44 
2. 07- 12 4.92.3 18,08 
3. 1.3- 18 4.889 17,95 
4 . 19- 24 3.517 12,92 
5 . 25- 55 8.592 31,56 
6. 56- 79 1.250 4,59 
7 . 80 ke atas 122 0,46 
Jumlah 27.224 100,00 

Sumber: Data Monografi Kecamatan Ujung, 1994. 

Berdasarkan data tersebut di atas temyata dari seluruh ~Jolongan 
penduduk di Kecamatan Ujung maka sebagian terbesar terkonsentrasi 
pada usia antara 25 sampai dengan 55 tahun. Bagi seorang Pegawai 
Negeri Sipil usia 55 tahun biasanya digolongkan sebagai usia MPP, 
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namun daJam sistem ekonomi perdagangan kaki lima di Kecamatan 
Ujung tjdak dikenaJ adanya usia MPP. Setiap pedagang tetap m elakukan 
keglatan usahanya, kendati usia mereka masih muda ataupun sudah 
berusia Janjut, tergantung pada kondisi keseha tan masing-masing. lni 
se.suai dengan irtformasi I.brahlin, seorang pensi u nan PO LRI (Wa\\·a nca ra , 
27 Agustus 1994) bahwa keb~myakan pedagang kaki lima yang berjuaJan 
d i Pasar Senggol Pare-Pare terdiri atas mereka yang berusia antara 13 -
79 tahun. : 

Berdasarkan infonnasi tersebut jeJasJah bahwa dari seluruh 
penduduk Kecamatan Ujung terdapat sebanyak 18.248 orang atau 
sekitar 87 ,03 °AJ yang terhitung sebagai tenaga kerja produktif. Bahkan 
unttd\-'rrictsa datang, wilayah terse but masih memiliki caJon tenaga kerja 
sekitat s.-854 brang, terdiri atas anak-anak yang berusia antara 0 0 - 12 
tahun: Keadaah •· ini b"erarti' ,wiJayah terse but tidak akan kekurangan 
tenaga kerja manusia dimas~ datang. 

b-. 'Kdtnpfs1si penduduk menurut kewarganegaraan 
·:. ·' sampai sek1ra·n·g penduduk Kecamatan Ujung secara garis besar 

dapat dikeJompokkan- inenjadi dua goJongan menurut Jatar belakang 
kewarganegaraannya, yaitu goJongan penduduk Warga Negara Indone­
sia (WNI) dan goJongan penduduk Warga Negara Asing (WNA). Rincian 
jum}ah pendudu.k. menuruL kewarganegaraan adaJah sebagai tertera 
d.i!la11J tabeJ-d-i · bawah ini·-:_ -: -- -
Tabel 4 . KOMPOSISf PENDUDUK MENURUT KEWARGANEGARAAN Dl 
KECAMAT AN UJUNG T AHUN 1994 

No. Kewarganegaraan .. :. - ... ~ . 

1. WNI 
2. _w_~LK~tury.n~f.I _ _A~_il}g __ _ 
3 . WNA 

JumJah 

Penduduk 
(orgJ 

27.017 
00 

207 

27 .224 

Sumber : Data Monografi Kecamatan Ujung, 1994. 

Persentase 
(%) 

99,24 
00 

0 ,76 

100,00 

Dari data tersebut di atasjeJasJah bahwajumJah penduduk WNA di 
Kecamatan Ujung Kota Madya Pare-Pare tidak mencapai J persen. 
Selebihnya adalah WNJ asli . Ini sesuai pula dengan data monografi 
Kecamatan Ujung yang menunjukkan, bahwa dari seluruh 

peri-dudu.k.- tersebut di atas, tidak ada satupun wa r ga 
negara keturunan asing. Mengenai WNA yang persentasenya meliputi 
0, 76 %, seluruhnya berasal dari Cina RRC (Data Monografi Kecamatan 
Ujung, 1994 ': 7). 
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c. Komposisi penduduk menurut agama 

Jenis-jenis agama yang dianut masyarakat Kecamatan Lljung sampai 
sa r.t diadakannya penclitian ini tcrd i ri alas agama Islam. Katholik. 
Protestan , Hindu , dan agama Budha . Rin c ianjumlah p enduduk menunJt 
banya k.nya p emeluk. masing-masingagama terse but d ikc n111kak.an dalam 
tabcl di bawah ini : 

TABEL 5 . KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAMA Dl KECAMATAN 
UJUNG T AHUN I 994 

No . Agama Penduduk Perscntase 

torg l ( ~ ~. o j 

I. Islam 25.225 92 ,GG 
2 . Katholik 1.289 4 ,73 
3 . Protestan 490 l,f\0 
4 . Hindu 34 0 , 12 
5 . Budha 186 O,flCJ 

Jumlah 27.224 100 ,00 

Sumber: Data 1'1onografi Kecamatan Ujung 19CJ4 . 

I"'J enurut data terse but di atas golongan penduduk pemeluk agama 
Islam di Kecamatan Ujung ternyata m encapai hampir I 0 0 n1 o . Hanya 
sekita r 7 ,34 c~ o dari seluruh penduduk setempat yang tercatat sebagai 
p e meluk agama se laian agama Islam. Mereka itu paling 
ban yak pemeluk agama Katholik dan Protestan . Semen tara di lain pihak, 
pemeluk agama Hindu hanya· mencapai 0, 12 c~o Golongan ini 
m erupakan golonngan penduduk paling scdikit jumlahnya di wilayah 
Kecamatan Ujung. 

d . Komposisi penduduk menurut pendidikan 

Sampai tahun 1994 penduduk Kecamatan Ujung telah m encapa i 
jenjang pendidikan mulai dari tingkat Sekolah Dasar (50 1 sampai ke 
tingkat Perguruan Tinggi , kendati secara struk.tural ada dian tara mercka 
yang tidak tamat di sekolah manapun juga . Komposisi p enduduk. 
menurut Jatar belakang pendidikannya dikemukakan dalam tabel di 
bawah ini: 

79 



TABEL 6. KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN 01 
KECAMATAN UJUNG TAHUN 1994 

No. Pendidikan Penduduk (Org) Persentase 

I. Belum sekolah 3.931 14,44 
2. Tidak tamat sekolah 3.134 11,51 
3. Tamat 50/Sederajat 4.851 17,81 
4. Tamat SL TP /Sederajat 3 .797 13,95 
5 . Tamat SLTA/ Sederajat 1.920 7,05 
6. Tamat akademi 280 1,03 
7. Tamat Perg. Tinggi 136 0,50 
8. Buta Huruf 0 0 ,00 
9. Masih sekolah/ kursus 9 . 175 33,71 
Jumlah 27.224 100 00 
Sumber : Data Monografi Kecamatan Ujung, 1994. 

Data terse but di atas menunjukkan bahwa sampai tahun 1994 tidak 
tercatat adanya seorangpun penduduk buta huruf di Kecamatan Ujung 
Kota Madya Pare-Pare, kendati terdapat sekitar I 1,51 % yang tidak tamat 
sekolah. Sementara itu terdapat I ;03 °to Sarjana Muda dan 0 ,50 % 
penduduk golongan sarjana . Persentase ini terlalu minimal jika 
dibandingkan dengan jumlah penduduk secara keseluruhan, namun 
keberadaan mereka di wilayah tersebut sudah merupakan potensi 
tenaga terdidik yang paling tidak dapat membantu kelancaran 
pembangunan masyarakatnya . 

Fakta lain yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini, ialah 
adanya sekitar 33 ,71 % anak-anak yang masih sedang belajar di 
berbagai jenjang pendidikan sekolah . Ini berarti bahwa Kecamatan 
Ujung memiliki cukup banyak potensi calon tenaga kerja manusia 
terdidik untuk masa datang. 

e. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 

Dari seluruhjumlah penduduk Kecamatan Ujung pacta tahun r994 
terdapat sebanyak 6.6 79 orang yang memiliki sumbermata pencaharian 
tetap. Selebihnya, sebanyak 20.545 orang tercatat sebagai penduduk 
yang tidak atau belum mempunyai sumber mata pencaharian. Sesuai 
dengan selisih perbandingan antara jumlah golongan penduduk yang 
sudah bekerja dan yang tidak bekerja, maka berarti pula bahwa setiap 
penduduk yang mempunyai mata pencaharian mempunyai tanggungan 
biaya hid up bagi keluarga yang tidak bekerja rata-rata 4 sampai 5 orang. 
Rincianjumlah penduduk menumt Ia tar belakangjenis mata pencaharaian 
adalah sebagai berikut : 
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Menurut data seperti tercantum d i atas maka jelaslah bah\\·a di 
seluruh wilayah Kecamatan UjungKota Madya Pare-Pareterdapat sebanyak 
I .675 unit alat angkutan , baik untuk angkutan darat maupun untuk 
angkutan air. Dalam hal ini jenis alat angkutan berupa sepeda dan 
sepeda motor dipersewakan . Sampai sekarang masyara kat di lokasi 
penelit ian belum menerapkan sistcm ojek, baik dengan mcnggunakan 
kendaraan sepeda maupun sepeda motor, kendati jenis kendaraan 
tersebut digunakan oleh pemiliknya masing-masing untuk kepentingan 
pencaharian hidup. 

1'\cnyataan tersebut berbeda dari masyarakat di kota-kota lainnya, 
di mana kendaraar scpeda misalny·a digunakan sebaga i oj c k , 
sebagaimana banyak ditemukan di V~.ilayah pinggiran kota Jakarta . 
Selaian itu jenis kendaraan sepeda motor juga banyak digunakan 
sebagai ojek, baik di kota Jakarta maupur. kota-kota lainnya di Pulau 
Kalimantan. 

Dari seluruh jenis kendaraan yang sampai sekarang digunakan 
sebaga i sumber mata pencaharian oleh sebagian warga masyarakat di 
wilayah Kecamatan Ujung temyatajenis alat angkutan becak menempati 
urutan paling banyak. Dalam hal inijumlah seluruh alatangkutan sepeda 
di daerah tersebut meliputi 385 unit \22 ,98 °;oi . Selanjutnya angkutan 
bus menempati urutan kedua dengan jumlah seluruhnya mcliputi 132 
unit kendaraan (7 ,88 %). Berikutnya, jenisnya angkutan truck dan oplet/ 
microlet menempati urutan kctiga dan empat, masing-masing dengan 
persentase sebesar 5,13 % untukangkutan truck dan 4 ,66 °;6 untukjenis 
angkutan oplet/ microlet. 

.Mengenai sistem peralatan angkutan air, data tersebut di atas 
menunjukkan bahwa sampai sekarang sebagian penduduk Kecamatan 
Ujung tetap menggunakan perahu. Keadaan ini dimungkinkan 
kelangsungannya terutama karena letak geograf1snya v • .: ilayah Kecamatan 
Ujung memang berada di pesisir pantai (Laut Pare-Pare), sehingga 
sebagian masyarakatnya memanfaatkan sumber daya !aut tersebut 
untuk alur pelayaran. 

Berdasarkan data seperti tcrtera dalam tabel 8 di atas temyata ada 
tiga jenis perahu yang digunakan penduduk Kecamatan Ujung dalam 
aktivitas pelayaran, masing-masing adalah perahu d.ayung/sampan, 
perahu layar dan perahu motor. Jumlah seluruh angkutan perahu di 
wilayah tersebut meliputf 46 unit. 

Dari seluruh unit angkutan perahu terse but ada sebanyak 22 buah 
perahu bermotor. lni berarti mencapai 4 7,83 % dari seluruh jumlah 
p€rahu atau sekitar I ,31 % dari seluruhjumlah alat angkutan.dLwilayah 
terse but. Seterusnya perahu layar hanya meliputi 0 ,21 %dan selebihnya 
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adalah perahu dayung/sampan sebesar I , 13 % . Keadaan ini menunjukkan 
bahwa sistem peralatan angkutan modem telah digunakan , kendati 
beberapa jenis angkutan tradisional tetap pula dipertahankan ~·arga · 
masyarakat Ujung. 

C. Sistem Sosial 
1. Stratifikasi sosial 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Kepala Seksi Kebudayaan 
Kandepdikbud Kota Madya Pare-Pare (Wawancara , 15 September 1995) 
dapat diketahui, bahwa pada zaman dahulu masyarakat Pare- Pare 
memang mengenal sistem pelapisan sosial yang terdiri atas golongan 
arung (bangsawan), tau deceng (bangsawan rendah J, tau sama (orang 
kebanyakan ), dan ata (hamba sahaya). Namun sekarangsistem pelapisan 
sosial tersebut sudah mengabur. Bahkan saat ini tidak dikenal lagi 
adanya golongan masyarakat ata. 

Mengenai Japisan sosial yang disebut arung, memang masih 
ditemukan dalam realitas sosial sehari-hari , tetapi menurut lazimnya 
status dan peranannya tidak lagi berorientasi secara mutlak pada latar 
belakang keturunannya. Demikian pula dalam urusan kawin-mawin , 
warga masyarakat tidak Jagi terlalu mempersoalkanlatar belakang 
kebangsawanan . 

Berdasarkan uraian tersebut di atas terlihat adanya perubahan 
struktur sosial , khususnya yang berorientasi kepada pelapisan sosial 
menurut Jatar belakang kekeluargaan. Hal itu semakin menjadi kabur 
akibat terjadinya integrasi sosial aritara penduduk asli Pare-Pare dengan 
para pendatang yang berasal dari berbagai suku bangsa, seperti Orang 
Duri , Orang Mandar, Orang Toraja , bahkan dengan suku bangsa Jawa, 
Madura dan sebagainya . 

Dari hasil pengamatan selama diadakannya penelitian lapangan 
terlihat adanya gejala sosial yang cenderung menunjukkan , bahwa 
kebanyakan warga masyarakatmemberikan penghormatan, baikkepada 
para alim-ulama, pejabat formal dan kaum cendikiawan . Sedangkan 
dalam kehidupan sosial ekonomi para orang kaya biasanya dihormati 
sebagai orang yang disebut boss. Keadaan ini sebenamya sudah dikenal 
pula sejak lama, namun saat ini kelihatannya golongan keturunan 
bangsawan lebih disegani apabila mereka ditunjang dengan pengeta­
huan agama atau pengetahuan umum, kekayaan dan jabatan formal. 

2. Sistem Kekerabatan 

Pada umumnya penduduk Kecamatan Ujung Kota Madya Pare-Pare 
sampai sekarang tetap mempertahankan sistem kekerabatan yang 
bersifat bilateral. Dalam hal ini setiap individu senantiasa menjadi 
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anggota dalam kelompok-kelompok kekerabatan dari kedua pihak 
orang tuanya, baik dari pihak ayah maupun pihak ibunya. 

Dalam pengistilahan bahasa daerah Bugis kelompok kekerabatan 
yang terbentuk atas dasar hubunngan darah disebut sompunglolo, 
sedangkan kelompok kekerabatan yang terjalin melalui hubungan 
perkawinan disebut seaiing passisompungeng. Hubungan kekerabatan 
seperti ini biasanya tidak abadi dan sewaktu-waktu dapat terputus, 
apabila tali perkawinan yang mengubungkannya terputus pula . 

Berbeda dari bentuk kekerabatan passisompungeng, hubungan 
kekerabatan yang disebut sompunglolo adalah bersifat abadi, maksudnya 
hubungan perkerabatan antara sesama anggota sompunglolo tidak 
akan putus, kendati masing-masing individu bersangkutan telah 
meninggal dunia. Dalam hal ini hubungan darah antara seorang anak 
tidak. akan putus dari ayah dan ibunya, kendati ayah dan ibunya itu 
bercerai satu sama lain . 

Dalam kaitannya dengan kelahiran seorang anak, maka anak 
tersebut selalu mewarisi status atau stratifikasi sosial pihakayahnya. lni 
berarti bahwa apabila seorang laki-laki bangsawan menikah dengan 
seorang wanita , maka anak-anaknya kelak akan berstatus bangsawan 
pula , walaupun ibunya seorang bangsawan ataupun orang kebanyakan. 
Sebaliknya seorang laki-laki kebanyakan akan selalu menitiskan anak 
yang berstatus orangkebanyakan pula, ken dati ibunya seorang bangsawan 
tinggi. 

Dari uraian terse but di atasjelaslah bahwa sistem pelapisan sosial , 
utamanya golongan bangsawan, orang baik-baik (bangsawan rendah) 
maupun orang biasa (orang banyakan) sebenamya masih dipertahankan 
oleh masyarakat setempat , walaupun hanya terbatas pacta sistem 
pewarisan gelar-gelar kebangsawanan kepada anak-anak mereka. 

3 .5istem Perkawinan 

Sistem perkawinan yang dipandang ideal bagi warga masyarakat 
Kecamatan Ujung adalah perkawinan monogamy, yaitu seorang suami 
hanya memiliki seorang isteri. Begitu pula sebaliknya seorang isteri 
hanya memiliki seorang suami. Namun demikian, mereka tidak 
menganggap tabu apabila ada seorang laki-laki memiliki lebih dari 
seorang isteri. Sebaliknya, apabila terdapat seorang isteri memiliki lebih 
dari seorang suami maka wanita tersebut dianggap melanggar aturan 
adat, sehingga harus dikenakan hukuman mati. 

Dari uraian terse but jelaslah bahwa sistem perkawinan ideal bagi 
masyarakat Kecamalan Ujung ialah perkawinan yang bersifat mo­
nogamy, namun mereka tidak memandang tabu sistem perkawinan 
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poligami. Sedangkan sistem perkawinan poliandri dianggap tabu dan 
melanggar adat. 

Dalam pemilihan jodoh, mereka umumnya menganggap ideal 
apabila seorang laki-laki memilih eaton jodoh dari kalangan anggota 
kerabat sendiri , terutama sepupu sekali sampai sepupu derajat ketiga. 
Namun demikian, perkawinan antara dua orang yang tidak mempunyai 
hubungan kekerabatan, tidaklah dianggap tabu. Bahkan kenyataan 
menunjukkan adanya perkawinan antara laki-laki dan wanita yang 
berbeda daerah kelahiran dan suku bangsanya. Sebagai bahan kajian 
dapat dikemukakan dua buah kasus sebagai berikut : 

Kasus pertama ialah keluarga A.R. Maklin, seoranglaki-laki kelahiran 
tahun 194 7 di Kota Pare-Pare . Ayah dan ibunya adalah pendatang di kota 
itu. Setelah eukup umur ia menikah dengan seorang gadis, puteri asli 
Pare-Pare . Sekarang pasangan suami-isteri tersebut tetap hidup rukun 
bersama anak-anak mereka . 

Kasus kedua dapat dikemukakan Ibrahim, seorang laki-laki Bugis 
kelahiran daerah Rap pang. Sejak tahun 1960-an laki-laki terse but bekerja 
sebagai pegawai di sebuah instansi dalam wilayah Kota Pare- Pare. 
Beberapa tahun kemudian ia menikah dengan seorang gadis yang 
bekerja sebagai guru pacta sebuah bekerja sebagai pedagang kaki lima. 
Ia tetap hidup rukun dengan isterinya yang masih aktif sebagai guru 
sekolah . 

Dari kedua kasus terse but terlihat dengan jelas, bahwa di wilayah 
Keeamatan Ujung ikatan perkawinan tidak selamanya terjadi antara 
orang-orang yang saling berkerabat, tetapijuga terdapat ikatan perkawinan 
antara laki-Iaki yang berlainan daerah asalnya. Dalam kaitannya dengan 
proses peminangan, maka di Keeamatan Ujung pihak laki-laki berhak 
meminang seorang gadis eaton isterinya. Sebaliknya kaum wanita 
menurut kelaziman hanya dipinang atau dilamar oleh pihak laki-laki. 

Proses pelaksanaan suatu perkawinan meneakup beberapa tahap 
kegiatan, sebagaimana dikemukakan oleh Pemda Kota Madya Pare-Pare 
( 1983:3 ) sebagai berikut : · 

Makbaja laleng (merintis jalan), yaitu tahap penjajakan seorang 
laki-laki terhadap seorang gadis. Dalam hal ini pihak laki-laki mengutus 
seseorang untuk meneari tahu apa gad is dimaksud sudah memiliki eaton 
suami atau belum. Kalau belum, apakah lamaran laki-laki bersangkutan 
dapat diajukan. Apabila tahap ini berjalan sesuai dengan harapan pihak 
laki-laki , maka disusul dengan tahap berikutnya. 

Tahap makduta (mengajukan pinangan). Dalam tahap ini biasanya 
diambil kata sepakat dari pihak wanita , mengenai diterima a tau ditolaknya 
lamaran/ pinangnan tersebut. Jika pinangan itu diterima maka proses 
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berlanjut ke tahap ketiga . 

Tahap mappettu ada (menentukan kata sepakal ; , terutama 
mcnyangkut masalah mahar, uang bclanja , ta nggal pernikahan dan lain 
sebagainya. 

Mappaenrek balanca dan passio (mengantarkan uang belanja dan 
ikatan pertunangan ). 

Tudang penni dan tudang botting (malam pacar dan duduk 
bersanding) . Sesudah selesai resepsi p erkawinan, maka upacara 
perkawinan itu dilanjutkan denga n tahap mapparola , yaitu mempelai 
i\·ani ta berkunjung k e rumah kcluarga pihak la ki-l aki , dilanjutkan dengan 
mammatua (berkenalan d engan m ertua l . 

Demikian antara lain tahap-tahap upacara perkawinan adat d i 
Kccamatan Ujung khususnya , Kora Madya Pare-Pare pada umumnya. 

Mengena i pola m en etap sesudah mcnikah, maka secara adat 
masyarakat Kecamatan Ujung m engan ut sistem mat ri loka l, yaitu pasangan 
suami isteri yang baru m enikah biasanya bertempat tinggal bersama 
orang tua pihak isterinya . Dalarn hal ini m empelai lak.i-laki ikut tinggal 
bersama di rumah rnertua . 

Pada zaman dahulu tidak ada ketentuan rnengenai lamanya seorang 
menantu lak.i -laki tinggal di rumah rn ertu a. Seo rang lak.i-lak.i dapat ti nggal 
di rumah m ertua untuk semen tara waktu ataupun untuk selama-lamanya. 
Namun, m enurut k ebiasaan pasangan suami isteri yunior ikut tinggal 
bcrsama m ertua hingga ia dapat m emilik.i rumah sendiri. Sehubungan 
dengan itu rumah tangga orang Bugis di Kccamatan Ujung dapat 
bcrbentuk keluarga inti (nuclea r family) ataupun berbentuk keluarga 
luas (extend ed family). 

D. Sistem Religi 

Dalam penelitian ini batasan istilah sistem religi mangacu pada 
kerangka definitifyang dirumuskan pihak Dirc ktorat Sejarah dan Nilai 
Tradisional (t.t . : 70-7 I ). Menurut kera ngka d efinitiftersebut maka secara 
umum istilah sistem religi itu , berarti " ... rangkaian pengetahuan , 
kcyak.inan dan aturan -aturan untuk mcwujud kan , menmjelaskan , 
m enyalurkan emosi serta untuk menginterprestasikan perasaan yang 
pa ling dalam dan untuk m enghadapi kritis-kri ti s kehidupan". 

Berdasarkan defenisi umum tersebut, Direktorat Sejarah dan Nilai 
Tardisional kemudian merumuskan definisi operasionai sebagai berikut 
:Sistem religi adalah rangkaian keyak.inan mengenai supernatural, aktifitas 
upacaranya serta sarana-sarana yang berfungsi m elaksanakan komunikasi 
antara manusia dan supernatural. ( ... ). Supernatural memilik.i kekuatan 
dan keberadaan serta cara-cara untuk berkomunikasi dengan simbol­
simbol tertentu dengannya . (t.t. : 71 ). 
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Dari kutipan terse but di atas jelaslah bahwa istilah religi paling tidak 
melibatkan empat unsur pokok sebagai suatu sistem, yaitu uns•. !~ 

keyakinan , supernatural , aktifitas upacara , scrta sarana-s:::rana yanSoJ 
digunakan sebagai alat komunikasi antara manusia dengan unsur 
supernatural. Sehubungan dcngan konscp ini maka sistem religi 
masyarakat manusia di Kecamatan Ujung dikcmukakan secara berturut 
di bawah ini : 

I . Sistem kepercayaan 

Pada salah satu sub bab di muka telah diuraikan bahwa dari seluruh 
penduduk Kecamatan Ujung tcrdapat pemel uk agama Islam sebanyak 
25 .225 orang atau 92,66 %, di sarnpinSoJ penganut agama K;:~. thoiik 
sebesar 4, 7 3 % dan penganut agama Protestan sebanyak I ,80 /)-':: 
Selebihnya adalah 0 ,81 % penganut agama Hindu dan Budha. Data ini 
m enunjukkan bahwa segen:::p pe::duduk wilayah terscbut sudah 
menganutagama resmi sesuai dengan keyakinan masing-masing. Namun 
dalam k ehidupan sosial religi , sebagian anggota masya rakat masih 
mempertahankan kepercayaan lama, antara lain : 

Kepercayaan kepada rokh-rokh halus ya ng disebut tenrita e (yang 
tidak terlihat; tidak berwujud) 

Kepercayaan kepada rokh atau arwah lel uhur, yaitu arwah nenek 
moyang yanQ dianQQap tetap hidup di alam gaib , sehinggga tidak 
boleh dilupakan begitu saja . 

Kepercayaan kepada benda-benda atau tempat-tempat keramat 
seperti gunung, lautan, sungai , keris, batu permata dan lain sebagainya 
yang dianggap mengandung kekuatan supernatura l (k ekuatan sakti J. 

Kepercayaan kepada dewata yang bersemayam di langit maupun 
dewa-dewa lain yang dianggap menjadi penunggu lautan dan tempat­
tempat keramat lainnya. 

Kepercayaan terhadap kuburan. 

Unsur-unsurkepercayaan lama terse but tetap diyakini kebenarannya 
oleh sebagian anggota masyarakat, kendati mereka di lain sisi sudah 
menganut agama Islam atau agama resmi lainnya . Sehubungan dengan 
itu dapat dikatakan, bahwa masyarakat penganut agama resmi di 
Kecamatan Ujung sampai sekarang tetap pula mempertahankan 
kepercayaan tradisional yang berorientasi kepada sistem kepercayaan 
animisme, dinamisme dan kepercayaan kepada dewa-dewa (politeisme). 

Sistem kepercayaan seperti terse but di atas menunjukkan kesamaan 
dengan sistem kepercayaan di daerah lain sebagimana terlihat dalam 
kehidupan sosial religi masyarakat Makassar di Jeneponto. lni sesuai 
dengan hasil penelitian Sudirman yang mengungkapkan, antara lain 
bahwa sebagian penduduk Jenetaesa, Kabupaten Jeneponto yang 
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mengaku beragama Islam masih percaya kepada roh nenek moyang dan 
benda-benda keramat (Dalam Mukhlis dan Kathryn Robinson, 1985 : 
208). 

Fakta tersebut di atas menunjukkan pula adanya kemungkinan 
bahwa kepercayaan animisme dan dinamisme pacta zaman dahulu 
termasuk salah satu gejala sosial religius yang tersebar luas di kawasan 
Pulau Sulawesi Bagian Selatan. Setelah melalui proses perkembangan 
dalam jangka waktu yang cukup lama, masing-masing wilayah terse but 
teta p mempertahankan sisa-sisa kepercayaan lama itu dengan intensitas 
yang berbeda-beda antara satu dari yang lain. 

2 . Sarana komunikasi terhadap supernatural 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksi Kebudayaan 
Kandepdikbud Kota Madya Pare-Pare, temyata sampai sekarang masih 
ada sebagian warga masyarakat Kecamatan Ujung Kota Madya Pare­
Pare, termasuk pedagang kaki lima yang tetap melakukan sistem 
komunikasi terhadap unsur-unsur supernatural. Dalam hal ini mereka 
menggunakan berbagai sarana, sebagai berikut : 

a. Berdoa atau pemujaan 

Sistem doa atau pemujaan terhadap rokh-rokh halus biasanya 
dilakukan dengan menggunakan mantera dan doa-doa. Pacta umumnya 
mantera-mantera yang dirumuskan dalam bahasa daerah Bugis 
dirangh.alk.an dengan doa secara Islam, terutama dengan penekanannya 
pacta kalimat penutup yang lazim berbunyi "barakkak La llaha lllallah" 
t berkat La llaha lllallah) atau "barakkak kun fayakun" (berkat kun 
fayakun) . 

Praktek doa dan pemujaan terhadap rokh halus tersebut di atas 
menunjukkan gejala sinkritisme , dimana anggota masyarakat 
pendukungnya mencampurbaurkan antara sistem kepercayaan Islam 
dan kepercayaan lainnya. Gejala seperti inipun telah diungkapkan sejak 
lama oleh Rachmat Subagya, antara lain bahwa : 

Dalam zaman kemerosotan agama sudah tidak di perbedakan lagi 
an tara sek.ian ban yak dewa, roh dan makhluksakti lain. Mereka semuanya 
disejajarkan dan disembah bersama-sama. Dalam Purwaning Ajisaka, 
karya Ki Ronggowarsito, Nabi Musa, lsa dan Muhammad disamakan 
dengan Syiwa, Allah dan Rohulkudus (I 981 :84). 

Dari kutipan tersebut jelaslah bahwa gejala sinkritisme dalam 
kehidupan sosial religius sampai sekarang memang diterapkan dalam 
berbagai masyarakat di kawasan kepulauan nusantara, termasuk wilayah 
Kecamatan Pare-Pare. 

i"'lcngenai rokh-rokh halus dan dewa-dewa yang lazim dipuja 
masyarakat Ujung, antara lain ~abi Khider yang dipandang sebagai 
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penguasa lautan, Nabi Muhammad sebagai penguasa bumi. Selain itu 
sebagian anggota masyarakat memuja rokh-rokh hal us penunggu lautan 
dan sungai. 

Pembacaan doa dan pemujaan tersebut biasanya dirangkaikan 
dengan upacara pembacaan doa syukuran, antara lain disebut baca 
doannabi (pembaca shala\\·at kepada Nabi Muhammad SAW). Dalam hal 
ini pcmbacaan do'a shalawa t diserta i dengan pembakaran dupa , serta 
berbagai m acam sesaji. Khusus m engenai sesaji akan diungkapkan 
secara khusus dalam sub ba b berikutnya dalarn naskah laporan ini. 

b. Persem bahan dan pengorbanan sesaji 

Sebagaimana dikemukakan d i atas, m aka salah satu sarana 
komunikasi antara man usia dan supernatural ialah p ersembahan sesaji. 
Jenis-jenis sesajia n yang laz im dipersembahkan oleh masyarakat Ujung 
antara lain , berupa : 

Pisang mentah empat puluh satu buah ; 
Nasi putih satu periuk, dilengkapi dengan sebutir telur ayam rebus 
ldiletakkan di atas nasi ); 
Sirih-pinang; 
minum; 
Ayam potong yang sudah dimasak; 
Daging kambing; 
Nasi ketan empat \v·arna ; dan 
Lainnya . 

Pisang mentah beserta nasi putih dan telur ayam rebus biasanya 
dipersembahkan terhadap Nabi l"luhammad . melalui upacara do'a 
shalawat. 

Ayam potong yang sudah dimasak lazim disajikan sebagaijamuan 
pacta acara khitanan atau khatam Quran narnun darah ayam tersebut 
dipersembahkan kepada rokh-rokh halus dalam bentuk upacara 
maccerak. Persembahan darah ayam digunakan pula dalam rangka 
upacara kehamilan . disebut maccerak wettang. 

Upacara meccerak, sebenamya berarti mempersembahkan nyawa 
binatang bersama darahnya kepada rokh halus, sebagai tumbal atau 
pengganti diri dari individu yang diupacarakan . Jadi tujuan upacara ini 
untuk keselamatan dan agar terhindar dari mala petaka, terutama 
menghindarkan diri dan keluarga dari kematian . 

Dagingkambing biasanya dipersembahkan dalam upacara kematian. 
Daging kambing tersebut dimakan secara bersama-sama oleh segenap 
peserta upacara, tetapi nyawa dan darahnya dipersembahkan sebagai 
sesajian kepada rokh-rokh halus. Ada pula anggapan sebagian anggota 
masyarakat Ujung, bahwa daging dan darah kambing, khusus dalam 
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upacara kematian adalah disajikan untuk keluarga yang meninggal 
dunia itu sendiri . 

Nasi k ctan empa t v.·ama merupakan pcrsembahan sesajian kepada 
arwah atau de\.\·a- d cwa yang dianggap mcnguasai empat unsur alam. 
yaitu in ti a pi , angi n air dan tanah . Sedangkan sirih-pinang adalah 
scsajian un tuk ro kh-rokh halus ya ng memang selalu diadakan dalam 
k ebanyakan upacara tradisional. 

Pandangan masyarakat Ujung tersebut di atas tidak mel eset jauh 
dari gagasan Robertson Smith, khusus m engena i upacara bersaji . 

i'1enurut Smith (Dalam Koentjaraningrat, I ~87 : 68 ) dikatakan , 
bahwa : Pada pokoknya upacara bersaji seperti itu dimana manusia 
menyajikan sebagian dari seekor binatang, terutama darahnya kepada 
dewa, kemudian memakan sendiri sisa dagingdan daranya,juga dianggap 
sebagai suatu aktivitas_ untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa 
atau para dewa. 

Berdasarkan kutipan terse but di atasjelaslah bahwa sistem upacara 
bersaji dalam kehidupan masyarakat manusia adalah relevan dengan 
keyakinan masyarakat itu sendiri, tentang adanya dewa-dewa atau rokh­
rokh halus yang dianggap hidup dan berkeliaran di sekeliling man usia . 
Kareha itu , dewa-dewa itupun harus diberi makan , sebagaimana halnya 
manusia biasa. 

Dalam hasil penelitian M. Rusaini Rusin , SH ( 1979:30) 
diungkapkan, bahwa sejak tahun 1923 yang silam, di kota Pare-Pare 
bid'ah dan khurafat banyak diamalkan oleh kaum muslimin di daerah 
tersebut. Kuburan dan tempat-tempat keramat lainnya dipuja , diziarahi , 
dan dimintai pertolongannya . lni berarti bahwa sistem pemujaan 
tradisional yang ditemukan saat ini di Kecamatan Ujung mempakan 
salah satu warisan budaya, peninggalan leluhur dari zaman lampau . 

3 .Upacara Keagamaan 

Penelitian ini membatasi diri pada upacara keagamaan penganut 
agama Islam, sesuai dengan komposisi penganutagama lslamdi selumh 
wilayah Kecamatan Ujung yang mencapai 92 ,66 % . Dalam hal ini 
penganut agama Islam di lokasi penelitian senantiasa melakukan upacara 
keagamaan, antara lain bempa : 

- Upacara lsra' dan Mikraj 

Upacara ini adalah upacara memperingati peristiwa lsra ' Mi ' raj , 
yaitu perjalanan Nabi Muhammad pada suatu malam, dari Masjidil 
Haram ke Masjidil Aqsa . Perjalanan itu kemudian dilanjutkan ke langit 
untuk menerima perintah shalat lima waktu . 

90 



-Upacara Maulid 

Upacara ini merupakan peringatan hari kalahiran Nabi Muhammad 
S.A. W. Dalam upacara terse but biasanya dibacakan kitab ai-Barzanji , 
sejenis kitab yang isinya mengisahkan riwayat hidup Nabi Muhammad 

-Upacara 1 Muharram 

Tanggal satu Muharram dipandang oleh sebagian penganut agama 
Islam di Kecamatan Ujung sebagai suatu hari yang sakral. Pada hari itu 
sebagian penduduk melakukan upacara selamatan , sebagai penolak 
bala . 

Dalam pelaksanaan upacara terse but biasanya disertai pula dengan 
pembacaan syukuran kepada arwah leluhur. Demikianlah , maka jelas 
bahwa sistem upacara keagamaan biasanya dicampurbaurkan pula 
dengan upacara religi yang dilandasi paham animismc dan dinamisme 
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BABIII 

DESKRIPSI PEDAGANG KAKI LIMA 

a. Keragaman Barang Dagangan 

Salah satu cara untuk mengindentifikasikan fenomena pedagang 
kaki lima di Kota 1'1 adya Pare-Pare, khususnya di lokasi penelitian Pasar 
Sen~gol , ia lah mclalui pcn~clompoh.an pedagang te rsebut menurut 
jenis da~angannya . Berdasarkan pen~kategorisasian ini m aka dapat 
dikemukakan desl<.ripsi pedagang kaki lima, sesuai denganjenis barang 
dagan~an masing-masing scbaga i berikut : 

I . Pedagang makanan dan minuman 

Sebagian pcdagang k aki lima di Pasar Senggol Kecamatan Ujung 
Kota Madya Pare-Pare memusa t k a n usahanya pada kegiatan 
perdaganngan (berjualan) makanan. Para pedagang makanan tersebut 
biasanya dapat di k enal bcrdasa rkan jenis makanan ya ng dij tt a lnya , 
yaitu: 

a . Pedagang bakso 

Pada lazimnya p edagang bakso di Pasar Senggol hanya m enjua l 
makanan khusus . yaitu bakso. Dalam hal ini para pedagang m emang 
sudah mcmpers iapkan dagan~an masing-masing sejak sore hari di 
rumah mereka. Namun dcmikian para pedagang bakso senantiasa 
menja~a agar dagangannya te tap hangat (t idak menjadi dingin J dengan 
cara membiarkan kompor mcnyala di bawah panci bakso. Dalam ha l ini 
rata- ra ta p edagang bakso menggunakan peralatan gerobak ya ng 
dilengkapi dengan tempat penyimpanan kompor, panci masakan dan 
piring; mangkuk. 

Jenis-jenis bakso yang dijual, terdiri atas bakso berukuran biasa 
dan bakso berukuran besar, hampir menyerupai ukuran bola tennis. 
Selain itu sebagian pelanggan membeli bakso di dalam ukuran mangkuk, 
sebagian pula utamanya golonngan anak-anak memcsan bakso tusuk, 
yaitu butir-butir bakso yang ditusuk dengan alat penusuk tertentu. 

b .Pedagang nasi campur 

Pedagang nasi ca mpur sebenamya hanya sebagai nama, sebab 
para pedagang bersangkutan tidak hanya khusus menjual nasi campur. 
Mereka juga umumnya m enj ual jenis makanan lain. seperti gado-gado, 
soto ayam, nasi goreng, dan sebagainya . 

Seba~aimana halnya pedagan~ bakso, para pedagang nasi 
campurpun men~gunakan ~erobak dorong. Hanya dalam melayani 
pelang~an para penjual nasi ini hanya menyiapkan nasi putih , sedangkan 
lauk pauknya dimasak pada saat ada pemesan . Demikian pula nasi 
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goreng atau mie goreng, baru disiapkan apabila ada pelanggan yang 
mengajukan pesanan. Demikianlah, maka dagangan mereka tetap segar. 

c. Pedagang coto dan sop saudara 

Pedagang coto, adalah para pedagang kaki lima yang khusus 
menjual makanan berupa coto, terbuat dari daging kerbau atau sapi. 
Blasanya coto terse but diselingi dengan nasi ketupat. Pada mulanya coto 
dikenal sebagai masakan khas orang Makassar dan disebut coto 
mangkasarak, namun sekarang penduduk Pare-Pare sendiri sudah ban yak 
yang trampil menyiapkan masakan coto mangkasarak. 

Sop saudara, adalah sejenis sop daging yang pacta mulanya 
diperkenalkan oleh orang-orang Pangkep, tetapi sekarang para penjual 
sop saudara di Pasar Senggol Pare-Pare umumnya berasal dari penduduk 
setempat. Sop saudara biasanya dibarengi dengan sepiring nasi putih . 

d .Pedagang pisang epek 

Pisang epek sebenamya adalah jenis makanan tradisional yang 
terbuat dari pisang bakar, kemudian digepengkan dengan menggunakan 
papan. Tindakan menggepengkan pisang seperti itu disebut epek dalam 
istilah bahasa daerah Bugis. Demikianlah makajenis makanan tersebut 
sampai sekarang terkenal sebagai pisang epek. 

Jenis makanan pisang epek biasanya dilengkapi dengan bumbu 
terbuat dari cairan gula merah yang dicampur dengan kelapa parut. 
Resep bumbu pisang epek seperti ini terhitung unik dan spesifik jika 
dibandingkan dengan resep yang digunakan pedagang kaki lima di Kota 
Ujung Pan dang di mana mereka hanya menggunakan cairan gula merah. 

e. Pedagang es 

Jenis es yang dijual pedagang es di Pasar Senggol,antara lain es 
teler, es buah, es pisang ijo. Para pedagang menggunakan gerobak 
dorong, sehingga dagangan mereka mudah dibawa dari rumah masing­
masing pedagang ke pasar tempat penjualan 

f.Pedagang kopi dan pisang goreng 

Para pedagang kopi dan pisang goreng di kaki lima, menggunakan 
peralatan yang cukup sederhana terdiri atas sebuah meja panj<?ng, 
bangku panjang (tempat duduk) terbuat dari papan, sebuah kompor dan 
penggorengan. Semua ditata di bawah sebuah tenda plastik. Ada pula 
sebagian pedagang menggunakan gerobak dorong yang sekaligus 
difungsikan sebagai pengganti meja. 

g. Pedagang nasi dan ikan bakar 

Pedagang kaki lima yang menjual nasi putih dan ikan bandeng 
bakar umumnya melakukan kegiatannya dengan menggunakan tenda 
plastik, dengan dinding terbuat dari bahan kain atau plastik meteran. 
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h .Pedagang roti, biskuit dan p ermen 

Pedagang ini hanya m enggunakan sebuah meja kecil tempat 
memajang dagangannya . Unn:k dagangan perm en d igunakan topi cs da ri 
bahan kaca maupun plastik . Sc lain itu ada sebagian pedagang yang 
menjajakan dagangannya secara berkelili ng 1 mendatangi ca l on pembeli l . 

i.Pedagang apam dan putu 
A pam dan putu adalah tennasukjenis kue tradisional. A pam dibuat 

dari bahan adonan tepung terigu berb entuk segi tiga, diaduk dengan 
gula dan lazimnya ditaburi d cngan k elapa parut d i bagian atasnya 
(bagian luamya j . Putu , sebaliknya adalah kue tradisional yang terbuat 
dari bahan tepung beras, dimasak d engan cara menaruhnya di atas uap 
air. Kue ini berbentuk bulat panjang dan pada bagian luamya dilumeri 
dengan kelapa parut 

j .Pedagang keripik 

Keripikadalah sejenis kue tradisional terbuat dari bahan nasi ketan 
atau ubi yang dikeringkan dengan bentuk pipih bundar, m enyerupai 
piring nasi . Keripik ini dipanggang di atas bara api. 

k .Pedagang halus manis 

Halus manis terbuat dari bahan gula pasir yang diolah secara 
khusus, sehingga menjadi halus seperti kapas yang manis. Pedagang 
halus manis menggunakan alat khusus, sedangkan gula yang akan 
diolah diberi wama sehingga m enarik minat terutama bagi kaum anak­
anak. 

I. Pedagang berti 

Berti terbuat dari bahan j agung, diolah dengan menggunakan 
mesin khusus. Masyarakat Bugis di Kecamatan Ujung menyebut berti itu 
dengan istilah bennok, ada pula orang yang melafalkannya sebagai 
wennok. 

2. Pedagang pakaian 
Para pedagang kaki lima yang berjualan pakaian dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa golongnan, sesuai dengan jenis 
barang dagangannya, yaitu : 

a. Pedagang baju dan celan a Pedag~ng b£JJ~4-tfta sebenamya 
hanya sekedar penamaan terhadap ke~pd"R."'~ ~'*g' k~fKi lima, 
sebab dalam kenyataan mereka tidak hanya menjual baju dan celana , 
tetapi juga menj ual singlet, kudung selendang, pakaian laki-laki dan 
pakaian wanita . Kelompok pedagang ini umumnya menempati petak­
petak bergaris di atas jalanan, scbagai tempat berjualan . 
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b . Penj ual sepatu dan sandi'i! 

Masyarakat Bugis di Kecamatan Ujung menyebut mereka dengan 
nama pakbal u sa patu at<1 tt Qil_h.balu sandal <1 k (p enjual sepatu atau 
penju<1 l sandal! . Ke lo mpok pccl <1~~a ng inipu n tidak hanya m cnjual sepatu 
dan sandal yan g beraneli.il ra ~ r~m mutu dan modelnya , tetap i juga 
m enjual l<.aos kaki, sc mir scpat:t dan la in sebr1ga inya. 

c. Pedaga ng tek.sti l dan kain sarung 

Sebagian pedaga ng kain ata u tckstil hanya m c njual bahan paka ian , 
tctapi ada pu la sc bagian yan g juga m enjual ka in sanm g, baik sanmg 
pelekat m aupun sarung sam arenda dan sutera . 

d. Pedagang songkok dan topi 

Para pedagang songko k biasa pula m enjual berbagai jenis topi 
pet, tcnnasuk topi anak-an ak sckolah . Jenis-j enis so ngkok yang m cre l<.a 
jual, anta ra lain terdiri atas songkok hitam (bludru dan sutera ), songkok 
haji , dan lai n-la in. Pedagang paka ian wani ta Jeni s-j eni s pakaian w ani ta 
yang umumnya d ij ual ol eh pedagang kaki l im a d i Pasar Senggol 
Kecam ata n Uj ung, antara la in berupa : ga un , daster, yurk, ce lana 
panjang, celana puntung, cc lana pendek , paka ian dalam, kudung, 
jilbab dan lain sebagainya . 

f. Pedagang pakaian bekas 

Pedagang pakaian bekas di Pasar Senggollazim disebut p edagan S:J 
caka r. lstilah cakar ini m crupakan singkatan dari ka ta Cap Karun S:J, 
maksudnya pakaian bekas tersebut biasanya didatangkan dari daerah 
lain dengan menempatkannya di dalam karung. 

Pakaian-pakaian cakar tersebut beraneka macam bentuk dan 
kualitasnya . Seringkali banyak yang terbua t dari bahan terkstil yang 
m ahal , namun setelah m asuk k e pasaran kaki lima harganya sudah a m at 
murah. Karena itu , banyak p eminat yang suka membelinya. Paka ian 
bekas cakar terdiri a ta s celana, kemeja, jaket, j as, dan lain se baga inya. 

3. Pedagang bahan makanan dan minuman 

a . Pedagang beras dan t elur 

Beras dan telur juga tennasuk salah satu bahan makanan yang 
d ijua l pedagang kaki lima d i Pasar Senggol. Bcras tersc but b iasanya 
d ijual d engan m enggunakan takaran li ter, bai k beras biasa maupun 
beras pulut. Sedangkan j c nis telur yang diperd agangkan , te rd iri atas 
te lur aya m kampung, telur ayam ras, telur beb ek , serta te lur asin . 

b .Penjual ikan dan sayuran 

Jenis ikan yang banyak dijual pedagang kaki lima, khususnya di 
Pasar Senggol Pare-Pare (Kecamatan Ujung) ialah ikan hasil olahan 
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tradisional yang disebut bale tapa (ikan yang diawetkan dengan 
menggunakan asap atau bara api ). Selain itu banyak juga dijual ikan 
kering. Jenis sayuran yang dijual di pasar tersebut bermacam-macam, 
baik berupa bayam maupun daun kacang panjang, kangkung, kacang 
ijo, jantung pisang, pisang batu muda, dan lain sebagainya. 

c. Pedagang kopi dan gula 

Umumnya pedagang kopi dan gula menjual pula teh di samping 
berbagai bumbu masak, kue-kue , roti, biskuit dan lain sebaga inya, 
termasuk terigu. 

4. Pedagang mainan anak.-anak. 

a. Pedagang balon 

Hasil pengamatan di lokasi penelitian menunjukkan adanya sebagian 
pedagang kaki lima yang khusus menjual mainan anak-anak berupa 
balon karet. Jenis-jenis mainan balon tersebut antara lain terdiri atas : 
balon gas, balon biasa, balon koke-kokek. 

Selain itu terdapatjuga sejenis balon yang terbuat dari bahan karet 
pentil. Karct pentil tersebut lebih dahulu digembungkan, kemudian 
diolah menjadi aneka macam bentuk.. Ada yang berbentuk burung, ada 
yang berbentuk pedang, hewan, ular dan lain sebagainya sesuai dengan 
selera dan kctrampilan masing-masing pedagang mainan . 

b. Pedagang mainan campuran 

Mainan campuran , maksudnya seorang pedagang kaki lima dapat 
menjual berbagai macam jenis permainan , antara lain seperti mobil­
mobilan \ baterey, mobil dari tanah liat, mobil dari kaleng a tau zin, dan 
lain sebagainya). 

Sebagian pedagang mainan tersebut menjajakan barang 
dagangannya dalam petak-petak tertentu yang tercatat di dalam lokasi 
Pasar Senggol, namun ada pula sebagian pedagang mainan membawa 
dagangannya ke mana-mana , baikdengan menggunakan pikulan maupun 
menggunakan alat angkut berupa sepeda. 

Perlu dijelaskan dalam naskah laporan penelitian ini, bahwa 
pedagang mainan yang menjajakan dagangannya dengan menggunakan 
sepeda . sebcnamya termasuk pedagang keliling yang pada waktu siang 
l·,;:;rj iTtC:njajaJ.\an dc;gangan dari lorong ke Iorang di sekeliling Kota Pare­
Pare . Pada malam hari , mereka ikut menjual dagangannya di Pasar 
Senggol. narnun k,¢banyal"an dian tara mcrcka menggunakan sepedanya 
sendiri sebagai ~empat berjualan . 

5. Pedagang alat-alat dapur 

Pcdagang kaki lima ya ng memusatkan 
I . . . 

a lat-alat dapur,/ntara lam terdm atas : 
perhatian pada penjualan 

I 9 f) 



a. Pedagang pecahbelah 

Jenis dagangan yang dijual pedagang pecahbelah antara lain 
berupa gelas, piring, mangkuk, cangkir, tennos, skan nasi, sendok, 
garpu. Dalam hal ini temyata pedagang barang pecahbelah menjualjuga 
piring plastik, piring kaleng, panci almunium, wajan dari almunium, dan 
berbagai peralatan makan-minum yang terbuat dari bahan plastik, 
kuningan dan almunium. 

b.Penjual kompor 

Jenis kompor yang banyak dijual oleh pedagang kaki lima di lokasi 
penelitian (Pasar Senggol) terdiri atas kompor minyak tanah buatan 
lokal. Selain itu, beberapa pedagangkaki lima menjual pula komporgas. 

Berdasarkan uraian di atas secara keseluruhan, maka jelaslah 
bahwa pedagang kaki lima di Kota Madya Pare-Pare menjual berbagai 
macam barang dagangan, sebagaimana halnya pedagang- pedagang di 
pasar sentral. 

B. Penyebaran Tempat Usaha 

Fokus bahasan dalam penelitian ini diarahkan secara khusus pacta 
pedagang kaki lima yang sehari-harinya berjualan di wilayah Pasar 
Senggol Kecamatan Ujung Kota Madya Pare-Pare. Sehubungan dengan 
itu perlu dikemukakan lebih dahulu mengenai gambaran umum Pasar 
Senggol, barulah kemudian diuraikan mengenai penyebaran pedagang 
kaki lima di lokasi pasar tersebut. 

Lokasi Pasar Senggol terletak di pinggiran pantai, memanjang dari 
utara ke selatan di sepanjang jalan Pinggir Laut. Pacta bagian sebelah 
selatannya terdapatpelabuhan Pare-Pare, sedangkan pacta bagian sebelah 
timumya terdapat lapangan sepak bola Andi Makkasau, Kantor Polisi, 
Mesjid Raya dan Bioskop Capitol. Pacta bagian sebelah utaranya terdapat 
pelabuhan Ujung dan bioskop Rex . Letak geografis wilayah Pasar 
Senggol dapat dilihat dalam peta 4 .Sesuai dengan letak lokasinya yang 
berada di pinggiran pantai dan berdekatan dengan beberapa fasilitas 
umum, para warga masyarakat Kota Madya Pare-Pare sebagian besar 
gemar berkunjung ke Pasar Senggol. Dalam waktu tertentu ban yak warga 
setempat mengajak anak-anak mereka untuk berkunjung ke Pasar 
tersebut,terutama di sore hari pacta saat bola mata hari menjelang 
tenggelam di ufuk barat. 

Keadaan terse but di atas merupakan salah satu faktor pendorong, 
sekaligus faktor penarik bagi. pedagang kaki lima untuk melakukan 
kegiatan usahanya di tempat itu. Pola penyebaran usaha pedagang kaki 
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penyebaran usaha pedagang kaki lima di lokasi Pasar Senggo! 
dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1 . Pedagang makanan 

Peda~ang kaki lima yang berjualan makamm di Pantai Losari dapa t 
dikelompo!ili.an menjadi tiga golongan menurut tempat penyebaran 
kegiatan usahanya, yaitu : 

a . Pedagang gerobak 

Pedagang gerobak dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai 
golongan pedagang makanan yang menggunakan gerobak s£>.bagai 
tempat berjualan . Pada umumnya kelompok pcdaganggerobak terse but 
m enata gerobakjualan mereka sec.ara bergerombol dalam posisi berderct­
deret di sepanjang trotoar yang melintang dari utara ke selatan, p ersi s 
di tepi laut. 

Para pedagang gerobak terscbut di alas terdi ri dari pcda~an~ 
ba kso, pedagang nasi campur, pedagang pisang epek, p edagang cs . 
serta sebagian p edagang kopi dan pisang ~oren g. Dalarn ha l ini masing­
masing pcdaga ng m akanan gerobak rn cnempa ti pc ak-pctct k k.husus 
ya ng m em ang sccara sah menjadi kekuasaannya , sesuai dcngan iz in 
da ri petugas retribusi l Pemda Kota l"ladya Pare-Pare. 

Mel ihat dari prosed ur p enguasaan atas pctak-pctak penj ua lan 
te rse but m aka scbenamya para pcdagang maka nan gc ro bak di satu sis i 
t ida k lagi tcrhitun~ scbaga i pedagan~ kak.i l ima dalam arti mum i, namun 
di lain sisi kapasi las kcgiatan usaha m c reka rclati f masih san~al scdcrhana. 
sehingga tc tap menccnni nkan c iri -ciri sc baga i pcda~anS:J, kak.i li m a. 

b .Pedagang tenda 

Pedagang tenda adalah istilah penamaan ya n ~ diberikan kepada 
kelompok pedagang mak.anan yangd alam me!akukan k cgiatan usa hanya 
menggunak.an tenda plastikatau bahan kain.l''lercka tcrd iri atas pedagang 
coto dan sup saudara, sebagian peda~ang kopi dan p isang gorcng, 
pedagang nasi dan ikan bakar. 

Kelompok pedagang tenda tersebut di atas m enata tenda-tenda 
tempatjualannya di berbagai pojokjalanan yang terlctak. di bagian timur, 
selatan dan utara dari Jalan Pinggir Laut. Sebagaimana halnya pedagang 
gerobak, merekapun setiap hari dikenakan pajak restribus i dari pihak 
petugas. 

c.Pedagang pinggir jalan 

Pengertian istilah pedagang pinggir jalan ialah meliputi seluruh 
pedagangmakanan yangtidak memiliki tempat tertentu, seprti pedagang 
apam dan putu, sebagian pedagang roti dan biskuit, pedagang permen , 
para pedagang kacang dan pi sang susu, para pedagang k.ripik, pedagang 
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halus manis, dan pedag.-.ng berti. 

Dalam melaksanakan kegiatan usahanya, kelompok pedagang 
makanan terse but di atas menggunakan tempat mana saja yang terluango 
Pola seperti ini temyata dapat mereka lakukan , sebab memang barang 
dagangannya rata-rata tidak terlalu banyak, sehingga tidak memerlukan 
tempat yang luas o 

2 0 Pedagang pakaian 

Para pedagang pakaian yang terdiri atas pedagang baju dan celana , 
pedagang sepatu dan sandal. pedagang tekstil dan kain sarung, pedagang 
songkok dan topi, pedagang pakaian wanita, serta pedagang pakaian 
bekas Cap Kanmg rata-rata menempati petak-petak sewaan yang terletak 
di poros Jalan Pinggiran Laut. Para pedagang tersebut menjajakan 
barang dagangan masing-masing di atas hamparan tikar, dilengkapi 
dengan tali-temali yang sengaja direntangkan , sebagai tempat 
menggantung barang dagangano 

Seluruh padagang pakaian di Pasar Senggol menyebar secara 
memanjang dari utara ke selatan , searah dengan letakJalan Pinggir Lau t. 
Petak-petak yang mereka ternpati untuk berjualan itu dibatasi dengan 
garis di atasjalanano Tempat tersebi1t dibayar se\vanya melalui petugas 
restribusi , di samping merekapun dikenakan pula pajak penghasilan 
setiap hari/ malam o Sehubungan dengan kenyataan tersebut di atas, 
rnaka kelompok pedagang pakaian di Pasar Senggol hanya dimasukkan 
kategori pedagang kaki lima karen a kapasitas usahanya yaYlg relatif kecil 
serta cara teknik p erdagangannya yang rnasih menggunakan bagian dari 
jalanan umumo 

3 0 Pedagang bah an makanan 

Pedagang bahan makanan pada umumnya menyebar k.e berbagai 
pelosok Pasar Senggol. Mereka terdiri atas beberapa kelompok, sesuai 
dengan jenis barang dagangnnyao Hanya mengenai pedagang kopi dan 
gula, sebagian dari mereka menempati tempat-tempat a tau pojokjalanan 
yang masih terluang, namun ada pula sebagian dari mereka menempat i 
petak-petak resmi yang disiapkan bagi mereka yang mampu membayar 
sewa tempat dan pajak hariano 

40Pedagang maina n 
Para pedag;.ng mainan menunjukkan tiga poia penyebaran di Pasar 

Senggol. Pola pc rtama , ialah sekelompok pedagang mainan menernpati 
pctak-pctak scv,;aan di atasjalan ol"'lereka terdiri atas pedagang menengah 
yang memiliki ke111arnpuan untuk menyewa tempat berjualan , di sam ping 
juga membayar 'estribusi yang dikenakan oleh petugas khusus o 

Pola kedua 0 ialah penyebaran pedagang mainan secara terpencar 
ke berbagai pelosoko Dalam hal ini penyebaran mereka tidak beraturano 

I 
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Bahkan sebagian diantaranya hanya menggelar barang dagangan di atas 
sepeda masing-masing. Mereka ini termasuk pedagang keliling, akan 
tetapi pacta malam hari ikut berdagang di Pasar Senggol. 

Pola ketiga ialah penyebaran sebagian kelompok pedagang mainan 
yang tidak m enetap di tempat tertentu . Kelompok pedagang tersebut 
terdiri atas pedagang balon yang dalam menjalankan kegiatan 
pcrdagangannya m endatangi setiap cal on pembeli . Hal ini dapat dilakukan 
secara mudah atau tanpa mengalami kesulitan, karena barang 
dagangannya memang tidak banyak, itupun terdiri dari balon berisi 
udara sehingga tidak berat untuk dibawa kemana-mana. 

5. Pedagang alat dapur 

Para p edagang alat-alat dapur , t e rmasuk pedagang barang 
pecahbelah , pedagang kompor dan barang-barang almunium di Pasar 
Senggol menyebar di kawasa n petak-petak sewaan . Dalam hal ini tidak 
ditemukan adanya penjual alat-alat dapur yang menempatkan pusat 
kegiatan usahanya di luar ja lur resmi yang sudah ditetapkan oleh pihak 
Pemerintah/ Dipenda Tingkat ll Kota Madya Pare-Pare . 

6. Pedagang rokok 

Menurut hasil p em gamatan langsung di lokasi penelitian maka 
dapat dikemukakan adanya tiga pola penyebaran usaha pedagang 
rokok, yaitu : 

Pertama , sebagian pedagang rokok menyebar di antara kelompol\ 
pedagang barang-barang lainnya. Dalam hal ini merekapun menempati 
petak-petak sewaa n di atas jalanan poros Pinggir Laut. Namun barang­
barang dagangan yang mereka jual tidak hanya terbatas pada j enis 
rokok, m elainkan tc rcampur d engan barang kebutuhan pokok la innya 
seperti gu la pasir, kopi, teh , bumbu masak, dan lain sebagainya. 

!\edua, pola terpencar yang pada umumnya dilakukan oleh para 
pedagang boks. pengertian istilah pedagang boks mencakup seluruh 
pedagang rokok yang dalam melakukan a ktifitas perdagangnnya 
menggunakan boks, tempat rokok yang biasanya terbuat dari bahan 
kayu dengan tutup l'laca atau plastik pada bagian depannya. 

Sebagian dari p edagang boks terse but memilih tempat berjualan di 
dekat tiang listrik, sehingga mereka tidak usah menggunakan lampu 
penerang. '3ebagian lagi memilih tempat berjualan di dekat tempat 
pedagang lain, sehingga mudah terlihat oleh calon pembeli. Namun 
tidak sedikit pula di antara mereka menempatkan tempatjualannya di 
bagian wilayah yang agak tersisih dari kerumunan orang ban yak, ken dati 
dcngan menggunakan alat penerang dari lampu minyak tanah . 

Ketiga . pola pedagang keliling. Kelompok pedagang rokok keliling 
terdiri atas para pedagang kaki lima yang di dalam melakukan aktifitas 
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perdagangannya tidak mcnetap di suatu tempat tertentu, tetapi mereka 
senantiasa bergerak, berjalan ke berbagai pelosok pasar, bahkan juga 
mendatangi tempat-tempat sepi, di mana ada orang yang diduga 
memerlukan rokok. 

Salah satu keunikan penjualan rokok keliling tersebut, karena 
mereka tidak hanya mclayani para pembeli rokok secara bungkusan, 
tetapi juga melayani pembeli yang hanya memerlukan sebatang-dua 
batang rokok secara eceran. Dalam menjalankan aktifitas usahanya itu, 
para pedagang rokok keliling hanya memerlukan sebuah bekas kardus 
yang tidak terlalu besar. 

Kardus tersebut diisi dengan beberapa bung~us rokok dengan 
merek atau jenis beraneka macam, dilengkapi dengan korek kayu 
beberapa kotak. 

Sesudah itu kardus dagangannya itupun dipondongnya kemana­
mana mencari caJon pembeli. Teknik lain yangjuga digunakan pedagang 
rokok keliling di Pasar Senggol Kecamatan Ujung Pare-Pare, ialah si 
pedagang menggunakan kotak kayu dengan ukuran secukupnya . Kotak 
kayu itulah yang digunakan sebagai tempat rokok. Pada kedua bagian 
sudut peti rokok diberi tali sebelah menyebelah, menyerupai tali 
gantungan. Dalam upaya mencari caJon pembeli para pedagang rokok 
menggantungkan tali kotak pada bagian tengkuknya, lalu menjajakan 
rokonya ke berbagai penjuru pasar senggol. 

Dari seluruh uraian tersebut di atas jelaslah , bahwa dalam 
menyelenggarakan aktifitas usaha masing- masing para pedagang kaki 
lima yang terkonsentrasi di Pasar Senggol Kecamatan Ujung, Kota Madya 
Pare-Pare menunjukkan berbagai macam pola penyebaran usaha. Seba­
gian pedagang melakukan usaha secara bergerombol dalam bentuk 
berderet-deret di sepanjang kawasan jalan poros Pinggir Laut. Mereka 
adalah pedagang kaki lima yang mampu membayar sewa tempat yang 
ditetapkan secara resmi oleh pihak Pemerintah Kota Madya Pare-Pare, 
melalui Dinas Pendapatan Daerah dan bagian restribusi. 

Kelompok-kelompok pedagang makanan yang menggunakan 
gerobakjualan membentuk pola penyebaran dalam forrnasi berderet­
deret di sepanjang trotoar pada sisi garis pantai Laut Pare- Pare. 
Merekapun terrnasuk pedagang yangmampu menyewa tempat berjualan, 
menurut ketentuan pihak pemerintah setempat. 

Kelompok pedagang lainnya menggunakan tenda- tenda secara 
berpencar ke berbagai pelosok pasar senggol. Dalam hal ini pedagang 
kaki lima bersangkutan dikenakan pajal; restribusi harian. 

Akhimya sekelompok pedagang kaki lima yang berrnodal kecil dan 
dengan kapasitas usaha relatif kecil kebanyakan menyebar dalam pola 
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memenc<~r di pinggir-pinggir jalanan urnum ya ng lm\·o ng. Selaian itu 
terdapat pula sekclornpok pcdagang kaki lima . terutama pedagang 
main<~ni balon dan rokok yang mcnjajakan b<lriln g dagong<~nnya kc 
berbagai pelosok pasar rSenggol), mendatangi sctiap calon pembclinya. 
Sernua itu merupakan ciri khas ya ng turut m c\,·ilrna i spcsifi kas i d <~n 

keunikan kehidupan sosial ekonomi pedagang kaki limet di Kotil ~"lady<J 

Pare-Pare, khususnya Kecamatan Ujung. 

C. Latar Belakang Kehidupan Pedagang Kaki Lima 

1. Banyaknya pedagang kaki lima 

Secara garis besar pedagang kaki lima di Pasar Senggol Kecam<~tan 
Ujung Kota Madya Pare-Pare terbagi menjadi dua kelompok, menurut 
penyebaran usahanya . Kelompok pertama terdiri atas pedagang kaki 
lima yang menempatkan kegiatan usahanya di ka-w·asan lokasi penjualan 
yang ditetapkan oleh Pemerintah Kota Madya Pare-Pare. Kclompok 
kedua ialah para pedagang yang k egiatan usahanya tidak terdaftar. Bagi 
seluruh pedagang kaki lima yang menempati petak-pctak sewaan yang 
terdaftar secara resmi pada Kantor Dipenda dapat diketahuijumlahnya , 
me l<~lui berkas dokumen petugas restribusi. Scdangkan para pedagang 
yang tidak terdaftar, memang tennasuk kategori pedagang kaki lima 
yang enggan mendaftarkan kegiatan usahanya terutama karena mereka 
merasa tidak m emiliki modal untuk membayar izin usaha maupun pajak 
restribusi. Menurut catatan petugas pajakrestribusi dari Dipenda Tingkat 
II Kota Madya Pare-Pare, maka jumlah seluruh pedagang kaki lima yang 
melakukan kegiatan usaha secara sah di kawasan Pasar Senggol ada 
sebanyak 213 orang pedagang. Sebagian dari mereka tennasuk kategori 
pedagang gerobak, yaitu mereka yang menggunakan gerobak sebagai 
tempat berjualan , seperti pedagang makanan dan minuman . Sebagian 
pula merupakan kelompok pedagang penyewa petak tempat berjualan 
di poros Jalan Pinggir Laut. Data selengkapnya dikemukakan dalam 
tabel di bawah ini : 

Tabel 9. Banyaknya Pedagang Kaki Lima Dirinci Menurut Jenis 
Dagangannya di Pasar Senggol Pare-Pare Tahun 1994 

No. Jenis Dagangan Pedagang (Org) Persentase (% ) 
1 . Pedagang cakar 138 64,7 8 
2 . Pedagang campuran 27 12,n8 
3 . Pedagang gerobak 48 22,54 

Jumlah 213 100,00 

Sumber : Kantor Dipenda Kota Madya Pare-Pare. 

Data tersebut di atas menunjuK.kan bahwa dari seluruh pedagang 
kaki lima yang terdaftar di Kantor Dipenda Kota Madya Pare-Pare temyata 
sebagian terbesar memusatkan kegiatannya pacta jenis dagangan yang 
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tersebut Cakar, yaitu pakaian bekas. Selebihnya adalah pedagang 
gerobak sebesar 22,54 % terdiri atas pedagang bakso, pedagang nasi 
campur, pedagang pi sang epek. Terakhir kelompok pedagang campuran, 
terdiri atas pedagang pakaian, pedagang kelontong dan lain sebagainya. 
Jumlah kelompok pedagang kaki lima yang terakhir ini hanya berkisar 
12,68%. 

Para pedagang kaki lima tersebut di atas bertempat tinggal di 
berbagai wilayah pemukiman dalam Daerah Tingkat II Kota Madya Pare­
Pare. 

2.Latar belakang daerah asal dan suku bangsa 

Sampai sekarang tidak ditemukan adanya data yang mengungkapkan 
secara lengkap mengenai latar belakang daerah asal dan suku bangsa 
masing-masing pedagang kaki lima di Pasar Senggol. Namun dari 
pencatatan langsung di lokasi penelitian dapat dikemukakan, bahwa : 

a. Sebagian besar pedagang pakaian bekas (cakar) berasal dari suku 
bangsa Bugis, asal daerah Pinrang, Sidrap, dan Enrekang. 

b . Kelompok pedaganggerobak, seperti pedagang bakso, pedagang es, 
pedagang nasi campur berasal d~ri pulau Jawa ( Jawa, Sunda, Solo). 

c. Para pedagang nasi dan ikan bakar, pedagang coto dan sup saudara, 
pedagang kopi dan pisang goreng berasal dari suku Bugis Pare-Pare, 
Pinrang, dan Sidrap. 

d. Pedagang songkok dan pakaian wanita sebagian besar adalah suku 
bangsa Bugis yang berasal dari daerah Teteaji dan Wajo. 

e. Para pedagang kue tradisional umumnya berasal dari suku Bugis 
Pare-Pare maupun Duri dari daerah Enrekang 

f. Pedagang bahan makanan berasal dari suku Bugis maupun Mandar. 

g. Pedagang campuran kebanyakan dari suku Bugis Pinrang, Sidrap dan 
Pare-Pare . 

h. Pedagang mainan kebanyakan berasal dari suku bangsaJawa maupun 
Solo. 

i. Para pedagang rokok umumnya adalah suku bangsa Bugis, dengan 
daerah asal rata-rata dari Kota Pare-Pare. 

3. Latar Belakang Usia dan Jenis Kelamin 

Tidak ditcmukan data sekunder mengenai Jatar belakang usia dan 
jenis kelamin para pedagang kaki lima di lokasi penelitian. Namun dari 
hasil pengamatan langsung, maka dapat dikemukakan , bahwa tidakada 
batas vsia untuk setiap jenis usaha pedagang kaki lima. Sebagian dari 
para pedagang terse but masih berusia anak-anak, namun ban yak sudah 
berusia dcwasa , bahkanjttga ada yang sudah berusia 60 tahun ke atas. 
Mcngcnai latar belakangjcnis kclamin mcmang tidak ada batasan yang 
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berlaku secara ketat, tetapi hasil pengamatan lapangan menunjukkan, 
bahwa: 

a. Pedagang es umumnya adalah laki-laki; 

b . Pedagang nasi campur ada yang terdiri dari laki- laki, ada pula kaum 
wanita ; 

c . Pedagang campuran tidak ada ketentuan, tetapi beberapa orang 
pedagang melibatkan suami-isteri dalam kegiatan usahanya; 

d . Pedagang bakso umumnya terdiri dari kaum laki-laki ; 

e. Pedagang rokok keliling seluruhnya adalah kaum laki-laki, sedangkan 
pedagang boks ada lak.i-laki, ada pula kaum wanita ; 

f. Pedagang apam, putu, kripik umumnya terdiri dari kaum wanita. 
Sebaliknya pedagang berti, hal us manis umumnya terdiri atas kaum 
lak.i-lak.i . 

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa sistem penerapan 
tenaga kerja dalam bidang perdagangan kaki lima tidak memiliki batasan 
yang ketat mengenai kriteria usia dan jenis kelamin . Namun demikian , 
terlihat adanyajenis-jenis perdagangan tertentu yang khusus dikerjakan 
oleh kaum lak.i-lak.i. Ada pulajenis pekerjaan lain dikerjakan khusus oleh 
kaum wanita. Selaian itu ada jenis pekerjaan yang dikelola secara 
bersama antara lak.i-laki di samping wanita. 

4 .Latar Belakang Agama 

Menurut Petugas Dipenda Tingkat 11 Kota Madya Pare-Pare dan Kasi 
Kebudayaan Kandepdikbud Kota Madya Pare-Pare (Wawancara , Septem­
ber 1995) .1m I Odinyatakan , bahwa sebagian besar, bahkan pada 
umumnya pedagang kak.i lima di Pasar Senggol adalah pemeluk agama 
Islam. Keadaan ini turut pula mempengaruhi sua sana pasaryang biasanya 
menjadi agak sepi pacta waktu-waktu tertentu , misalnya pada malam 
tarwih . 

5.Latar belakang pendidikan 

Berdasarkan wawancara dengan H. Umar (pedagang) dapat 
diketahui , bahwa para pedagang kaki lima di Pasar Senggol rata-rata 
mempunyai latar belakang pendidikan antara Sekolah Dasar sampai 
dengan SL TP. Kendatipun demikian, hasil wawancara dengan informan 
kasus menunjukkan adanya pula sebagian dari mereka yang temyata 
tidak memiliki ijazah , karena putus sekolah di tingkat 

SD. Namun di lain sisi mereka dapat menulis dan membaca , j adi 
m ereka tidak buta aksara , walaupun tidak berhasil memperoleh Surat 
Tanda Tamat Belajar. 

Dalam sistem ekonomi perdagangan kaki lima secara sepintas lalu 
tidak terlihat adanya masalah rumit yang perlu dipecahkan melalui 
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pengetahuan yang tinggi, akan tetapi salah seorang pedagang pakaian 
bekas, yaitu Haji Hasan menyatakan (wawancara ), antara lain bahwa apa 
yang pemah dipelajarinya sewaktu masih duduk di bangku Sekolah 
Menengah Ekonomi (SMEAl temyata sangat besar manfaatnya dalam 
mengelola bisnisnya saat ini. 

Pemyataan tersebut di atas menunjukkan, bahwa Jatar belakang 
pendidikan sekolah sebenamya cukup berpengaruh dalam usaha 
pengembangan usaha pedagang kaki lima. Sejauh mana hubungan dan 
pengaruh antara pendidikan sekolah dan pekerjaan sebagai pedagang 
kaki lima perlu dikaji secara khusus melalui penelitian tersendiri . 
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BABIV 

SISTEM KERJA PEDAGANG KAKI LIMA 
A. Modal Usaha 

Dalam kegiatan usaha pedag;:mg kaki lima. 

sebagaimana halnya subsektor pcrdaganga n lainnya modal usah <1 
merupakan salah satu faktor utama yang turut menentukan volume 
kegiatan maupun kapasitas produksi. Schubungan dengan itu masalah 
pertama yang perlu diungkapkan dalam bahasan mengenai sistem kerja 
pedagang kaki lima di lokasi penelitian ialah keadaan modal usaha yang 
mereka tanamkan dalam kegiatan usaha dagang masing- masing. 

Menurut hasil wawancara dengan para infonnan temyata keadaan 
modal usaha para pedagang kaki lima yang terkonsentrasi di Pasar 
Senggol Kecamatan UjungKota Madya Pare-Pare menunjukkan bcberap<:1 
pola yang bervariasi, sebagai berikut : 

I . Pedagang yang menggunakan modal sendiri 

Dari seluruh pedagang kaki lima yang div,:awancarai terdapat 
sejumlah in forman yang sejak awal hingga sekarang tetap menggunakan 
modal sendiri. Mereka terdiri dari pedagang campuran dan pedagang 
makanan tradisional. Agar jelasnya dapat dikemukakan kasus di ba\\·ah 
ini: 

Kasus I : 

Mustamin, adalah seorang 'Jaki-laki berusia 38 tahun yang pada 
masa kanak-kanaknya bertempat tinggal di tanah kelahirannya, Rap pang. 
Laki-laki ini pemah mendapatkan pendidikan sampai tamat pada tingkat 
Sekolah Dasar(SD), namun ia tidaksempat menikmatijenjangpendidikan 
lebih tinggi, sebab terbentur masalah pembiayaan. Ketika usianya 
mencapai 15 tahun, Mustamin ikut pada salah seorang pamannya dan 
pindah ke Kota Pare-Pare. 

Selama tinggal bersama pamannya, Mustamin senantiasa giat 
membantu paman dan bibinya menyelesaikan berbagai pekerjaan 
sehari-hari dalam rumah. Pada waktu sore sampai malam hari iapun 
membantu pamannya untuk berjualan di Pasar Senggol. Lama kelamaan 
Mustamin sudah menguasai seluk beluk berdagang campuran dan uang 
saku pemberian pamannya setiap hari dibelanjanya dengan cennat, 
sesuai kebutuhan mendesak. Sisanya ditabung sendiri. 

Ketika usianya mencapai 22 tahun, Mustamin dinikahkan oleh 
orang tuanya dengan seorang gadis sekampungnya . Seluruh biaya 
pemikahan ditanggung orang tuanya dan juga bantuan dari sanak 
keluarga termasuk pamannya yang tinggal di Pare-Pare. Setelah 
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pemikahan itu, ia sudah merasa berat untuk terus ikut kepada pamannya. 
Karena itu, Mustamin meminta restu paman dan bi binya, agar ia diluaskan 
mencoba mengadu nasib sendiri dan belajar berdagang, seperti 
pamannya . 

Paman dan bibnya merasa senang mendengar usulan 
kemanakannya itu, lalu diberinya sejumlah modal yang konon katanya 
memang disiapkan sebagai hasil jerihpayah Mustamin dalam 
membantunya selama bertahun-tahun. Sejak itu, Mustaminpun mulai 
berdagang dengan menggunakan modal sendiri, hasil pemberian 
pamannya. Sewaktu-waktu isterinya ikut membantu. Sampai sekarang 
modal itu dikembangkannya, sedangkan keuntungan yang diperoleh 
digunakan untuk biaya bersama isteri dan anak-anaknya yang saat ini 
sudah mencapai tiga orang. 

Kasus 2 : 
Maemunah, adalah seorangjanda berusia 41 tahun, wanita Bugis 

kelahiran Pare-Pare. Dulu, mendiang suaminya bekerja sebagai petani 
dan untuk menambah penghasilan keluarga iapun bekerja sebagai 
tukang/penarik becak. Suatu ketika sangsuami m,eninggal dunia ak.ibat 
serangan penyak.it. Almarhum meninggalkan isteri dan empat orang 
putera-puterinya yang masih duduk di bangku sekolah. 

Sepeninggalan suaminya, Maemunah terpaksaberusaha sendiri , 
membanting tulang mencari nafkah untuk menghidupi anak-anaknya. 
Ketika itu. ia menjual becak peninggalan suaminya, untukmodal usaha . 
Hasil penjualan becak terse but sebenamya sangat minim, tetapi dengan 
tekadnya yang bulat Maemunah mulai membuat kue a pam di ntmahnya 
sendiri . Kue yangselesai dibuatnya, kemudian dijajakan keliling kampung 
oleh dua orang anaknya yang masih kecil (kelas V SD dan seorang lagi 
sudah berhenti sekolah karen a kekurangan biaya). 

Usaha tersebut temyata menjadi maju, maka untuk meningk~tkan 
usahanya iapun berjualan di Pasar Senggol di malam hari, sedangkan di 
pagi hari tetap melayani para langganan di sek.itar tempat tinggalnya di 
Laberru. Syukur alhamdu lillah, modal yang mulanya hanya pas-pasan 
itu sedik.it demi sedik.it telah berkembang. Bahkan dari hasil usahanya 
menjual kue apam, anak-anaknya sempat menamatkan pelajaran di SD, 
satu orang tamat di SMP, sedangkan anaknya yang sulung terpaksa putus 
sekolah sejak di SD. Namun, k.ini anak sulungnya yang perempuan itu 
sudah menikah dan telah melahirkan seorang putera . Demik.ian ucap lbu 
Maemunah dengan muka berseri-seri , seolah-olah melupakan 
keletihannya yang senantiasa rnembuat dan menjual kue a pam dari pagi 
hingga malam hari. 
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Kasus 3: 

Saleh, adalah seorang laki-laki berusia 39 tahun, suku bangsa Bugis 
asal Lainungan. Sejak lama ia bekerja sebagai penjual kacang dengan 
menjajakan dagangannya keliling kota. Selain kacang goreng, iapun 
menjual pisang susu yang dibelinya dari daerah kelahirannya sendiri. 

Dalam usaha meningkatkan penghasilannya , Saleh biasanya 
menjajakan barang dagangannya pada sore hari, kemudian apabila 
senja mulai turun iapun mengayuh sepedanya ke arah Pasar Senggol , di 
mana ia menjual kacang goreng dan pisang susunya . 

Sejak memulai usahanya itu, Saleh menggunakan sejumlah modal 
dari penjualan hasil ladangnya di kampung. Modal itulah yang 
dikembangkannya sampai sekarang, sedangkan keuntungan yang 
diperolehnya digunakan untuk biaya hid up isteri dan anak-anaknya yang 
masih kecil. 

Berdasarkan ketiga kasus yang dikemukakan di atas terti hat secara 
jelas bahwa dari sekian banyak pedagang kaki lima di Pasar Senggol 
Pare-Pare terdapat sebagian di antaranya yang menggunakan modal 
sendiri . Sumber perolehan modal usaha tersebut beraneka ragam. Ada 
semen tara pedagang m emperoleh modal dari hasil tabungannya selama 
kurun waktu tcrtentu. Sementara yang lainnya memperoleh modal dari 
hasil penjualan warisan suami, seperti halnya kasus Maemunah . Selain 
itu ada pula sebagian pedagang menanamkan modal usaha dari hasil 
penjualan hasil ladang, sebagaimana terlihat pacta kasus Saleh, si 
pedagang kacang goreng dan pisang susu. Kelihatannya proses perolehan 
modal usaha terse but cukup sederhana, akan tetapi setiap pedagang 
sebagai individu mempunyai jalan fikiran dan rencananya masing­
masing. Jalan fikiran dan rencana yang sating berbeda dalam hal 
pengembangan usaha dagang masing-masing dengan sendirinya pula 
mempengaruhi langkah kebijakan yang diambilnya untuk memupuk 
modal usaha. Bagi ketiga kasus di atas, tampaknya mereka sudah cukup 
syukur atas penghasiian yang diperoleh dari keuntungan mereka, ken dati 
tidak mustahil pendapatan mereka bisa meningkat, sekiranya kapasitas 
usaha dan pennodalan ditingkatkannya pula . 

Berdasarkan pertimbangan adanya kemungkinan untuk 
meningkatkan pendapatan menurut peningkatan modal usaha, maka 
berbeda dari !"1aemunah, si pedagangapam atau Mustamin, si pedagang 
campuran dan Saleh, si pedagang kacang goreng dan pisang susu ada 
pula sebagian pedagang kaki lima berupaya mengembangkan modal 
usaha dengan berbagai cara . Hal ini dikemukakan secara rinci dalarn 
subbab berikutnya dalam laporan ini. 
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2. Pcdagang yang mcnggunakan tambahan modal credi t 

Da ri scluruh pedagang kaki lima di Pasar Senggol , temyata ada 
sejumla h orang yang tclah menambah jumlah modal usaha meialu i 
pemanfaatan credit bank. Dalam hal ini dikcmukakan kasus sebagai 
beriku: : 

Kasus 4 : 
n aji Hasan , adalah seorang laki-laki suku bangsa Bugis yang lah i r 

di Pi nrang 50 tahun yang lalu . Sejak beberapa tahun berselang Pak Haji 
Hasat~ mcnerjunkan diri dalam dunia perdagangan pakaian bekas yang 
disebut Cakar. 

Pada mulanya pcdagang tersebut m cnggunakan modal sendiri . 
namun ia m erasa bahwa kapasitas usahnya dapat ditingkatkan apabila 
modal usahanya diperbesar pula . Sehubungan dengan itu ia mengajukan 
pennohonan penambahan modalmelalui BRI. Pennohonannya temyata 
dikabulkan , sehingga jumlah seluruh moda l yan g d i tanamkan dalam 
usaha dagangannya mencapai sekitar Rp . 7 .500.000,-. 

Kasus 5 : 

Haji Umar, laki-laki Bugis yang sekarang sudah bentsia 45 tahun itu 
tennasuk pula seorang pedagang kaki lima yang m emusatkan kegi a tan 
usahanya dalam bidang perdagangan paka ian bekas yang dikenal 
dengan isti lah pakaian cakar. Dari semula ia merasa animo pembeii yang 
makin lama m akin meningkat, sehingga ia scringh.al i m erasa k e\-\-·alahan 
melayani p esa nan peianggan Sehubungan dengan k eadaan tersebut di 
atas, maka Haji Umar sang pedagang cakar itupun m engajukan pennintaan 
c redit pada BRl , untuk m c nam ba h modal usahanya . Syukur alhamdu 
liliah pennintaa n tersebut dipenuhi oleh BRl schingga ia dapat membel i 
le bih banyak pakaian cakar, untuk kemudian dijual nya di pasaran (Pasar 
Senggol ). Berkat credit penambahan modal terse but, maka saat ini "saya 
sudah menanamkan modal sekitar Rp . I 0.000. 000 ,- dalam usaha 
pakaian cakar", kata Pak Haji yang pedagang cakar itu 

Kasus 6 : 

Pak Sunarya , seorang laki-li=!ki muda yang baru berusia 37 tahun . Ia 
be rasa! dari Pulau Jawa yang tiba sebagai pendatang di kota ini beberapa 
ta hun yang lampau. Pada mula k edatangannya , ia. ikut seorang ternan 
sekampung yang kebetulan bekerja sebagai pedagang bakso gerobak. 

Beberapa waktu kemudian pedagang Sunarya berusaha untuk 
brdiri sendiri dengan menggunakan sedikit uang yang berhasil 
ditabungnya selama beberapa tahun. Namun demikian ia menghadapi 
masalah, karena hanya bisa meminjam gerobakjualan milik temannya, 
Karena itu, diminta credit pacta BRI Pare-Pare . Sekarang, Pak Sunarya 
sudah menggunakana gerobak bakso milik sendiri yang dibelinya secara 
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kontan dengan menggunakan credit dari BRI. 

Dari ketiga kasus di atas jelaslah bahwa sebagian dari pedagang 
kaki lima di Pasar 5enggol Pare-Pare tidak hanya mau me.rasa puas 
dengan pendapatan yang diperolehnya sehari-hari . Mereka senantiasa 
mengembangkan usaha , di dalam rangka meningkatkan pendapatannya . 
Salah satu cara yang mereka tempuh, ialah mengembangkan modal 
usaha dengan meminjam atau meminta bantuan credit pada BRI. 

Melihat kenyataan tersebut, maka sebenamya Pak Haji Hasan dan 
Pak Haji Umar yang pedagang pakaian cakar maupun Pak 5unarya, si 
pedagang bakso itu jelas sudah menerapkan sistem administrasi 
manajemen dan keuangan di dalam mengelola usaha dagang masing­
masing. lni sesuai dengan asumsi bahwa pihak BRI tidak akan melayani 
pennintaan nasabah , kecuali dengan adanya kelengkapan berupa izin 
usaha dan kalkulasi produksi dari usaha masing-masing. 5ehubungan 
dengan itu pula, maka di satu sisi ketiga kasus tersebut tidak dapat lagi 
disebut pedagang kaki lima secara mumi. 

Pendekatan tersebut di atas dilandaskan pada rumusan definitif 
yang digunakan sebagai kerangka acuan di dalam penelitian ini, bahwa 
yang disebut pedagang kaki lima ialah pedagang kecil yang berjualan di 
suatu tempat umum seperti tepi jalan , taman-taman , tanpa izin usaha 
dari pemerintah . Landasan operasional ini dengan sendirinya 
menyimpang dari kenyataan yang tercennin dalam pola pemupukan 
modal yang ditempuh oleh kasus 4 , kasus 5 dan kasus 6 tersebut diatas. 
Namun di lain sisi ketiga kasus itupun tetap menunjuk!<.an ciri sebagai 
pedagang kaki lima, karena mereka berjualan di tempat-tempat umum. 

Berdasarkan interprestasi tersebut di atas maka dapat dikatakan, 
bahwa sebagian pedagang kaki lima yang terkonsentrasi di dalam 
kegiatan perdagangan pakaian bekas (cakar) dan pedagang bakso telah 
mempunyai izin usaha, namun sistem kerja dan pola penyebaran 
usahanya tetap menunjukkan ciri sebagai pedagang kaki lima. 

3. Pedagang yang menggunakan modal pinjaman 

Berbeda dari kasus yang telah diuraikan di muka, maka dari 
seluruh pedagang kaki lima di lokasi penelitian terdapat pula satu pola 
pennodalan Jain, yaitu pedagang melakukan aktifitas usahanya dengan 
menggunakan modal yang dipinjamnya mela!ui credit bank. Dalam hal 
ini, si pedagang sendiri tidak memiliki modal uang, kecuali hanya 
memanfaatkan jasa bank (lihat kasus di bawah ini). 

Kasus 7 : 

Yanto, adalah seorang laki-laki pedagang bakso yang datang di Kota 
Pare-Pare sejak beberapa tahun lalu, setelah lebih dahulu bennukim di 
Ujung Pandang. Kedatangannya di kota ini, adalah atas ajakan salah 
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seorang ternan sekampung di tanah leluhumya, Pulau Jawa. 

Sejak berada di Pare-Pare pedagang Yanto yang baru berusia 25 
tahun itu bemiat untuk menjadi pedagang bakso, sebagaimana halnya 
ternan yang mengajaknya ke tempat ini. Namun kendalanya, karena ia 
sama sekali tidak memiliki modal. 

Dalam menanggulangi kendala tersebut, Yanto mendapatkan 
bantuan permodalan dari pihak BRI, atasjaminan ternan sekampungnya. 
Berdasarkan modal tersebut, Yanto saat ini tetap berdagang bakso, 
bahkan sudah mampu membeli gerobak sendiri. 

Kasus PakYanto, sangpedagang baksotersebutdiatasmenunjukkan 
bahwa sebagian dari pedagang kaki lima di Pasar Senggol Pare-Pare 
hanya memanfaatkan jasa bank, sebagai pemberi modal. Namun 
demikian, maju atau mundumya usaha para pedagang kaki lima 
tergantung dari kemampuan masing-masing untuk memupuk dan 
mengembangkan modal usahanya. 

4. Pedagang yang menggunakan modal orang lain 

Salah satu fenomena yang cukup unik dan spesifik dari kehidupan 
sosial ekonomi pedagng kaki lima eli lokasi penelitian (Pasar Senggol 
Pare-Pare), ialah adanya sebagian pedagangyang memang tidak memiliki 
modal usaha. Dalam menyelenggarakan kagiatan usahanya, pedagang 
tersebut hanya menggunakan modal orang lain. Sebagai bahan kajian 
di.kemukakan kasus di bawah ini : 

Kasus 8 : 

Manto, adalah seorang laki-laki muda yang sehari-harinya bekerja 
sebagai pedagang @Q.QQ (berti). Dalam menjalankan usahanya itu, 
Manto tidak memiliki modal sendiri, baik untuk biaya pengadaan bahan 
baku berupa jagung maupun alat produksL sejenis mesin lappo. 
Sehubungan dengan itu, Manto meminjam mesin lappo dari temannya, 
sekaligus bahan baku behlpa jagung dengan perjanjian bagi hasil . 

Kasus 9 : 

AIL adalah seorang remaja berusia 16 tahun. Ali putus sekolah 
sejak di tingkat SD, karena ayahnya meninggal dunia. Sejak itu, ia ikut 
saiah scorang pamannya. yang bekerja sebagai pedagang kaki lima. 

Dalam menanggulangi kebutuhan hidup sehari-hari, si Ali 
mendapatkan seperangkat peralatan boks rokokdari pamannya. Setelah 
itu pamannya memberi kepada Ali beberapa bungkus rokok dengan 
merek yang beraneka ragam. Si Ali kemudian berusaha menjual rokok 
milik pamannya itu , dengan catatan si Ali berhak mengambil seluruh 
keuntungan dari rokQk yang dijualnya , sedangkan modalnya tetap 
dikembalikan kepada si paman . Pola penggunaan modal seperti itu tetap 

1 12 



ditekuni pedagang Ali sampai sekarang. 

Kedua kasus terse but di atas ini mungkin terlalu dini untuk disebut 
sebagai suatu gejala dalam fenomena kehidupan pedagang kaki lima, 
namun dalam kenyataannya hal seperti itu memang terjadi secara 
aktual. Dalam proses pertumbuhan dan perkembangan perdagangan 
kaki lima di masa datang, tidak mustahil kasus si pedagang Manto 
maupun kasus si pedagang Ali dapat menjadi suatu pola tersendiri 
dalam sistem perdagangan kaki lima di lokasi penelitian. 

B. Pola Kerja 

I . W aktu kerja 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara terhadap segenap 
informan, maka dapat dikemukakan bahwa waktu yang digunakan para 
pedagang kaki lima untuk melakukan kegiatan usaha di Pasar Senggol 
hanya beberapa jam setiap hari, mulai pukul 15.00 atau pukul 16.00 
hingga pukul 23 .00 malam. Namun demikian, pedagang kaki lima tidak 
hanya melakukan kegiatan dagang di Pasar Senggol sejak sore hingga 
malam hari, tetapi merekapun berjualan di temapat lain sejak pagi, 
hingga sore hari. 

Berdasarkan dengan uraian singkat di atas jelaslah bahwa para 
pedagang kaki lima di Pare-Pare umumnya menggunakan waktu untuk 
berusaha mulai pada saat mata hari terbit di pagi hari sampai pukul 
23 .00 ataupun pukul 23.30 malam. Pada pagi hari mereka bertebaran 
berjualan di berbagai pelosok kota, sedangkan pada sore hari hingga 
malam hari para pedagang kaki lima itu terkonsentrasi di kawasan Pasar 
Senggol. 

Pola pembagian waktu kerja para pedagang kaki tersebut erat 
kaitannya dengan cara kerja mereka setiap hari dari bulan ke bulan . 
Sehubungan dengan itu hal tersebut dikemukakan secara lebih terinci 
lagi pada subbab berikutnya, bertalian dengan bahasan mengenai cara 
kerja para pedagang kaki lima. 

2 . Cara kerja 

Tiap pedagang kaki lima mempunyai cara kerja sendiri , sesuai 
dengan kreatifitas masing-masing. Agar jelasnya mengenai cara kerja 
mereka, maka berikut ini dikemukakan kasus masing-masing informan 
yang dijadikan sarana penelitian 

Mustamin yang bekerja sebagai pedagang campuran pacta pagi hari 
berjualan di Pasar Lakessi Pare-Pare, di mana ia memiliki sebuah los 
penjualan . Kegiatannya itu dilakukan dari pagi hari , segera setelah mata 
hali terbit hingga pukul 14 .00 siang. Setelah itu, ia menutup los 
penjualannya di Pasar Lakessi dan segera bersiap untuk mengalihkan 
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kegiatannya di Pasar Senggol. 

Sekitar pukul 15.00 atau pukul 15.30 Mustaminpun berangkat ke 
Pasar Senggol, di mana ia menggelar tikar tempat berjualan di atas 
jalanan (Jalan Pinggir Laut). Kegiatan berjualan di tempatitu dilakukannya 
hingga pukul 22.00 atau 22.30. Maemunah, si pedagang kue apam 
bikinannya sendiri mempunyai cara kerja yang berbeda dengan l"1ustamin . 
Dalam hal ini Maemunah melakukan kegiatan pembuatan kue apam 
sebelum mata hari terbit di ufuk timur. Pacta saat bola mata hari 
menampakkan diri dengan sinamya yang cerah, pedagang Maemunahpun 
segara mengantarkan kue a pam hasil prod uksi sendiri ke berbagai toko/ 
warung kopi yang terletak di sekitar rumah tempat tinggalnya. 

Setelah mengantarkan kue apam kepada segenap langganannya, 
Maemunah kemudian memerintahkan beberapa orang anak-anak (anak 
buah) untuk menjajakan kue a pam hasil produksinya keliling kampung. 
Demikian seterusnya dari hari ke hari. 

Ketika beduk lohor terdengar dari menara mesjid, pedagang 
Maemunahpun mulai mempersiapkan adonan tepung terigu serta kelapa 
parut yang akan dijualnya di Pasar Senggol. Manakala semuanya siap, 
maka sekitar 18.00. Maemunapun berangkat ke Pasar SenggoL di mana 
ia menjajakan kue apamnya hingga habis. Biasanya ia pulang ke rumah 
setelah semua dagangannya habis terjual di malam hari. 

Saleh, si pedagang kacang goreng dan pisang susu itu setiap hari 
berkeliling dengan sepeda menjajakan dagangannya. Pacta saat senja 
mulai turun, iapun mengayuh sepedanya ke arah Pasar Senggol. Saleh 
tidak memiliki tempat tertentu untuk berjualan di Pasar Senggol, tetapi 
ia hanya menempatkan sepedanya pacta pojokjalanan yang diperkirakan 
mudah terlihat oleh caJon pembeli. Menurut pengalaman pedagang 
Saleh, dagangannya selalu habis pada malam hari, kecuali apabila hari 
hujan. Demikian cara kerja pedagang Saleh dari waktu ke waktu. 

Haji Hasan dan Haji Umar, dua-duanya adalah pedagang pakaian 
bekas (Cakar) yang pada pagi hari berjualan di Pasar Lakessi maupun 
Labukkang. Selain itu merekapun mengkoordinasikan beberapa orang 
agen penjualannya yang terse bar di berbagai pelosok Kota Pare-Pare. Hal 
itu dilakukannya hingga masuk waktu Asar. 

Setelah melakukan kewajiban shalat Asar, haji Hasan dan Haji 
Umarpun mengalihkan seluruh kegiatan bisnisnya ke Pasar Senggol. 
Dalam Pasar Senggol , kedua pedagang Cakar tersebut tidak hanya 
melayani pembeli perorangan, tetapijuga seringkali melayani permintaan 
para pedagang kecil lainnya. Ini menunjukkan, bahwa sebenamya 
kedua pedagang tersebut sudah memiliki modal dan kapasitas usaha di 
luar batas kategori pedagang kak.i lima. Jadi apabila kedua pedagang 
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terse but masih dijadikan sasaran penelitian ini. tidak lain adalah karena 
sistem berjualannya yang menunjukkan adanya ciri khas sebagai 
pedagang kaki lima. 

Sunarya dan Yanto , dua-duanya adalah pedagang bakso yang juga 
tinggal serumah di Labukkang Pare-Pare. Pada pagi hari kedua pedagang 
bakso tersebut mendorang gerabak dagangannya ke seluruh penjuru 
Kota Pare-Pare . Bakso dagangannya dijajakan dari Iorang ke Iorang, dari 
satu jalan ke jalan yang lain . Kegiatan itu dilakukannya sejak pagi hari . 
Manakala hari mulai memancarkan sinamya yang panas kedua pedagang 
terscbut memarkir gerabaknya di bawa naungan pohon atau di bawah 
bayangan bangunan-ban~unan di dekat rumah sekolah, dekat terminal 
dan tempat-tempat lain yang diperkirakan banyak caJon pembeli . 

Pada saat mata hari condong ke barat, Sunaryo dan Yantopun 
bersiap-siap untuk menyarahkan gerabak baksonya ke jurusan Pasar 
Senggol. Demikian dilakukannya setiap hari, yaitu berjualan keliling kota 
sepanjang pagi hingga sore hari. Setelah itu iapun berjualan di Pasar 
Senggol , hingga dagangannya habis. Dalam hal ini seringkali PakSunaryo 
dan Pak Yanto berjualan hingga larut malam, tergantung cepat atau 
lambatnya bakso dagangan itu habis terjual. 

Manto, si pedagang lappa setiap pagi hari menjelajahi berbagai 
pelososk Kota Pare-Pare, untukmenjuallappo dagangannya. Dagangannya 
itu memang cukup sederhana, baik peralatan maupun bahan bakunya 
sehingga ia tidak sulit mcmindahkan kegiatannya dari satu tempat ke 
tempat yang lain. · 

Manakala matahari sudah turun ke ufuk barat, maka pedag<mg 
Mantopun memikul mesin lappo-nya menuju ke arah Pasar Senggol. 
Setibanya di sana, pedagang Manto segera beraksi. memasukkan butir­
butir jagung ke dalam mesin lappo-nya. Beberapa detik kemudian , 
terdengarnya ledakan lappo-nya, bagaikan bunyi senapan yang 
menggelegar, menuju ke arah Pasar Senggol. Setibanya di sana, 
pedagang Manto segera beraksi, memasukkan butir-butir jagung ke 
dalam mesin lappo-nya. Bcberapa detikkemudian, terdengamya ledakan 
lappo-nya, bagaikan bunyi senapan yang menggelegar. 

Pedagang Manto biasanya menghentikan tembakan meriam lappo­
nya manakala pengunjung Pasar Senggol sudah menipis, artinya eaton 
pembeli sudah habis. Demikian dilakukannya setiap hari sampai malam, 
kendati iapun seringkali merasa penat aktifitasnya tetap dijalankannya, 
untuk mencari nafkah penyambung hidupnya. 

Akhimya pedagang Ali yang setiap harinya berdagang dengan cara 
menjajakan rokok dagangannya di kaki lima. Pedagang inipun tidak 
hanya memanfaatkan waktu senja, untuk berdagang di Pasar Senggol, 
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melainkan sejak pagi hari ia sudah memondong kotak rokoknya menuju 
ke sebuah emper toko, tidak jauh dari rumah pamannya di mana ia 
tinggal bersama. 

Ali sudah lama berjualan di tempat itu, sehingga kebanyakan 
pedagang dan pengunjung yang keluar masuk ke toko tersebut telah 
dikenalnya. Hal itu temyata turut memperbesar kapasitas penjualannya, 
karena makin lama makin banyak pula langganannya. Namun ia hanya 
berjualan di tempat itu sampai senja, saat mana pemilik toko menutup 
usahanya. 

Manakala sang pemilik toko menutup pintu-pintu tokonya, maka 
pedagang Ali pun biasanya memanggil becakyangakan mengantarkannya 
ke Pasar Senggol. Penarik becak terse but sudah menjadi langganannya 
pula sejak lama maka sesekali jika Ali tidak beruntung banyak dari 
usahanya, sewa becak dapat dibayar belakangan. 

Pedagang Ali termasuk tekun dalam menjalankan usaha 
dagangannya, sehingga ia seringkali berjualan di Jalan Pinggir Laut 
hingga larut malam, kendatipun pengunjung Pasar Senggol sudah 
bubar. Dalam hal ini, lokasi pasar senggol memang cukup strategis, 

terutama bagi pedagang rokok seperti Ali, sebab tempat tersebut 
banyak dikunjungi terutama oleh pasangan pemuda-pemudi di malam 
hari. Hal itu memberi kemungkinan bagi pemuda Ali, untuk melayani 
kebutuhan para pengunjung yang biasanya duduk berderet sepanjang 
tembok, sejenis tanggul di tepi pantai. 

Dari seluruh kasus yang dikemukakan di atas terlihat secara jelas 
bahwa setiap pedagang kaki lima memiliki pola kerja yang sama, yaitu 
menggunakan Pasar Senggol sebagai tempat berdagang di waktu senja 
hingga malam hari . Sementara di pagi hari, mereka mencari calon 
pembeli di berbagai pelosok Kota Pare-Pare. 

Selain persamaan pola kerja tersebut di atas, para pedagang kaki 
lima mempunyai cara kerjanya masing-masing. Cara kerja mereka itu 
saling berbeda, sesuai dengan perbedaan jenis barang dagangan, 
kapasitas usaha dan cara pengolahan masing-masing. Semua itu 
menunjukkan aneka ragam cara dan teknik pengelolaan dagangan, 
kendati dengan pola penggunaan waktu berdagang yang mirip antara 
satu dari yanglainnya. Keadaan inipun sekaligus menimbulkan perbedaan 
dari sudut penghasilan atau pendapatan masing-masing pedagang kaki 
lima . 

.3. Pendapatan dan pengeluaran 
Pendapatan seorang pedagang kaki lima ditentukan oleh banyak 

faktor , namun salah S<itu di antara faktor yang cukup menentukan ialah 
kapasitas usaha dan modal usaha yang dioperasikan masing-masing 
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pedagang tersebut. Dari sudut yang lain, tingkat pendapatan seorang 
pedagang tidak langsung dapat menjadi dasar untuk pemupukan modal, 
sebab pengeluaran biaya operasional maupun pengeluaran biaya hid up 
keluarga pedagang itu sendiri dapat mempengaruhi tingkat pendapatan 
bersih setiap usaha dagang. Sehubungan dengan anggapan tersebut 
maka pendapatan dan pengeluaran pedagang kaki lima di Pasar Senggol 
Kota Madya Pare-Pare tercermin dalam beberapa kasus di bawah ini. 

Menurut informasi yang diperoleh dari Haji Hasan maupun Haji 
Umar (wawancara) dinyatakan, bahwa dari seluruh hasil usahanya 
berdagang pakaian bekas, ia rata-rata memperoleh keuntungan sekitar 
Rp. 300 .000 ,- sampai Rp. 500 .000,- perj satu partai. Keuntungan terse but 
diperoleh dengan menanamkan modal usaha sek.itar Rp .5 .000.000 ,­
sampai dengan Rp. I 0 .000.000 ,-

Apabilajumlah modal yang ditanamkan dalam usaha perdagangan 
pakaian bekas (cakar) itu misalnya bemilai Rp.1 0.00<1 .000,- dengan 
keuntungan (selisih antara modal usaha dan hasil penjualan) mencapai 
Rp . 500 .000 ,- maka berarti setiap partaijunit pen jualan memperoleh 
laba sebesar 5 %. Persentase ini relatif tinggi jika dibandingkan dengan 
keuntungan penjualan pakaian baru. Namunjika dibandingkan dengan 
pendapatan pedagang Ali yang hanya berdagang rokok, kadangkala 
secara ketengan atau secara eceran, akan terlihat perbandingan sebagai 
berikut : 

Si Ali biasanya mengembalikan modal rokok kepada pamannya 
sebanyak Rp.1 . 150,- untuk satu bungkus rokok Gudang Garam Surya , 
sedangkan rokok terse but selalu dijual oleh pedagang Ali dengan harga 
(juall Rp. 1.300 ,-. Berarti Rp. 150,- per bungkus atau sek.itar 11.54 0/o . 

Dari hasil perbandingan tersebutjelaslah bahwa secara persentase 
pendapatan pedagang rokok jauh lebih tinggi daripada pendapatan 
pedagang pakaian belus (cakar) namun dalam kenyataannya pendapatan 
pedagang cakar, jelas lebih besar nilainya . Dalam kaitannya dengan 
distribusi hasil keuntungan tersebut. maka Haji Hasan maupun Haji . 

Umar mempunyai pengeluaran lebih besar, antara lain karena 
keduanya memiliki isteri dan anak-anak, di sampinganak buah yangjuga 
menjadi tanggungannya. Sementara di lain pihak, pedagang Ali hanya 
hidup sendiri sehingga seluruh pandapatannya digunakan untuk 
keperluan diri sendiri pula. 

Secara logis pendapatan pedagang pakaian bekas lebih banyak, 
namun pengeluarannya lebih banyak jika dibandingkan dengan 
pendapatan dan pengeluaran pedagang rokok. Jadi perbedaan taraf 
hidup antara masing-masing pedagang kaki lima, sebenamya banyak 
ditentukan oleh besamya modal dan kapasitas usahanya. Makin banyak 
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modal yang ditanamkan dalam usaha dagang, makin besar kemungkinan 
untuk meningkatkan pendapa tan . Selanjutnya makin tinggi tingkat 
pendapatan, makin tinggi pula kemungkinan untuk taraf hidup para 
pedagang itu sendiri . 

Se lain pedagang pakaiar. besar, seperti hasus Haj i Hasan dan Haj i 
Umar yang dikemukakan di a tas , maha para pedagang kaki lima lainnya 
rata-ra ta menyatakan (wawancara ), an tara lain bahwa keuntungan barang 
daganga n mereka relatif sangat tipis , namun cukup sekedar digunakan 
untuk biaya hidup sekeluarga. 

Menanggapi pemyataan para informan tersebut di atas, maka 
timbul pertanyaan bahwa mengapa pedagang kaki lima itu mau 
melangsungkan kegiatan usahanya, apabila memangkeuntungan mereka 
hanya cukup untuk menghidupi keluarga. Dalam hal ini dapat 
dikemukakan beberapa pendapat informan, sebagai berikut : 

Haji Hasan, beranggapan bahwa sebenamya pendapatan para 
pedagang kaki lima itu dapat meningkat lebih tinggi, apabila modal dan 
kapasitas usahanya bisa ditingkatkan. Buktinya , saya ini sudah 
menunaikan ibadah haji bersama isteri , kata Pak Haji Saleh . 

Saleh, si pedagang kacang goreng dan pisang susu menyadari 
minimalnya pendapatan yang diperoleh dari hasil usaha dagangnya, 
tetapi itu lebih baik daripada hanya tinggal di kampung (Lainungan) 
sebagai petani yang mengharapkan panen, sekali setahun. 

Pemyataan dari pedagang Sunarya, Yanto dan Manto, sebaliknya 
mengungkapkan bahwa memang pendapatannya amat tipis, tetapi itu 
jauh lebih baik daripada tinggal di tanah Jawa tanpa bekerja. Pandangan 
lain dikemukakan oleh Bu' Maemunah, bahwa pekerjaannya sebagai 
pedagang apam mungkin tidak mampu memberikan pendapatan yang 
melimpah, tetapi nyatanya itu cukup untuk biaya hidup kami anak­
beranak. 

Ahllimya, pedagang Ali menyatakan bahwa ia sebenamya ingin 
memili.ki sebuah perusahaan yang besar, sehingga dapat membantu 
para anak yatim, tetapi apa boleh buat itu hanya hayalan. Saya saat ini 
tetap miskin, namun syukur masih bisa bertahan hid up dengan berdagang 
rokok dari modal yang dipinjamkan oleh paman saya. Demikian ucap 
pemuda Ali dengan penuh semangat. 

Dari seluruh pemyataan terse but di atas dapat dikemukakan adanya 
beberapa faktor yang mempengaruhi pedagang kaki lima untuk 
melangsungkan kegiatan usahanya, yaitu : 

Sebagian pedagang kaki lima mempertahankan kelangsungan 
usahanya , karena mengharapkan adanya peningkatan dan 
pengembangan sebagaimana yang dialami Haji Hasan maupun Haji 
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Umar; 

Sebagian pedagang kaki lima mempertahankan kelangsi.mgan 
usahanya, karcna tekanan ekonomi di dacrah asal, sebagaimana 
halnya pedagang Saleh ; 

Sebagian pedagang kaki lima mempertahankan usahanya, karena 
kebutuhan akan lapangan kerja. 

Gambaran tersebut di atas menunjukkan , bahwa sistern 
perdagangan kak.i lima di Kota Madya Pare-Pare kemungkinan besar 
akan tetap berlanjut di masa datang. Bahkan subsektor informal kota , 
khususnya pedagang kaki lima akan tumbuh makin menjamur, sejalan 
dengan makin tcrbatasnya kesempatan kerja yang terbuka di scktor 
formal. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SA.JlMI 

Pedagang kaki lima tennasuk salah satu unsur subsektor informal 
kota yang sudah lama berkembang di Kota Madya Pare-Pare. Dalam 
menyelenggarakan kegiatan usahanya, pedagang kaki lima tersebut 
memanfaatkan kawasan Jalan Pinggir Laut sebagai media pertemuan 
antara pedagang dan caJon pembeli. 

Pedagang kaki lima di Pasar Senggol Kota Madya Pare-Pare mencapai 
jumlah ratusan orang. Sebagian dari mereka terdaftar dan mendapatkan 
izin berjual dari pihak pemerintah Kota Madya Pare-Pare. Sebagian pula 
tidak memiliki izin dan hanya menempatkan kegiatan usahanya di 
berbagai pojok jalan dan pinggir !aut dekat pasar senggol. 

Kelompok-kelompok pedagang kaki lima di wilayah terse but terdiri 
atas pedagang makanan, pedagang pakaian, pedagang bahan makanan, 
pedagang mainan, serta pedagang kelontong. Sebagian pedagang 
kelontong dan pedagang pakaian berjualan di atas petak-petak sewaan 
yany disiapkan oleh pihak pemerintah, melalui kebijakan Dipenda Kota 
Madya Pare-Pare . Sebagian pula, terutama para pedagang makanan yang 
menggunakan gerobak, menempatkan kegiatan usahanya pada trotoar 
yang membentang dari utara ke selatan di pinggir pantai. . 

Setiap pedagang kaki lima memiliki pola kerja masing-masing, 
antara lain seperti tercennin dalam penggunaan waktu berdagang dan 
cara kerja yang diterapkannya. Sebagian pedagang kaki lima di Pasar 
Senggol tidak hanya berjualanjuga di pasar lain ataupun di emper-emper 
toko , tetapi ada juga di antara mereka berjualan sambil menjajakan 
dagangannya ketiling kota . Mereka adalah pedagang bakso, pedagang 
kacang dan pisang dan lain sebagainya. 

Setiap pedagang kaki lima memusatkan kegiatan usaha masing­
masing di Pasar Senggol mulai pada waktu sore hingga malam hari. 
Namun di pagi hari masing-masing pedagang kaki lima berjualan di 
tempat lain, di samping mereka yang tennasuk kategori pedagang 
keliling. 

Sebagian pedagang kaki lima memperoleh pendapatan cukup 
tinggL namun lebih banyak yang berpendapatan rendah . Kandatipun 
demikian, mereka tetap mempertahankan usaha masing-masing, karena 
penganth berbagai faktor . faktor-faktor yang dominan an tara lain untuk 
rneningkatkan pendapatan di bidang usaha sendiri , faktor tekanan 
ekonomi pedesaan , faktortekanan kebutuhan hidup di kota, serta faktor 
keterbatasan kesempatan bekerja di sektor formal 
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Dari hasil kajian dan interprestasi secara keseluruhan diduga 
bahwa sistem perdagangan kaki lima sebagai bagian intergral dari 
subsektor informal kota masih akan berlanjut di masa datang. Bahkan 
ada kecenderungan pertumbuhan sektor ini makin lama makin intensif. 

B. Saran 

Menyadari pentingnya arti dan peranan subsektor informal kota 
termasuk pedagang kaki lima, baik sebagai sumber mata pencaharian 
maupun sebagai wadah yang mampu menampung luberan penduduk, 
akibat migrasi ada baiknya pihak pemerintah mengupayakan lokalisasi 
yang lebih memadai bagi para pedagang kaki lima. Melalui lokalisasi 
tersebut, pedagang kaki lima bersama aktifitas usahanya tidak akan 
mengganggu ketertiban umum. Sementara di lain pihak, pemerintah 
dapat meningkatkan pendapatan daerah melalui pungutan pajak 
restribusi secara intensif. 

Para pedagang kaki lima yang bermodal kecil perlu mendapatkan 
kemudahan untuk memperoleh credit dari bank/pihak pemberi jasa 
dalam rangka pengembangan modal usahanya. Dalam hal ini, perlu 
adanya peningkatan ketrampilan dan etos kerja bagi setiap pedagang 
kaki lima, sehingga ada jarninan bagi proses pemgenbalian jasa bank. 

Cara lain dapat diusulkan, agar para pedagang kaki lima lebih 
memantapkan kerjasamaantara sesama mereka melalui wadah koperasi. 
Adanya koperasi terse but tidak hanya dapat membantu pengembangan 
modal usaha dan kapasitas kerja, tetapi koperasipun dapat menjarnin 
kelancaran usaha peningkatan kesejahteraan keluarga masing-masing 
anggota. 

Berbagai masalah yang belum terjangkau dalam penelitian ini 
memerlukan adanya usaha Dirjen Kebudayaan untuk melakukan 
pengkajian lanutan yang lebih efisien. 
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Umur 
Fendidikan 

: ffasanm 
: Laki-Laki 
: 44 tahun 
: SMA 

Fekeijaan : Kasi Restribusi 
Tempat Tinggaal : Mallusetasi 

8 . ffama 
Jenis Kelamin 
Fendidikan 
Fekeijaan 
Tempat Tinggal 

9 . Nama 
Jenis Kelamin 
Umur 
Fendidikan 
Fekeljaan 
Tempat Tinggal 

JO.ffama 
Jenis Kelamin 
Umur 
Fendidikan 
Fekeijaan 
Tempat Tinggal 

ll .ffama 
Jenis Ke/amin 
Umur 
Fendidikan 
Fekeijaan 
Tempat Tinggal 

: Saleh 
: Laki-Laki 
:SD 
: Fed. Kacang Ooreng 
: Lapadde 

: Sunaryo 
: Laki-Laki 
:.57 tahun 
: SMF 
: Fedagang !Jakso 
: Labukkang 

: Umar_ ffaji 
: Laki-Laki 
: 45 tahun 
: SMF 
: Fedagang Cakar 
: Ujung Sabang 

: Yanto 
: Laki-Laki 
: 25 tahun 
: SNF 
: Fedagang Bakso 
: Labukkang 
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1 . Latar Belakang 

8A81 

PENDAHULUAN 

Masyarakat umum telah mengetahui bahwa asset kebudayaan 
nasional tersebar di seluruh pelosok tanah air, termasuk di Sulawesi 
Selatan . Salah satu asset kebudayaan nasional yang terdapat di 
Sulawesi Selatan dan cukup besar peranannya pacta masyarakat petani 
ialah pranata Gadai Tanah . Pranata tersebut pacta hakikatnya dilandasi 
oleh sifat kegotong royongan untuk menolong sesama manusian 
dalam menga tasi kesulitan ekonomi yang mendesak. 

Dalam rangka usaha meningkatkan peranan dan keberadaan gadai 
tanah atau dalam istilah Bugis disebut " Mappasanratana ", pemerintah 
telah menetapkan Undang -undang No.Sn tahun 1960, akan tetapi 
sampai sekarang undang-undang tersebut tidak berjalan sebagaimana 
mestinya . 

Mengingat lagi pasal 53 ayat ( 1) Undang-undang No.5 tahun 1960 
tentang peraturan dasar pokok-pokok Agraria (UUPA) berkeinginan 
menghilangkan atau menghapuskan 4 macam hak sementara, yaitu 
hak gadai, hak usaha bagi hasil (tesengJ, hak menumpang dan hak sewa 
tanah pertanian. Namun demikian, sudah lebih 30 tahun usia UUPA 
belum juga berhasil menghapus keempat macam hal tersebut, bahkan 
pada kenyataannya budaya gadai tanah semakin meluas dalam 
memasyarakat. 

5ejalan dengan politik hukum pemerintah dalam rangka pembinaan 
hukum nasional, sedapat mungkin bahannya diusahakan bersumber 
dari pranata hukum adat, mengenai gadai tanah, agar dapat mengisi 
kekosongan yang ada dan perlu ditingkatkan keberadaanya. Hukum 
nasional kelak benar-benar akan berisi dan berintikan asset kebudayaan 
nasional dan berkepribadiaan asli bangsa Indonesia. Apa lagi jika 
mengingat lagi bahwa asset kebudayaan nasional berupa gadai tanah 
memiliki ciri khas yang berorientasi pacta prinsip kegotongroyongan, 
tolong-menolong, prikemanusian musyawarah dan mufakat sebagaimana 
halnya konsepsi nilai-nilai luhur yang terkc.ndung dalam Pancasila . 
Unsur-unsur yang terkandung dalam gadai tanah, melibatkan beberapa 
pihak yang mengakibatkan terjadinya perbuatan hukum. Begitu juga 
gadai tanah yang berlaku di wilayah Kabupaten Bone, ketentuannya 
banyak diatur dalam hukum adat yang berlaku di wilayah tersebut. 
Dalam ketentuan hukum yang bertalian dengan gadai tanah ini 
terkandung konsep -konsep budaya serta tradisi yang telah tumbuh, 
berkembang dan melembaga dalam masyarakat penduduknya sejak 
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lama hingga kini. Tradisi atau aturan-aturan adat dalam pelak.sanaaan 
gadai tanah berbeda an tar dacrah yang ada di Indo nesia , dcmikian pula 
halnya yang ada di Sulawesi Selatan . Sehubungan dcngan it u ,perlu 
adanya penelitian dalam rangk.a usah a mendesk.rifsikan dan 
menginventarisasikan data mengcnai gadai tanah m enurut hukum adat 
yang berlak.u dan mendapatk.an dukungan dari setiap suku bangsa 
diseluruh pelosok tanah air . 

Demikianlah,maka penulis merasa terpanggil untuk melakukan 
penelitian sistimatis untuk. mengkaji dan mengungk.apkan masalah 
~ tanahm::nurut:hukumadadil'.abup=lten Ea1e. 

1.2 . Rumusan Masalah 
Masalah yang mendasari dalam penelitian ten tang Gadai Tanah ini 

adalah sebagai berikut : 

Bagaimana pelaksanaan dan penerapan hukum adat pacta gadai 
tanah yang berlaku di daerah Bone . 

Faktor -faktor apa yang melatar belak.angi sehingga masyarakat d i 
daerah Bone cenderung untuk. melakukan gadai tanah . 

Bagaimana tata cara dan aturan - aturan adat yang berlaku dalam 
pelak.sanaan gadai tanah k.hususnya diwilayah Kabupaten Bone . 

1.3. Tujuan dan Kegunaan : 

1.3.1. Untuk. melengk.api dan menambah informasi tentang data 
yang menyangkut hukum adat, sebagai bahan pelayanan 
informasi budaya bagi Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional 
Ujung Pandang. 

1.3.2. Berusaha mengkaji dan mengungkapkan mengenai gadai 
tanah menurut hukum adat, yang mana di dalamnya terdapat 
aturan - aturan adat yang sudah melembaga sebagai suatu 
sistem budaya. 

1.3 .3. Hasil penelitian ini diharapkan pula bermanfaat sebagai 
bahan informasi, sekaligus menjadi masukan bagi pemerintah 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasionaL khususnya hukum adat. 

I .3 .4. Bagi Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional selaku Iembaga 
pemerintah yang bertugas mengkaji dan menginformasikan 
kebudayaan daerah, hasil penelitian ini merupakan salah satu 
hasil kajian guna memenuhi tugas dan fungsinya. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam rannka usaha memperoleh data yang berkaitan dengan 
gadai tanah menurut hukum adat, maka penelitian ini mencakup lingkup 
operasional pengumpulan data dan lingkup materil pembahasan . 
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Ru ang !inghup mat eril pembahasC~ r, sccrn.:1 SJ ?.:i s 0csamy2 
m c li pu t; kc ' r:: n tuan hukum ada B !i ~ is Bc ,:·c m c ngcn ZJ i pclaksan<~an 

ga dai tanah dcng;;n fo ku s ma rna p,ld ,l p cngcrt ian gad <J i tan ah , fakto r 
penyeba b t c ~ J ad i nyC> gadai ta nah il r~h d~m kc\' aji ba n pcmberi dan 
pcn erim <1 gadai . svar<11 d <1 n jarH.J tv \ \ r l>-: · pu : cb u s<~n gadai scn a 
pc langga ran dan pen yclcsaia nm ·a 'ncnur:< hli h l ::n ad il: setc m pat. 

Seda ngkan ruang l ingkup o pcr,l sio r-.<-· ~ ang rr. c: n jad ! s<~ saran 

pcngumpula n data iapangan , m cliput ! \dayo h daera h Tingkat l ! 
Kabupatcn Bone scbaga i lokas i pc ncl i ti<>n ya ng d iharapkan dapat 
m enopang terscdia nya data sehubungan dengan tuj uan penelitian 
in i. 

Ada pun penemuan lokasi pcnelitian terse bu t dikemukakan secara 
khu sus pada sub bab lain dalam laporan penelitian ini. 

l .5 . Metode Peneiit ian 

l .5 . l . Metodc Pen en tua n Lokasi Penc li tian Pemil ihan Daerah Tingka t 
ll Kabupatcn Bone sebagai lokasi pemilihan ditcn tukan dengan 
metode "purposive '· ,yaitu metode khusus dilandasi pertimbanga n 
tcrtcntu rnenuru t tujuan penelitian . 

Ada pun ala san dipilihnya Da erah Kabupaten Bone sebagai 
suatu lokasi penelitian dilandasi dengan bcberapa pcrtimbangan 
sebaga i berikut : 

· Daerah Kabupaten Bone merupakan salah satu \\·ilayah bekas 
kerajaan yang sejak lal]1a telah mcnerapkan sistem hukum 
adat dalam pelaksanaan gadai tanah , sehingga banyak tokoh 
masyarakat yang cukup mengetahui unsur-unsur hukum adat 
yang diterapkan dalam wilayah tersebut hingga sekarang. 
Keadaan tersebut sangat mendukung, terutama sebagai 
sumber data dan informasi dalam penelitian ini . 

- Pelaksanaan gadai tanah , telah dilakukan oleh masyarakat 
Bone sejak dahulu kala sampai sekarang ini. sehingga 
diharapkan dapat mendukung kelancaran penelitian . 

- Lokasi Daerah Kabupaten Bone terletak dalamjarak yang tidak 
terlalujauh dari Kota madya Ujung Pandang. Selain itu kondisi 
jalan raya yang menghubungkan dacrah tersebut dengan 
kota madya Ujung Pandang cukup baik, sehingga mudah 
dijangkau . baik dengan menggunakan kendaraan beroda dua 
maupun jasa angkutan umum. 

I .5.2. Metode Pengumpulan Data 

Metodc penelitian yang digunakan dalam laporan ini, meliputi 
metode studi pustaka (library Research ) dan metode peneltian lapangan 
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(field research). Data pustaka dimaksudkan untuk menjaring informasi 
dan konsep ilmiah yang berkenan dengan materi penelitian, berupa 
buku sejarah, buku-buku yang berkaitan dengan hukum adat, naskah 
kuno, majalah - majalah, dan berbagai bukuj terbitan yang ada 
kaitannya dengan topik penelitian, termasuk buku-buku hasil penelitian. 

Metode penelitian Ia pang (field research ) yang diterapkan di daerah 
Tingkat II Bone, dimaksudkan pula untul{ mengumpulkan data dan 
informasi yang scsuai dengan tujuan penelitian , baik melalui sumber­
sumber primer maupun m elalui sumber sekunder. 

Khususnya dalam pengumpulan data di lapangan ini , digunakan 
teknik penjaringan data ya itu , wawancara (interviuw), pengamatan 
robservasi ) dan dokumentasi . Teknik wawancara ditujukan kepada 
kepala Desa , tokoh- tokoh masyarakat ya ng ban yak mengetahui ten tang 
m asalah gadai tanah , serta orang -orang yang terti bat langsung dengan 
masalah gadai tanah. Sedangkan teknik pengamatan (obeservasi J, 
dilakukan secara non partisipasi terhadap berbagai objek penelitian, 
terutama untuk mengeta hui tentang keadaan geografis keadaan 
lingkungan, keadaan masyarakat di lokasi penelitian , serta hal-hal lain 
yang rel evan dengan tujuan penelitian. 

Selain teknik wawancara dan pengamatan maka penelitian ini, 
dibarengi pula dengan menerapkan teknik dokumentasi, yaitu penjaringan 
data m elalui berkas dokumen yang tersedia diberbagai instansi maupun 
catatan perorangan , sepanjang ada kaitannya dengan penelitian ini . 
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BABD 

GAMBAKAN UMUM DAEKAH P'ENELITIAN 
2.1. Lokasi 

Dalam mengidentifikasikan letak wailayah Dati II kabupaten Bone, 
dapat dikemukakan letak lokasi bersangkutan menurut \Jatar belakang 
astronomi serta Jatar belakang geogafis, administratif. Berdasarkan 
Jatar belakang astronomi, letak Kabupaten Bone seluruhnya berada 
pada posisi 413° sampai so 1 7' lintang selatan dan 19°4S' sampai 
120°30' bujur timur. 

Apabila dilihat dari letak geografisnya, maka daerah tersebut 
merupakan daerah perbukitan yang terletak dibagian timur Sulawesi 
Selatan. Wilayahnya diapitantarteluk Bone yang terhampar luas dibagian 
sebelah timumya dan deretan pegunungan disepanjang tapal batas 
Kabupaten Maros, Pangkep dan Barru yang berada dibagian sebelah 
baratnya. 

Ibu kota Kabupaten Bone yaitu kota Watampone, terletak 
pada jarak 262 Km . dari kota Ujung Pandang lewat Pare-pare dan 
Kabupaten Wajo, atau sekitar 293 kilometer Ujung Pandang melalui 
Bulukumba dari Sinjai. Tampaknya kedua route perjalanan darat 
tersebut menunjukkan, bahwa letak geogarafis ibu kota Kabupaten 
Bone relatifcukupjauh dari ibu kota provinsi Sulawesi Selatan. Namun 
jarak an tara kedua wit ayah terse but akan menjadi lebih singkat apabila 
melalui route perjalanan antara Ujung Pandang Bone lewat daerah 
Camba. Dalam hal inijarak antara kedua kota tersebut hanya berkisar 
1 7 4 Km ( Lihat Iampi ran peta 1). 

Relevan dengan keadaan jarak wilayah antara kedua daerah 
tersebut di atas, maka jika dilihat dari sudut jarak tempuh, dapat 
dikatakan bahwa lokasi ibu kota Watampone adalah relatif dekat dari 
Kota Ujung Pandang. Anggapan ini sesuai dengan kenyataan bahwa 
jarak antara kota Watampone dan Kota Ujung Pandang dapat ditempuh 
dalam jangka waktu sekitar tiga jam perjalanan dengan menggunakan 
kendaraan bermotor beroda empat. ·Perkiraan ini didasarkan pada 
konsisi jaringan jalan raya yang temyata cukup baik antara kedua kota 
terse but. 

Apabila dilihat dari sudut letakadministratif, maka wilayah Kabupaten 
Bone pada bagian sebelah utara, selatan dan bagian sebelah baratnya 
diapitoleh beberapa kabupaten , sedangkan pada bagian sebelah timumya 
dibatasi oleh lautan. Batas-batas wilayah administrasinya dikemukakan 
secara terinci di bawah ini : 
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Sebe!ah Utara berbatasan dengan K.abupaten Soppeng dan Wajo . 

Sebelah Timur berbatasan dengan T c.luk Bone serta Provinsi Sulawesi 
Tenggara . - Sebelah Selatan berbatasan dengan K.abupaten Sinja i 
dan K.abupaten Gowa . 

Sebelah Barat berbatasan dengan K.abupaten i'1aros, Pangkep dan 
kabupaten Barru . 

Letak wilayah K.abupaten Daerah Tingkat II Bone bersama 
batas-batas administrasinya dapat dilihat dalam lampiran \peta2 J. 
Berdasarkan batas-batas wilayah terse but di atas maka jelaslah bahwa 
letak administratif K.abupaten Bone cukup strategis, antara lain karena 
daerah terse but merupakan pintu gerbang yang menghubungkan an tara 
provinsi Sulawesi selatan dan Propinsi Sulawesi Tenggara . Letak wilayah 
tersebut bahkan menjad i strategis sejak pemerintah setempat 
membangun fasilitas pelabuhan BajoE. K.eberadaan fasilitas pelabuhan 
tersebut menyebabkan aktivitas pelayaran di daerah Bone tennasuk 
Ian car. 

Sejalan dengan itu pula , komunikasi antara provinsi Sulawesi 
Selatan dan provinsi Sulawesi Tenggara mcnjadi makin Ian car, terutama 
karena aktivitas pelayaran antara kedua wilayah tersebut didukung 
oleh sistem jaringan transport.asi lautan dengan menggunakan kapal 
fery . 

2 .2 . Sejarah Singkat Lokasi Penelitian 

2 .2 . 1. Sejarah Penamaan Daerah 

Berdasarkan sumber kepustakaan temyata sampai sekarang dua 
pendapat mengenai Jatar belakang sejarah penamaan daerah Bone. 
Salah satu pendapat menggatakan , bahwa nama Bone itu berasal dari 
bahasa daerah Makassar, yaitu dari kata bone yang berarti isi. Pendapat 
ini temyata mendapatkan sanggahan dari berbagai pihak, antara lain 
A.Muh. Ali. Dalam hal ini A.Muh . Ali mengemukakan dalam salah satu 
karangannya ( 1969 : 69, Naskah tidak diterbitkan), antara lain sebagai 
berikut : 

Ada juga pendapat yang mengatakan, bahwa nama Bone diambil 
dari bahasa daerah Makassar yang berarti isi. Pendapat ini bagi kami 
kurang tepat, berhubung karena di zaman Raja Bone I atau sebelumnya 
belum ada perhubungan antara Makassar dan Bone dan pula semua 
daerah-daerah disekitar kota Bone ini tidak ada yang bemama dalam 
bahasa Makassar. 

Dari kutipan tersebut di atas jelas bahwa yang mengatakan nama 
Bone berasal dari kata bone yang berarti isi temyata belum disepakati 
oleh semua pihak, sehingga untuk tetap mempertahankan pendapat 
tersebut masih diperlukan bukti-bukti yang kuat. 
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A."'luh. Ali selanjutnya m cngemukak<lti pcnclapat kedt !a yang 
m eru pakan p endapatnya sendiri . bahv,.:a na tJ:a dacrah Bone itu berasal 
dari nama sejenis tanah berwnrna kuninq bc rcampur p<~siryang tcrdapat 
di daerah tersebut. 

Ve rsi kedu a di atas m c landaskan pend<1patnya padn latar belakan~ 
gcografis khususnya j enis tanah di -_.,·ii ayc: !l t•.ota Bor:c . yaitu j enis tanah 
kuning bercampur pasir . Da ri bc rbaga i SW11 lu l\c pust£< i<;.aan ditcmukan 
cukup banyak fenomena alam sekcli l in;J z,:,lu pun peristiwa-pctisci\,·a 
tertcntu. dalam hal ini dapat di l\emukakan ba ii an pcrbandingan . yaitll 
asal usul penamaan daerah Ulaweng dan C1nnong, dua daerah bckas 
k~rajaan yang sekarang terrnasuk dalam v,: ilayat1 administrasi Kabupatcn 
Bone . 

Bcrdasarkah hasil penc litian Pananrangi Hamid r I C)7 8 : 53 dan SR 
nama daerah Cinnong (Salah satu dusun dalam Kecamatan Ula\,Tng. 
Kabupaten Bone) yang pada zaman dahulu tcnnasuk suatu kerajaan itt! 
diambil dari sebuah sumber yang aimya sangat jenih . Dalam bahasn 
da erah Bugis katajemih identik dcngan kata Cinnong. Menurut mitologi 
tcntang berdirinya kerajaan Cinnong, dik.atak.an bahwa berdirinya kerajaan 
tersebut pada zaman yang zilarn dirintis olch scorang ratu yang disc but 
Petta Manurungnge ri Cinnong. Baginda san Tomanurung itu scndiri 
ditemukan para pemburu sedangduduk pad a dahan sebuah pohon yang 
terjuntai di alas sebuah sumur dengan airnya yang sangat jemih dan 
berarti jemih. 

Contoh kedua ialah Ulaweng, sebuah kerajaan yang pada zaman 
dahulu letaknya bertetangga dengan kerajaan Cinnong. Penamaan 
kerajaan tersebut bersumber dari sebuah mitos yang menyatakan , 
bahwa pada zaman dahulu kala kelompok masyarakat setempat di 
daerah itu menjadi gempar, karena mereka melihat di atas sebuah 
gunung terpancar cahaya ben•..:arna kuning cemcrlang. Cahaya terse but 
bersumber dari sebuah bongkahaan emas sebesar kepala kcrbau . 
Dalam bahasa daerah Bugis emas disebut ulaweng. Dcmikianlah m aka 
wilayah kerajaan tersebut kemudian diberi nama Ulaweng. 

Dari kedua bahan perbandingan tersebut di atas, maka pendapat 
A.Muh.Aii tentangasal-usul penamaan dacrah Bone seperti diungkapkan 
di muka, tampaknya memiliki dasar cukup kuat jika dibandingkan 
dengan versi pertama yang mengatakan nama Bone berasal dari bahasa 
Makassar. Kendatipun demikian,kejelasan mengenai kebenaran alur 
pemikiran ini masih perlu dibuktikan dengan data lebih memadai. 
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2.2.2. Sejarah Pertumbuhan Daerah Bone 

2 .2.2 . 1. Zaman Prasejarah sampai zaman Peralihan 

Zaman Prasejarah 

Jauh sebelum berdirinya kerajaan lokal yang disebut tana Bone, 
maka di daerah tersebut memang sudah ada bentuk kehidupan 
masyarakat manusia. namun pola hidup dan kehidupan mereka ketika 
itu belum diketahui secara pasti. 

Dari mitologi orang-orang Bugis hanya dapat diperkiraan adanya 
dua zaman kehidupan masyarakat manusia yang merupakan masa 
prasejarah Tana Bone. Kedua zaman prasejarah tersebut memiliki sifat 
dan ciri tersendiri. Prof. Dr. Andi Zainal Abidin Farid, SH menyebut zaman 
pertama " La Galigo " ( 1989 : 4) dan zaman berikutnya disebut zaman 
peralihan. 

Zaman La Galigo pada hakikatnya merupakan pula suatu masa 
legendaris, ditandai dengan pertumbuhan adat istiadat, kepercayaan 
kemasyarakatan, di samping timbulnya pandangan manusia tentang 
kosmos dan asal usul-usul keberadaan man usia itu sendiri di atas bumi. 
Selain itu zaman La Galigo ditandai pula dengan adanya manusia 
prasejarah yang masih hid up secara berkelompok-kelompok di puncak 
gunung-gunung atau di dalam gua-gua. 

Bukti-bukti keberadaan manusia purba penghuni gua-gua antara 
lain berupa kerangka manusia purba yang termasuk ras Mongoloid 
ditemukan di Gua Ululeba, Gua Bola Batu dan Gua Pinisi Ta'buttu. Para 
penghuni gua-gua terse but hidup dalam kelompok yang beranggotakan 
antara 30 - 50 orang. Mata pencaharian mereka yang pokok ialah 
berburu binatang dan meramu. Pada masa ini bercocok tanam secara 
sederhana mungkin sudah dikenal, antara lain padi dan umbi-umbian 
(Ors.Hadi i"'iuijono, 1980 : 7 ). 

Dugaan terse but di atas relevan dengan pemberita Lontarak Galigo 
yang mengungkapkan, antara lain sebagai berikut : 

. . . Arekga siya puwang kuwaej le makkappareng/Engka maridi / 
E11~a malotong/Engka mapute/ Engka maeja/ Engka magauk/ Ala engkaga 
tanete lampe lompok malowang tennapennoi/ Kuwa adanna PatotoE/ 
lana iitu anak riyaseng sangiyaseri/ Anakmu ritu mancaji ase/ Nonno 
muwano ri yale lino Batara Guru/ le Muwalai/Mupaenrek i ri langkanae 
tPammulanna Surek Galigoe, hal. 469 ). 

Artinya tterjemahan bebas1 

... Apa gcrangan itu \\:ahai ayahanda yang terbentang luas. Ada yang 
kuning. Ad<yyang hitam. Ada yang putih . Ada yang mcrah . Ada yang biru . 
Tidak ad~ataran panjang tdan ) lembah luas yang tidak dipenuhinya. 
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Demikian ucapan PatotoE.Itulah, nak yang dinamakan Dewi Sri. 
Anakmulah yang menjelma menjadi padi. Turunlah ke dunia wahai 
Batara Guru (untuk) memetiknya, lalu bawalah naik kelstana . 

Berdasarkan kutipan tersebut di atas maka dapat duga, bahwa 
masyarakat prasejarah pada pennulaan zaman Galigo, tepatnya dalam 
zaman Batara Guru ( manusia keturunan dewayang pertama kali tokoh 
pemimpin di bumi ) memang sudah mulai dikenal jenis tanaman padi. 
Apabila pemberitaan lontarak ini benar adanya maka ada kemungkinan 
sistem bercocok tanam yang dikenal oleh masyarakat purba penghuni 
gua-gua di kawasan Tana Bone itu, ditransfer dari pengetahuan budaya 
kelompokmasyarakat pendatangyang tiba kemudian di wHayah tersebut, 
yaitu keturunan Batara Guru. 

Selain memperkenalkan sistem pertanian bercocok tanam, zaman 
prasejarah pada periode Galigo yangjuga merupakan masa legendaris­
mitologis ditandai pula dengan pertumbuhan adat-istiadat, sistem 
kepercayaan dan sistem kemasyarakatan . Zaman ini, bahkan diwamai 
pula dengan timbulnya sistem kosmogoni, yaitu pandangan manusia 
mengenai susunan jagat raya, disamping tumbuhnya mitologi tentang 
asal-usul keberadaan manusia itu sendiri di atas bumi. Namun semua itu 
menjadi sima kembali setelah berakhimya periode Galigo, sekaligus 
menjadi titik pangkal zaman peralihan di tana Bone . 

Zaman Peralihan 

Zaman peralihan ini pada hakikatnya merupakan masa transisi dari 
akhir periode legendaris untuk memasuki babakan baru dalam sejarah 
Tana Bone . Sepanjang zaman peralihan terse but masyarakat man usia di 
kawasan Tana Bone hidupsecara berkelompok-kelompok. Tiap kelompok 
m embentuk persekutuan tentorial atas dasar ikatan rasa seketurunan 
dari seorang nenek moyang tertua dengan sistem kepemimpinan patri­
monial (Mattulada, 1985 : 408). Drs . Amir Sessu mengungkapkan dalam 
salah satu karangannya, bahwa persekutuan hidup tersebut berbentuk 
kecil dan amat sederhana, dipimpin oleh sisa-sisa keturunan Sawerigading 
yang disebut Matmva Bone. Pemimpin tersebut dibantu oleh suatu 
lembaga pemerintahan yang semuanya beranggotakan bissu ( I 986 : 4- 1. 

Para ahli dan penulis sejarah lokal di daerah Sulawesi Selatan 
umumnya mempunyai pandangan yangsama tentangadanya persekutuan 
hid up yang berbentuk kecil dan sangat sederhana, sebagaimana tertera 
dalam kutipan tersebut di atas. Namun di lain sisi mereka berbeda 
pendapat mengenai asal-usul para pemimpin kelompok atau pemimpin 
persekutuan yang disebut Matowa Bone. 

A. Muh .Aii menyatakan dalam karangannya antara lain, bahwa " 
pada waktu itu orang-orang hid up berkelompok-kelompok ( ... ) dan 
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setiap kelompok memilih pimpinan dari anggota k elompoknya masing­
masing" ( 1969 : l J- Sementara itu B. F. l"'latthes mengungkapkan balw;a 
" Setelah raja-raja asa l langit k embali k e langi t. Bone ketiadaa n 
p emerintahan sama sekal i "t Saduran Prof. Dr. Mattu lada , 198 5 : 67 '· 

Dari kedua pandangan tersebut d i atas ini dapat diketahui secara 
j e las bahwa pada akhirperiode Sa\verigading atau za man Galigo semua 
keturunan Sawerigading kembali k e langit. lni berarti tidah ada lagi d i 
antara mereka yang tinggal di bumi (Bone) menjadi Matowa . Versi in i 
tampaknya memiliki dasar cukup kuat, apa lagi mendapatkan Pula 
dukungan informasi dari pemberitaan naskah kuno lontarak Bugis. 
sebagaimana tertera dalam poada-adaengngi Tanae ri Bone, antara lain 
sebagai berikut : 

lya gare arung puwatta arung menrek e ri Galigo deknariaseng 
arung. Aga tenna sisseng taue siewa ada. Sianre baleni taue . Siabelli­
belliang. Dekna adek. Apagisiak riasengnge bicara (Jwleksj /man Wajo 
Nakassar: 45 ) . 

Artinya (terjemahan bebas1 

Konon kabamya junjungan k.ita yang termuat dalam (naskah .J 
Galigo tidak ada lagi yang memerintah. Maka orang-orangpun tidak 
kenai lagi mufakat.Orangpun saling memangsa bagaikan ikan , saling 
menghianati. Tidak ada lagi adat, apalagi yang dinamakan peradilan. 

Informasi lontarak (naskah kuno) terse but di atas mengungkapkan, 
bahwa setelah berakhimya masa pemerintahan dan kekuasaan raja-raja 
keturunan Sawerigading yang termuat dalam lontarak Galigo, terjadilah 
kesenjangan pemerintahan di kawasan Tana Bone. Sehubungan dengan 
itu timbulah pertikaian dalam masyarakat, saling memangsa dan saling 
menghianati, sebab aturan-aturan ad at tidak dihiraukan lagL peradilanpun 
tidak lagi berfungsi. 

Bertolakdari uraian terse but makajelaslah, bahwa zaman peralihan 
atau t'lasa transisi dari priode legendaris ke zaman sejarah di Tana Bone 
diwarnai oleh terjadinya kesenjangan pemerintahan. 

Dalam kondisi-kondisi seperti itu masuyarakat setempat tidak 
menghiraukan lagi ketentuan adat-istiadat, hukum dilupakan dan tidak 
ada lagi peradila:1. Rusaklah persatuan dan kesatuan, berubah menjadi 
pertikaian.Dalam keadaan sepeiti itu timbullah permusuhan antara 
persekutuan-persekutuan kecil di bawah pimpinan matowanya masing­
masing, sehingga masa peralihan dalam sejarah Tana Bone dikenal pula 
sebagai masa permusuhan yang tidak berujung dan tidak dan tidak 
berpangkal (Prof. Dr. Mattulada, 1985: 409 ). Ketika itu semua orang 

be bas, siapa yang kuat ia pun berkuasa, siapa yang lemah ia Ianda 
(Abdurrazak Daeng Patunru, dkk, 1989 : 5) .Akhimya A. Muh . Ali 
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menggambarka n zaman in i scbagai zaman berlakunya h ukum kekera san, 
d i:nana si lema h m enjadi perm ainan si kuat ( 1 g69 : 1 1. 

Zaman pcral ihan yang pada hakikatnya ditandai o lc h keadaan ya ng 
scrba kaca u-ba lau tcrse bu t berlangsung selama tujuh tun.ma n alilll 
t '. _i uh genc rasi, m ula i dari akhir priode Galigo hingga datangnya seorang 
tokoh p emimpin yang dikenal sebaga i To Manurungnge ri Matajang. 
Tokoh Tomanun.mg inilah yang kelakdinobatkan m enjadi raja berdaulat, 
sckaligus m engantarkan rakyat setempat memasuki babakan baru 
dalam sejarah Tana Bone. 

2 .2 .2 .2 . Zaman Tomanurung 

Kedatangan Tomanurung ri Matajang merupakan fase awal dalam 
babakan sejarah Tana Bone. Beliau tidak dikenal nama aslinya, sehingga 
masyarakat Bone memberinya gelar sebagai Matasilompo' E, sesuai 
dengan kemampuan be1iau menebak secara pasti jumlah sekelompok 
orang yang memenuhi sebuah Iembah atau lompok IBgsJ. 

Sejak kedatangan baginda Matasilompo'E pada pennulaan abad 
ke-XI V Tana Bone mengalami beberapa perubahan m endasaryangjuga 
sekaligus menandai zaman Tomanurung di wilayah terse but. Pen.tbahan 
pertama ialah Tomanurungnge ri Matajang mengisi kembali kckosongan 
pemerintahan yang sudah terjadi selama tujuh generasi . Beliau d inobatkan 
menjadi Raja Bone I dengan gelarMangkauk ri Bone (Raja Berdaula tl atas 
kesepakatan dan permintaan rakyat setempat. 

Kedua , se1ama masa pemerintahannya baginda berhasil 
menetapkan aturan adat mengenai hukum kewarisan . Beliaulah yang 
menetapkan hukum kepemilikan. Beliau pulalah yang menetapkan 
undang-undangjaturan-aturan hukum, peradilan dan adat istiadat yang 
kemudian dijadikan pedoman dalam kehidupan masyarakat Bone ISurek 
Poada-adangngi Tanae ri Bone t.th. : 48). 

Setelah baginda Tomanurung ri Matajang yang bergelar 
Matasilompo'E mengendalikan rod a pemerintahan, sebagai raja berdaulat 
selama 32 tahun, mula i dari tahun 1326 sampai dengan tahun 1358 
bagindapun kembali raib, menghilang. Peristiwa tersebut menandakan 
berakhimya zaman Tomanurungsekaligus menjadi pertanda berawalnya 
zaman kerajaan 1okal di kawasan Tana Bone (A. Muh. Ali , 1969 :6 ). 

2.2 .2.3 . Zaman kerajaan 1okal 

5ete1ah menghilangnya baginda Manurungnge ri matajang 
Matasilompo'E Mangkau'E ri Bone, rakyat Bonepun segera mengangkat 
La Ummase menjadi Raja Bone-11, menggantikan ayahandanya. 

La Umrnase adalah seorang raja yang sangat dicintai oleh rakyatnya 
dan atas bantuan para matowa-matowa beliau melanjutkan usaha­
usaha ayahandanya, untuk mengatur stabilitas kehidupan rakyat . Dalam 
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masa pemrintahan beliau terciptalah suasana tentram, rakyatpun 
mengalami keadilan dan kemakrnuran. Hal ini terungkap dalam Jontarak, 
sebagai berikut : 

Nappettu taue ri assisalangnge parelleseng ri allappori ase (SeUap 
bilik penuh padi) (f'rof. Dr.l'1attulada, /985: 68). 

Pemberitaan lontarak terse but di atas jelas menunjukkan bahwa 
selama masa pemerintahan Raja Bone-11 masyarakat Bone bukan hanya 
menglami suasana a man, damai serta tentram, akan tetapi juga rakyat 
mengalami kemakrnuran dan kesentosaan dengan hasil pan en melimpah 
ruah . 

Setelah menduduki tahta kerajaan Bone sekitar 66 tahun lamanya, 
dari tahun 1358 sampai dengan tahun 1424 (Drs. Darwas Rasyid , 1989 
: I 02 ), baginda menyerahkan roda pemerintahan kepada kemanakan 
beliau sendiri, Lasaliyu yang ketika itu baru berusia satu hari. 

Sesuai dengan keadaan baginda Raja Bone-1Il, La Saliyu yang masih 
bayi itu , maka La Ummasa menunjuk kedua orang puteranya, To Suwalle 
dan To Salawakka sebagai wakil raja dalam melaksanakan pemerintahan . 
Ketika usia baginda sudah cukup dewasa, beliaupun mengambil alih dan 
mengendalikan langsung tampuk pimpinan pemerintahan, ken dati dalam 
pelaksanaannya sehari-hari tetap dibantuoleh keduasaudara sepupunya, 
yaitu To Suwalle dan To Salawakka. 

Masa pemcrintahan Raja Bone-111, La Saliyu ditandai oleh dua hal 
utama . Pertama , makin mantapnya keamanan dalam negcri Bone dan 
kedua , \.,·ilayah Bone mengalami perluasan antara lain karena 
bcrgabungnya beberapa kerajaan kecil seperti Pallengoreng, Anre Biring, 
i" l c llc , Cirowali, r\pala , Bakke, Tanete , Attassalo, Soga, Lampoko. Lemo 
.-\pc , di samping kerajaan lainnya . Selain itu beliau pulalah yang 
mcpcrsatukan keraj aa n Bone dan Kerajaan Palakka tA. i"'luh. :\l i. 1969 
.Il l . 

Pada masa pcm erintahan Raja Bone-VI!, La Tenri Rawe Bongkangnge 
kc rajaa n Bone mcmpersiapkan diri un tukmenghadapi ekspansi kerajaaan 
Gm\a yang pacta \\ aktu itu m e lakukan penaklukan di berbagai negeri 
la in . Schubungan dcngan itu maka da lam tahun 1592 . kerajaa n Bone 
bc rsama dua kcrajae~ n tcta ngga lainnya , yaitu Wajo dan Soppeng 
m c nggalang pcrsckutuan ya ng disebut Tellumpoccoe. 

Trialisasi antn ra ketiga k erajaan tersebut terbentuk melalui 
pcrjanjian ya ng d ise but La mumpatue di Timureng (Perjanjia n tiga 
ncgcri di Timurung J. 

Bcbcrapa tahun kemudi an scsudah terbcntuknya persckutuan 
Tc llumpoccoc . pihak kc rajaa n Gm .. e~ m elakukan politik peng-lsl am an ke 
sc luruh ncgcri di Sulil\, c si Sclatan. Sen tan peng-lslaman terse but di tolak 
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dengan keras oleh kerajaan-kerajaan Bugis yang tergabung dalam 
persekutuan Tellumpoccoe, sehingga pihak kerajaan Gowa terpaksa 
memaklumkan perang. Demikianlah, maka timbul pertempuran antara 
kedua belah pihak yang terkenal dengan sebutan musu Sell eng ( perang 
Islam). 

Kerajaan Gowa empat kali mengirimkan pasukannya ke negeri 
Bugis, pertama kalinya dalam tahun 1608. Da1am pertempuran tersebut 
pasukan kerajaan Gowa dikalahkan o1eh kerajaan-kerajaan Bugis yang 
berga bung dalam persekutuan Tell umpoccoe. Namun dalam penyerangan 
berikutnya, kerajaan Tellumpoccoe ditaklukan satu demi satu. Wajo 
ditaklukkan dalam tahun 1610 dan Bone dalam tahun 1611. Sebelumnya 
itu Soppeng bersama negeri Bugis lainnya termasuk Sidenreng di 
taklukkan pad a tahun 1609 (Abdurrazak Dg Patunru, 196 7 : 21). 

Sekitar 32 tahun kemudian sesudah masuknya agama Islam di 
Kerajaan Bone, yaitu da1am masa pemerintahan La Maddaremmeng 
sebagai Raja Bone-Xlll, Gowa-XVI, yaitu Mannuntungi Daeng Mattola 
Sultan Malikussaid meminta agar raja Bone mengubah pendiriannya 
dalam usaha menghapuskan kepercayaan tradisional. 

Permintaan raja Gowa yang bersifat peringatan tersebut tidak 
dihiraukan oleh raja Bone, sehingga menimbulkan pertempuran antara 
kedua belah pihak pada tahun 1643. Dalam pertempuran terse but pihak 
kerajaan Bone bukan hanya mengalami kekalahan, tetapi juga raja 
Bone, La Maddaremmeng tertangkap dan di bawah ke Gowa sebagai 
tawanano 

Setelah raja Bone-XIII, La Maddaremmeng tertangkap sekaligus 
menjadi tawanan di Gowa saudaranya yang bemama La Tenri Aji To 
Senrima diangkat oleh Hadat Tujuh menjadi Raja Bone-XIV. Beliau 
melanjutkan peperangan melawan Gowa. Dalam peperangan tersebut 
pasukan kerajaan Bone mengundurkan diri sampai ke Passempe, dimana 
pihak kerajaan Bone kembali menderita kekalahan dari kerajaan 
Gowao Peristiwa ini terkenal dalam lembaran sejarah Bone dengan 
sebutan Beta ri Passempe (Drs. Darwas Rasyid MS, 1994/ 1995 : 93) 0 

Sejak peristiwa Beta ri Passempe La Tenri Aji To Senrima tersebut 
di atas rupanya tidak memunahkan semangat perlawanan rakyat Bone 
terhadap pihak Kerjaan Gowa 0 Hal ini terbukti dengan pecahnya kembali 
pertempuran kedua belah pihak yang mengakibatkan gugumya Jennang 
To Balla sebagai pemimpin laskar Bone tetap menjadijajahan kerajaan 
Gowa selama I 7 tahun, sampai dengan tampilnya La Tenritatta Aru 
Palakka yang merebut J{embali Bone dari hegomony kekuasaan Gowa 
pacta tahun 1667 0 

Sejak menduduki tahta kerajaan Bone, La Tenritatta Aru Palakka 
(Raja Bone-XV ) berhasil mempersatukan kembali negeri-negeri Bugis di 
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bawah kekuasaanya , setelah mela lui bc rbagai pepera ngan yang senyi t 
Sej ak saat itu , baginda digelar Datu Tungkekn2 Tana Ugik (Raja Tungga : 
Tana Bugis ' Namun d engan itu pu ln lah terbu kn baba k<m baru sejarar 
Sulawesi Selatan dengan masuknyCJ Kekuasaan Bela nd <'l di kav;asan in 1 
rMattulada, 1975 : 76 J. 

2 .2 .2.4 . J a m an ke kua saa n 6 c: la n da h i n g g" terbem u kny ~ ~ 

Kabupaten Daerah Tingkat i l Bone 

Raja-raj a Bone yang memerin tah kemudian sesu dah berakhim y;:• 
masa pemerintahan La Tenritatta Aru P<1 laka tidak sem ua nya m emihah 
dan bersahabat dengan p ihak pemerintah kolonial Belanda , tetapi ada 
pu la yan g bennusuhan dan berpera ng melawan kaum penj ajah terse but. 
Sa lah satu diantaranya ialah Raja Bone XXXI, La Pav,:awoi Karaeng Segeri 
yang m emimpin perlawanan rakyat Bone m elawan Belanda dalam 
perang yang terakhir pada tahun 1905 

Perl awanan laskar rakya l di bawah pimpinan Raja Bon e XXXI 
akhimya dimenangkan oleh para serd adu Belanda , ditandai dengan 
gugumya panglima perang Kerajaa n Bone, Baso Abdul Hamid Petta 
PonggawaE dan tertangkapnya baginda La Pawawoi Kara eng Segeri 
Batara Tungkekna Bone di pegunungan Awo, da erall To raja pada tangyal 
13 Nopember 1905. Peristiwa tragis ini tercatat da lam k isah legendari s 
" Tolok Rumpakna Bon e ", (Pananrangi Hamid dan Drs . Mappasere, 
1995 : 87-90). 

Sejak kekalahan Bone sep erti diuraikan d i atas, m aka p em erintah 
Belanda mulai secara langsung m encampuri urusan pemerintahan d i 
Kcrajaan Bone . Para anggota Hadat Tujuh Bone d i non aktifkan masing­
m asing dari jabatannya. Pemerintah Be landa secara administratif pun 
m enjalankan roda pemerintahannya yang berkedudukan di Pampanua , 
d ik epalai oleh kolonel Van Lunen yang juga bertindak sebagai asisten 
Residen I dengan daerah kekuasaannya meliputi da erah-daerah Kerajaan 
Bone, Wajo dan Soppeng, yang biasa disebut da lam bahasa penjajah " 
Afdeling Bone " (Abdurrazak Dg Patunru , 196 7 : 1 18). 

Gubemur Celebes, J.L. Coupreur kemudian m emberikan status 
Swapraja kepada Bone pada tahun 19 24 . Sehubungan dengan itu 
Bonepun diberikan hak dalam urusan keuangan , p engadilan , kepolisian 
dan k esejahteraan rakya t. Pengadilan Swapraja dise but pengadilan 
Hadat Besar yang mengadili perkara-perkara kejahatan , menun1t 
p edoman yang ditetapkan oleh KUHP dengan memperhatikan ketentuan­
ketentuan adat yang masih kuat dan tidak bertentangan dengan hukum 
positifHindia Belanda. Mengenai perkara perdata, menjadi hakpengadilan 
yang berpedoman kepada hukum adat dan hukum Islam yang tidak 
bertentangan dengan ketentuan umum yang berlaku dalam daerah-
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daerah kekuasaan Hindia Belanda ( Mattulada, I Y7 5: 436 ). 

Pada tahun I CJ 2o dibentuk k.embali Dewan Arung Pitu atau Hadal 
Tujuh di Bone, scbagai realisasi dari p cmugaran dan pembaharuan 
Swapraja di Sulawesi Selatan . Perlu diketahui bahv.·a Dewan Arung Pitu 
tHadat Tujuh) itu merupakan pembantu raja dalam menjalankan roda 
pemerintahan di dalam wilayah kerajaan Bone. 

Dewan Arung Pitu beranggotakan 7 orang . masing-masing 
rnengemban tugas tersendiri , seperti dalam bidang pertanian, pertahanan 
dan k eamanan, kehak.iman, keuangan dan ekonomi , penerangan dan 
lain-lain sebagainya. Dewan hadat tujuh ini mulai terbentuk pada masa 
pemerintahan Raja Bone X , I Tenri Tuppu 1 160 2-1611 ), untuk 
menggantikan kedudukan para matowa-matowa. 

Pada tahun 1928, Lembaga Dewan Hadat Tujuh Bone dengan 
persetujuan Gubemur Celebes dan Daerah Tak.luknya, memilih La 
Maddusila Daeng Paraga sebagai Tomarilalang atau Mangkubumi , 
merangkap jabatan ketua Dewan Kerajaan Swapraja Bone. Dengan 
demik.ian lengkaplah susunan dewan tersebut. 

Sejak diasingkannya Raja Bone XXXI La Pawawoi Karaeng Segeri k c 
Bandung, negeri Bone tidak mempunyai raja lagi . Karena itu , pada tahun 
1929 Gubemur Celebes memberi wewenang k epada Hadat Tujuh untuk 
segera memilih kembali seorang raja . Dua tahun lamanya Hadat Tujuh 
melakukan penelitian yang seksama , maka sepakatlah mereka bahwa 
yang paling memenuhi segala persyaratan tersebut adalah La 
Mappanyukk.i , putera Raja Gowa XXXXIV Makkulau Sultan Husain yang 
gugur dalam peperangan melawan Belanda pada tahun 1905. 

Dalam tahun 1931 , Hadat Tujuh Bon e setelah mendapat restu dari 
GubemurCelebes dan Daerah Tak.luknya , m eminta agar La Mappanyukk.i 
bersedia diangkat menjadi raja di Bone. Pennintaan tersebut diterima 
baik oleh La Mappanyukki dan meminta agar ia dilantik secara adat. 
Maksud pennintaan beliau itu, ialah agar Belanda mengembalika n 
semua benda arajang milik Kerajaan Bone yang telah dirampas oleh 
Belanda dalam perang tahun 1905 . Demikianlah pada tanggal 2 Apri l 
1931 bertempat di Watampone, di atas tanah Bangkala Gubemur 
Celebes yaitu Caron , melantik La Mappanyukk.i sebagai Raja Bone XXXII 
dengan gelar Sultan Ibrahim (Drs. Harun Kadir, dkk, 1977/ 1978 :74 ). 
Dalam melaksanakan tugas-tugas pemerintahan, beliau dibantu oleh 
Hadat Tujuh sebagaimana yang berlaku di Kerajaan Bone selama 
berabad-abad sebelumnya. 

Pada masa pendudukan r:1iliter Jepang di Sulawesi Selatan, La 
Mappanyukk.i tetap menjalankan tugas-tugas pemerintahan di Bone 
seperti biasa, keadaan berlangsung tenang. Hanya pada tahun 1943, 
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terjadi suatu pemberontakan rakyat di daerah Unra Distrik Jaling, 
disebabkan oleh tindakan pemerintahJepangyang hendak memaksakan 
mengambil padi rakyat dengan alasan kepentingan perang. Pemrontakan 
ini berakhir berkat kebijaksanaan dan wibawa dari Raja Bone La 
Mappanyukki. Sebelumnya itu, yaitu pada saat mula atau bulan pertama 
pendudukan militer Jepang di Sulawesi Selatan, ia tidak punya tenaga 
yang cukup untuk tugas sipil, terutama di luar kota Makassar. Pejabat 
urusan sipil hanya ada di Pare-Pare, Mandar dan Luwu, sedangkan 
Watampone membawahi Afdeling Bone dan Bantaeng. Barulah pada 
pertengahan tahun 1942 di tiap Afdeling ditempatkan seorang Jepang 
yang disebut Ken Kanrikan sebagai kepala Afdeling dan di semua 
onderafdeling ditempatkan seorang kepala yang disebut Bunken Kanrikan 
(Drs. Harun Kadir, dkk. 197711978: 123 ). setelah perang dunia kedua 
berakhir dengan kemenangan Sekutu terhadap Jepang dan 
dikumandangkannya Proklamasi kemerdekaan Indonesia di seluruh 
pelosok Nusantara, maka kesadaran rakyat Bone untuk bangkit 
mempertahankan kemerdekaan itu kembali bergema, sebagaimana 
yang terjadi diberbagai daerah di kawasan Sulawesi Selatan . La 
Mappanyukki, selaku Raja Bone bersama raja-raja lainnya, seprti Andi 
Jemma (Datu Luwu ) dan beberapa pemuka zelfbestuur masing-masing 
atas nama rakyatnya menyatakan dirt tetap di belakang Republik Indo­
nesia yang telah diproklamasikan pada tanggal I 7 Agustus 1945. 

Sesudah melalui fase-fase yang sangat kritis dalam perkembangan 
politikdan keamanan negara, maka pada tanggal15 Agustus 1950 dapat 
dikatakan sebagai masa berakhimya kekuasaan pemerintah Belanda di 
Indonesia. Dernikian pula seluruh daerah-daerah yang merupakan sebagai 
Negara Boneka Belanda, seperti NIT (Negara Indonesia Timur) di 
Indonesia dihapuskan dan yang ada hanyalah satu, yaitu Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Akhimya, bagi daerah di Sulawesi Selatan setelah 
masa-masa itu , yakni dalam tahun 1957 daerah Swapraja Wajo, Gowa, 
Soppeng, Luwu dan sebagainya dijadikan daerah Kabupaten, yaitu 
daerah tingkat II biasa (Mattulada, 1975: 439). Kepala pemerintahannya 
disebut Bupati Kepala Daerah Tingkat II, sebagaimana yang dikenal 
sekarang. 

2.3. Keadaan Alam 
Dalam menggambarkan keadaan alam khususnya didaerah 

Kabupaten Bone, maka berikut ini dikemukakan hal-hal yang berkaitan 
dengan luas wilayah dan tata guna tanah, jenis tanah, iklim dan 
peredaran musim, suhu udara dan curah hujan. 

2.3.1 . Luas wilayah dan tata guna tanah 
l''lenurut data yang diperoleh dari kantor Statistik Kabupaten Bon~ . 

maka lucts scluruh wilayah di daerah tersebut meliputi areal seluas 
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455,900 Ha(4,559 Km2) dengan luas agraris mencapai 287.705,58 
Ha atau ± 6.3, II % dari seluruh luas Kabupaten Bone. Keadaan ini 
turut mempengaruhi sistem mata pencaharian penduduk setempat 
yang sebagian terbesar bergerak disektor pertanian. 

Dari seluruh luas wilayah tersebut di atas yang terdiri dari 2.3 
wilayah kecamatan dengan luas masing-masing wilayahnya, dapat dilihat 
pada tabel I di bawah ini : 

No. 

1. 
2 . 
.3. 
4 . 
5 . 
6. 
7. 
8 . 
9 . 
10 . 
II. 
12. 
13 . 
14. 
15. 
16. 
17 . 
18. 
19 . 
20. 
21. 
22. 
23 . 

TABEL I LUAS WILAYAH DIRINCI MENURUT LUAS KECAMATAN 

DI KABUPATEN BONE PADA TAHUN 199.3 

Kecamatan Luas wilayah(Km2) Prosentase(%) Keterangan 
Bonto Cani 46.3 ,.35 I 0 , I6 
Kahu 189,50 4,16 
Kajuara 9.3,90 2,06 
Salomekkol 2.3 ,20 2,70 
Tonra 292,50 6,42 
Libureng .344,25 7 ,55 
Mare 26.3,50 5 ,78 
SibuluE 155,80 3,42 
Barebbo 114,20 2 ,50 
Cina 14 7,50 3,24 
Ponre 293,00 6,43 
Lappariaja 326,70 7 , 17 
Lamuru 526 , 10 11,54 
Ulaweng 233 , 10 5 , 11 
Palakka 169,00 3 ,71 
T.R.Barat 5.3 ,68 1,18 
T.Riattang 27 ,70 0,61 
T.R.Timur 50,50 1, 1 1 
Awangpone 140, 10 3,07 
Tell usiattingE 159,30 3,49 
Cenrana 143,60 3,15 
Dua BoccoE 144,90 3 , 18 
Ajangale 186,70 4 ,09 
Jumtah 4 . .5.5!1 ,00 1 ou,oo 

Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Bone 
Berdasarkan data tersebut di atas jelaslah, bahwa Kecamatan 

Lamuru merupakan wilayah yang paling luas wilayahnya yang rneliputi 
:::-26 . I 0 Km 2 i II ,84 % i . Sementara itu ada empat buah Kecamatan yang 
t:tempunyai lua s wilayah di bawah I 0 0 Km 2 yaitu Kecamatan Tanete 
!\ iattang luas wi layahnya 27 ,70 (0,n I %) , Kc camatan T.R.Barat 53,68 
: 1. 8 %i, Kecamatan T.R.Timur 50 ,5 0 Km2 ( 1, I I '~o ) dan Kecamatan 
Kajuara 9 3 ,90 (2 ,06%). Keadaan luas wilayah sangat bervariasi itu 
d~ngan scndirinya akan memp en garuhi pula keadaan kepadatan 
pcnduduk untuk setiap Kecamatan . 
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Mengenai tata guna tanah untuk seluruh wilayah Bone sampai pacta 
tahun 1993 dapat dibagi atas beberapa bagian menurut jenis 
peruntukannya , yaitu tanah hutang lindung, tanah hutan produksi, hutan 
rakya t,l tanaman kayu, perkebunan, sawah, tegal, ladang, huma, padang 
rerumputan , tombak, kolaml empang, tanah yang sementara tidak 
diusahakan, bangunanj halaman dan lain-lain . 

Berdasarkan hasil studi dokumenter ternyata bahwa sebagian 
terbesar areal tanah di Kabupaten Bone diperuntukkan bagi usaha 
ladang serta tegalan dan huma dengan areal seluruhnya meliputi 
148.96 4 ,95 Ha atau 32 ,67 °;o dari seluruh luas Kabupaten Bone . 
Perincian mengenai tata guna tanah tersebut dapat dilihat lebih jelas 
dalam tabel II di bawah ini : 

TABEL II LUAS TANAH DIRINCI MENURUT TATA GUNA TANAH 
DANPERSENTASENYA DI KABUPATEN BONE PADA TAHUN 1993 

No. Jenis Kegunaan tanah Luas (Ha) Persentase (O;iJ J 

I. Hutan lindung 20 .200 4,43 
2 . Hutan Produksi 105.813 23,21 
3 . Hutan rakyatj tanaman kayu 12,415 2 ,72 
4 . Perkebunan 41.876, 13 9 , 19 
5 . Sa wah 76.298 16,74 
6 . lfegaUadang,huma 48.964,95 32,67 
7. Padang rerumputan 5.054,41 L 11 
8. lfambak,kolam/ empang 8 . 151,32 1,79 
9 . rranah yang sementara 3.203 0 , 71 

idak diusahakan 
10. Bangunan dan halaman 27.070 5 ,94 
11. Dan lainnya 6.854 1,50 

Jurnlah 455.900 I 00,00 

Sumber : Monografi Kabupaten Bone 1994 Dari data tersebut di 
atas ini terlihat secarajelas, bahwa di seluruh Kabupaten Bone terdapat 
areal tanah seluas 148.964,95 Ha diperuntukkan bagi kepentingan 
pencaharian penduduk dan diolah menjadi lahan pertanian sistem 
ladang, tegalan dan huma. Selain itu ada sebanyak3 .2031ia tanah (0 , 71 
%) yangdinyatakan tidakdiusahakan untuksementara. Ini berarti bahwa 
usaha pertanian di daerah ini masih dapatdiekstensipikasikan,disamping 
upaya intensipikasi. 

2 .2.2 . Jenis tanah 

Berdasarkan atas catatan yang diperoleh dari Kantor Statistik 
Kabupaten Bon~ ( Bone dalam angka, 1993) maka jenis tanah yang 
terdapat di daerah tersebut terdiri atas:tanah alluvial, glethe umus, 
litosol , regosal, grumosol, medeteran, serta kompleks rosial dan litosol. 
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Sedangkanjenis tanah yang paliny dominan di \dlayah Kabup.aten 
Bo " c terdiri atas kelompok t.anah m ed iteran. Jenis tanah tersebw 
11· ,ca pa i seki tar f1 3 ,55 °·o dari seluruh luas ~~· ilayah Kabupatcn Bone . 

. c .. s tanah lai nnya ya ng tcnnasuk cukup banyak d i kawasan Daerah 
5c· :e ia la!: kc !ompok ta nah l itosoi ( l 0 .40 '' ·Jl . d isamping kelompok tanal1 
jer' :. ko m pleks ras ial dan litosol yang keselu ruhannya mencapai 9 ,0 3 ':·o 
. . Jr: nis tanah yang paling kurang ialah ta na h rcgu soi yan g selumhnya 
ti;: "· !..;. lebill dari 098 °,0. Keadaanjenis tanah dan luas penye barannya d i 
ka··.·. a san da c rah Bone turut m empenganthi jen!s tanaman yang cocok. d i 
\d layah bersangkutan . 

2 .2 .3 . Keadaan lklim dan Peredaran Musim 

Salah satu unsur keadaan alam yang turut memberi pengaruh, 
bahkan turut m enentukan cara hidup manusia di suatu wilayah tertentu 
ialah keadaan iklim. Menurut catatan pada kantor Statistik Kabupaten 
Bone temyata keadaan iklim di daerah bersangkutan pad a garis besamya 
dapat dibedakan atas dua, yaitu iklim panas dan iklim dingin . Kedua 
iklim tersebut pada dasamya dipengaruhi oleh dua musim, yaitu musim 
kemarau (musim timur) atau dalam bahasa Bugis disebut dengan wettu 
timo dan musim penghujan (musim barat J atau wettu barek (Bugis l . 
Kedua musim tersebut datang silih berganti setiap tahun dan masing­
masing berlangsung selama enam bulan . 

Musim kemarau jatuh pada bulan Mei sampai bulan Oktober, 
sedangkan musim penghujan rata - rata jatuh pada bulan November 
sampai April setiap tahunnya . Akan· tetapi bila terjadi gangguan musim, 
maka penggantian musim yang biasanya terjadi enam bulan sekali ini 
terkadang lebih panjang atau sebaliknya . 

Keadaan peredaran musim yang datany silih bergan t i itu cukup 
besar pengaruhnya terhadap kehidupan pend u duk di daerah 
bersangkutan . Bagi penduduk ya ng hidup sebagai petani dan nelayan , 
ke3daan iklim bahkan sangat m empenga ruhi sumber pencaharian 
masing-masing. 

2 .2 .4. Suhu udara dan curah hujan 

Keadaan iklim sangat erat kaitannya dengan suh u u dara. Keadaan 
a lam daerah Bone yang beriklim tropis dengan sendi rinya m empengaruhi 
pula keadaan suhu udara yang bertemperatur relatif rendah . Menurut 
data yang diperoleh dari hasil studi dokumentasi Kantor Statistik 
Ka bupaten Bone menunjukkan bahwa suhu udara di daerah bersangkutan 
adalah rata-rata berkisar 20 oc. 

Ada pun curah hujan yangjatuh setiap tahunnya di wilayah Kabupaten 
Bone yaitu berkisar antara 1.000 sampai 2.000 mm, dalam keadaan 
normal maka musim hujan di daerah tersebut biasanya berlangsung 
sekitar enam bulan lamanya, akan tetapi jika terjadi gangguan musim, 
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maka musim hujan pun dapat berlangsung lebih dari enam bulan 
ataupun sebaliknya berlangsung lebih singkat. 

2 .3. Keadaan Penduduk 

2.3 . 1. Jumlah penduduk Kabupaten Bone 

Berdasarkan data kependudukan yang terdapat di Kantor 
Statistik Kabupaten Bone, maka jumlah penduduk Kabupaten terse but 
pada akhirtahun 1993 meliputi 608.336jiwa, Apabila jumlah penduduk 
tersebutdirinci menurut jenis kelamin, maka jumlah jenis 1aki-1aki 
adalah 284 .940 jiwa dan 323.396 jiwa jenis perempuan, data ini 
menunjukkan bahwa jum1ah perempuan 1ebih banyak jum1ahnya dari 
pada 1ak.i-1aki . 

Jumlah penduduk Kabupaten Bone menyebar da1am 23 Kecamatan 
dcngan jum1ah cukup bervariasi. Potensi penduduk yang paling ban yak 
jum1ahnya tersebar di suatu wilayah Kecamatan, ada1ah Kecamatan 
Lappariaja , yaitu sek.itar 44.268 jiwa atau 7 .28 % dari penduduk 
Kabupaten bersangkutan . Untukje1asnya rincian penduduk tiap wi1ayah 
Kecamatan dapat dilihat dalam tabel 3 di sebelah ini:.pl70 

T.'\BEL !I! JUM LAH PENDUDUK DIR1NCI MENURVT KECAMATAN SERTA 
PERSENTASENYA Dl KABUPATEN BONE PADA TAHUN 1993 

No. Kecamatan Penduduk (Jiwa ) Prosentasenya (%) 
1. Bonto Cani 14 .977 2.4n 
2 . Kahu 27.739 4 ,5n 
3. Kajuara 27.184 4,47 
" Salomekko 18.313 3 ,01 ..... . 
5 . Tonra 1 n.97 2 2 ,79 
n. Libureng 25 .257 4 , 15 
7 . !"'I are 19 .954 3 ,28 
8. Sibu1uE 27.183 4,47 
9. Barebbo 21.794 3,58 
10. Cina 21.119 3,47 
ii. Ponre 12.389 2 ,04 
12. Lappariaja 44.268 7 ,28 
13 , La mum 34.983 5 ,75 
14 . Ulaweng 35 .674 5 ,86 
15 . Palakka 18.626 3 ,0f) 
\ f) . Tanete Ria ttang Barat 23 .920 3 ,93 
17 . Tanete Riattang 39.641 6,51 
IR. Tanete Riattang Timur 27 .358 4 ,5 0 
19. ;\\\·angpone 24.530 4 ,03 
20. Tcll usia ttingE 37 . 108 f)' 1 ! 
21. .Ajangale 35.917 5 ,90 
:~2. Dua BoccoE 29.703 4 ,88 
23. · Cc nrana 23 .72 3 91 

J umlah f)08 .336 100.00 
Sumbc r. : Kantor Statistik Kabupaten Bone 
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Dari data terse but di atas terlihat secara jelas bahwa dari seluruh 
wilayah Kecamatan di Kabupaten Bone, hanya Kecamatan Lappariaja 
yang mempunyai potensi penduduk sekitar 44.268 jiwa atau 7 ,28 % , 
sedangkan penduduk yang terkeciljumlahnya adalah Kecamatan Ponre 
yang berkisar 12.389 jiwa. Dalam hal ini Ponre merupakan wilayah 
Kecamatan yang paling minimal potensi penduduknya, yaitu tidak lebih 
dari 2,04% dari seluruh penduduk Kabupaten Bone. Keadaan jumlah 
penduduk tiap wilayah Kecamatan tersebut turut menentukan tingkat 
kepadatan penduduk. 

2.4 .2 . Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduksuatu daerah pada dasamya di tentukan oleh 
perbandingan luas wilayah dan jumlah penduduk daerah tersebut. 
Kepadatan penduduk daerah Bone adalah rata-rata 133 jiwa per Km 2

. 

Tingkat kepadatan penduduk tiap Kecamatan saling berbeda, sesuai 
perbedaanluas wilayah danjumlah pendudukmasing-masingKecamatan, 
makin sempit daerah suatu wilayah dan makin banyak jumlah 
penduduknya, berati akan makin padat penduduk \vilayah bersangkutan. 

Dari seluruh Kecamatan di Kabupaten Bone ternyata Kecamatan 
Tanete Riattang merupakan wilayah yang paling padat penduduknya, 
yaitu mencapai 1.431 jiwa per Km 2 , namun saat ini Kecamatan yang 
bersangkutan sudah dipecah menjadi dua Kecamatan yaitu Kecamatan 
Tanete Riattang Barat dan Tanete Riattang Timur. Untukjelasnya kepadatan 
penduduk dalam wilayah Kabupaten Bone dapat dilihat rinciannya pada 
tabel 4 di sebelah ini : 
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TABEL IVJUMLAH PEND U DUK DIRINC J MENURUT KEP ADATAN 
TIAPKECAMATAN Dl KABUPATEN BONE PADA TAHUN 199 .3 

No. Kecamatan Luas Jml.penduduk Kepadatan 
(Km " ' ij i\,·a . Penduduk 

I. Bonto Cani 46 .3 ,.35 14 .97 I .32 
2 . Kahu 189, 5 0 27 .7.39 146 
.3 . Kajuara 9 .3 ,9 0 27.184 289 
4 . Salomekko 12.3 ,20 18.31.3 149 
5 . Tonra 2 9 2 ,5 0 16 .9 72 58 
6 . Libureng 344, 25 25 .25 7 7.3 
7. Mare 2 6 3 ,5 0 19.954 76 
8. SibuluE 155,8 0 27 . 18 .3 17 4 
9. Barebbo 114,20 21.7 94 19 1 
10 . Cina 147 ,5 0 21.1 19 14.3 
11. Ponre 2 9 .3 .00 12.389 42 
12. Lappariaja 32 n , 70 44 .268 ].) f) 

1.3 . Lamuru 52 6, l 0 3 4 .9 8.3 145 
14. U1aweng 2.3.3 , 10 35 .n7 4 15.3 
15 . Palakka 11 5, .32 18.6 2 6 162 
16. T.R.Barat 53 ,n8 23 .920 4 4n 
l 7 . Tanete Riattang 2 7, 70 39 .641 1.4.31 
18. T.R.Timur 5 0,5 0 27 . .358 5 42 
19. Awangpon e 11 0, 70 24 .530 22 2 
20. Tellu SiattingE 159 ,30 .37 . l 08 2.3.3 
21. Cenrana l43 ,f)0 23.727 165 
22 . Dua BoccoE 144,9 0 29 .703 205 
23. Ajan~a1e 186, 70 35.917 192 

Kab.Bone 4.559 0 0 608 .336 13.3 
Sumber : Kantor Statistik Kabupaten Bone (Bone dalam Angka 1 993 ) 

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa Kecamatan 

Tanete Riattang mempunyai kepadatan penduduk yang 
amat tinggi, yaitu menccapai 1.431 per Km 2

, sementara dilain pihak 
Keccamatan Bonto Cani merupakan wilayah yang paling jarang 
penduduknya, yaitu berkisar 32 jiwa per Km 2 

. Berikutnya adalah 
Kecamatan Ponre dengan kepadatan hanya berkisar 42 jiwa per Km2 • 

Jadi secara keseluruhan data kepadatan penduduk tersebut menunjukkan 
ketidakseimbangan dalam penyebaran penduduk di Kabupaten Bone. 

2 .4.3 . Pertumbuhan Penduduk 

Jika dilihat dari segi pertumbuhan penduduk di Kabupaten Bone 
selama 5 (lima) tahun, terhitung mulai tahun 1989 s/ d 1993, maka 
keadaan pertumbuhan penduduk di daerah tersebut mengalami grafik 
naik turun yang cukup drastis, untukjelasnya dapat dilihat rincian data 
tentang pertumbuhan penduduk dalam tabel V berikut ini : 
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TABELV : PERTUMBUHANJUM LAH PENDUDUK KABUPATEN BONEANTARA 
TAHUN ! 989 5/ D TAHUN !99 3 

No. TAHUN JUMLAH PENDUDUK ;Ji\\ a Pertumbuhan (' ~ v i 
I . !989 649 .0n5 0.06 
2. !990 609 .046 - 6 , 17 
3 . !99! 607.339 -0,28 
4 . !992 607.540 0 ,03 
5. 1993 608 .338 
Sumber : Kantor Bappeda Tmgkat II Bone 
· Data tersebut di atas menunujukkan bahwa pada tahun 1991 
jumlah penduduk Kabupaten Bone meliputi 607 .339 jiwa (Bone dalam 
angka 1992 ), sedangkan pada tahun 1992 jumlah penduduk di daerah 
terse but menujukkan adanya pertumbuhan penduduk sebesar 0 ,03 % . 
Namun pada tahun 1989 sampai dengan tahun 1990 jumlah penduduk 
mengalami pengurangan sekitar 40,019 jiwa, hal ini diakibatkan oleh 
banyaknya warga masyarakat setempat yang melakukan transmigrasi 
Swakarsa ke daerah Luwu untuk mencari pekerjaan, seperti bertani 
cengkeh dan coklat, dan sebagian pula penduduknya muhibah ke ­
Malaysia . Selanjutnya pada tahun ! 9 93 keadaan pertumbuhan 
penduduk di daerah Kabupaten Bone kern bali mengalami peningkatan. 

2.4.4 . Komposisi Penduduk 
a . Komposisi penduduk menurut tingkat usia dan jenis kelamin 

Sebagaimana diketahui bahwa jumlah keseluruhan penduduk di 
Kabupaten Dati II Bone meliputi 608 .336jiwa. Darijumlah penduduk 
yang ada di daerah ini kita dapat mengklasifikasikan menurut tingkat 
usia danjenis kelamin , untuk lebih jelasnya dapat Iihat dalam tabel 
VI berikut ini : 

TABEL VI: KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT USIA DAN JENIS KELAMIN 
PADA TAHUN 1993 

No. Tingkat Usia Laki-laki Perempuan Jml.pendudukUiwa) 
1. 0- 4 32.316 31.843 64 . 159 
2 . 5-9 40.286 38.!65 78 .451 
3. 10 - 14 39.785 37 .544 77.329 
4. 15- 19 31.935 34.896 66 .831 
5 . 20-24 21.277 30.003 51.280 
6. 25-29 18.757 27 .675 46.432 
7. 30-34 18.502 23 .865 42.367 
8. 35-39 17.894 21.7 30 39.642 
9. 40-44 16.1 14 19.633 35.747 
10. 45-49 14.021 16.455 30.486 
11. 50-54 11.154 12.676 23.831 
12. 55-59 8 . 164 8 .886 17 .050 
13. 60-64 6 . 136 7 .934 14.07 1 
14. 65 + 8.598 12.080 20.678 

Jum1ah 284.940 323.396 608.336 
Sumber : Kantor_statJsttk Kabupaten Bone (Bone dalam angka 1993) 
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Dari tabel tersebut di atas, terlihat bahwa dari seluruh jumlah 
penduduk di daerah Kabupaten Bone, terdapat 64 . 159 jiwa anak yang 
berusia antara 0 sampai dengan 4 tahun. Sedang mereka yang baru 
berusia an tara 5 sampai dengan 14 tahun , sek.itar 155.7 80 jiwa . lni 
berarti bahwa di daerah Bone mempunyai persediaan tenaga kerja 
manusia yang cukup banyak di masa depan. 

Seperti dikemukakan sebelumnya , bahwa bila jumlah penduduk 
dikaitkan dengan pengelompokan berdasarkan usia produktif dan non 
produktif, m a ka daerah tersebut m emiliki potensi penduduk produktif 
sekitar 336 .5 9 8 orang, terdiri m ereka yang berusia ( antara 15 sampai 
54 tahun ). Sementara dilain pihak jumlah keseturuhan penduduk 
beru sia non produktif (usia 0-1 4 tahun , serta 6 5 tahun ke atas 1 

seluruhnya m elipu t i 240.6 17 orang. lnipun hanya merupakan penafsiran 
yang rc latif karena banyak anak-anak di daerah tersebut ya ng bentsia 
antara ( I 0 - 14 tahun ) turut pula m engambil bagian dalam kegiatan 
pcngolahan lahan pertanaman d<~n pcnangkapan ikan di !aut. Demikia n 
pula orang yang terhitung lanjut usia , kadangkala diantara mereka 
ternyata masih melakukan kegiatan pencaharian hidup seperti disektor 
pertanian , perdagangan , perikanan e.lan lain sebagainya . 

b. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian 

Dari scluruh penduduk Kabupaten Bone hanya ada sekitar 190 .233 
orang yang sudah bekerja , dalam arti mempunyai sumber mata 
pencaharian tetap. Selcbihnya sebanyak417 .307 orangtidakmempunya i 
sumber pcnghasilan atau tidak bekerja. Adapun jenis-jenis pekerjaan 
yang dikembangkan pcnduduk di Kabupaten Bone dapat dilihat dalam 
tabel di bawah ini. 

TABEL VII :KOMPOSISI PENDUDUK DIRINCI MENURUT JENIS PEKERJAAN 
DI KABUPATEN BONE PADA TAHUN 1993 

No. Jenis laoanuan Keria Penduduk ~~ 0 

I. Pertanian,kehutanan ,perburuan &: perikanan 122.593 20, IS 
2 . Pertambangan dan penggalian 680 0 , 1 1 
3. lndustri dan pengolahan 15.825 2 ,60 
4 . Listrik gas dan air I 15 0 ,02 
5 . Kontraktor 2.020 0 ,33 
n. lPerdagangan , rumah makan 19 .209 3 , 16 
- '\ngkutat i, homunikasi 4 .759 0 ,78 i 

8. Keu angan ,asu ransi, perbankan 134 ,02 
q .. . :Jas<~ kemasyarakatan 22.771 3 ,74 
10. Lainnya 2.127 ,.)5 
II. Tidak bekeria 417 .307 f38 ,'i4 

Jumlah 60R.336 I 00 ,00 
Sumbcr : l"lonograft Kabu pa tcn Bone I C)C) 4 
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Dari data tersebut menunjukkan, bahwa sebagian terbesar 
pekerja dikabupaten Bone bergerak di sektor pertanian, kehutanan , 
perburuan dan perikanan . Sebaliknya sektor pencaharian hidup yang 
belum banyak diketahui ialah usaha perlistrikan dan keuangan . Seluruh 
pekerja yangjumlahlahnya meli puti 1 90 .233 jiwa itulah yang mend ukung 
kcbu tuhanpenca harian dan penghasilan tetap . 

c. Komposisi pcnduduk menurut agama yang dianut. 

Jika d itinj acl dari scgi aspc k keaga maan di daerah Kabupaten Bone, 
maka daerah tcrsc but dikcnal adanya l ima golongan agama m cnu rut 
j cnis agama yang dianut , masinu-

m asing ada!al1 golongan agama Islam, 1'\risten , l<.atol ik, Hindu da n 
aga ma Budha . Rincian p end udukagama di da erah terse but dikemukakan 
dalam ta bel VIII di bawah ini : 

TABEL VII I : KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT AGAMA YANG DlANUT Dl 
KABUPATEN BONE PADA TAHUN 1993 

No. A gam a Penduduk (j iwa} Prosentase (%) 
1. Islam 606.254 99,6 
2. Kristen 1.550 0 ,25 
3 . Katolik 381 0 ,06 
4. Hindu 49 0,08 
5 . Budha 102 0,01 

Jumlah 608 . .)36 100 00 
Sumber: Kantor statistik Kab . Bone 

Dari data tersebut di atas, menunjukkan bahwa hampir seluruh 
penduduk Kabupaten Bone tcrmasuk pemeluk agama Islam, dalam hal 
ini hanya terdapat 2.082jiwa penduduk yang bukan pemeluk agama 
Islam tidak selebihnya sebanyak 99,6 % atau 606.25 jiwa ada1ah 
orang Islam. 

i"leskipun jumlah penduduk yang menjadi pemeluk agama Islam 
itu sangat menonjoljika dibandingkan pemeluk agama lainnya, namun 
masing-masing pemeluk agama di daerah tersebut dapat menjalin 
hubungan kerjasama dibidang sosial ekonomi tanpa menimbulkan 
gejolak ataupun konflik. 

Bahkan para pemeluk agama Kristen , Katolik, Hindu dan Budha 
dapat memanfaatkan hari-hari besar Islam, sebaliknya oran ;,!-oranrJ 
Islam sendiri tun1t memberi se!amat dan ucapan kepada sesa ;na '-"'rg .. 
yang merayakan hari Natal dan Tahun BanL Keadaan terse bu t 
menunjukkan adanya l'erukunan hidup yang terjalin antar golor ,;;a ·1 
penduduk yang berbeda latar belakang agamanya . 

d. Komposisi Penduduk i"lenurut Pendidikan l"lasyarakat Bone sej ak 
lama memandang penting pendidikan . baik pendidikan agam~ 
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maupun pendidikan umum. Keadaan tersebut tercermin pada jenis 
dan jenjang pendidikan penduduk setempa t. 

Dalam pcneliti an ini tidak diperoleh data lengkap mengenai aspek 
p e nd idikan , namun dari Abd . Rahman BA, Kasi k e buda yaan 
Kandepdikbud Kabupaten Bone diperoleh informasi kebanyakan warga 
masyarakat di daera h tersebut memiliki latar belakang pendidikan 
dalam berbagai jenjang pendidikan mulai dari SD sampai ke tingkat 
akademi dan universitas. 

Namun di wilayah pedesaan terutama d i lereng pegunungan ada 
sebagian penduduk tidak pemah mengikutijenjang pendidikan apapun . 
lnformasi tersebut berarti bah\"·a Kabupaten Bone me -miliki cukup 
banyak tenaga terdidik yang pada gilirannya kelak akan melanjutkan 
pembangunan daerah dan masyarakat. 

2 .5 .Latar Belakang Sosial Budaya 

2 .5.1 . Sistem Sosial 

Dalam usaha memberikan gambaran mengenai sistem sosial 
pada masyarakat Bugis Bone, fokus perhatian dalam sub bab ini dititik 
beratkan pada tiga hal pokok, yaitu pelapisan sosial , sistem kekerabatan 
dan sistem perkawinan . 

a . Pelapisan Sosial 

Pada zaman dahulu masyarakat Bone mengenal adanya sitem 
pelapisan sosial yang secara garis besar dapat dibagi menjadi tiga 
kelompokmasing-masing terdiri atas : anakkarung (keturunan bangsawan 
), to maradeka (orang bebasj orang merdeka)", -dan ata (hamba sahaya ; 
budak). 

Sampai sekarang masyarakat Bone tetap mengenal adanya 
kelompok masyarakat keturunan bangsawan maupun keturunan to 
deceng dan to sama, bahkan mereka juga tetap menggunakan tata 
krama dan sopan santun yang tercermin dalam sikap dan sapaan 
terhadap kaum bangsawan. Namun hal itu tidak adalagi aturan yang 
membatasi hubungan sosial antara anakkarung dan to maradeka. Ada 
sekian banyak laki-laki golongan to sama yang sudah menikah dengan 
wanita dari keturunan anakkarung, meskipun pada zaman lampau hal 
itu termasuk penyimpangan adat. · 

Selain perubahan yang bertalian dengan hubungan perjodohan 
antara to sama dan golongan keturunan bangsawan, maka dewasa ini 
tidak dikenal lagi adanya anggota masyarakat yang termasuk kategori 
hamba atau ata, semua itu menunjukkan adanya perubahan berkenan 
dengan sistem stratifikasi sosial. 
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b . Sistem Kekerabatan 

Sistem kekerabatan pada masyarakat Bugis di Kabupaten Bone, 
tampaknya masih mcmegang peranan penting dalam rangka menegakkan 
kehidupan bersama , baik sebagai suatu kelompok masyarakat maupun 
dalam kehidupan suatu komunitas tertentu . Pada dasamya sistem 
kekerabatan itu berkembang dalam suatu keluarga batih (sianang 
maranak1,sebagai unit sosialyang terdiri atas ayah, ibu dan anak 
-anak dari ayah ibu tersebut yang hidup dalam sebuah rumah tangga. 
Akan tetapi tidak demikian dalam keluarga orang Bugis , sebuah rumah 
tangga tidak hanya dihuni oleh sebuah keluarga batih , tetapi sering 
dijumpai dalam sebuah rumah tangga tP.rdapat beberapa keluarga di 
luar keluarga batih , scperti kemanakang, pihak isteri atau suami , nenek 
maupun kakek dan sebagainya. 

Masyarakat Bugis di wilayah Kabupaten Bone menetapkan garis 
keturunannya berdasarkan prinsip parental (bilateral ), yakni mengikuti 
garis ketunman dari ayah maupun dari pihak ibu . Sesuai dengan prinsip 
terse but . maka hubungan kekerabatan seseorang selalu dapat ditelusuri 
melalui garis keturunan kedua orang tuanya. Dalam hal ini kelompok­
kelompok kekerabatan seseorang selalu dapat ditelusuri melalui garis 
keturunan dari ayah maupun dari pihak ibunya . Sesuai dengan prinsip 
tersebut, maka kelompok kelompok kekerabatan dalam kehidupan 
masyarakat setempat itu pun terbentuk melalui dua jalur pula , yaitu 
jalur kelahiran dan jalur perkawinan. 

Hubungan kekerabatan yang-terbentuk melalui ikatan kelahiran 
disebut seaiing, atau sompunglolo . Kelompok kerabat dekat disebut 
seaiinq mareppe atau macawe dan kelompok kerabat jauh disebut 
seaiing mabela . Selajutnya kelompok kerabat yang diperkaitkan oleh 
hubungan suami isteri (perkawinan ) dan masing-masing pihak disebut 
assiteppateppangeng atau sirowerowekeng. 

Kelompok kerabat seperti tersebut di atas biasa saling berkumpul 
dan merasa sebagai satu anggota keluarga besar manakala m ereka 
berkumpul dalam suatu kegiatan terutama pada saat diadakan suatu 
upacara daur hidup, seperti aqiqah maupun pada pesta perkawinan . 
Hubungan kekerabatan yang terjadi menurut pertalian darah ini 
senantiasadipandang penting hingga sekarang, antara lain karena 
menyangkut urusan hak mewarisi pusaka, penvalian bagi seorang anak 
wanita yang akan menikah dan sebagainya. 

c. Sistem perkawinan 

Sistem perkawinan yan!~ berlaku dalam masyarakat Bone pada 
dasamya adalah bersifat monogami namun demikian mereka tidak 
melarang bentuk perkawinan poligini, sebaliknya perkawinan yang 
berbentuk poliandri tennasuk tabu yang sangat aib untuk dilanggar. 
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Pada zaman dahulu, bilamana seorang wanita melakukan perkawinan 
secara poliandri, biasanya diberikan ganjarang atau dikenakan sanksi 
adat, berupa pembunuhan, baik oleh suami sendiri maupun oleh 
anggota kerabat lainnya . 

Pola pemilihanjodoh ya ng dianggap ideal adalah bersi fat indogami, 
maksudnya p erkawinan amara sesama anggota kerabat, dengan batas 
sepupu dua kali atau sep upu tiga hali. Pcrkawinan semacam ini dise but 
assiparewekenna atau assialanna memeng. Pada za man dahulu di 
kalangan masyarakat bangsa \\ an perkawinan antara sesama anggota 
kerabat mcmang dianjurkan o lch kebanyakan orang tua dengan alasan­
alasan t_crtentu seperti m cnjaga kemurnian darah, p enguasaan harta 
benda dan pengakraban kekeluargaan. Namun saat ini sudah jarang 
dijumpai lagi. sudah banyak terjadi perkmvinan antara wanita dan laki­
laki yang tidak mempunya i hubungan kekerabatan. Keadaan ini 
merupakan salah satu perubahan yang terjadi dalam kaitannya dengan 
sistem perkawinan dalam masyarakat Bone . 

Mengenai adat menetapkan bagi sepasang suami isteri yang baru 
menikah ternyata masih menerapkan tradisi lama , yaitu pihak mempelai 
laki-laki tinggal bersama dengan oraryg tua dari pihak isterinya , namun 
hal ini tidak lagi berlaku secara mutlak, ini sesuai dengan kenyataan 
bahwa ada pula sebagian pasangan baru yang langsung membangun 
rumah tangga scndiri, tidak lama sesudah perkawinan mereka . Keadaan 
ini men unjukkan bahwa sis tern ad at memberikan kelonggaran, tergantung 
kesepakatan antara kedua suami isteri bersangkutan . 

2 .5.2. Sistem rclegi 

Penduduk di daerah Bone sebagian besar memeluk agama Islam, 
namun dalam pelaksanaa syariatnya terdapat perbedaan pemahaman . 
Seperti di daerah ini adanya sekelompok penduduk yang digolongkan 
islam Khala\•.:atiah. Mereka ini setiap selesai melaksanakan sembahyang 
lima \\aktu diikuti suatu gerakan yang disebut rate yaitu duduk berzikir 
sambil menggoyangkan badan ke muka dan ke belakang, ke kanan dan 
kekiri , terkadang kalau mereka sangat khusyu hingga tak sadarkan diri . 
Kclompok ini mempunyai pimpinan tersendiri yang disebut khalifah dan 
mereka juga punya mesjid tersendiri tempat sembahyang bersama­
sarna. 

Meski !· un m asya. rakat di daerah Bone m<J :>oritas beragama Islam. 
:: d rmm J.-,:<: m pelaksanaa sehari-hari terutama masyarakat yang 
m c ndiami -.=. :c rah-d z, erah p-: dcs .. ; an ·p egunungan , masih ada di antara 
mcrcka y<tng mempc rtahankan tradisi dan kepercayaan leluhur yang 
disebut .-\ttoriolong. Mereka mempcrcayai adanya kekuatan sakti yang 
bc rtempa t tinggal pada benda-bcnda tcrtentu , antara lain seperti ; keris 
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pusaka, batu pennata, benda-benda antik peninggalan leluhur dan 
sebagainya. Selain itu mereka mempercayai adanya alam arwah yang 
dihuni oleh makhluk-makhluk halus, termasuk arwah nenek moyang 
yang konon tetap hidup, meskipun jasadnya sudah hancur menyatu 
dengan tanah. 

Selain mempercayai adanya roh-roh halus dan arwah leluhur 
tersebut, masyarakat setempat beranggapan pula adanya roh halus dan 
arwah yangjahat yang dapat membawa bencana, disamping roh halus 
dan arwah yang baik dan suka membantu manusia dalam proses 
kehidupan duniawi. Sehubungan dengan itu me- reka mempercayai 
kekuatan azimat dan mantera sebagai penangkal terhadap rohjahat dan 
kekuatan ilmu gaib. 

Dengan adanya kepercayaan tradisional tersebut, masyarakat di 
daerah Bone seringkali dalam pelaksanaan upacara daur hidup seperti 
perkawinan, sunatan,dan aqiqah dan sebagainya, memadukan 
kepercayaan Animisme/ dinamisme dan syariat-syariat Islam ke dalam 
pelaksanaan upacara. Mereka pembacaankan doa berdasarkan AI Qur'an, 
di satu sisi dan dilain sisi dipersembahkan sesaji kepada arwah leluhur. 

2.5 .3. Sistem mata pencaharian 

Dengan melihat kondisi daerah Tingkat II Kabupaten Bone, 
maka sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai 
petani, utamanya bagi mereka yang berdiam di pelosok pedalaman. 
Sedangkanpendudukyang berrnukim di pesisir pantai mengembangkan 
mata pencahariannya di sektor perikanan sebagai nelayan. Selain itu 
sebagian penduduknya berrnata pencaharian sebagai pegawai negeri . 
ABRL pengusaha dan sebagainya. 

Dalam bidang pertanian dapat dibedakan atas dua macam yaitu 
bertani sawah (di tanah basah) dan bertani di kebun (tanah keringJ. 
Usaha pertanian ini masih banyak dilakukan secara tradisional baik 
dalam bentuk tata cara pelaksanaannya maupun peralatan yang 
digunakan, seperti menentukan hari yang baik untuk mulai turun sa wah . 
memulai menabur benih harus berpedoman pacta letak/keadaan bintang­
bintang tertentu . Pengolahan dilakukan dengan menggunakan alat 
seperti: Bingkung (cangkul) , rakkala (bajak). salaga (sisir). kandao(sabit l, 
bangkung lampe(parang panjang). soddang bessi (linggis) dan lain 
sebaginya. 

Hasil pertanian yang umumnya dihasilkan di daerah ini seperti : ase 
(padi), barelle Uagung). canggoreng (kacang tanah). utti (pisang), kaluku 
(kelapaJ, lame ill!! (ubi kayu ) dan bennacam-macam sayuran, sedangkan 
sebagai tanaman perdagangan yang ban yak pula ditanam yaitu: cengkeh , 
tembakau, dan kakao (coklat). 
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Namun semng dengan perkembangan zaman dan kemajuan 
teknologi pertanian di daerah ini sudah banyak mengalami kemajuan . 
Hal ini dapat dilihat pada waktu mengerjakan sawah dari satu kali 
setahun, sekarang menjadi dua kali dalam setahun, hal ini disebabkan 
karena sistem pengairan yang sudah ian car, dan disamping itu peralatan 
yang dipergunakan sudah mengalami kemajuan, sebagian petani tidak 
lagi menggunakan bajak untuk mengolah tanah persawahannya, akan 
tetapi mereka sudah menggunakan traktor. 

Penduduk yang mata pencahariannya dibidang perikanan saat ini 
pengembangannya cukup potensiaL karena daerah Bone merupakan 
pesisir pantai dengan panjang pantainya kurang lebih 120 km. Nelayan­
ne layan di daerah ini sebagian besar sudah menggunakan perahu motor 
dalam melakukan penangkapan ikan , disamping perahu-perahu 
tradisional masih yang digunakan. Alat tangkap yang umum digunakan 
oleh nelayan-nelayan di daerah ini seperti :jala, pancing, pukat, bagang, 
belle dan sebagainya. Hasil tangkapan ikan nelayan di daerah Bone 
khusunya ikan laut dipasarkan keluar daerah diantaranya ke daerah 
Wajo , Soppeng, Enrekang, Tator, Ujung Pandang, bahkan sampai keluar 
dari provinsi Sulawesi Selatan melalui pelabuhan Pare-Pare ke pulau 
Jawa . 

Dalam bidang perdagangan di daerah ini sejak dahulu telah dikenal 
sebagai pedagang antar pulau dengan menggunakan perahu pinisi , 
!ambo, dan Benggo, ada pun barang-barangyang diperdagangkan adalah 
hasil bumi seperti tembakau, beras, kacang-kacangan dan lain-lain . 
Seiring dengan kemajuan zaman dan kemajuan teknologi, sebagian 
pend uduk sudah membuka lapangan usaha sendiri di bidang perdagangan 
(wiraswata) dalam bentuk ekonomi pasar. 

Penduduk yang mempuyai mata pencaharian sebagai petemak 
pada umumnya masih dilakukan secara tradisional, akan tetapi dengan 
masuknya para penyuluh pertanian, maka sebagian diantara mereka 
sudah mengembangkan secara teknologi modem. Adapun binatang 
yang ditemakan seperti sa pi, ayam, itik, kuda, kambing dan sebagainya . 

2.5.4. Sistem Pengetahuan dan Teknologi 

Sejak dahulu masyarakat di daerah Bone sudah mengenal dan 
menerapkan berbagai macam sistem pengetahuan dan teknologi 
tradisional dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sistem pengetahuan 
tradisional yang masih diterapkan sampai sekarang terutama bertalian 
dengan peredaran musim. Dalam hal ini para petani lokal memanfaatkan 
tanda-tanda alam untuk menetapkan musim turunnya l:lujan. Sedangkan 
para nelayan menggunakan letak bintang di !angit serta tanda-tanda 
alam lainnya, untuk menentukan musim penangkapan ikan yang 
dipandang paling efisien. Dalam bidang teknologi tampaknya unsur-
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unsur teknologi modem sudah diterapkan di samping teknologi 
tr<ldisional, hampir dalam setiap aspek kchidupc;~n . Fara petani sudah 
banyal<. m enggunakan sistcm irigasi, pupuk kimia , insektisida dan 
trak tor. Namun di lain sisi petani yang kuran g mamp u tetap m enggunakan 
tenaga hewan untuk rncnarik bajak. Akt ivi tas p ena<1gkap<1 r. ikan o lch 
nelayan sudah bc: nyakmenggunakan puka t modem dan p crahu bermot.::>r , 
tctapi masih banyak pula ditemukan pcrala tan tra di si o n;:: i scpcrti lu i \ 
dan alat angkutan berupa pc rahu dayun dan pcrahu layar. Mengc:1ai 
sistem teknologi di bidang transfortasi temya ta masyara kat setem pa t 
makin ban yak menggunakan kendaraan bennotor, bai !<. roda dua maupun 
roda empat un tu k angkutan darat. Sedangkan unruk transportasi Iaman 
digunakan kapal motor, perahu motor, di sam ping pcrahu layar tradisional. 
Alat angkut berupa kuda beban dan bend i hanya d igunakan di daerah 
pedesaan yang sulit dilalui dengan jenis kendaraan bennotor. 

2. 5 .5. Bahasa 

Penduduk Daerah Tingkat II Bone sebahagian besar adalah suku 
Bugis, sekaligus menjadi pendukung bahasa daerah lokal yang dise but 
bicara ugik (bahasa BugisJ. Pada umumn ya penduduk setempat 
menggunakan bahasa daerah Bugis dalam lingkungan k eluarga maupun 
sebagai alat komunikasi antar tetangga . Malahan bagi k elompok 
masyarakat di wilayah pcdesaan bahasa dacrah Bugis digunakan dalam 
perga ulan sosial , baik dalam suasana formal maupun nonfonnal. 
Berbeda dari pcnduduk p edesaan , penduduk di wilayah perkotaan 
menggunakan bahasa Indonesia dalam acara resmi, sedangkan bahasa 
Bugis digunakan hanya dalam rumah tangga , disamping lingkungan 
hidup bertentangga. Selain bahasa Bugis dan bahasa Indonesia banyak 
warga masyarakat memanfaatkan bahasa Arab , kendati dalam lingkup 
terbatas . 

2.5.6 . Kesenian 

Kesenian tradisional seperti suling, kecapi , biola , rebana dan 
gambus tampaknya tetap dipertahankanoleh sebagian anggota 
masyarakat Bone di wilayah pedesaan . Namun di wilayah perkotaan 
lebih banyak dipertunjukkan scni musik berupa orkes dan band dengan 
sistemperalatan modem. · 

Dalam bidangseni tari kebanyakan digelar pad a hari besar nasional. 
Scdangkan pada hari besar Islam dipertunjukkan musik rebana dengan 
iringan lagu-lagu kasidah. 
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BAH UI 

KETENll.JAN HUKUM ADAT MENGENAI 
PELAKSANAAN GADAITANAH 

Dl KABUPATEN BONE 
3.1. Pengertian Gadai Tanah 

3 . 1. 1. Pengertian Gadai Tanah menurut Hukum Adat 

Gadai tanah merupakan salah satu perbuatan hukum yang umum 
dikenal masyarakat Indonesia sejak dahulu. Tiap daerah menyebut 
gadai itu, dengan istilah yang berbeda - beda misalnya : " Menggadai " 
(Minangkabau), "Adal Sande" (Jawa) , "ngajual akad/ gade" (Sunda)," 
Menjual gade " (Riau dan Jambi) dan istilah " Sanra/ mappasanra " 
(Bugis) termasuk daerah Bone menyebutnya demikian . 

Istilah mappasanra ini atau gadai tanah sejak dahulu kala telah 
dikenal di daerah Bone sejak zaman kerajaan Bone hingga kinL hal ini 
sudah merupakan perbuatan yang turun temurun dan sering kali dilakukan 
masyarakat apabila mereka terdesak untuk membutuhkan uang secara 
tiba-tiba . -

Masyarakat setempat di daerah menyebut gadai tanah istilah 
mappasanra (bhs.Bugis). Istilah ini mengandung pengertian sebagai 
penyerahan tanah oleh pemiliktanah kepada orang yang menyerahkan 
pembayaran sejumlah uang tunaL dengan perjanjian dimana pihakyang 
menyerahkan tanah itu dapat menerima kembali tanah tersebut atas 
pembayaran kembali sejumlah uang yang sama . Adapun pihak yang 
memberi gadai (pemilik tanah 1 disebut dengan istilah "To mappasanraE 
" dan pihak penerima gadai ( pemilik uang ) disebut dengan istilah " 
To massanraE " . 

Untuk mengetahui lebihjauh ten tang gadai tanah , maka berikut ini 
dikemukakan pengertian gadai tanah menurut beberapa ahli hukum 
adat, antara laian : Ter Haar, terjemahan S.Presponoto ( 1960 : 83 ), 
memberikan pengertian gadai tanah yaitu : 

"Menyerahkan tanah untuk terima pembayaran tunai sejumlah 
uang sedemiKan rupa, sehingga orang yang menyerahkannya tetap ada 
hak atas kembalinya lagi tanah itu kepadanya dengan jalan membayar 
kcmbali sejumlah uang yang sama " . 

Sedangkan menurut !man Sudiyat ( 1981 : 28). " Menyerahkan 
ta na h u ntuk rrtenerima pembayaran sejumlah uang secara tunaL dengan 
ketentuan si penjual tetap berhakatas pengembalian tanahnya dengan 
jalan menebusnya kern bali ". 
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Dari pengertian yang dikemukakan oleh para ahli hukum terse but 
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa gadai tanah itu merupakan 
kesepakatan penyerahan tanah dari pemberi gadai (pemilik tanah) 
kepada penerima gadai ( penggarap/ pemilik uang), dengan memberi 
hak kepada pemberi gadai untuk mendapatkan kembali tanahnya bila 
mereka meyerahkan sejumlah uang yang sama pacta penerima gadai. 
Jadi selama pemilik tanah belum melakukan penebusan, maka tanah 
terse but tetap berada dalam penguasaan pemegang gadaL dan selamaitu 
pula hasil tanah seluruhnya menjadi hak pemegang gadai (pihak to 
massanraE). 

3.1 .2.Pengertian gadai tanah menurut Undang-undang pokok Agraria 

Dalam undang-undang pokok Agraria (UUPA) tahun 1960 tidak 
dijelaskan secara jelas tentang pengertian gadai tersebut, pengertian 
hak gadai hanya tercantum dalam peraturan pelaksanaanya, yaitu 
undang- undang No 56 prp tahun 1960 dalam penjelasan umum angka 
9 hun1f a yang berbunyi sebagai berikut : 

" yang dimaksud dengan gadai ialah hubungan antara seseorang 
dengan tanah kepunyaan orang lain yang mempunyai utang kepadanya. 
Selama utang tersebut be1um dibayar lunas, maka tanah itu tetap 
berada dalam penguasaan yang meminjamkan uang tadi (pemegang 
gadai ), dan selama itu hasil tanah seluruhnya menjadi hak pemegang 
gadai, yang dengan demikian merupakan bunga dari utang tersebut. 

Dengan memperhatikan pengertian gadai terse but yang tercantum 
dalam penjelasan umum undang - undang No.56 prp tahun 1960 
temyata tidak berbeda dengan pengertian yang diberikan oleh ahli 
hukum adat, maka dalam hal ini kedua pengertian terse but mensyaratkan 
adanya penyerahan tanah dari pelepas gadai kepada pemegang gadai ". 

3 .2. Latar Belakang terjadinya Gadai Tanah 

Sejak zaman pembangunan lima tahun pertama (PELIT A I) sampai 
dengan t PELIT A VI ) sekarang inL peranan tanah semakin besar dan tinggi 
nilainya. Dimana-mana tanah menjadi rebutan untuk pembangunan 
pisik di segala aspek sehingga banyak tanah/ tanah persawahan 
bergeser fungsinya menjadi tanah perkotaan , perindustrian dan 
sebagainya . (Mustara: 1993:86). 

Tanah atau tanah persawahan merupakan dasar kehidupan 
material bagi seseorang atau suatu kelompok terutama seprang 
penggarap atau sekelompok petani. 

Tanah merupakan pula jenis barang yang bemilai sangat tinggL 
karena selain mempunyai nilai sosial ekonomi , juga tidak terlepas dari 
nilai-nilai sosial budayanya, di mana sebidang tanah atau tanah 
persawahan dapat dipakai sebagai alat untuk mendapatkan sejumlah 
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uang tanpa harus menjualnya . tetapi hanya menggadaikannya tanah . 
Kebiasaan masyarakat untuk melakukan gadai tanah , pada umumnya 
mencerminkan suatu pranata sosial dalam masyaraka t yang berdiarn di 
daerah-daerah/ pedalaman . untuk dapat memenuhi suatu kebutuhan 
ekonorni yang sifatnya rnendesak. Apabila ditinjau secara ekonorni , 
motif dari gadai tanah ini bukanlah bertujuan untukmencari keuntungan , 
akan tetapi lebih bersifat tolong menolong terhadap orang yang 
membutuhkan. 

Dalam kehidupan masyarakat petani di Desa yang mempunyai 
rasa kekeluargaanyang begitu erat, sepertiyangnampakpada masyarakat 
yang ada di Daerah Bone, yang umumnya mempunyai mata pencaharian 
sebagai petani, dimana pelaksanaan gadai tanah/ tanah persawahan 
(mappasanra tanah/ galung) adalah suatu kebiasaan yang sudah turun 
temurun dilakukan , untuk menanggulangi kebutuhan ekonominya . 

Dari hasil penelitian lapangan diketahui bahwa yang melatar 
belakangi masyarakat di daerah Bone untuk melakukan gadai tanah 
antara lain adalah : pertama karena adanya kebutuhan yang sifatnya 
sangat mendesak, kedua prosedur dalam pelaksanaan gadai tanah 
yang cukup praktis. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawah ini 

3.2 . I . Kebutuhan ekonomi yang sifatnya sangat mendesak 

Dalam kehidupan setiap orang, sering membutuhkan bantuan 
kepada orang lain, kebutuhan tersebut kadangkala tidak dapat ditunda 
lagi baik berupa uang, benda maupun berupajasa. Namun sebagaijalan 
keluamya untuk memenuhi kebutuhan tersebut ditempuh berbagai 
macam cara . 

Salah satu cara yang lazim ditempuh olehmasyarakat petani di 
pedalaman ialah menggadaikan tanah/ sawah milikmasing-masing. Bagi 
mereka tanah/ sawah adalah satu-satunya harta yang mempunyai nilai 
ekonomi yang tinggi yang dapat dijadikan suatu investasi ata u jaminan 
untuk memperoleh sejumlah uang. 

Tanah dapatdijadikan suatujaminan untukmendapatkan sejumlah 
uang yang lazim disebut gadai tanah atau mappasanra tana (Bugis). 
Dikalangan masyarakat tani di daerah Bone kebiasaan dalam melakukan 
gadai tanah juga san gat nampak, hal ini umumnya dilatar belakangi oleh 
adanya kebutuhan yang sifat mendesak tadi. seperti in gin melaksanakan 
suat\J hajat perkawinan, ingin berangkat ke tanah suci , untuk kebutuhan 
biaya sekolah yang cukup besar yang tidak dapat ditangguhkan lagi. 
Pentingnya akan kebutuhan pendidikan telah dirasakan betul oleh 
masyarakat di daerah Hone, bahkan para kaum tani di pedalaman tidak 
segan-segan untuk mengeluarkan biaya untuk pendidikan anak-anaknya 
demi kelangsungan masa depan mereka . Maka dalam menanggulangi 
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biaya tersebut m ereka cenderungmenggadaikan tanahnya, dengan 
harapan bahwa disuatu waktu mereka dapat m enebusnya kembali . 

Begitu pula apabila mereka ingin melaksanaka11 Sl.iatu pesta 
perkaw inan biasanya mereka menggadaikan tan£~hit)'a untuk membiayai 
pesta tersebut. Demikian pula halnyi:! dalam mencukupi biaya yang 
dibutuhl<.an dalam pelaksanaan haj i, pada umumnya kaum petani rela 
m eng- gadaikan tanahnya untuk memperoleh sejumlah uang. Kebiasaan 
masyarakat, terutama para petani di daerah Bone untuk melakukan 
gadai tanah dalam menanggulagi kebutuhan ekonominya, sudah 
berlangsung sejak zaman dahulu hingga sekarang ini. Gadai tanah 
tersebut dirasakan sangat menguntungkan oleh kedua belah pihak, 
baik pihak pemberi gadai karena tidak dibebani oleh bunga pinjaman, 
begitu pula bagi pihak yang menerima gadai dapat mengambil manfaat 
dari tanahj sawah yang di_ gad1J.ikan. Selair1 !<.~!.!!1tt.mgan ya11g 
disebutkan di ata-s-joga prosedur pelaksanaan gadai tanah yang tidak 
rumit. 

3.2.2 . Prosedur Gadai Tanah yang cepat dan praktis 

Hal lain yang melatar belakangi kebiasaan masyarakat di daerah 
Bone untuk melakukan gadai tanah, disebabkan karena prosedumya 
yang cepat dan praktis. Berbeda halnya kalau dengan pinj aman uang 
yang melalui lembaga keuangan seperti bank dan koperasi yang 
membutuhkan persyaratan tertentu ,dan dibebani dengan pembayaran 
bunga pinjaman denganjangka waktu yang telah ditentukan . Pada gadai 
tanah pihak penerima gadai tidak dibebani dengan bunga pinjaman dan 
jangka waktu penebusan, sehingga hal ini dirasakan sangat meringankan 
bagi si pemberi gadai (to massanraE). 

Pelaksanaan gadai tanah/ sawah di daerahBone biasanya dilakukan 
pada kerabat yang terdekat jadi bersifat kekeluargaan dengan tujuan 
membantu kepada pemberi gadai karena adanya kebutuhan yang 
sangat mendesak. 

Selain itu kesepakatan dalam jual gadai tanah tidak rumit yang 
hanya di lakukan oleh kedua belah pihak saja yaitu antara to 
massanraE dengan to mappasaraE (orang yang memberi gadai ) tanpa 
syarat- syarat tertentu yang bersifat administratif. Apabila sudah ada 
kesepakatan antara kedua belah pihak, maka jual gadai itu dapat 
terlaksana. 

Pada zaman dahulu gadai tanah lazim dilakukan atas dasar 
perjanjian lisan, namun untuk mengindarkan kemungkinan terjadinya 
sengketa di kemudian hari, dewasa ini perjanjian gadai tanah dibuat 
secara tertulis di at:as kertas dan di saksikan oleh Kepala Desa ata u tokoh 
masyarakat setempat. 
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3.3 . Hak dan Kewajiban Pemberi dan Penerima gadai 

Setelah pcmilik tanah (to mappasanraE) dan penerima gadai (to 
massanraE) sepakat untuk mengadakan transaksi gadai, maka pad a saat 
itu juga kedua belah pihak mengikat suatu perjanjian yang didalamnya 
terdapat hak dan kewajiban antara kedua belah pihak. Ada pun hak dan 
kewajiban bagi kedua belah pihakyang berdasarkan hukum adat adalah 
sebagai berikut : 

3.3.1. Hak dan Kewajiban pemberi gadai (To MappasanraE) 
a. Hak Pemberi gadai 

Pihak pemberi gadai berhak sewaktu-waktu untuk menebus 
tanah yang digadaikan, setelah penerima gadai mengambil 
m~nfaat dari tanah yang digadaikan, minimal satu kali panen . 

- Apabila pemberigadai meninggal dunia,-maka hakgadai beralih 
pada ahli warisnya . Dengan demik.ian ahli warislah yang berhak 
untuk menebus uang gadai dari tanah tersebut. 
Jika tanah yang digadaikan musnah karena bencana alam, 
maka pihak pemberi gadai tidak dapat dituntut untuk 
mengembalikan uang gadai. yang telah diterima. 

b. Kewajiban pemberi gadai 

- Setelah menerima uang gadai, maka tanah yang menjadi objek 
gadai, berkewajiban menyerahkan kepada pihak pemegang 
gadai (to massaraE ). 

Pemberi gadai (to mappasanraE) berkewajiban menjamin 
penerima gadai (to massanraE ), bahwa objek gadai tersebut 
tidak dalam sengketa. 

3.3 .2. Hak dan Kev.·ajiban penerima gadai (to massanraE ) 

a. Hak penerima gadai 

Setelah melnbayar uang gadai, maka pemegang gadai ( to 
massanraE ) berhak mengusai tanah gadai tersebut, untuk 
digunakan atau mengambil manfaat dari tanah tersebut. 

Apabila penerima gadai sewaktu-waktu membutuhkan uang, 
maka ia berhak menggadaikan kembali pada pihak ketiga, 
tetapi dengan seizin pemilik tanah (pemberi gadai ) at.3u pada 
masyarakat bugis dikenal dengan istilah "mappalecce sanra" . 
Namun apabila terjadi hal demik.ian, menurut hukum adat yang 
berlaku , bahwa si pemberi gadai atau pemilik tanah tetap berhak 
dapat untuk menebusnya dengan uang tebusan yang sama 
jumlahnya dengan uang gadai semula. 
Apabila penerima gadai meninggal dunia , maka hak gadai 
dialihkan kepada ahli warisnya. 
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- Jika tanah gadai disita atau dilelang atas perintah pengadilan, 
atau tanah itu ternyata dijual lepas dalam bahasa bugis yang 
disebut dengan balu putta oleh pemberi gadai, maka penerima 
gadai tetap berhak untuk menuntut ganti rugi terhadap pihak 
yang merugikannya. 

- Penerima gadai berhak menyewakan atau membagi hasilkan 
tanah gadai pihak lain. 

b. Kewajiban penerima gadai 

- Penerima gadai wajib mengembalikan tanah kepada pemberi 
gadai jika dilakukan penebusan. 

- Penerima gadai berkewajiban untuk melakukan suatu perbuatan 
hukum tertentu untuk memiliki tanah gadai, walaupun untuk 
pemilikan tanah gadai telah diperjanjikan sebelumnya. 

3.4. Pelaksanaan gadai tanah menurut hukum adat 

3.4.1. Syarat terjadinya gadai tanah 

Lembaga gadai adalah lembaga yang telah lama dikenal dan hid up 
di dalam masyarakat hukum adat Indonesia. Demikian pula halnya 
dengan masyarakat di daerah Bone, gadai tanah atau Mappasanra tana 
sudah dilaksanakan secara turun temurun, sejak zaman raja-raja dahulu 
hingga sekarang. 

Pelaksanaan gadai tanah itu adalah suatu perbuatan hukum yang 
mereka sepakati bersama, yang pada dasarnya dilakukan secara lisan 
saja , tanpa disaksikan oleh para saksi yang berwenang. perjanjian yang 
dilakukan secara lisan ini pada hakekatnya adanya rasa sating percaya, 
kejujuran yang dimiliki oleh masyarakatnya yang sudah berlangsung 
sejakdahulu kala . Dari hasil penelitian lapangan diketahui bahwa hanya 
sebagian kecil saja masyarakat di daerah Bone yang membuat perjanjian 
tertulis, dengan melibatkan para saksi-saksi seperti Kepala Desaj adat, 
kepala Kecamatan . Dalam perjanjian gadai tanah ini, bukan berarti 
bahwa ikut sertanya pejabat tersebut merupakan syarat mutlak bagi 
sahnya perjanjian gadai tanah itu, melainkan bahwa perjanjian itu 
menjadijelas dan terang, untuk menguragi resiko dari kedua belah pihak 
bila dikemudian hari terjadi kesalah pahaman. 

Pada dasarnya sahnya suatu perjajian gadai tanah menurut hukum 
adat tergantung adanya kesepakatan dari kedua belah pihak, yaitu 
antara penggadai (to mappasanraE) dan penerima gadai (to manssanraE}, 
jadi dengan adanya kesepakatan menunujukkan bahwa gadai tanah 
tersebut sudah sah. 

Menurut hukum adat yang berlaku, bahwa syarat- sya:at terjadinya 
gadai tanah adalah : 
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Adanya kesepakatan 
- Objeknya adalah tanah pertanian (sawah ) 

Penjual gada i adalah pemilik hak atas pembayaran adalah 
tunai atau kontan 

Dalam pelaksanaan gadai diisyaratkan adanya kesepakatan yang 
melahirkan suatu perjanjian gadai yang sesuai dengan ketentuan hukum 
adat. Pelaksanaan gadai tanah yang berlaku di daerah Bone dilakukan 
secara sukarela, ikhlas dan tidak ada paksaan , artinya dilakukan secara 
sah dan atas kesepakatan bersama o Dan pada umumnya objek gadai 
adalah tanah pertanian berupa tanah persawahan (galung) 0 

Adapun transaksi gadai tanah dilakukan secara tunaijkontan,yaitu 
pada saat pemiliktanah ( to mappasanraE),memintanya untukmemegang 
tanah yang dimilik.inya kepada pembeli gadai (to massanraE) dan pada 
saat itu juga pihak pemilik tanah menyerahkan hak atas tanahnya o 

Penyerahan secara kontan ini sesuai dengan azas a tau sendi dasar 
hukum adat, yaitu hukum adat meliputi oleh pik.iran penataan serba 
konkrit artinya hukum adat sangat memperhatikan banyaknya dan 
berulangnya perhubungan-perhubungan hidup yang serba konkri t. 
Mengenai azas tersebut dijelaskan oleh Soerono Wignjodipoero, 1990 
: 6 9 ) sebagai berikut : 

" Pik.iran penataan serba konkrit dalam realitas kehidupan sehari­
hari menyebabkan " satunya perkataan dengan perbuatan u ( Perbuatan 
itu betu1-betu1 merupakan realisasi dari pada perkataannya)o Misalnya 
hanya memakai perkataan "jual " apabila nyata-nyata terlihat adanya 
tindakan " penyerahan semata-mata dari si pembeli serta penyerahan 
barang dari si penjual " 0 

Azas atau sendi hukum adat ini juga berlaku pada masyarakat di 
daerah Bone dalam pelaksanaanjual gadai to mappasanraE ( si penjual ) 
menerima uang dan to massanraE si pembeli menerima tanah pada 
waktu bersamaan o Hal inijuga nampak pada waktu penebusan kembali 
tanah yang digadaikan, pada saat tanah ditebus oleh si penjual gadai, 
maka pada saat itu juga diserahkan uang tebusan secara tunai. 

Sehubungan dengan bentuk alat pembayaran yang dilakukan oleh 
masyarakat di daerah Bone, juga rnenentukan jenis dan pembayaran 
tebusan, artinya kalau pada waktu pembelian gadai pembayaran dalam 
bentuk uang kontan, maka pada waktu penebusan kembali di tebus 
dengan uang kontan, tapi apabila pembayaran dalam bentuk emas maka 
pada waktu penebusan pembayaranjuga dilakukan dalam bentukemaso 
Menurut keterangan yang diperoleh di lokasi penelitian, bahwa pada 
masa dahulu umumnya para pihak menyepakati pembayaran dilakukan 
dengan uang kontan, karena pada waktu itu nilai uang sangat tinggi dan 
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sukar untuk mendapatkanya, walaupun ada bend a yang dapat diuangkan . 
Akan tetapi belakangan ini masyarakat di daerah Bone lebih menyukai 
pembayaran dilakukan dalam bentuk emas yang dikenal istilah ringgi , 
yaitu sejenis lempengan uang emas yang berbentuk bulat dan mempunyai 
nilai atau harga cukup tinggi 

Sistem pembayaran dengan menggunakan emas ini dilakukan 
oleh masyarakat setempat, karena pada umumnya para petani di 
pedesaan menyimpan uangnya dalam bentuk emas. Adapun bcsamya 
uang gadai pada waktu itu yaitu tergantung dari besamya kebutuhan 
akan uang kontan dari pemilik tanah (to mappasanraE), oleh karena 
motivasi si penerima gadai semata-mata in gin membantu a tau menolong 
sanak keluarga atau sesama petani. Akan tetapi sejalan dengan 
kemajuan zaman dan timbulnya berbagai kebutuhan, maka transaksi 
gadai tanah tidak hanya semata-mata bersifat tolong menolong, akan 
tetapi sudah memperhitungkan untung ruginya dari manfaat tanah yang 
akan diperoleh, seperti sudah memperhitungkan kondisi tanah yang 
akan digadaikan. 

Dalam pelaksanaan gadai tanah di daerah ini , sering terjadi dimana 
~anah yang semula berstatus gadai beralih menjadi hak milik si penerima 
gadai , hal ini terjadi apabila si penjual gadai tidak dapat menebus tanah 
itu sampai batas waktu yang telah disepakati, maka dengan menambah 
sejumlah uang kepada si pemilik tanah, dengan demikian hak gadai itu 
sudah lepas dan beralih menjadi hak milik. 

3.4.2. Syarat Penebusan Gadai Tanah 

Dari hasil penelitian diketahui, bahwa apabila tidak ada perjanjian 
sebelumnya, maka dalam soal penebusan gadai tanah tergantung dari 
kemampuan atau kehendak pihak pemberi gadai (to mappasanraE), 
dengan kata lain hakgadai, berakhirapabila telah dilakukan penebusan 
oleh pihak pemberi gadai, jadi selama uang gadai itu tidak dibayar 
kembali kepada si pemegang gadai, selama itu pula tanah tersebut 
tetap berada dalam penguasaan pemegang gadai. 

Dalam pelaksanaan gadai tanah di Kabupaten Bone, maka pihak 
pemegang gadai dapat menebus kembali tanahnya dengan jalan 
membayar uang atau barang apapun yang dipergunakan sebagai alat 
tukar pada saat terjadinya transaksi gadai tanah. Sehubungan dengan 
itu, pihak si pemegang gadai (to masanraE) tidak dapat 
memindahtangankan tanah gadai tersebut, kecuali ada perjanjian 
sebelumnya oleh kedua belah pihak, yang menyebutkan bahwa apabila 
pemegang gadai memerlukan uang yang sifatnya mendesak, maka 
dapat menggadaikan lagi kepada pihak lain yang lazim disebut dengan 
istilah "Ieece sanra" dengan syarat bahwa nilai uang gadai tidak boleh 
melebihi dari nilai gadai semula. 
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Sebagai syarat penebusan dalam gadai tanah di daerah Bone, 
sering pula dibuat perjanjian mengenai jangka waktu penebusan, 
misalnya penebusan dapat dilakukan untuk beberapa kali panen 
atau beberapa tahun, namun jika waktu yang diperjanjikan telah 
sampai atau lewat, maka menurut aturan adat setempat perjanjian 
gadai tanah tersebut dapat diperpanjang dengan membuat suatu per 
janjian baru lagi. 

Selanjutnya bilamana waktu gadai itu tidak ditentukan dalam 
perjanjian, maka pernilik tanah mempunyai hak sewaktu- waktu untuk 
dapat menebusnya . Apabila selama transaksi gadai tanah berlangsung, 
pihak penggadai atau si penerima gadai meninggal dunia maka 
menurut hukum adat yang berlaku di daerah itu, hak gadai diteruskan 
kepada ahli warisnya, misalnya apabila penerima gadai meninggal 
dunia, maka ahli warisnya meneruskan untuk menggarap tanah 
tersebut, begitu juga apabila pemilik tanah yang meninggal dunia, 
maka ahli warisnyalah yang akan menebus tanah itu apabila sudah 
sampai waktu yang telah diperjanjikan. 

Pada prinsipnya penebusan gadai dilakukan dengan pembayaran 
sekaligus, tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk menebusnya secara 
menyicil. Menurut ketentuan adat setempat, bahwa pada waktu 
penebusan keadaan tanah harus sama dengan keadaan semula atau 
tidak ada tanaman di atas tanah. Akan tetapi bilamana di atas tanah/ 
sawah tersebut terdapat tanaman jangka panjang yang ditanam oleh 
penerima gadai ( to massanraE ), kemudian tidak diambil pada saat 
penebusan , maka tanaman terse but tetap dimiliki pada pemilik tanaman, 
sebab di dalam hukum adat telah menetapkan bahwa siapa yang 
menanam dia pulalah yang berhak untuk memetik hasilnya, kecuali 
telah disepakati oleh kedua belah pihak bahwa pemberi gadai (to 
mappasanraE) dapat menggantikan kerugian kepada pihak pemegang 
~adai (to massanraE). 

3 .4 .3 . Jangka Waktu Penebusan Gadai 

Menurut hukum adat di daerah Bone tentang jangka waktu 
penebusan gadaL tidak dibatasi jangka waktu tertentu tergantung dari 
kcmampuan si pemilik tanah, kecuali ada perjanjian batas waktu 
penebusan . Terkadang gadai tanah itu berlangsung terus menerus 
bahkan sampai pad a ahli warisnya sepanjang pihak pemilik tanah belum 
menebusnya. 

Walaupun jangka waktu penebusan tidak dibatasL akan tetapi si 
P·~milik tanah (to mappasanraEl tidak dapat seenaknya saja melakukan 
p~ncbusan, ada ketentuan bahwa jan~ka waktu penebusan minimal 
satu kali panen. Atau penebusan dapat dilakukan di masa antara panen 
dan penamaan berikutnya. 
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Dalam hukum adat ditetapkan, bahwa menebus gadai tanah tidak 
akan lenyap dengan pengaruh lampau waktu ( dalU\~:arsa i. Hal ini dapat 
dilihat dalam keputusan Mahkama Agung tanggal 15 Januari 19n4 No. 
420/ Sip/ 19n8sebagai berikut:"Gadai tidak tunduk pada kedaluwarsaan". 

Dengan tidak adanya penentuan jangka waktu yang tegas dalam 
perjanjian gadai tanah tersebut, dape~t menimbulkan adanya unsur 
pemerasan, karena penjual gadai hanya menerima uang tunai yang 
rendah jumlahnya bila dibandingkan dengan hasil yang diberikan 
sawahnya . Sedangkan penerima gadai dapat menguntungkan karena 
tiap kali panen dia memungut hasil dari tanah yang dikuasainya , 
kemudian uangnya akan kembali bila sipemilik tanah menebus kembali 
tanahnya. 

Namun dari hasil wawancara diperoleh, tentang anggapan 
masyarakat di daerah tersebut bahwa gadai tanah bukanlah bersifat 
pemerasan, sebab jika ditinjau dari segi sosial mereka dapat saling 
menguntungkan satu sama lainnya, oleh karena pemilik tanah/ sawah 
sebagai penerima-t:lilflg dapat memeuut:i t!ajatnya dalam waktu singkat 
dengan adanya uang gadai tersebut, sedangkan pihak penggarap (to 
massanraE) yang te1ah menyerahkan uangnya, dapat menggarap atau 
mengambil manfaat dari tanah tersebut. 

Mengenai soal penebusan ataujangka waktu gadai tanah yang telah 
diuraikan di atas yang berdasarkan hukum adat, jika dihubungkan 
dengan ketentuan-ketentuan Undal')g-unc\ang No. 56 prp tahun 1960, 
akan terlihat kesenjangan, sebagaimana yang telah diatur dalam pasal 
7 undang-undang No.56 prp tahun 1960 yang berbunyi sebagai berikut 

"Barang siapa menguasai tanah pertanian dengan hak gadai yang 
pada waktu mulai berlakunya peraturan ini sudah berlangsung 7 tahun 
atau lebih, wajib mengembalikan tanah itu kepada pemiliknya dalam 
waktu sebulan setelah panen, dengan tidak ada hak untuk menentutu 
pembayaran uang terse but ". 

Dari bunyi pasal 7 tersebut di atas, berarti bahwa pengembalian 
tanah kepada pelepas gadai, tanpa ada kewajiban pelepas gadai 
mengembalikan uang yang telah diterima dari pemegang gadai. 

Selanjutnya, apabila hak gadai hanya berlangsung kurang dari 7 
tahun pada waktu mulai berlakunya peraturan ini, maka pemilik tanah 
dapat minta kembali setiap waktu tanahnya setelah selesai panen 
dengan membayar uang tebusan yang besamya dihitung menurut rum us 
sebagai berikut : 

( 7 + 1/2 ) - waktu berlangsungnya gadai 

7 
X uang gadai 
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sebagai contoh dapat dikemukakan sebagai berikut : 

misalnya uang gadai Rp . 14.000 dan gadai sudah berlangsung 3 
tahun, maka uang tebusannya adalah : 

( 7 + I / 2 J - 3 X 14.000,- = Rp. 9.000,-
7 

Akan tetapijika gadai sudah berlangsung 7 tahun maka pemegang 
gadai wajib mengembalikan tanahnya tanpa membayar uang tebusan. 
Ketentuan ini adalah berdasarkan perhitungan baahwa kenyataan hasil 
yang diterima oleh pemegang gadai dari hasil tanahnya dalam waktu 5 
tahun sampai I 0 tahun sudah melebihi nilai uang yang dijadikan 
tebusan dari tanah yang digadaikan. Berdasar dari hal tersebut maka 
tanah yang digadaikan selama 7 tahun atau lebih harus dikembalikan 
kepada pemilik tanah tanpa berkewajiban untuk membayar uang tebusan 
kern bali . 

Suatu hal yang penting pula dalam masalahjangka waktu penebusan 
gadai. yaitu apabila pada waktu penebusa11 Lerjadi pet trb-ahatTnilai mata 
uang, maka uang gadai yang dimaksud dalam pasal 7f1 ayat 2 Undang­
undang No. 56 prp ta hun 1 9 f10 , dinilai kembali dengan dasarharga emas 
ata u beras pada \v'aktu itu , d engan ketentuan bahwa resiko dari pada 
perubahan nilai rupiah tersebut ditanggung bersama oleh penerima 
gadai !to massanraE) dan pemberi gadai (to mappasanraE). 

Berb eda halnya p elaksanaan gadai di daerah Bone, dimana 
masyarakat tidak mempersoalkan terjadinya perubahan nilai uang 
rnisalnya terjadi devaluasi , mereka berprinsip bahwa perubahan nilai 
uang meruapakan resiko bagi penerima gadai yang telah memberikan 
pertolongan . Jadi uang gadai tetap dikembalikan sejumlah uang yang 
telah dibayarkan pada waktu terjadinya jual gadai. 

Dasar-dasar hukum adat sebagaimana dikemukakan di atas secara 
histeris telah ditetapkan sejak zaman pemerintahan baginda Raja Bone 
I, ManurungngE ri l"latajang yang bergelar Matasilompo' E. lni sesuai 
dengan pemberitaan Iontarak Bone, bahwa : 

Naia ga ukna man urungngE/ Mangkauk' E ri Bone/ lana patettongngi 
riasengnge mapolo Jeteng/ lana paddengi assisulu sulurenna 
akkeanungnge wali-wali ri to makkeanue/ pada maraddek manenni ri 
taue;Takkalae mattiwi tenriolana siak bicara/ Iatona patettong rapang 
bicara enrengnge adek naiana riolai (Surek Poada-adaengngi Tanae Ri 
Bone, t.th . : 481 Artinya (terjemahan bebas) 

Ada pun tindakan sang Manurung, Raja berdaulat di Bone. Beliaulah 
ya ng menetapkan aturan (tentang) putusnya hubungan p<!waris dan ahli 
\,·arisnya . Beliaulah yangmenghilangkan pertikaian mengenai kepemilikan 
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antara kedua belah pihak menurut hanya masing-masing. Setiap orang 
sudah memperoleh haknya. Mereka yang terlanjur menguasai (hak milik) 
tidak lagi dibicarakan. Beliau pulalah yang menetapkan undang-undang, 
peradilan dan hukum, maka itulah yang kemudian kitajadikan pedoman. 

Dari kutipan tersebut di atas dapat diketahui, bahwa dasar-dasar 
hukum adatyang meliputi aturan-aturan hukum dan peradilan menyangkut 
hak-hak kepemilika n atas harta kekayaan tennasuk tanah/ sawah memang 
sudah diberlakukan sej ak mula berdirinya kerajaan Bone di awal abad 
X IV . Dasa r·dasar hukum tersebu t k emudian semakin berkcmbang, 
sesuai dengan perl,cm ba ngan masyarakatdan kebudayaannya di kawasan 
Tana Bone . 

Dalam kai tannya dengan pelaksanaan gadai tanah dengan sen dirinya 
tidak akan timbul sengketa diantara pihak-pihak bersangkutan , sepanjang 
masing-masing f)ihakmenaati perjanjianyangdisepakati bersama scbaga i 
dasarterjadinya gadai tanah terse but. Namun ,jikalau terjadi pelanggaran 
terhadap p erjanjian gada i tanah , baik dari p ihak pemberi gadai/ pihak si 
pem i lik tanah \tO mappasanraE) sehingga pihak la in merasa d irugikan , 
maka pe!anggaran terscbut akan m engakibatkan timbulnya sengketa 
anta ra ked ua belah pihak yang terika t da lam perjanjian gadai tanah . 

Bertolak dari uraian tersebut jelaslah bahwa pelaksanaan tanah , 
sebagaimana halnya aspek kehidupan la innya dapat berjalan dcngan 
serasi, tanpa men imbulkan gejolak sepanjang pendukungnya tidak 
rnelanggar atau tidak m enyimpang da ri ad ek \A.A . Punagi , 1983 : 38 ) 
dalam arti hukum . 

. "5 .5. Pelanggaran dan Penyelesaian Gadai !"'lenurut Hukum :\dat 

3 .5 . l .Pelanggaran dalam pelaksanaan gadai tanah 

Dari hasil penelitian lapangan diketahui bahwa sampai sekarang 
belum pemah terjadi sengketa 1 kasus) an tara penggarap dengan pemilik 
tanah yang berlatar belakanggadai tanah a tau sanra , walaupun perjanjian 
itu banyak dilakukan secara lisan. Akan tetapi sekalipun hal ini tidak 
ditemukan adanya sengketa (kasus) yang sampai ke Pengadilan Negeri, 
baik motif perkara perdata maupun perkara pidana, namun d i dalam 
praktek pacta masyarakat Bone, sering terjadi persoalan atau masalah­
rnasalah dalam hal pelaksanaan yang dapat menyebabkan timbulnya 
sengketa atau kasus-kasus kecil yaitu antara lain : sebagai beri k ut : 

a. Perjanjian gadai tanah yang sampai saat ini masih dilakukan secara 
lisan dan tanpa melibatkan pemerintah setempat seperti Kepala 
Desa, Kepala Kecarnatan maupun ketua adat a tau tokoh masyarakat. 
Tidak adanya bukti secara tertulis sebagai alat bukti oten ti k serta 
saksi-saksi, akibatnya dapat menimbulkan masalah atau kesulitan 
bagi pihak pernilik tanah apabila tanahnya itu hendak ditebus 
kembali, kcmudian pemegang gadai ( to rnassanraE) menolaknya 
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dengan alasan bahwa perjanjian yang mereka lakukan dahulu 
bukanlah jual gadai (sanra) melainkan jual lepas atau balu putta . 
teriebih lagi apabila si penelima gadai meninggal dunia . 

C:J Ajanya jangka waktu penebusan yang tidak terbatas tergantung dari 
l<. !:c mampuCl:l pihak pemilik tanah tto mappasanraE 1. oleh seba b itu 
banyak to.nah gada! yang sudah berlangsung berpuluh-puluh lal1un 
belum l<.embali kepada pemiliknya , karena pihak pemilik. tanah 
belum mampu untuk. menebusnya . Akibat dan lamanya hubungan 
gadai itu berlansung, maka pada saat si pemilik. tanah ingin 
mencbusnya, timbul persoalan mengenai nilai uang gadai, dimana 
pada waktu penebusan nilai uang telah terjadi perubahan nilai uang 
rdevaluasi ;, sedang si penerima gadai hanya mau melepaskan tanah 
tersebut apabila nilai uang pada h 'aktu transaksi dahulu sama 
dengan nilai uang saat penebusan . 

c. Terdapat kekaburan milik. mengenai tanah tergadai yang sudah 
berlangsung sccara turun temurun hingga sampai 1 dan 2 gcnerasi, 
sehingga sulit untuk diketahui lagi dan dipastikan siapa sebenamya 
pemiiik dari tanah tergadai itu . Apalagi kalau pemilknya telah 
meninggal dunia dan para ahli warisnyapun sudah tidak berada lagi 
di tempat itu , maka apalagi keadaannya sudah d emiki an , 
memungkinkan akan timbul sengketa (kasus) antara pihak.-pihak 
yang bersangkutan . 

d. Persoalan akan timbul , jika gadai tanah itu sedang berlangsung, 
dimana pihak to massanraE secara tiba-tiba m embutuhkan uang 
yang sifatnya mendesak, sementara pihak pemberi gadai (to 
mappasanraE) belum menebus tanahnya , maka pihak to massanraE 
memindah gadaikan tanah itu kepada pihak lain tanpa sepengetahuan 
pemiliktanah , sehingga dengan demikian timbul persoalan , bilamana 
pihak to massanraE yang pertama meninggal dunia semen tara tanah 
tersebut hendak ditebus oleh pihak pemilik tanah yang pertama . 

e. Masalah lain yang sering timbul dikalangan masyarakat Bone, 
mengenai penerapan pasal7 Undang-undangNo. 56 prp tahun 1960, 
tentang jangka waktu penebusan gadai, dimana isi pasal tersebut 
menyatakan bahwa gadai yang sudah berlangsung selama 7 tahun 
atau lebih, maka penerima gadai harus mengembalikan tanah yang 
digadaikan kepada penjual gadai (to mappasanraE) tanpa menelima 
kern bali uang tebusan. Jadi apabila masalah gadai tanah ini diajukan 
ke Pengadilan Negeli maka pengadilan akan menerapkan ketentuan­
ketentuan yang tennuat dalam pasal 7 Undang-undang No. 56 tahun 
1960, yang mana tidak sesuai dengan ketentuan adat yang berlaku 
di daerah Bone ten tang jangka waktu penebusan. 
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Menurut hukum adat yang berlaku di Bone, apabila mengakhiri 
suatu gadai tanah, maka uang gadai harus dikembalikan kepada pembeli 
gadai dengan alasan bahwa pacta waktu si penjual gadai mengalami 
kesulitan karena butuh uang untuk melakukan suatu hajat misalnya : 
perkawinan, kematian dan sebagainya. Maka wajarlah apabila si pemilik 
tanah mengembalikan uang tersebut, oleh karena bantuan si penerima 
gadai hajat dari si pemilik tanah telah terlaksana . Dari beberapa masalah 
yang telah diuraikan di mana memungkinkan terjadi sengketa antara to 
mapoasanraE dan to massanraE pacta umumnya masalah-masalah itu 
dapat diselesaikan secara kekeluargaan atau apabila permasalahan ini 
melibatkan ketua adatjkepala Desa, maka biasanya banyak ditempuh 
secara damai. 

3 .5.2 . Penyelesaian Gadai Tanah Menurut Hukum Adat 

Telah diuraikan terdahulu, bahwa selama gadai (sanra) belum 
ditebus maka selama itu pula hubungan gadai antara penerima gadai (to 
massanraEJ dan pemberi gadai (to mappasanraE) tetap berlangsung. 
Oleh sebab itu banya k gadai tanah sudah berlansung cukup lama dan 
bclum kembali kepada pemiliknya karena pihak to mappasanraE belum 
mampu m enebusnya . Karena demikian lamanya tanah tergadai itu ada 
di tangan pemeganggadai , m aka pacta waktu penebusan nilai uang telah 
berubah . 

:\pabila hal tersebut terjadi di dalam masyarakat Bone maka cara 
penyelesaiannya menurut hukum adat yang berlaku di daerah terse but, 
yaitu pihak penggadai hanya berkewajiban untuk mengembalikan uang 
dengan jumlah yang sama pacta waktu terjadi transaksi gadai dahulu , 
dan tanpa mempersoalkan terjadinya perubahan nilai uang. Lain halnya 
apabila tidak dapat diselesaikan secara hukum adat yang berlaku di 
daerah ini maka penyelesaiannya dapat diajukan ke pengadilan negeri . 

Demikian pula halnya, jika gadai tanah itu sudah berlangsung 
cukup lama, sehingga pihak tomappasanraE (pemilik tanah) mengalihkan 
sa wahnya kepada pihak ketiga misalnya juallepas " balu putta " 

(Bugis) maka menurut ketentuan adat yang berlaku di daerah 
tersebut, pihak penerima gadai (to massanraEl tidak secara otomatis 
hilang haknya , melainkan tetap mempunyai hak untuk menggarap atau 
mengambil manfaat dari tanah tersebut selama pemilik tanah belurn 
menebusnya . Dengan kata lain pernegang gadai (to massanraE) tidaklah 
kehilangan haknya atas tanah tersebut, sebab hak gadai hanya bisa 
putus jika uang gadai ditebus. 

Adapun penyclesaian masalah Leece sanra atau pengalihan hak 
gadai, dalam hukum adat yang berlaku di daerah Bone adalah pihak 
pemilik tanah tidak lagi menebusnya kepada penerima gadai yang 
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pertama, melainkan Jangsung saja kepada pihak ketiga atau penerima 
gadai yang baru. Sebab dengan pengalihan hak inii maka hubungan 
antara pemilik tanah dengan si penerima gadai yang pertama sudah 
putus. 

Selanjutnya,jika terjadi malapetaka selama dalam perjanjian gadai 
tanah itu berlangsung misalnya banjir atau tanah longsor, sehingga 
tanah gadai itu tidak dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima gadai. 
maka hal tersebut menimbulkan kasus khusus. Cara penyelesaianya 
menurut hukum adat yang berlaku di daerah Bone, uang gadai tidak 
dapat ditagih lagi kepada pihak pemilik tanah walaupun tanah itu tidak 
dapat dimanfaatkan lagi . 
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BABIV 

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
Bertolak dari hasil pembahasan yang telah disajikan dalam laporan 

penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat yany 
berdiam di Kabupaten Bone , merupakan suatu lingkungan masyarakat 
adat, sehingga dalam kehidupan sosial masyarakatnya masih banyak 
dipengaruhi oleh aturan-aturan adat, salah satu diantaranya adalah 
gadai tanah. 

Bone dikenal dengan istilah "Mappa~anra galung /t~r.~" . yang 
sejak dahulu telah dikenal oleh masyarakat hingga saat ini. Pelaksanaan 
gadai tanah ini telah berlangsung secara turun temurun, perbuatan ini 
adalah suatu langkah awal untuk memperoleh uang guna pemenuhan 
kebutuhan yang sifatnya mendesak, tanpa harus menjual tanah tcrscbut. 
Cukup hanya sebagaijaminan yangsewaktu-v..;aktu dapatditebus kembali. 
Kalau ditinjau dari segi sosial ekonominya , perbuatan gadai tanah ini 
lebih cenderung pada sifat sosialnya dengan motivasi yang bersifat 
tolong menolong, karena kalau dilihat dari motif ekonomi jual gadai ini 
tidak menguntungkan . bagi pihak penjual gadai (to mappasanraE1, 
karena apabila ingin mengambil kembali tanahnya si penjual gadai 
harus menebusnya dengan sejumlah uang yang sama pad a waktu terjadi 
transaksi gadai, dengan jangka waktu yang tidak terbatas. 

Dalam pelaksanaan perjanjiangadai tanah di Kabupaten Bone, dari 
dahulu sampai sekarang ini, masih banyak dilakukan secara lisan saja , 
tanpa melibatkan saksi-saksi sesuai adat kebiasaan yang berlaku di 
daerah ini, walaupun sebagian diantara mereka sudah ada yany 
melakukan secara tertulis dengan melibatkan pemerintah setempat 
sebagai saksi. Namun dari perjanjian yang dilakukan secara lisan ini. 
diantara mereka jarang ditemukan sengketa atau perselisihan tentany 
masalah gadai tanah , Kalaupun ada masalah, ini dapat diselesaikan 
secara kekeluargaan dan rasa saling percaya diantara masyarakat di 
daerah ini masih kuat. 

Kebiasaan adat dalam perjanjian gadai tanah yang dilakukan 
secara lisan ini, agaknya tidak sesuai dengan PP. No.1 0 tahun 1961 
khususnya pasal 19 tentang adanya suatu perjanjian akte yang dibuat 
dihadapan pejabatyangberwenang (PPAT). Demikian 
pula halnya, tentang batas waktu gadai tanah ( mappasanra tana ) yang 
dalam hukum adat yang berlaku di daerah Bone tidak ditentukan secara 
jelasjangka waktunya, tergantung kemampuan dari pihak penjual gadai 
kapan mau menebusnya, terkandungjual gadai itu berlangsung secara 
terus menerus, bahkan kalau sipemilik tanah tidak mampu maka hal itu 
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diteruskan kepada ahli warisnya. Dalam hal ini terdapat kesenjangan 
dengan Undang-undang No.56 tahun 1960, khususnya pasal 7 ayat 1 
tentang batas waktu gadai tanah yaitu hanya sampai 7 tahun, apabila 
batas waktu terse but telah bcrlangsungselama 7 tahun atau lebih, maka 
sipenerima gadai (pihak to massanraE) berkewajiban untuk 
mengembalikan tanah gadai itu kepada pemiliknya, tanpa uang tebusan. 
Sedangkan pelaksanaan gadai di daerah ini walaupun sudah berlangsung 
lama uang tebusan tctap harus dikembalikan , karena anggapan mereka 
hal itu merupakan hutang yang harus dibayar. 

5 .2 . Saran - saran 

Ada pun saran-saran yang perlu dikemukakan adalah scbagai berikut: 

I . Sebagaimana diketahui bahwa lembaga gadai tanah adalah suatu 
lembaga yang sudah lama dikenal oleh masyarakat adat yang ada di 
Indonesia , scbagian dari ketentuan adat yang berlaku dan 
mcndapatkan dukungan dalam masyarakatadat tersebuttidak sesuai 
lagi dengan kondisi dan perkembangan masyarakat oleh karena itu 
kepada pihak yang berwenang kiranya perlu untuk meninjau kembali 
aturan-aturan adatyangada dalam lingkungan masyarakat, khususnya 
masyarakat adat yang ada di daerah Bone. 

2 . Dalam p e laksanaan perjanjian gadai tanah disarankan untuk 
dilakukan sccara tertulis dan disaksikan oleh pejabatyang berwenang, 
untuk menginda ri terjadinya sengketa a tau masalah dalamjual gadai 
terse but . 

3 . :\gar tidak terdapat kesenjangan antara aturan-aturan adat yang 
bcrlaku dcngan Undang-Undang No.Sn tahun 19n0 khususnya pasal 
7 tcntang jangka waktu jual gadai, maka kami sarankan kepada 
pihak-pihak yang benvenang perlunya diadakan penyuluhan­
pcnyuluhan hukum. 
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yaan Kandep. 
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-
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